[17+] maksud gue itu nggak tentang ngewski 
ngewski aja. Tapi juga perilaku, tindakan, dan 
ucapan yang gak baik dinganu oleh anak di bawah 
umur. Maksudnya, gak baik dan disarankan untuk 
tidak dicontoh dalam kehidupan sehari-hari. 


Karena penggunaan kepenulisan book ini bisa 
menyebabkan lemah aswat dan radang tenggorokan. 
Dan bahasanya yang terlalu vulgar tidak baik untuk 
anak-anak yang lembut selembut kain sutra. Gue 
harap kalian menjadi pembaca yang bijak, dan 
maafkan diri ini yang berkulit dosa. 


Makasih udah ada yang mau ngingetin untuk bikin 
ginian ya, meskipun anak-anak yang setipe gue 
bakalan tetep terobos aja bacanya. Gpp, aku 
menyukai keberanianmu! 


Telat sih emang, tapi gak papa. Gak ada kata 
terlambat dalam hidup ini. Gue akan narik ini ke 
chap atas. Aaaaaaa makasoyyy! 


Terima kai! Happy reading!!! 


... O1 


Seperti anak seorang milioner pada umumnya, Jung Jaehyun 
harus menerima perjodohan yang direncanakan kedua 
orang tuanya. 


Tanpa adanya pertemuan dan ritual saling mengenal satu 
sama lain terlebih dahulu, Jaehyun hanya diberi selembar 
foto oleh ibunya. 


Jaehyun mengamati foto itu cukup lama, kalau wanita 
secantik ini yang akan menjadi istrinya, dia mana mungkin 
menolak. Jaehyun hanya bisa berharap kalau wanita ini juga 
orang yang baik. 


Jaehyun meletakkan selembar foto itu ketika Krystal 
memanggil namanya. Ini saatnya ia bertemu dengan calon 
istrinya di altar. 


"Jae! Ayo!" ajak Krystal, Kakak sepupu Jaehyun. 


Dengan perasaan yang tidak menentu Jaehyun melangkah 
keluar, ia menghirup napas dalam dan membuangnya. 
Jaehyun gugup, ini adalah hari yang sakral untuknya karena 
ia akan menikahi seorang gadis yang tidak ia kenali. 


Jaehyun berdiri, mengamati seorang gadis dengan gaun 
putih dan veil yang menutupi wajahnya. Yang Jaehyun 
herankan, kenapa veil itu tidak tembus pandang? Memang 
kelihatan? 


Tapi Jaehyun tak ambil pusing, mungkin calon istrinya orang 
yang pemalu. 


"Gue takut zonk," gumam Jaehyun. 


Setelah melakukan semua ritual pernikahan, semua tamu 
undangan bersorak untuk meminta mereka melakukan 
ciuman. 


Jaehyun yang gugup melirik gadis yang berdiri di 
sampingnya. 


"Kamu gak mau buka veil yang kamu pakai?" bisik Jaehyun. 


"Jangan, aku malu," jawabnya. Jaehyun terkejut, suaranya 
saja sudah menyejukkan hati. Apalagi orangnya nanti, 
Jaehyun semakin dibuat tidak sabar. 


"Aku buka sampai bibir aja ya," bisik Jaehyun lagi. 
"I-iya," 


Akhirnya, kedua mempelai itu melakukan ciuman di depan 
para tamu undangan. Dengan wajah si mempelai wanita 
yang masih tertutup veil. 


Setelah pernikahan berlangsung, Jaehyun dan istrinya pergi 
ke rumah Jaehyun. Iya, itu rumah pribadi milik Jaehyun. 
Omong-omong soal umur, Jaehyun sudah berumur 27 tahun 
sekarang. 


Jaehyun berjalan mendahului istrinya untuk membuka pintu 
rumah, Jaehyun juga menyetir sendiri setelah acara tadi. 
Mandiri emang. 


Jaehyun sedikit menoleh ke belakang untuk menunggu 
istrinya yang jalan begitu lambat. 


"Kamu nggak engap apa?" tanya Jaehyun, masalahnya 
daritadi sang istri tidak membuka veil di kepalanya barang 
satu detik pun. 


"Enggak kok," 


"Lepas aja, kan udah nggak ada orang. Mau sampai kapan 
dipakai?" tanya Jaehyun bingung. 


"Hah? Mmm anu, aku. Aku, AKU JELEK!" ucap istri Jaehyun 
sambil menunduk. 


Jaehyun mengernyit, foto yang diberikan ibunya cantik kok. 
Cantik banget malahan, tapi kenapa istrinya teriak kalau dia 
jelek. 


"Gak ada cewe jelek tahu, semua cewe itu cantik," Jaehyun 
melangkah mendekati istrinya, tetapi gadis itu malah 
berjalan mundur. 


"Ahahahah iya ya," tawanya garing. 
"Aku mau lihat wajah kamu," ucap Jaehyun. 
"N-nanti kamu kaget," jawab gadis itu canggung. 


"Kamu cantik kok, aku udah lihat foto kamu," Jaehyun 
mendekati istrinya itu dan memegang pundaknya. 


"Aku buka ya," ucap Jaehyun sambil tersenyum. Jaehyun 
dapat merasakan kalau istrinya ini malah semakin 
menunduk. 


Dengan satu gerakan, veil yang menutupi wajah istrinya 
selama berjam-jam tadi akhirnya terbuka. 


Jaehyun melotot, gadis dihadapannya ini sedikit berbeda 
dengan foto yang ditunjukkan ibunya. Bukan sedikit, tapi 
Jaehyun yakin kalau orang ini benar-benar berbeda dengan 
yang ada di foto. 


Spontan, Jaehyun langsung mendorong wanita itu menjauh. 


"Brengsek! Siapa lo?" tanyanya dengan nada yang 
meninggi. 


"A-anu," 
"Keluar dari rumah gue!" bentak Jaehyun. 
"Apa?" 


"Keluar! Lo budeg ya? Gak seharusnya gue nikah sama lo! 
Keluar dari rumah gue!" bentak Jaehyun sambil menarik 
tangan gadis. 


Tapi gadis itu menghempasnya secara kasar. Lalu, 


Plak! 


Sudah jatuh tertimpa tangga pula, udah salah menikahi 
orang kena tamparan pula. Jaehyun memegang pipinya 
yang memanas. 


"LO PIKIR GUE MAU NIKAH SAMA LO HAH!!" tanpa sadar, 
Jaehyun berjalan mundur dan menatap gadis dihadapannya 
ini bingung. 


"Terus kenapa lo mau!" seru Jaehyun. 

"TANYA AJA SAMA KELUARGA LO!" teriak gadis itu. 
"Tapi nama yang gue ," 

"ITU NAMA GUE! ROS ANNE PARK!" teriak gadis itu. 


"Park?" Jaehyun membeo, menatap gadis yang sedang 
berapi-api itu. 


"HUAAA JAHAT! BAYANGIN! LO BAYANGIN JADI GUE! LAGI 
ENAK-ENAK MILIH MAKANAN DI PRASMANAN MALAH 
TERTARIK, TERTENDANG, TERJUNGKAL, DAN TERGULING- 
GULING SAMPAI DI ALTAR SAMA LO! LO SIAPA AJA GUE GAK 
TAHU HUAAAAA," tangisnya sambil meremas gaun 
pengantin yang tengah ia kenakan. 


"Harusnya gue yang marah karena merasa ditipu, kenapa 
jadi lo yang neriakin gue!?" dia yang awalnya mau marah- 
marah dan memaki gadis di depannya ini mengurungkan 
niatnya karena kalah nada tinggi. 


"LAH IYALAH GUE! GUE DATANG BUAT JADI TAMU BUKAN 
ISTRI LO!" teriak gadis yang bernama Rose itu. 


"Yaudah lo pulang sana!" usir Jaehyun. 
"HUAAAAAAA! LO KAN SUAMI GUE!" teriaknya kencang. 


"Tapi ini kesalahan teknis, gue bakal minta penjelasan orang 
tua gue," ucap Jaehyun. 


"KITA ITU UDAH SAH! LO NYEBUT NAMA GUE DAN KITA 
SUDAH TERDAFTAR SEBAGAI SUAMI ISTRI YANG SAH 
SECARA HUKUM!" 


"Lo bisa jangan teriak-teriak nggak?" tanya Jaehyun geram. 
"MASA MUDA GUEEE HILANG HUAAAA!!" tangisnya lagi. 
"Ck, beri ," 

"LO YANG BERISIK!" 


Jaehyun melongo, dia bahkan belum menyelesaikan 
ucapannya. 


"BEGO PULA! UDAH JELAS-JELAS NAMANYA BUKAN NAMA 
PACAR LO KENAPA LO LANJUTIN HAH!!" 


"Lo ngatain gue bego hah? Gue juga dijodohin dan gue 
nggak tahu nama orang yang dijodohin sama gue. Gue 
nggak mau tahu lo harus cerita kenapa lo yang nikah sama 
gue!" perintah Jaehyun. 


Rose yang udah gelesotan di atas karpet ngelap ingusnya 
pakai veil yang dia pakai tadi. 


"Gue gak kuat cerita, bawaannya tersiksa banget hati gue. 
Gue gak bisa, hiks," ucap Rose. 


"Yaudah besok kita cerai!" ucap Jaehyun. 


"Gak! Pernikahan itu bukan permainan, dengan entengnya 
lo ngomong cerai?" jengit Rose tak percaya. 


"Gue gak kenal sama lo!" seru Jaehyun. 


"Memangnya lo kenal sama calon pengantin lo!" skakmat. 
Jaehyun bungkam dan menatap gadis yang udah kumal ini 
sinis. 


"Terus lo mau gimana?" tanya Jaehyun. 


Rose mengusap hidungnya dengan veil, lalu dia mendongak 
menatap Jaehyun. 


"Jangan usir gue, please. Bokap nyokap gue udah jual gue 
ke keluarga lo, hiks. K-kalau gue pulang, gue bisa di coret 
dari daftar pewaris kekayaan keluarga gue!" 


"Jual lo?" alis Jaehyun menjadi saling bertaut. 


Rose ngesot di lantai dan memeluk kaki Jaehyun, "iya 
mereka nuker gue sama kerja sama perusahaan orang tua 


lo, tolong jangan usir gue, gue gak akan jadi beban kok. Gue 
pinter bersih-bersih rumah, gue bisa masak, gue jago 
nyetrika, pokoknya gue serba bisa lah dan gak akan jadi 
beban hidup lo, tolong jangan usir gue, ya... Please ini siapa 
sih nama lo," pinta Rose sambil ngelap ingus di celana 
Jaehyun secara diam-diam. 


"Apaan sih lo! Jangan sentuh-sentuh gue ya!" 


"BERKARAT KALI LO KALAU GUE SENTUH!" Rose yang tiba- 
tiba ngegas lagi membuat Jaehyun diam. 


"Tapi jelasin dulu semuanya ke gue," ucap Jaehyun. 


"Habis itu lo nggak akan usir gue kan?" tanya Rose sambil 
mendongak. 


"Nggak tahu," jawab Jaehyun ragu. 
"NGUSIR ATAU ENGGAK!" 
"NGGAK TAHU!" teriak Jaehyun. 


Karena geram Rose menggigit kaki Jaehyun hingga sang 
empu berteriak kesakitan. 


"ARGH KANIBAL LO! Oke, gue gak akan usir lo malam ini, 
tapi lo keluar dari sini besok", Jaehyun memutuskan untuk 
mengalah. Lagian gadis yang lagi bersimpuh di kakinya ini 
kayaknya juga korban ulah orang tuanya. 


"Besok undang orang tua lo! Lo lihat apa keputusan mereka 
nanti hahaha, lo-lo pikir hahahhaha, capek ah!" 


Jaehyun meringis menatap gadis yang masih 
bergelantungan di kakinya ini, "sekarang lepasin kaki gue!" 
perintah Jaehyun. 


Rose mengangguk sambil tertawa, "oke oke," sebelum 
melepaskannya Rose mengeluarkan ingusnya dengan 
sekuat tenaga dan meninggalkan kotoran itu di celana 
Jaehyun. 


"Y-yikes! Ada cewe kayak lo?!" seru Jaehyun. 
Satu aja dulu soalnya gue ga yakin sama ini cerita. 
Inspired by: pernikahan ica-tapasya-veer 


Asli dah kayaknya jele 
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Setelah berusaha memahami semua hal yang terjadi hari 
ini, Jaehyun masih tidak habis pikir dan beranggapan kalau 
semua ini hanyalah mimpi. Tapi ini terasa sangat nyata. 
Karena wanita itu ada di sampingnya, menggeser kursinya 
agar tidak berdekatan dengan Jaehyun seakan Jaehyun 
adalah kuman. 


Jaehyun menelisik wanita berambut hitam itu dengan 
seksama. Rambutnya masih basah karena baru selesai 
mandi, dan bajunya. Jaehyun dengan hati malaikatnya - 
menurut Jaehyun - meminjamkan piyama kotak-kotak 
berwarna hitam dan putih kepada wanita itu. 


"Woy!" panggil Jaehyun. 


"Gue punya nama!" seru wanita itu sambil menggenggam 
cangkir cokelat hangatnya erat. 


"Siapa nama lo?" tanya Jaehyun. 
"Ros anne Park!" jawab Rose. 
"Gue Jung Jaehyun," 


"Nggak nanya," jawab Rose sambil pura-pura meniup 
cokelat hangatnya. 


"Terserah. Umur?" 


Rose diam sejenak, lalu matanya memicing ke atas seakan 
ia sedang berpikir. "Apa gue lagi interview kerja?" tanyanya. 


"Gue sekarang suami lo," jawab Jaehyun masam. 


"17 tah-," 


"WHAT?!" Jaehyun teriak saking kagetnya. "Jadi gue nikahin 
bocah SMP?" tanya Jaehyun tak percaya. 


"17 tahun SMA! Lo gak pernah sekolah ya!" seru Rose 
dengan mata berapi-api. 


Jaehyun memejamkan matanya dan berpikir apa dosa yang 
ia buat di kehidupan sebelumnya. Kenapa hidupnya 
sekarang menjadi rumit begini. 


"Padahal Mama bilang yang ada di foto lebih tua dari gue, 
kenapa jadi bocah gini sih," gumam Jaehyun frustasi. 


"Kenapa muka lo kayak gitu? Apa gue kelihatan seperti 
umur 15 tahun?" tanya Rose sambil menaik turunkan 
alisnya. 


"Lo kelihatan kayak tante-tante berumur 22 tahun," tukas 
Jaehyun. 


"Siap aki-aki!" seru Rose akhirnya. Jaehyun mendengus 
setelah itu. 


"Sekarang ceritain, kenapa lo bisa gantiin posisi itu. 
Cepetan!" perintah Jaehyun penuh tuntutan. 


"Dibilang gue nggak tahu! Gue tuh lagi di tempat makanan, 
gue lagi merasakan setiap cita rasa yang ada di makanan- 
makanan itu. Tiba-tiba Kakak lo, siapa itu namanya? 
Berlian?" tanya Rose bingung. 


"Krystal!" seru Jaehyun. 


"Nah iya dia narik tangan gue, gue dengan sangat terpaksa 
meninggalkan piring yang penuh makanan itu karena ulah 


Kakak lo-," 


"Lo bisa nggak jangan bawa makanan ke topik serius kaya 
gini?" tanya Jaehyun kesal. 


Rose tertawa, "oke oke. Gue dibawa ke ruang wardrobe, dan 
di sana gue, gue merasa sangat-sangat teramat terkejut 
karena mereka nyuruh gue pakai baju pengantin. Dan 
maksa gue pakai penutup wajah, gue nggak tahu tapi di 
sana udah ada keluarga lo, kedua orang tua gue, dan 
keluarga calon istri lo yang asli. Gue nguping sedikit sih, 
katanya calon istri lo yang asli itu melarikan diri," jelas Rose 
dengan tangan yang terus bergerak-gerak seakan 
memperagakan sesuatu. 


"Kenapa dia kabur," gumam Jaehyun. 


"JELAS KARENA DIA NGGAK MAU NIKAH SAMA ELO!" ucap 
Rose semangat sambil berdiri dan menunjuk Jaehyun. 


"Apa lo nggak pernah belajar sopan santun?" tanya Jaehyun 
sinis. 


"Nggak, gue selama ini hidup di hutan. Btw, gue ngantuk, 
dimana gue harus tidur?" tanya Rose tanpa basa basi. 


"Kamar tamu," jawab Jaehyun. 


"Dimana tuh?" tanya Rose sambil menoleh ke sekitar sampai 
rambut badainya yang basah mencipratkan air dan 
mengenai Jaehyun. 


"Ni bocah," gumam Jaehyun geram sambil mengelap 
cipratan air itu. "Lo lihat pintu warna putih itu?" 


"Pintu lo putih semua," jawab Rose malas. 


Jaehyun menggertakkan giginya, kemudian membuang 
napas panjang. "Makanya lihat apa yang gue lihat!" 


Rose menoleh dan menatap manik mata Jaehyun yang 
tertuju ke sebuah pintu di bawah tangga. 


"Itu?" tanya Rose. 
"Iya," 


Rose berjalan mendekati pintu itu dan membukanya. “Gak 
bisa dibuka," jawabnya sambil berusaha mendorong pintu 
itu. 


"Emang," 

"YA TERUS MAKSUD LO APA!" teriak Rose emosi. 

Jaehyun hanya bergidik dan berjalan menuju tangga. 
"Lo mau kemana?" tanya Rose masih dengan nada kesal. 


"Tidur," jawab Jaehyun sambil menjulurkan lidahnya dan 
berlari. 


"IKUT!" Rose berlari menyusul Jaehyun, tapi dia terlambat. 
Jaehyun sudah membanting pintu kamarnya dan 
menutupnya rapat-rapat. 


"APA LO TEGA BIARIN ANAK DIBAWAH UMUR TIDUR DI 
LUAR?" teriak Rose lantang. Lalu ia menggedor-gedor pintu 
bercat putih itu brutal. Matanya nggak sengaja melihat 
tulisan, 'kedap suara'. Tolong cekek Rose sekarang juga. 


"DASAR LAKI-LAKI LEMAH!" teriaknya sambil menendang 
pintu kamar Jaehyun. 


Rose akhirnya tidur di karpet ruang keluarga dengan bantal 
sofa yang ia jadikan selimut. Yang penting kakinya ketutup. 


Rose salah besar jika mengharapkan kejadian yang 
mengharukan dimana dia bangun dengan selimut yang 
membungkus tubuhnya. Faktanya gak ada, bantal yang dia 
jadikan selimut saja sudah kembali ke asalnya. 


Dan pemilik rumah ini dengan santainya membaca koran 
sambil menyilangkan kaki, tanpa memperdulikan Rose sama 
sekali. 


"Oh? Lo udah bangun? Buruan pergi!" usir Jaehyun. 
"Katanya lo suami gue!" seru Rose kesal. 


"Omongan lelaki itu jangan dipercaya," jawab Jaehyun cuek. 
Rose meregangkan badannya dan melemaskan otot-otot 
tubuhnya. 


"Buruan pergi! Hush!" usirnya tanpa menoleh ke arah Rose. 


"HEADSHOT" Rose berteriak kencang dan berlari ke arah 
Jaehyun. 


"Hah?" 


BRUGH!! 


Jaehyun tersungkur ke lantai, Rose baru saja menendang 
tulang pipinya. 


"Itu hukuman buat laki-laki yang nggak punya hati nurani!" 
seru Rose sambil membersihkan tangannya puas. 


Jaehyun meringis, ia mengelus tulang pipinya yang terasa 
sangat sakit. 


"Arghh!! LO GILA HAH!" Jaehyun berusaha bangkit dari 
duduknya sambil terus menyentuh pipinya. 


"Lo kayak pakai blush on!" seru Rose girang. 


"KELUAR! SINI LO!" Jaehyun menyeret Rose menuju pintu 
utama. Rose membuat pertahanan dengan memegang sofa, 
tetapi tangannya licin. la terseret sambil meraih semua 
barang sebagai pertahanan meskipun akhirnya gak bisa 
bertahan karen lantai rumah ini sangat licin. 


"INI KDRT!" teriak Rose heboh. 


"Ahahha bye, bocah!" seru Jaehyun ketika sudah meraih 
knop pintu dan membuka pintu utamanya. 


Krik... Krik... 


Jaehyun mematung, begitu juga dengan Rose yang ikut 
mematung. Keberuntungan berpihak kepada Rose. 


Di depan teras, orang tua Jaehyun dan Rose berkumpul di 
sana, mereka sepertinya bersiap untuk menekan bel. 
Bahkan orang tua Rose membawa beberapa koper besar di 
tangannya. 


"Kalian ngapain?" Yoona, Ibu Jaehyun menatap kedua orang 
yang baru berstatus sebagai suami istri ini bingung. 


"AYAHHH!!" Rose melepas cengkraman tangan Jaehyun dan 
berlari menghampiri Ayahnya, ah tepatnya plastik yang 
dibawa Ayahnya. 


"Anakku," ucap Rose sambil memeluk plastik berisikan ikan 
berwarna oranye itu. 


"Kamu nyamperin Ayah atau Joohwangi?" tanya Minji, 
Ibunya. 


"Kamu kenapa narik-narik Rose kaya tadi?" tanya Siwon. 


"Masuk dulu yuk gak enak banget di luar gini," ajak Yoona. 
Mereka masuk ke rumah Jaehyun dan duduk di ruang tamu. 


"Jadi, Rose udah jelasin ke kamu kan?" tanya Yoona. 


"Udah," jawab Jaehyun. 


"Kamu menerima pernikahan ini kan?" tanya Siwon. 


"Papa harusnya nanya ke Jaehyun sebelum sumpah 
pernikahan!" seru Jaehyun kesal. 


"Loh apa bedanya sih? Baik itu Jisoo maupun Rose, mereka 
sama-sama cantik kan? Kamu juga sama nggak kenalnya 
sama mereka" tanya Yoona sambil melirik Rose yang sibuk 
dengan ikannya. 


Seunghyun dan Minji yang berniat membantu 
menyelamatkan nama baik keluarga Jung dan 
memanfaatkan keadaan demi keuntungan bisnis mereka 
hanya bisa mendengarkan. 


"Tapi kenapa Putri Keluarga Kim kabur?" tanya Jaehyun. 


"Nggak tahu, Papa udah mutusin kerja sama dengan 
mereka. Yang penting kamu sekarang kan udah jadi 
suaminya Rose. Untung saja Tuan Seunghyun mau 
menerima kerja sama ini dan Papa jadi memperoleh 
keuntungan," ucap Siwon sambil tertawa. 


"Tapi kenapa harus dia, Pa? Dia masih 17 tahun, masa 
Jaehyun nikah sama bocah sih?" tanya Jaehyun nyolot. 


"17 tahun? Nak Jaehyun ini ngomong apa, Putri saya 
umurnya 27 tahun loh?" tanya Seunghyun heran. 


"Iya, seumuran sama kamu," sahut Yoona. 


Jaehyun memicingkan matanya dan menatap Rose yang 
sengaja memalingkan wajah darinya. 


"Intinya kamu sama Rose harus berusaha membuka hati 
satu sama lain. Kamu juga harus jadi suami yang baik dan 
ngasih Rose uang belanja, paham?" tanya Yoona. 


"Dan kamu Rose, jadi istri yang baik. Belajar bangun pagi 
mulai dari sekarang, dan hormati Jaehyun selaku suami 
kamu," tutur Minji. 


"Iya, Bun," jawab Rose sambil menunduk. 
"Terus itu pipi kamu kenapa?" tanya Siwon kepo. 
"Ma! Pa! Kalian harus tah-," 


"Itu blush on! Tadi kita main make up make up an!" sahut 
Rose. Jaehyun membulatkan mulutnya tidak percaya, dia 
merasa dimonopoli sekarang. 


"Yaudah, kita kesini cuma mau melihat keadaan kalian. Dan 
Keluarga Park juga ngirim barang-barang putrinya kesini. 
Kalian harus hidup akur, kami mau lanjut mengurus bisnis 
sekarang. Manfaatin waktu libur kamu dengan baik, Jae!" 
seru Yoona. 


Akhirnya mereka pergi setelah orang tua Rose memeluk 
putrinya seakan sudah menyerahkan putrinya ke tangan 
yang tepat. Padahal nggak tepat-tepat amat. 


Setelah rumah kembali sepi, Jaehyun dan Rose duduk 
berdiam dalam keheningan. 


"Lo nggak mau ngomong sesuatu?" tanya Jaehyun ke Rose. 
"Ada, ini sangat penting," 
Jaehyun menaikkan sebelah alisnya, "apa?" tanyanya. 


"Ada aguarium kecil nggak? Kasian anakku krupyak krupyuk 
di plastik gini," ucap Rose dengan wajah melasnya. 


Kalau membunuh orang mendapat pahala, Jaehyun pasti 
sudah melakukannya sekarang juga. 


ahahahaha dasar panjoel! Lanjut gx yh? 
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Guratan kesal tercetak jelas di wajah Jaehyun, tangan 
kirinya sibuk mengompres pipinya yang memar karena ulah 
istrinya sendiri. 


Jaehyun duduk sambil meluruskan kakinya, matanya tidak 
lepas dari Rose yang duduk bersimpuh di karpet sambil 
memainkan kukunya. 


"Gak tahu malu. Udah tua ngaku-ngaku umur 17 tahun," 
sindir Jaehyun. 


"Heh! Lo juga ngira umur gue 22 tahun kan? Itu 
membuktikan gue emang masih muda," jawab Rose sambil 
gigitin kuku. 


"Jorok!" seru Jaehyun. 


"Kenapa sih, Kek! Kakek gak boleh marah-marah nanti 
tensinya naik," ledek Rose sok khawatir. 


Jaehyun menggelengkan kepalanya pelan, lalu 
melemparkan buntalan es batu itu ke arah Rose. 


"Kerja apa lo?" tanya Jaehyun, gak ada nada ramah sama 
sekali dalam gaya bicaranya. 


"Yang pasti nggak kayak lo, CEO galak yang ditakuti semua 
karyawannya," jawab Rose. Jaehyun bekerja di kantor pusat 
Perusahaan keluarganya, sedangkan Siwon mengurusi 
masalah luar negeri. 


"Tinggal jawab ribet amat," desis Jaehyun. 


Rose meletakkan buntalan es batu tadi di meja, lalu ia 
berdiri dan meletakkan satu kakinya di atas meja. Ia 
membungkuk, lalu berpose seksi dan sengaja membentuk 
lekuk tubuhnya. 


"Dilihat dari tampang gue, menurut lo apa?" tanya Rose 
sambil mengibaskan rambut badainya. 


"Sales shampo?" jawab Jaehyun. 


Rose berdecih, lalu kembali mengibaskan rambutnya dan 
berpose, "bukan, ya kali. Udah kelihatan jelas ini!" seru Rose 
sambil melirik Jaehyun. 


"Apaan sih? Model?" 


"NAH!" Rose menepuk tangannya satu kali dan menunjuk 
Jaehyun. 


"Gue bener?" tanya Jaehyun heran. 
"Salah," jawab Rose. Kemudian ia meletakkan tangannya di 
pinggang dan kembali berpose. "Yang kayak gini! Gampang 
banget masa gatau sih?" tanyanya. 


"Artist?" tanya Jaehyun ragu. 


Rose kembali menepuk tangannya sambil menunjuk 
Jaehyun. 


"Salah lagi?" tanya Jaehyun. 


"Salah! Ih lo bego ya kok bisa jadi bos sih," gerutu Rose 
sambil menggaruk rambutnya. 


"Serah," 


"Lonyerah?" tanya Rose. 


"Nyerah," jawab Jaehyun malas. 


Rose tertawa, lalu membungkukkan badannya guna 
mengibaskan rambutnya ke belakang. 


"Gue adalah...," 


Jaehyun menatap Rose datar, ni orang kayaknya hidup 
santai banget kaya gak ada beban. 


"Apa?" tanya Jaehyun heran. 


"Pengangguran!" seru Rose sambil mengerling, ia juga 
mengangkat satu kakinya hingga membentuk sudut 45 dan 
jarinya membentuk angka tujuh yang diarahkan ke Jaehyun. 


"Apa lo bilang?" tanya Jaehyun sekali lagi, ia takut kalau 
salah dengar. 


"PENGANGGURAN!" teriak Rose. 
"Nggak mungkin! Kenapa nggak kerja!" seru Jaehyun. 


"Baru dipecat," jawab Rose murung dan kembali duduk 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Lo emang sebelumnya kerja apa?" tanya Rose. 
"Penjaga anjing," jawab Rose. 


"Kenapa dipecat? Pasti lo ceroboh, kelihatan banget dari 
bentukan lo yang kayak gini," 


"Bukan!! Gue emang ceroboh sih, tapi gue dipecat karena 
hal yang gak mendugakan!" 


"Oh," 


"KAMPRET! TANYAIN KEK LO GAK ASIK AMAT JADI ORANG!" 
"Ogah banget," 


"Karena gue mutusin anak orang yang punya tempat 
penitipan anjing itu," jawab Rose. 


"Orang nggak nanya dih?" Jaehyun bergidik menatap Rose. 
"Tapi lo tenang aja, gue udah dapat pekerjaan baru kok!" 
"Gue enggak nanya!" 

"Penjaga anjing lagi," jawab Rose. 


Jaehyun meremas bantal sofa ditangannya, ini cewek punya 
masalah hidup apa sih. 


"Bahkan anjingnya udah ada di depan gue," lanjut Rose. 
"Mana ada anjing di sini?" tanha Jaehyun. 

"Jenis golden retriever," 

"Gue nggak pelihara anjing tuh?" 


Rose menggelengkan kepalanya pelan, "kan gue yang 
pelihara lo," jawabnya. 


"Maksud lo gue anjing!" seru Jaehyun. 


"Ya gue kan nanti akan merawat lo seperti anak sendiri, 
dapat uang lagi," ucap Rose dan kembali mengerling. 


"Lo pikir kita bakal lama kayak gini? Gue mau gugat cerai 
lo!!" ucap Jaehyun malas. 


"Oyyyy jangan lah njing!" Rose menggaruk pipinya kesal. 


"Lo ngatain gue?" tanya Jaehyun ngegas. 


"Habis lo bahas cerai cerai mulu!" sentak Rose sambil 
memainkan kukunya lagi. 


"Emangnya lo nerima pernikahan ini dengan lapang dada 
apa? Lo nggak punya kehidupan pribadi sebelum ini? 
Katanya masa muda lo hilang," dengus Jaehyun. 

"Nerima sih enggak, tapi lo tahu nggak sih impian gue apa? 
Nikah sekali dan berakhir karena maut, tapi gara-gara ini ... 
Au ah gue pusing!" seru wanita itu. 

"Jadi lo punya pacar?" tanya Jaehyun. 

"Punya dong!" jawab Rose bangga. 

"Ya terus mau lo apain pacarlo??" tanya Jaehyun heran. 


Rose menggaruk ubun-ubunnya yang terasa panas. "Gue 
putusin sekarang deh!" Rose meraih ponselnya yang ia 
simpan di saku celana. 


Jaehyun melongo, "otak lo ketuker sama ikan lo ya!" 
serunya. 


Rose meletakkan jarinya di depan bibir, ia menempelkan 
ponselnya ke telinga. 


"Halo? Bangchan? Gue mau kita putus!" 
"Karena gue bosen sama lo!" 


Rose langsung melihat layar ponselnya. Sementara Jaehyun 
tertawa, malang sekali nasibnya bertemu dengan cewek 


brengsek seperti Rose. Ngomong-ngomong Jaehyun juga 
brengsek. 


"Gitu doang?" tanya Jaehyun. 


Rose kembali meletakkan jarinya dibibir dan memanggil 
nomor seseorang. 


"Loren kita putus! Lo terlalu kaya buat gue!" 
"PACAR LO DUA?" terik Jaehyun tak percaya. 


Rose menggeleng masih dengan jari yang menempel 
dibibirnya. 


"Halo?" 
"Gini Kook, lo tahu gue bukan orang baik. Dan lo itu titisan 


malaikat, jiwa iblis gue menolak keberadaan lo jadi kita 
putus ya, sawre!" 


"JADI PACAR LO TIGA?" teriak Jaehyun lagi. 


Rose tertawa puas, lalu berjalan mendekati Jaehyun dan 
duduk disebelahnya untuk memperlihatkan layar ponselnya. 


"Pacar 1, 2, 3, ... Apa-apaan Ros anne cowok lo ada 24?" 
tanya Jaehyun tak percaya. 


"Tenang aja, Kek. Malam ini gue akan maraton buat mutusin 
mereka dengan berbagai alibi. Karena dalam prinsip hidup 
gue, pacar mah gak papa banyak selagi sempat. Soalnya 
kalau udah nikah, gak bisa kemana-mana lagi selain 
berpegang teguh pada suami!!" ucap Rose bangga. 


"Gue aja mentok tiga..." gumam Jaehyun pelan. 


"NAH!" sayangnya Rose denger. "Satu pacar emang nggak 
cukup kan, mungkin kita emang jodoh deh, Kek. Ini udah 
nyata banget kalau gue itu cerminan lo!" ucap Rose sambil 
nyengir kuda. 


"Coba, berapa mantan lo selama hidup?" tanya Jaehyun. 


"515? Gue main ginian sejak SMA, tapi cuti sebentar," jawab 
Rose. "Lo berapa emang?" tanha Rose. 


"700?" jawab Jaehyun agak ragu. 


"WAH! DAEBAK! GUE HARUS SUNGKEM SAMA LO!" teriak 
Rose sambil menyalimi tangan Jaehyun. 


"APAAN SIH PEGANG-PEGANG!" 
"BERKARAT KALI LO GUE PEGANG !" 


"Gue broadcast aja lah, males nyari alesan," gumam Rose 
sambil mengetikkan sesuatu di ponselnya. 


"Woy," panggil Jaehyun. 
"Hngg," 


"Gimana kalau kita coba selama satu tahun?" Rose 
menghentikan kegiatannya dan menatap Jaehyun bingung. 


"Lama juga, gue malah berpikir cuma 3 bulan?" gumam 
Rose. 


"Oke 3 bulan," 
"1 tahun!" sahut Rose cepat. 


"Kalau gak ada kecocokkan di antara kita, dalam waktu satu 
tahun itu kita cerai," ucap Jaehyun yang langsung disetujui 


sama Rose. 


Lalu Rose menjentikkan jarinya, "dalam waktu satu tahun 
itu, kita nggak boleh berhubungan sama lawan jenis 
lainnya," 


"Kenapa gitu?" tanya Jaehyun heran. 


"Kalau lo tetap welcome sama lawan jenis buat apa kita 
nyoba satu tahun? Mending langsung cerai sekarang," 
jawab Rose sambil tersenyum miring. 


"Bukannya lo yang ogah cerai cerai?" tanya Jaehyun. 


Rose tertawa sumbang, "sebenarnya gue punya dua alasan," 
ucap Rose sambil mepetin Jaehyun. 


"Ck, minggir!" seru Jaehyun. 


"Ssst! Diam Kakek!" Rose membekap mulut Jaehyun secara 
kasar. 


"A-ahhh p-pipi gue," ringis Jaehyun kesakitan. 


"Oke oke, sawre! Alasan gue fine fine aja sama pernikahan 
ini tuh karena pertama! Gue nggak pernah serius soal 
percintaan jadi gue gak yakin kalau bisa nikah kalau nggak 
gara-gara ini, kedua! Lo akan terkejut sama hal ini!" bisik 
Rose pada akhir ucapannya. 


"Gue nggak penasaran," jawab Jaehyun malas. 


"Karena gue takut di unboxing Hahajsjsjshs," kemudian Rose 
terkikik sambil menyembunyikan wajahnya dengan bantal 
sofa. 


Sementara Jaehyun udah melotot di tempatnya, ia pikir 1 
tahun terlalu lama. Bisa-bisa Jaehyun mati muda karena 


kelakuan ISTRINYA ini. 


"Kek! Ayo kita buat perjanjian putih di atas hitam!" ajak 
Rose. 


Jaehyun menukikkan alisnya, rasanya ada yang salah 
dengan ucapan Rose. 


"HITAM DI ATAS PUTIH!" teriak Jaehyun ketika ingat. 


"Jajanggg!" Rose berseru sambil mengeluarkan sebuang 
kertas. 


"Jajang, bah!" desis Jaehyun pelan. 
Plak! 


"Jangan ledekin gue!" Rose menampar Jaehyun dengan 
kertas ditangannya. 


"Gue bisa laporin lo karena kasus KDRT ya!" pekik Jaehyun. 


"Laporin ajah, orang tua lo nggak akan setuju," jawab Rose 
sambil meledek. 


Omega gue butuh kritik saran buat ini 
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PERJANJIAN JR! (Wajib ditaati kalau melanggar bayar 
1 milyar!) 


"Apa-apaan itu!" Jaehyun menatap Rose terkejut, padahal 
baru nulis judul. 


"Gue duluan!" seru Rose. 


"Hah? Gue nggak mau dimonopoli lagi, selang-seling lah!" 
pekik Jaehyun kesal. 


"Oke, kita serius dulu, jangan bercanda," instruksi Rose, 
kemudian Rose mulai menulis sesuatu dengan tangan 
kirinya. 


"Dia pikir gue lagi sit down comedy," gerutu Jaehyun pelan. 


"BACA!" Rose mengarahkan kertas yang ada di telapak 
tangannya ke dahi Jaehyun. 


"Arghhh," Jaehyun mengelus dahinya sambil membaca 
peraturan yang Rose buat. 


1. Menghirup udara yang sama dalam satu kamar, 
cewe selalu tidur di kasur! 


"Gue yang punya rumah, seenaknya lo ngusir gue dari 
kasur?" tanya Jaehyun tidak percaya. 


"Gue sih gak papa berbagi kasur sama lo, lo tuh sok iye 
banget mau single bed!" tukas Rose lantang. Dan 
permasalahannya, rumah ini hanya ada satu kamar, karena 
kamar tamu itu kuncinya ilang dan di dalamnya gak ada 
furniture apapun. 


"Gue di kasur atau lo-," 


"OKE OKE! GUE HAPUS!" Rose mencoret tulisannya dan 
menjadi. 


1. Tidur satu kamar! 

"Udah kan? Puas lo?" tanya Rose sinis. 

"Y," Jaehyun kemudian menyahut pulpen dari tangan Rose. 
2. Jangan ikut campur masalah pribadi. 

"Oke oke," 

"Nggak ada pembantahan?" tanya Jaehyun terkejut. 


"Gue nggak rewel kayak lo," ucap Rose. "Semua masalah 
pribadi kecuali hati, ca/?" tanya Rose. 


Jaehyun berpikir sejenak, kemudian mengangguk. "Call!" 


3. Gak boleh berhubungan dengan lawan jenis selain 
urusan pekerjaan. 


Jaehyun tertawa sambil membaca tulisan itu, "gue yakin 
pasti lo udah mulai tertarik sama gue. Makanya lo bikin 
kayak gini," ucap Jaehyun sambil menyahut pulpen. 


"Hah?? Ahahhahaha, dari ribuan cowok yang gue temui di 
alam semesta ini, cuma lo yang paling nggak menarik!" seru 
Rose sambil menyahut kertas yang ada di tangan Jaehyun. 


"Oh ya?" tanya Jaehyun mengejek. 


"Gue akui lo ganteng, tapi ganteng gak selalu menarik," 
jawab Rose sambil memberikan kertasnya pada Jaehyun. 


4. Lakukan semuanya sesuai peran, Io istri gue dan 
gue adalah suami Io. 


"Bahasa kasarnya gue harus jadi babu lo!" desis Rose sambil 
menatap Jaehyun sinis. 


"Dan gue atm berjalan lo," balas Jaehyun. 


"Heh! Lihat aja gue pasti bakal dapat kerjaan!" ucapnya 
menggebu-gebu. 


"Wow, gue tunggu. Udah segitu aja, kalau kebanyakan suka 
lupa," Jaehyun mulai memberikan tanda tangannya di atas 
materai. 


"PADAHAL GUE MAU NAMBAHIN LAGI!" teriak Rose kesal. 
"Gak ada, buruan tanda tangan!" perintah Jaehyun. 


"KURANG LAH! DILARANG NYENTUH GUE! APALAGI 
UNBOXING!" teriak Rose nyaring. 


"Gak tahu kalau sange," jawab Jaehyun sambil tersenyum 
miring. 


"GUE PUKUL YA LO!" teriak Rose panik. 


"Enggak elah, gak minat," ucap Jaehyun sambil menatap 
Rose malas. Jaehyun memberikan kertas tadi ke Rose. 


"Beneran ya?" tanya Rose. 


"Nggak, nggak! Buruan!" perintah Jaehyun dan dituruti oleh 
Rose. "Tapi nggak tahu beneran kalau sange gimana," 
gumam Jaehyun pelan, dan sudah dipastikan kalau Rose 
nggak denger. 


Setelah tanda tangan, kertas tadi dipasang di figura dan 
diletakkan di nakas kamar Jaehyun. 


"Jadi keputusan final, kita satu kamar. Yey!" sorak Rose 
gembira. 


Jaehyun tertawa, "satu kamar dan gue di kasur sedangkan lo 
di lantai. Yey!" jawab Jaehyun sambil menjulurkan lidah. 


"Gak bisa gitu dong!" 


"Bisa! Gue kan kepala keluarga, jadi keputusan ada di 
tangan gue!" jawab Jaehyun dan berakhir mendapat 
jambakan dari Rose. 


"WOY LO NGGAK ADA HORMAT HORMATNYA SAMA SUAMI! 
DENDA BERLAKU YA!" teriak Jaehyun lantang. Otomatis Rose 
langsung melepaskannya. 


"Ew rambut rontok," ucapnya kesal dan keluar dari kamar 
sambil menghentak-hentakkan kakinya. 


Sementara Jaehyun merapikan rambutnya dan tersenyum 
jahil, "kalah kan lo," gumamnya. 


Jika diperbolehkan memilih, Jaehyun lebih senang hidup 
sendiri dari pada harus berbagi tempat dengan orang lain. 


"Ck, kaki lo! Busuk!" seru Jaehyun sambil menyingkirkan 
kaki Rose yang naik di kasurnya, sedangkan orangnya udah 
rebahan di bawah sambil baca buku cerita anak-anak. 


"Lo bisa pindah di sisi kiri!" seru Rose. 
"Gue biasa di kanan," jawab Jaehyun cuek. 


Lalu kaki yang menjuntai itu langsung turun, Jaehyun 
bernapas lega karena itu. Tapi nggak jadi karena giliran 


wajah Rose yang nongol. 
"Denda berlaku beneran ya?" tanya Rose. 
"Hm," 


"Langsung bayar tunai ya!" seru Rose dan kembali 
membanting tubuhnya di kasur lantai sambil baca buku 
lagi. 


"Jangan lupa cari kerja!" peringat Jaehyun. 


"Halah gampang!" seru Rose sambil membuka halaman 
buku berikutnya. "Besok lo beneran mau kerja?" tanya Rose. 


"Hm," 


"Ikut dong!" Rose kembali nongolin kepalanya di dekat 
Jaehyun. 


"Nggak! Enak aja ikut ikut! Lo pikir gue bertamasya," desis 
Jaehyun sambil memunggungi Rose. Rose berdecak kesal. 


"Gue belum ada niat nyari kerja, dan gue pasti gabut kalau 
di sini sendiri. Ya! Gue ikut, Kek!" ucap Rose sambil 
mengguncang tubuh Jaehyun heboh. 


"Ck, enggak! Main aja sama temen-temen lo!" seru Jaehyun. 
"Temen?" Rose membeo. 

Jaehyun menoleh untuk melihat wajah istrinya itu. 

"Gue nggak punya temen," lanjutnya kemudian. 


"Lo pasti anak yang dikucilkan," ejek Jaehyun. 


Rose menggeleng kuat, "gue emang nggak punya," jawab 
Rose dengan wajah polosnya. 


"Oh," Jaehyun menarik  selimutnya dan kembali 
memunggungi Rose. 


"GUE IKUT YA! IKUT LAH! BOLEH LAH!" teriak Rose 
menggelegar sambil kembali mengguncangkan tubuh 
Jaehyun. 


"Berisik! Gue mau tidur!" seru Jaehyun kesal. 
"KALAU LO AJAK GUE DIEM!" teriak Rose lagi. 
"y" 

"SERIUS?" 

"G," 

"KEK!" 


"Udah diem kita lihat aja besok," ucap Jaehyun sambil 
menenggelamkan tubuhnya dengan selimut. 


Rose perlahan duduk di kasur lantainya, kemudian ia 
berpikir sesuatu sambil tersenyum licik. Wanita itu mencari 
posisi ternyaman dan tidur. 


Jam sudah menunjukkan angka 2 pagi, Rose terus bergerak 
karena tidak nyaman. 


"Gue nggak biasa tidur sama orang lain gini, mana mukanya 
ngeselin," dengus Rose sambil menatap Jaehyun yang sudah 
berganti posisi menghadap ke kanan dengan mulut terbuka. 


"Lantainya dingin lagi!" protes Rose, padahal dia sudah 
mematikan mesin pendingin ruangan. 


"Nyaman banget tu orang," gumam Rose, lalu ia berdiri 
sambil menatap Jaehyun. la menyentuh Jaehyun dan 
melambaikan tangannya didepan wajah Jaehyun. 


Melihat tidak ada respon, Rose tersenyum penuh 
kemenangan. la mengambil tempat di sisi kiri Jaehyun dan 
membentuk posisi tegak lurus dengan kaki yang mengenai 
tubuh Jaehyun dan 


Bugh!!! 


Rose mendorong Jaehyun hingga menimbulkan suara yang 
kencang, Jaehyun jatuh ke bawah. Ke kasur yang 
seharusnya ia tempati, karena takut Jaehyun bangun Rose 
akhirnya mengintip sedikit. 


la semakin tersenyum senang ketika Jaehyun mencari posisi 
nyaman di kasur lantai tempatnya masih dengan mata 
terpejam. 


"Oh god! You're on my side," kikik Rose sambil merebahkan 
tubuhnya di kasur empuk itu dan tertidur. 


Jaehyun mengerjapkan matanya, pemandangan yang ia 
lihat pertama kali adalah kaki yang menjuntai di atas 
wajahnya. 


Mata Jaehyun membulat sempurna, ia langsung bangun 
dengan wajah terkejut dan menatap posisinya yang tidur di 
lantai. 


"Hah?" dia linglung. "Kenapa gue tidur di sini?" tanyanya 
terkejut. Lalu ia melirik kaki itu dan berdiri. Mulutnya 
terbuka lebar saking terkejutnya. 


"KENAPA LO TIDUR DI KASUR! BANGUN!" teriak Jaehyun 
sambil menyeret kaki istrinya itu. 


Rose terbangun dengan rambut berantakannya, ia menguap 
lebar sambil menggaruk ketiaknya. 


"KENAPA LO TIDUR DI KASUR?" tanya Jaehyun. 


"Kan lo yang gendong gue, lo tahu!" Rose merangkak dan 
mendekati Jaehyun. "Lo bilang, 'nggak sewajarnya wanita 
cantik kayak lo tidur di lantai' dan PSDKDK lo gendong gue," 
cerita Rose dan mengerlingkan matanya di akhir. 


"Gak mungkin, gak mungkin!" seru Jaehyun. 
"Mungkin!" 


"Nggak!!" Jaehyun berjalan menjauhi Rose dan masuk ke 
kamar mandi. 


Rose tertawa terbahak-bahak melihat semua itu, lalu pintu 
kamar mandi tiba-tiba terbuka lebar. 


"Lo!" tunjuk Jaehyun. "Jangan lupa bikin sarapan!" 
peringatnya. 


"OIYA!" dengan tingkah cerobohnya Rose terjungkal sampai 
nyium lantai, tapi itu nggak ia jadikan sebagai sebuah 
halangan untuk lari keluar. 


"Nggak mungkin," desis Jaehyun dengan mata yang 
menyipit. 


Setelah bersiap dengan baju kantornya, Jaehyun berjalan 
keluar untuk sarapan. Di dapur ia melihat Rose yang sedang 
menatap ikan oranye miliknya. 


"Mana sarapan gue?" tanyanya. 
"Sarapan?" Rose membeo. 


"Iya sarapan gue!" seru Jaehyun. "Gue tadi kan udah nyuruh 
lo!" serunya. 


"Kapan?" 


"Nggak gue suruh pun itu kewajiban lo sebagai seorang 
istri!" seru Jaehyun. 


Rose berdecak sebal, ia sudah menyiapkan kata-kata 
indahnya untuk menolak melakukan semua itu. 


"Bikin atau denda?" 


"OKE!" Rose langsung meninggalkan ikannya dan pergi ke 
dapur kotor. 


"Ini mah senjata makan tuan," gumam Rose pelan. 
"Woy!" panggil Jaehyun. 

"Apasih gue punya nama!" seru Rose. 

"Lo nggak jadi ikut gue kan?" 


Dengan kelakuan grasak grusuk, Rose menghampiri Jaehyun 
dengan senyum lebarnya. 


"Jadi lo ngijinin gue ikut?" tanyanya. 

"Hm, sekalian gue cariin posisi kosong di sana," jawabnya. 
"Posisi apa?" 

"Kerjaan," 


"NGGAK! NGGAK MAU LEWAT ORANG DALAM!!" teriak Rose 
lantang. 


Jaehyun cukup terkejut mendengar penolakan Rose, pantas 
saja ia memilih menjadi penjaga anjing daripada bekerja di 
kantor milik Ayahnya. 


"Dan masalahnya, gue gak akan bisa kerja kantoran," ucap 
Rose sambil kembali ke dapur kotor. Dia bikin roti bakar di 
sana. 


"Maksudnya?" 


"Gue lulusan SMA tahu! Mana bisa kerja kantoran, dan gue 
juga bukan fresh graduate," lirihnya. 


Oke Jaehyun kembali terkejut atas pengakuan itu. "Kenapa 
lo nggak lanjut kuliah?" tanyanya. 


"Gue kuliah kok, ambil jurusan hukum. Tapi gue ngerasa 
nggak cocok jadi keluar," ucapnya santai. 


"Kehidupan itu keras, mau itu cocok atau nggak kalau bikin 
karir lo bagus kenapa enggak?" tanya Jaehyun. Rose 
menoleh sekilas. 


"Hidup itu cuma sekali, gimana pun itu kalau karir yang 
bagus nggak bikin gue bahagia, gue gak akan mau. Penjaga 
anjing lumayan bikin gue bahagia, mereka gemesin," ucap 
Rose diselingi curhatan kecilnya. 

"Oke kita beda visi misi," jawab Jaehyun akhirnya. 


"Lo juga, sekali-kali cari sumber kebahagiaan lo. Nggak 
cuma ngurusin berkas, dokumen, laptop, atau apalah itu. 
Nikah aja nggak sesuai kemauan lo sendiri," ledek Rose. 


"Emang lo sesuai kemauan?" tanya Jaehyun sinis. 


"Tapi lo ngasilin duit, karena itu sumber kebahagiaan gue. 
Gue sih gak masalah ya," jawab Rose mencibir. 


Sementara Jaehyun sudah menahan dirinya untuk tidak 
melakukan tindak kriminal kepada istrinya itu. 


Kayaknya kepanjangan, besok gue kurangi. 
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"LO BISA CEPET NGGAK?" teriak Jaehyun lantang. Pasalnya 
dia udah nungguin Rose sampai Joohwangie hamil, emaknya 
gak keluar-keluar. 


"Oh iya kamar gue kedap suara," gumam Jaehyun pelan. 


"HEY WANGJA," Rose dengan kacamata hitam yang ia 
turunkan berjalan menuruni anak tangga sambil 
memegangi pinggiran tangga dan bergaya. 


Jaehyun meringis geli, "Io pakai baju apaan sih?" tanyanya 
heran. 


"This is new style—," jawab Rose bernada. 
"Kayak ayam," 


Rose tersenyum sinis. "Gitu yaaa...," 


"Cepetan ganti!" 
"Gue mau pakai ini!" serunya ngotot. 


"Gue kasih waktu 5 menit, nggak ganti gue tinggal!" ancam 
Jaehyun. 


"DASAR BUTA FASHION!" teriaknya sebal dan kembali ke 
kamar Jaehyun sekarang juga menjadi kamarnya. 


"5 menit gue tinggal beneran," gumam Jaehyun sambil 
melihat arlojinya. 


"4 MENIT 48 DETIK!" teriak Rose sambil mengalungkan tas- 
nya dan berlari tergesa-gesa. 


"Gimana?" tanyanya dengan wajah songong. 
Jaehyun melengos sambil mengancingkan jas-nya. 
"WANGJA!" teriak Rose sambil menyusul Jaehyun. 


"Lo manggil gue yang bener nggak bisa apa? Kemaren 
Kakek sekarang Wangja!" protes Jaehyun sambil membuka 
mobilnya. 


"Yang bener emang apa? HUBBY gitu?" tanya Rose penuh 
penekanan. 


"Jangan harap," desis Jaehyun sambil masuk ke dalam 
mobilnya. 


"Hilih khintil," desis Rose sambil meremas tali tasnya. 


"WANGJA! SIALAN GUE BELOM NAIK!" Rose berteriak histeris 
ketika mobil Jaehyun jalan tanpa menunggunya. 


Meskipun begitu Jaehyun berhenti, Rose masih menggerutu 
masuk ke dalam mobil Jaehyun bagian jok belakang. 


"Bagus, selain jadiin gue atm berjalan lo juga jadiin gue 
supir pribadi," gerutu Jaehyun. 


"Eyy bilang aja lo mau gue duduk di sebelah lo," goda Rose 
sambil menoel pipi Jaehyun, ia melangkahkan kakinya ke 


jok depan dan memakai sabuk pengaman. 
"Ish," Jaehyun menggeliat geli. 
"AYO WANGJA! GO!" 


"Oke dayang," Jaehyun kembali menjalankan mobilnya 
dengan berat hati. 


Jaehyun sampai di kantornya dengan Rose yang berjalan di 
sisinya. 


"Mereka pasti kaget kalau tahu pengantin lo itu orang 
secantik gue," bisik Rose kepada Jaehyun. 


"Mereka pasti lebih kaget karena gue gak nikahin manusia," 
Jaehyun balas berbisik. 


"Pagi, Pak! Bu!" sapa seorang karyawan di sana. 
"Hellowww—-," Rose balik menyapanya sambil melambai. 
"Pagi, Pak!" sapa karyawan wanita di sana. 

"Centyl," gumam Rose pelan. 


Jaehyun menoleh dan menatap Rose tajam. "Dia nggak 
ngaca apa," monolognya. 


Saat sampai di dalam lift, di sana juga ada beberapa 
karyawan yang menggunakannya. 


"Pagi, Pak!" sapa wanita itu. 
"Istrinya kemarin ya, Pak?" tanya karyawan pria di sana. 


Rose mengibaskan rambutnya hingga menampar wajah 
Jaehyun, ia meletakkan satu tangannya di pinggang, dan 


tangan satunya ia sodorkan untuk berjabat tangan dengan 
karyawan pria itu. 


"Kenalin! Ros anne Park!" 


"Hng?" kedua karyawan itu menatap Rose bingung dan 
canggung. 


Jaehyun buru-buru menurunkan tangan Rose dan 
menariknya ke sudut lift. "Jung! Ros anne Jung!" koreksi 
Jaehyun. 


"APA!" Rose hendak menyingkirkan Jaehyun dari depannya, 
tapi Jaehyun terus memojokkan tubuhnya ke sudut lift. 


"Oalah," kedua karyawan itu mengangguk paham. Lalu 
mereka berempat hanya diam, padahal Rose mau berceloteh 
ria tapi Jaehyun terus menghimpit tubuhnya. 


"Cowok sialan!" gerutu Rose sambil berusaha 
mendorongnya. 


Kedua karyawan itu menoleh. 
"Kalian lihat apa?" tanya Jaehyun dingin. 


"M-maaf, Pak!" bertepatan saat itu, lift terbuka. Jaehyun 
dengan langkah cepat pergi meninggalkan lift. 


"HAYY!" bukannya buru-buru menyusul, Rose malah 
melambai ke arah karyawan yang berada di bilik kantor. 


Semua orang menatap Rose bingung, jelas karena dia 
wanita asing. 


"Karyawan baru?" bisik seseorang. 


"Bukan, istri Pak Jaehyun," sahut orang yang berada di 
dalam lift tadi. Kemudian bisikan itu menyebar dan 
membuat mereka memberikan hormat 90 kepada Rose. 


"Loh? Pada kenapa nih?" tanya Rose terkejut. 


Lalu ia kembali melihat ke arah depan, "Wangja! Anjir 
ditinggal. Excuse me! Ruangan Jaehyun dimana ya?" tanya 
Rose. 


"Itu, belok kanan ada tulisannya," jawab salah satu 
karyawan di sana. 


"Oooo," Rose mengangguk sambil membulatkan mulutnya. 
"OKE! HAVE A NICE DAY GUYS!!!" pamit Rose sambil 
melambai. 


"Ceria yah," puji mereka bersamaan. 


Rose membuka pintu ruangan Jaehyun tanpa mengetuknya 
terlebih dahulu. 


"OH MY GOD! BLESS MY EYES!" Rose menutup mulutnya 
sambil menatap Jaehyun tidak menyangka. 


la melihat Jaehyun dengan sekretarisnya, menurut Rose ini 
biasa aja sih soalnya sekretaris Jaehyun bantuin Jaehyun 
benerin dasi. Tapi Rose mengangap ini kesempatan emas. 


"Kita baru beberapa hari MENIKAH loh," ucap Rose sambil 
menyeka matanya yang kering. 


"Oh? Ma-maaf, Bu!" sekretaris itu segera menjauh dari 
Jaehyun. 


"What's your name?" tanya Rose. 


"Park Hyesoo," jawabnya. 


"THANKS!" Rose tersenyum puas, lalu menyodorkan telapak 
tangannya ke Jaehyun. 


"Apaan," Jaehyun menghempaskan tangan Rose. 
"1 milyar!" tagihnya. 


Jaehyun melongo. "Ini kan urusan pekerjaan," bisiknya 
pelan. 


"Emang kerjaan dia benerin dasi lo?" Rose balik berbisik. 


"Saya pamit, Pak, Bu!" pamit Hyesoo sambil memberikan 
salam. 


"Buruan 1 milyar!" tagih Rose. 


Jaehyun menatap Rose sinis, kemudian mendekati 
brankasnya dan menekan kode. 


"Gak usah ngintip!" seru Jaehyun. 
"Asik 1 milyar!!" Rose berucap senang. 


Jaehyun kemudian menuliskan sesuatu di atas kertas. "Gak 
ada tunai, lo bisa ambil sendiri di bank," ucap Jaehyun 
sambil memberikan sebuah cek. 


Rose dengan cepat menyahutnya, "pria yang sangat 
bertanggung jawab, Wangja!" ucapnya girang. 


"Matre!" seru Jaehyun. 


"Hidup emang materialistis! Dimana cewek manis tadi?" 
tanyanya sambil celingukan. 


"Siapa?" tanya Jaehyun sambil berkutat dengan berkas- 
berkasnya. 


"Yang manis tadi!" serunya kesal. 
"Di ruangannya," jawab Jaehyun malas. 


"Dimana? OOOOOO di situ, kok dari sini kelihatan?" tanya 
Rose heran. 


Jaehyun tidak membalasnya dan fokus bekerja. 


"Semangat kerjanya atm-ku!" ucap Rose sambil berjalan 
riang menuju ruangan Hyesoo. 


"Hay, Beiibb-," sapa Rose, Hyesoo yang disapa sedikit 
terkejut kemudian tersenyum canggung. 


"Kenapa lihat keluar?" tanya Rose bingung dan mengikuti 
arah mata Hyesoo. Jaehyun menatap mereka tajam. 


"Cih!" Rose melepas jas miliknya dan menutupi ruangan 
transparan itu. 


"Anu," 
"Hah?" Rose menatap Hyesoo bingung. 
"Ada tirai," jawab Hyesoo sambil menahan tawanya. 


"OOHH AHAHAHAH, sial aku merasa malu," gumam Rose 
sambil menurunkan jasnya. 


Hyesoo ikut tertawa kecil sambil menutup tirainya. 


"Kenalin! Ros anne Park!" ucap Rose sambil menyodorkan 
tangan untuk mengajak Hyesoo berjabat tangan. 


"Park Hyesoo," Hyesoo kembali memperkenalkan dirinya 
sambil menerima jabatan tangan Rose. 


"Umur?" 
"30 tahun," jawab Hyesoo. 
Rose terkejut, "gue kira 29 tahun," gumam Rose. 


Hyesoo ikut tertawa. "Kenapa ya?" tanya Hyesoo, pasalnya 
ada apa gerangan istri atasan-nya menghampirinya. Hyesoo 
takut kalau dicaci maki seperti apa yang pacar Jaehyun 
lakukan dulu. 


"Kerja sama Jaehyun udah berapa lama?" tanya Rose. 
"5 tahun," jawab Hyesoo sedikit ragu. 


"Udah lama ya? Pasti lo tahu Jaehyun gimana," ucap Rose 
sambil menatap Hyesoo tajam. "Gue mau tanya sesuatu," 
ucapnya. 


"A-apa?" Hyesoo mulai panik sekarang. 

"Suka sama dia nggak?" tanya Rose pelan. 
"Eng-enggak kok," jawab Hyesoo gugup. 

"Bohong!" 

"S-saya suka sama orang lain!" jawab Hyesoo takut. 


"Yah, kok gitu si anjing," Rose bergumam sangat pelan. "Eh 
congor gue rusak amat dah," bisik Rose sambil menepuk 
mulutnya sendiri. 


"Psst, pepetin Jaehyun dong!" bisik Rose. 
"Hah?" 


"Iyaaaa pepetin, kalau perlu lo kayak gini ke dia," ucap Rose 
sambil duduk di pangkuan Hyesoo. "Mmmh, so hot!" ucap 
Rose tepat di depan wajah Hyesoo. 


"A-anu. M-maaf s-saya m-masih normal," Hyesoo terbata- 
bata. Kelakuan Rose benar-benar membuatnya merinding. 


Cklek! 


"Lo ngapain!" 


"Aduh!" Rose meringis ketika Jaehyun menggelandang 
dirinya pergi dari pangkuan Hyesoo. 


"ANAKKU! KERTAS BERHARGA GUE!!" Jaehyun tidak perduli 
ketika Rose memberontak. 


Hyesoo mencari sesuatu yang Rose maksud, lalu buru-buru 
menyusul Rose dan berusaha mengembalikannya. 


"Makasih manis, muach!" Rose memberikan Hyesoo flying 
kiss. 


"Astaga,"  Hyesoo mengusap dadanya. Sepertinya 
berhadapan dengan istri atasannya memerlukan kesabaran 


ekstra. 


Di sini Rose sekarang, duduk seorang diri di dapur kantor 
sambil melihat ruangan itu kagum. Jaehyun 
meninggalkannya dan berpesan agar Rose tidak kemana- 
mana seperti anak kecil. 


"Wow, makanan," gumam Rose sambil menatap seseorang 
yang baru masuk di dapur. 


"Mau bikin susu ya?" tanya Rose. 

"Eh?" 

"Iya kan?" tanyanya. 

"Kopi," jawab lelaki itu pelan. 

"Masa sih? Susu kali," ucap Rose tidak percaya. 
"Kenapa susu?" tanya lelaki itu heran. 


"Karena lo manis kayak susu," cengir Rose. Lelaki itu 
tersenyum tipis. 


"Lo siapa?" tanyanya. 


"Lo dulu, siapa nama lo?" tanya Rose sambil tersenyum 
manis. 


"Kim Mingyu," jawabnya. 
"Manis kayak orangnya," canda Rose. 
"Lo siapa?" tanya Mingyu. 


"Ros anne ," 


"Jung!" sahut seseorang. 


Rose menoleh dan mendapati karyawan yang ada di lift tadi 
dibelakangnya. 


"Maksudnya?" Mingyu menatap heran. 
"Istri Pak Jaehyun, Pak," jawabnya. 


Mingyu menatap Rose terkejut, "serius lo istri Jaehyun? Kok 
beda?" tanyanya. 


Rose berdecak pelan sambil menatap karyawan tadi sinis. 


"Salam kenal ya, gue sohibnya Jaehyun!" sapa Mingyu 
sambil mengajak Rose berjabat tangan. 


"1 milyar!" Jaehyun tiba-tiba muncul dari balik pintu. 


"G-gue nggak nyentuh!" Rose ngeles sambil mengangkat 
tangannya. 


"Lo manis kayak susu-," ejek Jaehyun. 
"Ngomong apaan lo?" tanya Mingyu heran. 


"Aduh kebelet kencing," dengan langkah lebar, Rose keluar 
melalui pintu yang satunya. 


"1 milyar apaan, Bro?" tanya Mingyu. 


"Gak papa, urusan rumah tangga," jawab Jaehyun sambil 
tertawa, kemudian berjalan santai untuk mencari 
keberadaan Rose. 


"Tahu istri saya nggak?" tanya Jaehyun. 


"Mmm," karyawan itu terlihat gugup. 


"Jawab atau saya pecat?" ancam Jaehyun. 
"Di sana! Di bawah bilik!" tunjuk karyawan itu. 


"Gotcha!" Jaehyun tersenyum miring sambil menghampiri 
meja yang di tunjuk karyawannya tadi. 


"Buka mata!" Jaehyun menatap Rose yang sedang 
memejamkan matanya erat. 


"Buruan keluar!" perintah Jaehyun sambil menendang bilik 
itu. 


Rose memaki dalam hati, kemudian keluar dari 
persembunyiannya sambil menatap karyawan yang 
membocorkan persembunyiannya tadi tajam. 


Jaehyun menarik Rose mendekat dan berbisik. "Kembaliin 1 
milyar gue!" perintahnya. 


Rose menelan ludahnya kasar, lalu ide gila muncul di 
kepalanya. 


Rose bersimpuh di lantai dan memeluk kaki Jaehyun erat 
seperti apa yang ia lakukan dulu. 


"MAAFIN AKU! AKU LUPA MINUM PIL KB! AKU TAHU KAMU 
BELUM SIAP JADI AYAH, TAPI GARA-GARA AKU CEROBOH, 
AKU JADI HAMIL," 


"Anjing," Jaehyun panik ketika melihat respon karyawannya 
yang mulai berbisik-bisik. 


"B-bangun!" 


"NGGAK MAU SEBELUM KAMU MAAFIN AKU! sebelum lo 
ngikhlasin 1 milyar itu!" bisik Rose di akhir. 


"OKE!" Jaehyun merasakan kepalanya mau pecah sekarang. 
Rose berdiri sambil menghapus air mata buayanya. 


"Wanita ular!" bisik Jaehyun. 
"Gue emang pintar!" 


Tadinya nggak mah update apa-apa tapi ternyata masih ada 
sisa satu yaudahlaya terobos aja. 
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Rose menelentangkan tubuhnya di atas kasur sambil 
membuka kakinya lebar. Dia nyesel ikut Jaehyun ke kantor 
karena ternyata di kantor juga ngebosenin. Bagian 
pentingnya dia dapat 1 milyar, itu doang. 


"HWAAAAA!" 


Brugh!! 


Rose menjadi terduduk di atas kasur lantai setelah Jaehyun 
menarik kakinya. Lalu ia duduk di ujung kasur sambil 
mengeringkan rambutnya. 


"Ahhh pantat gue, lo tega banget," ringis Rose sambil 
mengelus pantatnya. 


"Gue udah nyuruh orang bikin kamar buat lo," ucap Jaehyun 
sambil melemparkan handuk basahnya ke wajah Rose. Rose 
yang sibuk bersihin komedonya hampir terjungkal. 


"KEMANA SIH WIBAWA LO SEBAGAI SUAMI!" teriaknya kesal 
sambil meremas handuk itu. 


"Lah itu, itu artinya gue nyuruh lo mandi. Perhatian kan gue 
sebagai suami?" tanya Jaehyun dengan wajah sok polosnya. 


"Tapi, kenapa repot-repot bikin. Emangnya gue mau pindah 
ke kamar itu?" tanya Rose sambil berdiri dan melepaskan 
celana jeansnya. 

"LO MAU APA!" teriak Jaehyun histeris. 


"Merrrrayumu!" seru Rose sambil bergaya seolah ia adalah 
harimau. "Gue pakai kolor di dalamnya," lanjut Rose malas. 


"Pokoknya lo pindah," jawab Jaehyun. 


"Nggak mau!" Rose melepaskan celana jeans itu susah 
payah. "Nggak mau! Nggak mau!" ucapnya sambil 
melayangkan celananya itu ke arah Jaehyun. 


"PESING TAHU NGGAK LO!" teriak Jaehyun. 


Rose mencium celananya sendiri, "WANGI!" serunya sambil 
menghentakkan kaki menuju kamar mandi. 


"Jangan lupa bikin makan malam!" seru Jaehyun. 


Rose berputar cepat. "Gue tahu! Nggak usah diingetin!" 
desisnya sambil menatap Jaehyun kesal. la masuk ke dalam 
kamar mandi, lalu keluar lagi sambil menatap Jaehyun. 


"Apaan?" tanya Jaehyun sambil membaca majalah di atas 
kasurnya. 


"Kenapa sempak lo digantungin di shower?" tanya Rose. 
"Oh, ambil lah," jawab Jaehyun santai. 
"HIH?" Rose memekik sambil menatap Jaehyun ngeri. 


"Cuci, gue udah gak make jasa bersih-bersih karena 
sekarang ada lo sebagai ISTRI gue, jadi lo yang ngelakuin 
semuanya," jawab Jaehyun tanpa menoleh ke arah Rose. 


"JAHAT!" Rose berdecih kesal dan kembali masuk ke kamar 
mandi. 


"Jahat dia bilang," gumam Jaehyun sambil tertawa. 


Rose keluar dari kamar mandi hanya dengan berbalut 
handuk dan rambut yang digulung ke atas, handuknya juga 
di atas lutut. Bukannya pergi ke walk in closet, dia malah 
merebahkan dirinya di kasur lantainya. 


Jaehyun yang tadinya masih melihat majalah melirik Rose 
sekilas biasa saja, tapi dia melirik lagi sambil melotot. 


"Lo ngapain rebahan di situ!!" serunya sambil melempar 
majalahnya. 


"Argh! Diem ngapa! Lo nggak tahu tersiksanya jadi cewek 
make bra seharian! Begini baru longgar banget rasanya," 
ucap Rose sambil tersenyum bangga. 


"Nggak takut kecoak salah sarang?" tanya Jaehyun. 

"LO TUH JOROK BANGET!" 

Jaehyun terpingkal. "Lo mau mancing gue ya!" seru Jaehyun. 
"Katanya 'gik minit'," ledek Rose sambil menatap Jaehyun. 


"Gue kan cowok. Yang gik minit bisa jadi minit tanpa aba- 
aba," jawab Jaehyun sambal meletakkan tangannya di 
belakang kepala dan menatap Rose nakal. 


Rose duduk sambil menggaruk lehernya, "tadinya kalau lo 
nggak tergoda gue mau keliling rumah sambil bugil," ucap 
Rose sambil berdiri. 


"Lakuin aja, gue juga nggak ngelarang kan?" tanya Jaehyun 
santai. 


"Talk to my ass!" jawab Rose sambil menepuk pantatnya 
dan pergi walk in closet. 


Jaehyun duduk di kitchen bar sambil menunggu Rose selesai 
ganti baju. 


"WANGJA!" teriak Rose sambil berlari menuruni tangga. 
"APAAN DAYANG!" balas Jaehyun. 


Rose menghampiri Jaehyun dan merangkul pundaknya 
dengan tangan kanan, sedangkan tangan kirinya ia 
sodorkan di depan wajah Jaehyun. 


"Apaan?" tanya Jaehyun sambil mendongak. 
Rose membungkuk, "lo lupa satu hal!" ucapnya. 


"Gue lupa kalau gue udah nikah," jawab Jaehyun. 


"Bukan ih! Ini sangat penting!" seru Rose. 
"Pelet ikan lo habis?" tanya Jaehyun. 
"DUIT BELANJA!" serunya. 


"1 milyar kurang?" tanya Jaehyun sambil melepaskan 
rangkulan Rose. 


"Itu uang denda!" 


"Lo lupa ya kalau gue udah bebasin lo dari denda lo itu?" 
Jaehyun sambil menatap Rose kesal. 


"Wangja, gimana kalau kita turunin aja denda itu? LO TAHU 
GUE MISKIN KAN, PENGANGGURAN!" ucap Rose sambil 
melotot ke arah Jaehyun. 


"Masak dulu," kata Jaehyun sambil mendorong kursi yang di 
dudukin Rose. 


Rose menggeleng kuat, "turunin dulu," ucapnya. 


Jaehyun menatap Rose lama, lalu berdiri menuju meja dekat 
kulkas. 


"Ngapain lo?" tanya Rose sambil menatap Jaehyun penuh 
curiga. 


"Siapa namanya?" tanya Jaehyun sambil nunjuk ikan Rose. 


"Joohwangie! Kenapa lo deketin anak gue?" tanya Rose dan 
ikut berdiri dari kursinya. 


Jaehyun mengangkat tangannya hendak memasukkannya 
ke dalam aquarium, "masak atau gue obok-obok anak lo 
ini?" ancam Jaehyun. 


Rose tertawa remeh, "lo kan risih," 


"AAAAA! KELUARIN TANGAN LO!" Rose berlari sambil 
mengeluarkan tangan Jaehyun yang ngubekin ikannya itu. 


Jaehyun tertawa penuh kemenangan, "turutin gue atau lo 
besok lihat ikan ini ngambang," ucap Jaehyun sambil nepok 
wajah Rose pakai tangannya yang bekas air ikan tadi. 


"Joohwangie, you okay? Don't be afraid baby, momma 
always with you," ucap Rose sambil memeluk aguariumnya. 


"CEPET DAYANG!" seru Jaehyun sambil memukuli meja 
makannya. 


"Kenapa selalu senjata makan tuan sih, " gumam Rose dan 
menatap Jaehyun yang tersenyum penuh kemenangan di 
sana. 


"YA WANGJA!" Rose kemudian pergi ke dapur kotor dan 
mulai memasak. 


"This is rojepasta with champagne," ucap Rose sambil 
menghidangkan masakannya. 


"Wow, selera lo boleh juga," 


Rose tersenyum manis dan mendekati Jaehyun. "Denda 
turun kan?" tanyanya. 


"Jadi berapa?" tanya Jaehyun sambil mendekatkan piring 
pastanya. 


"1 juta?" 


Jaehyun menahan tawanya geli, "jauh banget, 100 juta," 
jawab Jaehyun. 


"OKE! 100 JUTA!" Rose berseru dan mengangguk mantap. 
"10 juta lah heh," bisiknya pelan. 


Jaehyun menoleh ke arah Rose yang wajahnya kelihatan 
banget melasnya, "kalau gitu kembaliin uang 990 juta gue!" 
ucapnya. 


Rose melongo lebar, "yang udah masuk gak boleh keluar! 
Pamali," ucapnya. "Oke deh 100 juta, sekalian belajar buat 
nggak jadi /ong tea," bisiknya untuk dirinya sendiri. 


"Wangja," bisik Rose di telinga Jaehyun. 


"Ck, ludah lo nempel di daun telinga gue!" sembur Jaehyun 
dengan mulut penuhnya. 


Rose menatap Jaehyun kesal dan menggigit daun telinga 
Jaehyun kuat. 


"ARGH! LO NGGAK BISA BIARIN GUE MAKAN DENGAN 
TENANG YA!" teriak Jaehyun sambil mendorong wajah Rose 
darinya. 


"Gue mau cari kerja ah," Rose akhirnya berdiri dari 
duduknya. 


"adi penari striptis atau jalang UHUKKKK!" Jaehyun 
memegangi dadanya gara-gara keselek pasta. 


Dia kaget saat tiba-tiba Rose muncul tepat didepan 
wajahnya. 


"Perhatian banget sih," ucap Rose sambil menatap Jaehyun. 


"Artinya lo ngelarang gue keluar karena ini udah jam 9 
malam dan nggak ada yang buka lowongan pekerjaan di 
jam segini selain club malam," Rose berkata bangga. 


"Eh tapi ya, menurut lo gue cocok jadi apa sih?" tanya Rose 
sambil menyangga dagunya. 


Jaehyun yang udah selesai makan membersihkan bibirnya 
menggunakan tisu dan menatap Rose sekilas. 


"Penyebar brosur," 
"YANG SERIUS DONG!" 


Jaehyun membekap mulut Rose menggunakan tangannya. 
"Tolong kasihani gendang telinga gue, ngomongnya jangan 
pakai urat," 


"HIH APAAN SIH LO!" Jaehyun melepaskan bekapannya 
karena telapak tangannya dijilat sama Rose. 


"Ngomongnya jangan pakai urat," Rose mengulangi gaya 
bicara Jaehyun dengan nada mengejek. 


Jaehyun mencuci tangannya di wastafel dan berjalan 
perlahan menuju tangga. 


"Dayang!" panggil Jaehyun. 


Rose yang sibuk berpikir mau kerja menoleh ke arah 
Jaehyun yang berdiri di ujung tangga. 


"Apa, Wangja?" 


"Yang terakhir tidur di luar!" setelah itu Jaehyun berlari 
kencang menaiki tangga. 


"LAH?? WOY! WANGJA! CURANGGGGG!" Rose berlari 
secepat mungkin untuk menyusul Jaehyun, saat pintu kamar 
mau ditutup Rose dengan segala kebar-barannya 
menendang pintu itu brutal. 


Jaehyun yang kepental jatuh tergeletak di atas lantai, dia 
meringis kesakitan. 


"Wangja! Lo harus turun jabatan jadi kasim," Rose 
tersenyum puas dan duduk di atas perut Jaehyun, lalu di 
encot-encot. 


Jaehyun yang baru makan rasanya mual dan pengen 
muntah. "Turun, turun please, perut gue sakit,". 


"Jangan sakit dong!" Rose turun dari atas tubuh Jaehyun. 
Jaehyun menatap Rose dalam diam. 


"Nanti gue dapet duit dari siapa kalau lo sakit," Rose 
menatap Jaehyun iba. 


"Udah gue duga," desis Jaehyun sambil meringkuk dan 
memegangi perutnya. Rose menatap Jaehyun dari belakang 
sambil berpikir. 


"Wangja," Rose memegang bahu Jaehyun dan memposisikan 
wajahnya tepat sisi wajah suaminya itu. 


"Hm!" jawab Jaehyun malas. 


"Lo mau nggak gue unboxing?" tanya Rose. Jaehyun 
menoleh dan menatap wajah Rose yang ada di atasnya. 


Jaehyun tersenyum konyol sambil mengusap pipi kanan 
istrinya itu, "gue barang bekas, sayang," ucapnya. 


"Huft...," 


Masih nge-feel tidak? 


Syukron, be happy. 
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"Morning, Wangja!" sapa Rose sambil menyiapkan sarapan 
paginya dengan menu roti panggang ahahah spesial sekali. 


Jaehyun yang baru menuruni anak tangga sambil 
mengancingkan lengan kemejanya menatap Rose heran. 


"Tumben lo udah mandi?" tanyanya. 


"Gue mau nyari pekerjaan," jawabnya sambil berkacak 
pinggang. Kemudian ia mulai berandai dan terkikik sendiri. 


Jaehyun meminum air putihnya, mengabaikan tingkah gila 
Rose pagi ini. 


"AHAHAHHAHAHAH!" 


Jaehyun yang mulutnya penuh air memutuskan menyembur 
Rose dengan hati yang sangat ikhlas. 


Rose diam dengan wajah datarnya, "You okey, Dayang?" 
tanya Jaehyun sok khawatir. 


"BEDEBAH!" Rose menarik kerah baju Jaehyun dan hendak 
memukulnya. 


"900 juta," ancam Jaehyun dengan wajah meledeknya. 


"Ahahahha, gue mau rapihin dasi kok," alibi Rose dan narik 
dasi Jaehyun ke atas sampai Jaehyun kecekik. 


"ARGH! GUE MATI LO NGGAK DAPAT UANG!" seru Jaehyun. 


"Nggak sengaja, Wangja," ucapnya sambil membenarkan 
dasi Jaehyun kembali. "Ini gue juga bantuin lo biar terhindar 
dari denda berikutnya," jawab Rose sambil tersenyum palsu. 


Kemudian dia mengeringkan wajahnya dengan cara meperin 
ke kemeja Jaehyun. 


"Udahlah males gue sama lo," desis Jaehyun sambil 
mendorong kening Rose menjauh menggunakan 
telunjuknya. 


"Gue jadi penjaga anjing lagi kali ya?" Rose bergumam 
sambil mengambil sarapannya. 


"Jangan," Rose menoleh karena ucapan Jaehyun. "Lo pernah 
denger istilah 'terlalu sering bergaul sama makhluk hidup 
lain membuat kalian memiliki wajah yang mirip' pernah 
nggak?" tanya Jaehyun. 


"Jadinya anjing cantik gitu? Pretty dog?" tanya Rose. 


Jaehyun tertawa mengejek, "Y," desisnya dan wajahnya 
langsung berubah datar. 


"Apa pelayan cafe aja ya," 


Jaehyun dengan mulut yang sibuk mengunyah menggeleng 
tanda tidak setuju. "OG di kantor gue aja," 


"GILA YA! KEMARIN KARYAWAN LO YANG UDAH MEMBERI 
HORMAT KE GUE PASTI NGGAK AKAN BERANI NYURUH GUE 
DAN GUE BERAKHIR /OBLESS LAGI!" Jaehyun memegang 
kupingnya penging. 


"Gue berangkat," pamit Jaehyun akhirnya. 


"Lo lupa sesuatu!" Rose berdiri dari kursinya dan 
menghampiri Jaehyun. 


"Nggak ada," jawab Jaehyun malas dan lanjut berjalan. 


"Uang belanja!" Rose berlari menyusul Jaehyun dan menarik 
pergelangan tangan suaminya itu. "Gue belum ambil uang 
di bank, pakai kartu lo aja. Yah?" pintanya sungguh- 
sungguh. 


Jaehyun berdecak sambil memberi Rose sebuah kartu debit. 
"Jangan boros!" peringatnya. 


Rose tersenyum senang, "siap!" serunya. Lalu kakinya 
berjalan ringan masuk ke dalam rumah. 


Jaehyun masuk ke dalam kantornya seperti biasa, ada 
sapaan pagi dari beberapa karyawannya. 


"Pagi, Pak!" sapa karyawan itu. Jaehyun hanya mengangguk 
sebagai jawaban. 


"Pagi, Pak!" sapa Hyesoo. 
"Pagi," jawab Jaehyun sembari duduk di kursi kebesarannya. 


"Ini dokumen yang perlu di tanda tangani, ini file tentang 
presentasi produk yang akan diluncurkan, ini fotokopi 
berkas yang Bapak minta, 30 salinan, dan ini sarapan buat 
Bapak," ucap Hyesoo sambil menyodorkan semua itu. 


"Hah? Ngapain kamu ngasih saya sarapan?" tanya Jaehyun 
heran. 


Hyesoo memasang wajah paniknya, kemudian ia melirik 
keluar untuk mencari jawaban yang pas. 


"A-anu," 


"Duduk!" perintah Jaehyun. Hyesoo dengan detak jantung 
yang berpacu lebih cepat dari biasanya menurut. 


"Kemarin, istri saya ngomong apa sama kamu?" tanya 
Jaehyun. 


Hyesoo tertawa kaku, "kenalan doang kok," tawanya 
canggung. 


Jaehyun menatap Hyesoo yang duduk gelisah sambil terus 
menoleh ke pintu ruangan ini. Jaehyun yang udah curiga 
berjalan mendekati pintu dan membukanya lebar. 


"Mampus gue," ringis Hyesoo. 
"Lo ngapain!?" seruan terdengar dari mulut Jaehyun. 
"B-bersihin lantai!" 


"Lo mau gue turunin jabatan jadi OB? Kalian sekongkol 
sama istri gue ya!" Jaehyun menatap Hyesoo dan Mingyu 
secara bergantian. 


Mingyu menggaruk tengkuknya sambil bersiul. 
"Jawab!" bentak Jaehyun. 


"Iya, Pak!" jawab Hyesoo dan berjalan mendekati Jaehyun 
dan Mingyu. 


"Habis istri lo aneh banget! Masa nyuruh Hyesoo Noona buat 
godain lo dan nih! Gue udah siapin kamera, kalian kenapa 
sih?" tanya Mingyu heran. 


Jaehyun memainkan lidahnya di dalam mulut sambil 
berpikir, kemudian dia tertawa sumbang. Hal itu membuat 
Hyesoo dan Mingyu saling beradu pandang seakan 
ngomong 'bos lo kenapa?'. 


"Keluar, keluar, kalian keluar!" usir Jaehyun dan menutup 
pintu ruangannya. 


"Gagal dapat 10 juta cuma-cuma deh," ucap Mingyu lesu. 
"Hooh ya, sayang," sahut Hyesoo. 
"Iya sayang," balas Mingyu sambil nyengir kuda. 


Hyesoo langsung menatap Mingyu sinis dan pergi dari 
hadapan pria itu. 


Rose mengelilingi kota seoul untuk mencari pekerjaan. Ia 
bingung pekerjaan apa yang bisa dilakukan untuk lulusan 
SMA tidak berbakat dan tidak pandai sepertinya. 


"Dibutuhkan karyawan baru, jam kerja dari 11 malam 
sampai 4 pagi, tidak ada kriteria khusus? Woah, boleh nih," 
Rose memasuki minimarket itu untuk bertanya-tanya. 


"Permisi, kalian butuh tenaga kerja baru ya?" tanya Rose. 
"Iya," 


"Kalau mau melamar pekerjaan yang diperlukan apa ya?" 
tanya Rose antusias. 


"Daftar riwayat hidup. Sama fotokopi ijazah lulusan SMA. Itu 
aja sih soalnya cuma jaga minimarket doang," ucap wanita 
tua itu. 


Rose mengangguk paham, "itu boleh dilepas nggak. Besok 
saya kembali dan bawa persyaratan itu, saya mau melamar 
kerja disini. Gak usah khawatir, saya anaknya telaten kok!" 
ucap Rose memohon. 


Wanita tua itu tersenyum, "lepas aja,". 


Rose bersorak senang, "besok saya ke sini lagi ya!" 
pamitnya dan mencabut kertas lowongan pekerjaan tadi. la 
lalu bersenandung gembira sambil menggenggam tasnya. 


"Gue belanja aja kali ya," Rose akhirnya duduk di halte 
sambil menunggu bus. Rose itu suka jalan-jalan, sampai 
nggak nyadar kalau letak minimarket dengan rumah 
Jaehyun tadi sejauh 20km. 


Rose sampai di swalayan dan mulai belanja kebutuhan 
rumah. la sampai di rumah juga udah gelap, Rose membuka 
pintu rumahnya sambil membawa bahan-bahan itu. 


"DAYANGGG -" 


Suara Jaehyun terasa mengganggu di telinga Rose. Dia baru 
melangkahkan kakinya belum ada 10 langkah, udah di 
sambut aja sama suami tersayang. 


"KENAPA, WANGJA?" teriak Rose sambil memutar bola mata 
malas. 


Jaehyun lagi tiduran di atas sofanya, "widih belanja," 
ucapnya seperti mengolok-olok Rose. 


Rose mencibir sambil memasukkan belanjaannya di kulkas. 
"KESINI DAYANG!" perintah Jaehyun. 


Rose menatap Jaehyun heran, kenapa dia kelihatan bahagia 
banget. 


Rose berjalan mendekati Jaehyun yang sudah tengkurap. 
"Pijetin!" perintahnya. 


"HIH?" Rose menatap Jaehyun kesal. 


"Menuruti suami itu termasuk perjanjian nomor 4, nolak 
berarti bayar denda," ucap Jaehyun sambil memiringkan 
kepalanya ke kanan. 


"Oke oke," Rose kemudian duduk di atas pinggang Jaehyun 
sambil memijat punggungnya. 


"Gue udah dapat kerjaan loh," pamer Rose semangat. 
"Hngg, kerja apa?" tanya Jaehyun. 

"Kerja di minimarket," jawab Rose sambil cengar-cengir. 
"Hmhhh, minimarket mana?" 

"Nggg gue lupa, tapi kalau dari sini naik bus yang jalur E," 


Jaehyun mengangguk paham. "Jam kerja dari kapan sampe 
kapan?". 


"Jam 11 malam sampai 4 pagi," 
"Keluar!" ucap Jaehyun tanpa pikir panjang. 
"Maksudnya?" 


"Jangan kerja di situ, jauh dari sini. Bahkan kantor gue lebih 
deket daripada minimarket itu, dan jamnya. Gue nggak 
setuju," 


"Gue nggak minta persetujuan lo!" seru Rose sambil 
memukul punggung Jaehyun, lalu kembali memijatnya. 


"Lo pilih aja, nurut gue atau bayar denda?" tanya Jaehyun. 
"Wangja...," 
"Bodo amat," 


Rose berdecak kesal, "padahal gue udah capek-capek nyari 
kerja sampai sana," protesnya. 


Jaehyun hanya diam dan malas bercekcok lagi dengan Rose. 


"Tapi gue belum ngelamar sih, baru nge-cup," ucap Rose 
tiba-tiba karena Jaehyun dari tadi nggak ngomong apa-apa. 


"Lah? Tidur ni buaya?" gumam Rose sambil mengintip wajah 
Jaehyun. "Ih gue juga capek kali,". 


Rose ikut tengkurap di atas punggung Jaehyun dan berbisik 
di telinga Jaehyun. 


"Wangja, wangja! Wangja!" bisiknya pelan, tapi hanya 
dengkuran halus yang keluar dari mulut Jaehyun. Rose 
tertawa mengejek, "pelor,". 


Lalu wanita itu memutuskan untuk menjadikan punggung 
Jaehyun sebagai kasur mininya. 


Udah beberapa jam posisi mereka nggak berganti, sampai 
Jaehyun terusik karena lubang hidungnya kemasukan 
rambut istrinya itu. 


"Hm?" Jaehyun menggerakkan badannya yang terasa berat 
dan pegal, "ahhh...," Jaehyun memegang punggungnya dan 
dia merasakan seseorang ada di atasnya. 


Jaehyun berusaha menoleh kebelakang dan melihat istrinya 
itu tidur dengan damai. Jaehyun diam sejenak, lalu 
berusaha membangunkan Rose. 


"Dayang! Bangun!" bukannya bangun Rose malah 
melingkarkan tangannya di leher Jaehyun. "Uhukkk, dia 
mantan pegulat atau gimana sih,". 


Jaehyun akhirnya menarik tangan Rose agar berpegangan 
lebih kuat dan menggendongnya di punggungnya. 


Jaehyun menguap beberapa kali dan berhenti di dalam 
kamar mandi, ia meletakkan Rose di bawah shower dan 
mengguyurnya dengan air hangat. 


"Ni orang mati atau meninggal," gumam Jaehyun dan 
mengganti suhu airnya dengan air dingin. 


"HWAAAAA!!" Rose membuka matanya sambil mengusap 
wajah. 


"Lo belom mandi," ucap Jaehyun sambil menunjukkan 
rentetan giginya. 


"Makasih ya, Wangja!" sahut Rose penuh penekanan. Lalu 
dia melepaskan dress yang ia kenakan hari ini di hadapan 
Jaehyun. 


"TUNGGU GUE KELUAR NGAPA!" teriak Jaehyun sambil 
memejamkan matanya dan berjalan keluar dengan hati-hati. 


"Lemah!" desis Rose pelan dan membuang dressnya ke 
keranjang pakaian kotor, Jaehyun berbalik untuk menutup 
pintu dan melihat Rose sedang menatapnya hanya 
menggunakan pakaian dalamnya. 


"AAAA!" 


brak! 


"Kan gue yang harusnya teriak," gumam Rose sambil 
melepaskan pengait branya. 


Gue mau nanya deh, mending rajin up tapi part 
pendek atau panjang tapi up seminggu sekali ya? 


Syukron, be happy! 
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Ini weekend, waktunya Jaehyun untuk mengistirahatkan 
dirinya dari pekerjaan yang menumpuk. Dan Rose? Jaehyun 
nggak tahu kemana istrinya pergi di akhir pekan begini, dia 
agak nggak perduli. 


Daripada cuma tidur, Jaehyun memutuskan untuk 
membersihkan kolam renang. Kurang rajin apa sih Jaehyun 
sebagai suami? 


"TU orang nyari kerjaan sejak zaman joseon sampe akhir 
zaman kagak dapat-dapat," gerutu Jaehyun sambil jaringin 
daun-daun yang berguguran di atas air. 


Gimana mau cepet dapat kerja sih, orang setiap Rose bilang 
kalau dia mau ngelamar kerja Jaehyun selalu nggak setuju. 


Kayak gini, 
"Wangja, gue mau lamar pekerjaan jadi pegawai subway," 


"Nggak, lo bisa merusak selera makan pelanggan," karena 
itu mereka berdua cekcok dan Jaehyun selalu kalah kalau 
masalah pukul memukul. Meski begitu Rose bilang nggak 
jadi melamar kerjaan di sana. 


Terus, 

"Gue mau ngelamar jadi make up artist ah...," padahal Rose 
ngomong sama Joohwangie, tapi si Jaehyun nyamber kayak 
geledek. 


"Make up artist? Jangan gila deh yang ada tuh idol jadi 
badut IT," 


"GUE MAKE UP CANTIK CANTIK AJA TUH?" teriak Rose kesal. 


"Huek," Jaehyun berakting seolah dia akan muntah, karena 
hal itu Rose kesal dan mengunci Jaehyun dari dalam 
kamarnya. Jadi Jaehyun tidur di luar dan Rose gak jadi kerja. 


Ada lagi, 


"Gue mau jadi penari striptis," ucapnya saat baru selesai 
mandi dan tubuhnya masih dibaluti handuk, seperti 
biasanya. 


Jaehyun yang lagi berkutat dengan laptopnya mendongak, 
kemudian tertawa terbahak-bahak. "Lo nari bukannya kayak 
boneka kayu?" tanyanya. 


"Gue lentur ya!" seru Rose kesal. 


"Sebelum lo beneran mau kerja jadi penari striptis, coba lo 
praktekin di depan gue!" perintah Jaehyun sambil 
mengetikkan sesuatu di laptop. 


"Nggak mau lah! Malu," 


"Yaudah jangan banyak gaya," jawab Jaehyun sambil 
tertawa. 


Dan yang baru-baru terjadi, 


"Gue akui cari kerja susah. Kasih lowongan OG di kantor lo 
itu ke gue deh," ucap Rose lesu. 


"Lowongan udah tutup," jawab Jaehyun santai sambil 
mengunyah sarapannya. 


Rose menggerakkan giginya kesal sambil meremas sendok, 
"i hate you!". 


Kira-kira begitulah garis besarnya. 


"Gue isi dugong ah ni kolam, jarang dipakai lagian," gumam 
Jaehyun sambil mengembalikan jaringnya ke tempat 
semula. 


"Apa si gawang gue taruh sini aja ya," gumam Jaehyun 
sambil berpikir. Kemudian ia menggeleng, "nanti si dayang 
marah, jangan deh,". 


Jaehyun masuk ke dalam rumahnya, dia mendapati Rose 
sedang menggunakan vacum cleaner untuk membersihkan 
debu. 


"Dari mana lo?" tanya Jaehyun. 


"Nyairin uang denda lo, pfftt lo udah kena denda 4 kali. 
Semuanya gara-gara cewek, dasar crocodile," ledek Rose 
sambil bekerja. 


Jaehyun berdecih sambil memutar bola matanya malas, "lo 
curang. Lo kerja sama sama Hyesoo Noona dan Mingyu," 
jawabnya. 


Memang Rose mendapatkan foto dimana Jaehyun bertemu 
dengan wanita lain secara diam-diam berkat bantuan 
Mingyu dan Hyesoo. Rose memberi mereka upah, dan 
mereka bertiga diuntungkan di sini. 


"Lo pasti juga gak mungkin langsung tobat," komentar 
Jaehyun sambil membuka kulkas. 


"Gue main cantik," jawab Rose bangga. 


"Apa perlu gue nyewa bodyguard buat lo?" 


Rose melotot ke arah Jaehyun, "Io mempersempit ruang 
gerak gue!" protesnya. 


Jaehyun menirukan bicara Rose dengan gaya yang 
menyebalkan, lalu ia membuka ponselnya dengan raut 
wajah terkejut. 


"Mampus nyokap gue mau jengukin kita, ayo kita pergi!" 
ajak Jaehyun. 


"Loh kenapa?" tanya Rose heran. 


Jaehyun membawa jelly dari dalam kulkas sambil 
menggeleng. "Gue nggak mau sok baik-baik aja sama lo, 
males gue bukan aktor, yuk Dayang!" 


Rose mengangguk setuju, "oke, Wangja,". 


"Lo dapat info dari siapa sih?" tanya Rose sambil 
memasukkan camilan ke dalam mulutnya. Mereka berdua 
kini berada di dekat food truck tangsuyuk, mereka duduk di 
bawah bunga sakura. 


"Sopir nyokap," jawab Jaehyun santai. Rose hanya 
mengangguk dan kembali memasukkan makanan ke dalam 
mulutnya. 

"Aduh ganteng banget," gumam Rose. 


Jaehyun menoleh dan tersenyum percaya diri, "gue?". 


"Dih? Bukan lah! Tuh anak SMA!" tunjuk Rose menggunakan 
dagunya. 


"Pedofil," gumam Jaehyun pelan. 


Rose melirik Jaehyun sinis. Lalu matanya melihat wanita 
cantik, dia menyenggol lengan Jaehyun. "Wangja, cewek 


cantik!" ucapnya. 
"Jangan ganggu gue, gue lagi main kartRider," ucapnya. 


Rose mengintip layar ponsel Jaehyun, saat wanita itu 
melewati mereka. Rose pun bersiul dengan nada menggoda. 
Wanita itu berhenti dan menatap Rose, tapi Rose malah 
menggeleng dan menunjuk Jaehyun yang lagi duduk 
anteng. 


Karena merasa dilecehkan, wanita itu menghampiri Jaehyun 
dan memukul wajah tampan itu menggunakan tasnya. 


"Lain kali pandangan dijaga! Mentang-mentang ganteng 
seenaknya!" serunya dan langsung berlalu dari sana. 


"KENAPA MUKUL GUE! MEMANG LIHAT LAYAR PONSEL 
TERMASUK PELECEHAN SEKSUAL HAH!" teriak Jaehyun ke 
wanita yang sudah berjalan menjauh itu. 


Rose menahan tawanya, ia menarik tangan Jaehyun agar 
duduk kembali dan memukul bahunya. "Sabar ya,". 


Jaehyun tertawa, "Lo pikir gue nggak tahu kalau ini ulah lo?" 
tanyanya. 


Rose membulatkan matanya, "gue cuma makan dari tadi 
AAAAAAA!'!" Rose berlari sangat kencang karena Jaehyun 
mengejarnya. 


"JAMBRET!" teriak Jaehyun lantang. 


YAMBRET HATI LO KAN?" Rose balik berteriak tanpa 
melambatkan kecepatan larinya. 


"MATA LO!" 


Melihat orang berpakaian hitam dengan wajah tertutup topi 
membuat orang-orang yang berlalu lalang di tepi jalan 
memberi mereka jalan. 


"WOY BOCAH! TOLONG TANGKAP CEWEK ITU!" teriak 
Jaehyun pada gerombolan anak SMA yang baru keluar dari 
sebuah toko. 


"Kenapa kita harus nurut?" gumam anak itu. 
"GUE KASIH DUIT!" teriak Jaehyun. 


"OKE!" tiga anak SMA yang jaraknya lumayan deket sama 
Rose ikut ngejar Rose, dan berhasil tertangkap. 


"Capek," Rose pasrah dengan napas terengah-engah. 
Jaehyun pun menghampiri mereka dengan energi yang 
tersisa. 


"Noh ambil!" Jaehyun memberi mereka uang 5.000 won per 
orang, lalu menggapai baju istrinya masih dengan napas 
terengah. 


Setelah anak SMA tadi pergi, Jaehyun menatap Rose yang 
gelesotan di trotoar. Jaehyun menariknya agar berdiri, "lo 
kenapa lari?" tanyanya. 


"Lo ngejar gue," 

"Lo lari sih," 

"Lo ngejar gue sih," 

"Stop! Ganti rugi!" todong Jaehyun. 


"Ganti rugi apaan!" seru Rose terkejut. 


Jaehyun mengubah posisi topinya ke belakang, "lo lihat 
wajah gue yang kena korban tamparan tas, ini wajah 
mahal!" seru Jaehyun. 


"Terus gue harus apa?" tanya Rose pasrah. 

Jaehyun mengapit kepala Rose di ketiaknya, "kerja jadi OG 
tanpa di gaji," ucapnya sambil menggelandang Rose masuk 
minimarket. 


"Apa?" Rose berusaha melepaskan pitingan itu, ia 
membenarkan posisi topinya dan menatap Jaehyun kesal. 


"Kenapa? Mau nolak? Nggak terima?" tanya Jaehyun sinis. 
"Kasih lah! Meski dipotong 50% gue nggak masalah!" 
"Males," Jaehyun membuka kulkas minuman di sana. 


"Suami nggak akan berperilaku kejam ke istri! Itu termasuk 
perjanjian nomor 4!" seru Rose. 


"Males," Jaehyun mengulangi perkataanya. 


Rose mulai bersimpuh seperti biasanya, ia memeluk kaki 
Jaehyun dengan air mata buayanya. 


"HUAAA JANGAN ABORSI JANIN INI! JANIN INI NGGAK 
BERSALAH!" 


Jaehyun menatap minimarket yang memang ramai itu, ia 
kembali memutar topinya untuk menutupi wajahnya. Ia 
menggertakkan giginya dan menarik tangan istrinya agar 
berdiri. 


"GAK MAU! AKU BAKAL TERUS BEGINI KALAU KAMU MASIH 
PENGEN ABORSI BAYI KITA!?" 


"Sialan," bisik Jaehyun. "Oke 50%," 


"YESSS!" Rose langsung berdiri dan mengambil susu pisang 
di kulkas itu. Melihat wanita yang membuat kehebohan itu 
sudah senang, pengunjung di sana ikut bernapas lega. 


"Ayo pacarku sayang-," ejek Rose dengan nada yang 
dibuat-buat. 


"Selama ini gue nggak pernah ketemu ular spesies gini," 
gumam Jaehyun pelan sambil mengambil kaleng soda. 


Sebenernya gue sedang berusaha mengurangi 
kefanatikan gue sama jaeros ekekkeke, ... ... Sksks 
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Hari ini adalah hari pertama Rose bekerja, Rose sudah biasa 
mengerjakan pekerjaan rumah. Jadi menjadi office girl 
bukan perkara yang sulit baginya. 


Dia berangkat super pagi untuk mengepel ruangan Jaehyun 
dan sekretarisnya, bilik karyawan juga Rose yang 
mengerjakan. Wanita itu juga sudah mendapatkan 
seragamnya dan mengepang rambutnya. 


"Kalian serius gak mau saya bikinin kopi?" Rose bersandar 
pada dinding bilik karyawan sambil bersedekap dada. 


"Kita bisa buat sendiri kok hehe," jawab salah satu 
perwakilan dari mereka. Satu orang hehe yang lain ikut 
hehe. 


Rose menekuk wajahnya sedih, "kalian pikir kopi bikinan 
saya nggak enak ya?" tanyanya. 


"Bukan begitu, Bu. Tapi Ibu kan istrinya Pak Jaehyun...," 


"Sekarang kan OG, dan jabatan kalian lebih tinggi dari saya. 
Nggak usah panggil Bu nggak papa. Saya masih muda, 
cantik, dan pera-perempuan. Gak cocok dipanggil Bu," 
cerocos Rose. 


"Kerja bukannya rumpi!" Rose menipiskan bibirnya 
mendatar, ia sudah sangat mengenal pemilik suara ini. 


"Siang, Pak!" sapa karyawan lain. 


Jaehyun berjalan cepat dengan wajah dinginnya dan 
melewati Rose begitu saja, dibelakangnya ada Hyesoo yang 
berusaha menyamakan langkah kakinya dengan Jaehyun. 


Saat ia melihat Rose, ia tersenyum sambil menunduk. Rose 
hanya mengangguk dan memberi jempol. 


"Dia laper ya makanya mukanya nggak nyelow gitu?" tanya 
Rose. 


"Pak Jaehyun emang nyeremin tahu, Bu. Perfeksionis, tegas, 
judesnya juga amit-amit, dingin, galak lagi," 


Rose tertawa mengejek, "semua orang pakai topeng," 
gumamnya sambil berjalan santai meninggalkan bilik 
karyawan itu. 


"Tapi ganteng yah xixixix," 
"Iyah, sayang sudah beristri ekekekek," 


Rose menatap jajaran cangkir di dapur kantor bingung, 
nggak ada seorang pun yang berani nyuruh dia. Kan nggak 
asik. 


"Nyari cogan ah...," Rose berjalan riang sambil menenteng 
kemoceng. la berjalan ke ruang mesin fotocopy dan lihat 
jagung meletup alias berondong di sana, matanya auto 
melek. 


"Mau saya bantuin nggak?" tanya Rose tiba-tiba. 


"Eh? Anda siapa?" tanya lelaki itu. Maklum, nggak semua 
orang tahu kalau Rose itu istri Jaehyun. Palingan cuma 
beberapa dan karyawan yang ada di divisi yang sama 
dengan Jaehyun. 


Rose melemparkan kepangannya ke belakang, ia 
menyodorkan telapak tangannya sambil tersenyum. "Ros 
anne Pwark!" ucapnya. 


"Karyawan baru?" tanya lelaki itu. 


"Bukan. Saya di sini karena takdir menuntun saya untuk 
bertemu dengan anda," jawab Rose sambil mengerling. 


Lelaki itu tertawa, "saya Bomin,". 


Rose menahan senyumnya sambil membulatkan mulut. 
"Ganteng juga nih anak," gumamnya pelan. 


"Apa?" 


"Mau saya bantuin fotocopy ini semua nggak? Anda tunggu 
aja di kantin atau dimana gitu, anda kelihatan kecapekan," 


"Nggak papa emang?" 
"Kan udah kerjaan saya," 
"Oke, makasih ya," ucap Bomin dan pergi keluar. 


"Asik di lantai bawah, gue jadi ada kerjaan," gumam Rose 
sambil melihat sekitar. 


Setelah selesai dengan tugasnya, Rose kembali berjalan- 
jalan santai. la kembali ke lantai atas, terus lihat OB lainnya 
pada makai alat kebersihan. 


"Ikut dong!" seru Rose. 

"Eh? J-jangan, Bu!" cegahnya. 

"Kalian mau apa?" tanya Rose bingung. 
"Mau bersihin kaca luar," jawabnya. 


"Gelantungan?" tanya Rose terkejut. 


"Iya, Bu!" 
"Ikut!" 

"Jangan!" 
"IKUT!!!" 


Pekerja itu menggaruk tengkuknya, menahan kesal. "Bu, Ibu 
kan baru kerja hari pertama. Ibu bersihin kaca dalam aja," 
ucapnya. 


"Besok luar boleh?" tanya Rose. 
"Kalau sudah berpengalaman boleh," jawabnya. 


"Besok udah berpengalaman," jawab Rose enteng sambil 
memasang tempat alat kebersihan di pinggangnya. 


Rose tipe orang pekerja keras sebenarnya, kalau nggak ada 
cowok lewat dia bisa cepet kelar harusnya. 


"Hey," Rose melambai sambil tersenyum centil. 


"Eh istrinya Pak Jaehyun!" pemuda itu langsung 
memberikan hormat. 


“Gosip darimana tuh?" tanya Rose kesal. 
"Udah nyebar kali, Bu!" 


Rose menyodorkan telapak tangannya, "bawa pulpen?" 
tanyanya. 


"Bawa...," 


"Tulis nomor ponsel dong," 


Ya gitu kegiatannya, makanya kerjanya nggak kelar-kelar. 


"Bu, ditunggu Pak Jaehyun di ruangannya!" panggil orang 
yang satu lift dengannya kemarin, Eunji namanya. 


"Lah bukannya tadi pergi ya?" tanya Rose bingung. 


"Tadi beliau memang bertemu klien, sekarang sudah 
kembali," jawab Eunji. 


Rose mengangguk dan berjalan ringan kayak nggak ada 
beban menuju ruangan Jaehyun. 


"Ngape cuy?" tanya Rose saat udah masuk di ruangan 
Jaehyun dan langsung duduk di hadapan Jaehyun tanpa 
dipersilahkan. 


Jaehyun menatap kedatangan Rose, ia menyodorkan telapak 
tangannya sambil melambai kecil. 


"Apaan?" tanya Rose bingung. 


"Gue punya cincin berlian, kesiniin tangan lo," jawab 
Jaehyun. 


"OH YA?" Rose berteriak histeris dan meletakkan tangannya 
di atas tangan Jaehyun. 


"Ketangkep lo!!" Jaehyun menggenggam tangan istrinya itu 
dan melihat rentetan nomor yang berjajar ditelapak tangan 
Rose. 


"LO NJEBAK GUE!" teriak Rose histeris sambil berusaha 
menarik tangannya kembali, tapi bukannya lepas 
tangannya malah sakit. Jaehyun berdiri dan menarik Rose 
keluar ruangannya. 


"MAU KEMANA?" teriak Rose nyaring. 


Jaehyun tetap menyeret Rose pergi dan masuk ke dalam 
toilet wanita. Di sana ada kaca besar dan wastafel. 


"INI KAMAR MANDI GAMBARNYA ROK! MEMANG LO PAKAI 
ROK? KENAPA MASUK SINI COBA!" 


"Orang kaya bebas," jawab Jaehyun santai sambil 
menyalakan keran. "Sini!" 


Jaehyun menyatukan kedua tangan Rose yang udah penuh 
sama angka di bawah aliran air keran. Jaehyun 
menghapusnya. 


"Tidak ... Pangeran-pangeran berkuda poniku...," Rose 
pasrah ketika Jaehyun menghapus nomor itu. 


"JANGAN! AHHHH! Cowok ganteng gue..." Rose meringis 
melihat nomor-nomor yang sudah mulai memudar itu. 


"Sisain satu, please!" pinta Rose. 
"9 nomor, lo harus bayar 900 juta," ucap Jaehyun. 


Rose menatap kedua telapak tangannya yang sudah bersih, 
lalu ia menatap Jaehyun yang lagi ngerapihin rambut. 


"JAHAT!" Rose menjambak rambut klimis itu brutal. "GUE 
BARU MINTA NOMOR SEDANGKAN LO UDAH DINNER DAN 
CIUMAN! KENAPA DENDA GUE FULL!" teriaknya sambil 
nangis bombay. 


"Lepasin, arghh!" Jaehyun meringis kesakitan ketika 
beberapa rambutnya lepas dari kulit kepalanya. 


"NI NGGAK ADIL, HARUSNYA ADA DISKON DONGG!!" 
teriaknya. 


"Lepasin dulu jambakan lo!" perintah Jaehyun. 


Rose melepaskannya dengan raut kesal. "Gini deh, gue 
bayar denda full asalkan gue lakuin kayak apa yang lo 
lakuin. Ciuman, gandengan tangan, dinner, karaokean," 


"Sama 9 orang?" tanya Jaehyun. 
"IYALAH!" 

"900 juta ya?" 

"IYA!" 


"Oke, gue setuju," jawab Jaehyun sambil tersenyum. 


Ros anne Park 
Online 


Dwing ... Dwong ... 
09.23 

Bales anjink! 
10.00 

Wangja ... 

10.30 


Berisik 
11.02| read 


Gue lapar, nyolong jamker boleh 
kan ya 
11.04 


Di kantin kantor ada makanan, di 
dapur kantor juga ada roti 
11.08| read 


AKAKSKSKSIWOWOJSJS 

11.09 

TINGGAL IYAIN DOANG KENAPA SIH! 
11.09 

Boleh ya... 

11.10 


Oh lo ada janji sama cowok ya? 
11.15| read 


HAHAHHAHAHHAHA 
11.18 

ENGGAK LACH! 
11.19 


? 
11.20 | read 


IYA! GUE UDAH TELAT 20 MENIT 
11.20 


Bukannya cowoknya dari kantor ini? 
11.21 |read 


Beda, karyawan sini nolak gue 
gara-gara ada gosip kalau gue 
istri lo! 

11.23 

Gue berangkat ya, bye wangja 
11.23 


Fakta 

11.25 | deliv 
Masih jam kerja 
11.28 | deliv 
HEH! 
11.30 | deliv 
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11.49 
What's your problem today? 
11.49 


My problem is you 
12.00 | read 


Damn... 
12.01 


Temenin gue dong, gue ditinggal: ( 
12.01 


Gue kerja 
12.02| read 


Gjd 
12.03 


12.03 
Gue dimasakin dong 
12.04 


12.05| read 


ASDKF KKFKRKSK 
12.05 

Jahanam 

12.06 


Cuma klien, jangan cemburu sayang 
12.07 | read 


12.08| read 


Yang ditengah setan 
12.09 

Muka lo kok ngondek? 
12.09 


Stfu 

1211| read 
Makan sana 
1211| read 


Oke sayang 
12.12 


1213| read 


12.14 
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Online 


Gue taruh dikamar boleh gak? 
12.45 


Enggak 

12.50| read 

Balik kantor woy! Jangan semena-mena! 
12.50| read 


Sabar sih gue lagi nunggu pesenan! 
12.52 


Pesenan apaan? 

12.53| read 

Lo kencan buta atau mukbang? 
12.53| read 


Peach juice! Buat lo, sabar setan! 
12.55 


Oh 

12.56 |read 
Cepet 
12.56| read 


Lo udah balik ke kantor? 
12.57 


Udah, cepetan balik 
12.58| read 


Kangen ya 
12.59 


Yang bener-bener aja 
13.00| read 

Lo di sini kerja 
13.00| read 


Oke oke 
13.03 


Ros anne Park 
Online 


Gue capek :( 
20.00 


Kita sebelahan 
20.01| read 


Chat aja, gue males ngomong 
20.02 

Lo lagi CS ya? 

20.03 


Iya, mau guejadiin pelampiasan nafsu? 
20.04| read 


IH NGESELIN! 
20.05 


MASA LO CS SAMA MINGYU?! 
20.06 


Hitam manis itu menggoda 
20.07 | read 

Kenapa lo lesu gitu? 

20.07 | read 


Capek habis jadi ART di rumah ini 
20.07 


“ibu rumah tangga 
20.08 | read 


Kan belum jadi ibu 
20.09 


Buat yuk? 
20.10 | read 


Jangan, dunia belum siap lihat paras mempesona anak kita 
nanti 
20.11 


Merinding, jangan bikin sange 
20.12 read 


"GITU DOANG KOK SANGE! JONI LEMBEK!" teriak Rose 
sambil memukuli Jaehyun dengan tinjuan kecilnya. 
Online 


Hey, miss you 
21.19 


Omg 
2129| read 


Aku serius tahu! 

21.30 

Besok jemput aku di bandara 
21.30 


Oke 

21.31| read 
Hihihi 

21.32 


Love you! 
21.33 


2-in 
21.34| read 


Apanya? 
21.35 


Gpp 
21.40| read 


Besok jam 10 
22.00 


Pendek-pendek bae 
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Malam itu, Jaehyun terbangun dari tidurnya. la menengok 
penghuni kasur lantai alias Rose, tapi dia nggak ada di 
tempatnya. 


Jaehyun awalnya mau bersikap bodo amat, tapi dia 
penasaran Rose pergi kemana. Akhirnya, dia bangun sambil 
mengucek matanya. 


Jaehyun berjalan menyusuri semua tempat dan ruang di 
rumahnya, tapi Rose nggak ketemu juga. 


"Kemana si buaya betina itu pergi?" gumam Jaehyun. 
Matanya jadi seger sekarang. 


Jaehyun berjalan ke tempat terakhir, yaitu rooftop. la 
menaiki anak tangga hati-hati karena gelap. Lalu telinganya 
menangkap suara orang menangis dari sana. 


Jaehyun mengintip melalui celah pintu, Rose duduk di kursi 
sambil sesenggukan. Karena hal itu, Jaehyun memilih 
kembali ke dapur untuk membuat cokelat panas. 


Setelah itu ia kembali lagi ke atap, Rose masih menangis di 
sana. Jaehyun mendekatinya dengan langkah ragu dan 
meletakkan cangkirnya ke meja. 


Melihat kehadiran cangkir yang tiba-tiba ada di depannya 
membuat Rose mendongak dan memaksakan diri untuk 
berhenti menangis. la buru-buru mengeringkan pipinya 
yang basah menggunakan telapak tangannya. 


"Kok berhenti? Padahal gue udah bawa cokelat panas buat 
nontonin lo nangis," ledek Jaehyun sambil meminum cokelat 
buatannya tadi. 


"Jadi bukan buat gue?" tanya Rose dengan nada bergetar. 
"Bukan. Lanjutin nangisnya dong?" 


Rose memajukan bibirnya dengan raut kesal, "gue nggak 
nangis!". 


"Bukannya lo habis kencan buta ya? Kok malah nangis?" 
tanya Jaehyun. 


"Gue bilang nggak nangis ya nggak nangis!" seru Rose 
dengan napas yang tak beraturan. 


Suasana menjadi hening. Jaehyun diam sambil menatap 
Rose yang masih mengatur napas dan bersihin ingusnya. 


"Ini siapa?" Jaehyun mengangkat ponsel Rose yang 
menunjukkan foto Rose bersama dua orang asing yang 
mengenakan seragam SMA. 
"Teman," jawab Rose malas. 


"Nangisin mereka?" tanya Jaehyun. Karena pertanyaan ini 
juga, air mata Rose kembali merembes. 


"Bukan teman," jawabnya dengan dada yang sesak dan 
suara yang bergetar. 


Jaehyun menatap Rose bingung, "tadi teman sekarang 
bilang bukan teman," gerutunya. 


"Wangja, meski mantan kita banyak. Lo pasti udah ketemu 
sama cinta pertama lo kan?" tanyanya. 


Jaehyun meminum cokelatnya sambil mengangguk, "tunggu 
... Tunggu. Lo mau cerita sama gue?" tanya Jaehyun. 


Rose berkedip sehingga air mata turun si pipinya, "iya...,". 


"Memang lo percaya sama gue?" 


"Gue cerita sama orang bukan berdasarkan kepercayaan," 
jawab Rose sambil meminum cokelat yang Jaehyun bawa. 
Dia juga mau lah, ya kali nontonin doang. 


Jaehyun melirik pergerakan Rose intens, "terus?". 


Rose membuat sebuah bingkai persegi panjang 
menggunakan jari tangannya. "Muka lo kayak buku diary," 
jawabnya. 


Jaehyun menatap masam. "Oh,". 


"Itu yang cowok, cinta pertama gue," ucap Rose. "Yang 
cewek sahabat gue," lanjutnya. 


"Lo pasti tahu akhirnya," ucap Rose sambil mengusap sudut 
matanya. 


"Mereka meninggal," 


Rose mendadak menghentikan tangisannya. la menatap 
Jaehyun dengan mulut yang terbuka saking nggak 
nyangkanya kalau Jaehyun itu... 


"Bego!" makinya. 
"Bukan gitu?" 


"Bukannnn! Kita pacaran, dia pacar pertama gue. Akhirnya, 
tertikung sama sahabat gue sendiri, sakit banget. Padahal 
itu kali pertama gue pacaran dan cewek itu sahabat gue 
satu-satunya," 


Rose menoleh ke arah Jaehyun. "Dan lo tahu apa akibatnya 
dari ini," 


"Lo takut buat jatuh cinta lagi?" tanya Jaehyun. 
Rose mengacak poni Jaehyun gemas, "tumben pinter!". 


Jaehyun tersenyum tengil sambil menyentil ujung 
hidungnya, "iyalah,". 


"Dan gue gak punya temen karena sering pindah sekolah 
hehe," ucap Rose sambil cengengesan. 


"Nggak nanya hehe," Jaehyun balik cengengesan. 

Rose mengabaikan perkataan suaminya itu. "Kalau lo? Lo 
pasti punya penyebab juga kenapa jadi kayak gue gini," 
ucap Rose sambil menatap Jaehyun. 


"Terlahir buat jadi gini," jawab Jaehyun santai. 


"Nggak! Pasti lo pernah melalui jurang sampe jadi kayak 
gini," 

Jaehyun menipiskan bibirnya mendatar, kemudian menatap 
Rose tanpa bicara apapun. 

"Apa?" tanya Rose bingung. 


"Mencampuri urusan pribadi, 100 juta!" tagih Jaehyun. 
"Sama kencan buta lo tadi, sama berapa cowok?". 


"Satu doang anjir...," Rose mengeluarkan sebuah kertas dari 
bra-nya dan mulai menuliskan nominal sebesar 200 juta. 


"Gue dapat foto ini," Rose melirik sekilas. Itu fotonya dengan 
partner kencan butanya tadi, namanya saja Rose sudah 
lupa. 


"Kan udah gue tulis nih total 200 juta," jawab Rose sambil 
menyodorkan kertasnya. 


Jaehyun mematikan ponselnya dan membantingnya pelan 
ke meja, "kalian ciuman," ucapnya. 


"Ya emang...?" jawab Rose bingung. 
Jaehyun berpikir sejenak dengan kerutan halus dikeningnya. 


"Kenapa sih? Cemburu ya?" tanya Rose sambil 
cengengesan. Jaehyun ikut tertawa kecil. 


"Lucu nggak sih? Kita kayak gini jatuhnya 11 12 sama judi. 
Semuanya beres dengan bayar denda, percuma ada aturan 
tapi masih sering ngelanggar," ucap Jaehyun dengan wajah 
seriusnya. 


"Pfft," Rose menahan tawanya dan mengalihkan wajahnya 
dari Jaehyun. 
"Muka lo lawak banget,". 


Jaehyun menatap Rose kesal, padahal di kantor wajah kayak 
gini ditakutin sama karyawannya. Kalau di rumah udah 
kayak nggak ada harga dirinya. 


"Oke oke, gini deh. Gimana kalau kita pfft-buahahah gabisa 
gabisa," 


"Kelarin dulu omongan lo baru ketawa!" seru Jaehyun. 


"Gue tuh mau ngasih pendapat gimana kalau kita nyoba 
saling mencintai satu sama lain tapi..." Rose kembali 
terbahak-bahak karena ucapannya. "Gue nggak bisa," 
ucapnya kemudian. 


"Kenapa?" tanya Jaehyun heran. 


"Lo banyak ceweknya, lo pikir gue mau makan hati setiap 
hari? Dan gue, mata guejelalatan terus hehe," 


"Lo mau kita hidup nggak jelas kayak gini terus?" tanya 
Jaehyun. 


"Gimana kalau kita coba besok? Kita melakukan peran 
kayak suami istri beneran. Kalau ngomong jangan pakai 
urat, gimana?" usul Rose. 


"Lo yang sumbu pendek," ucap Jaehyun. 
"NGGAK YA!" 


Jaehyun langsung menunjuk Rose, hal itu membuat Rose 
tersenyum malu. "Jadi gue tidur di kasur! Yes! Ayo kita 
tidur!" Rose menarik tangan Jaehyun agar berdiri. 


"Katanya besok?" 


"Ini kan udah masuk waktu hari berikutnya, ayo hubby!" 
seru Rose semangat. 


"Kenapa lo seneng banget?" tanya Jaehyun curiga. 


"Karena ... Lo tuh kalau bukan suami gue udah gue masukin 
ke list orang yang mau gue nganuin tahu! Ayo! Ayo!" 


Jaehyun menuruti istrinya dan berjalan dengan langkah 
yang sedikit tergesa-gesa karena Rose menariknya. 


"Apa gue termasuk pangeran berkuda poni lo?" tanya 
Jaehyun. 


Rose berhenti dan memeluk tangan Jaehyun, "bukan hubby, 
tapi pangeran aja. Pangeran hati aku xixixiixix," 


Jaehyun melepaskan rangkulan Rose dan menatap Rose 
mual. "Udahan yuk?" ringisnya. 


"BARU 5 MENIT!" teriak Rose kesal. 


"Oke gue juga bakal mulai akting," Jaehyun meraih 
pinggang istrinya itu. 


"Gue sebenarnya gak mau disentuh sama lo," ucap Rose 
saat mereka sudah sampai di kamar. 


"Kayaknya gue hamil," Jaehyun menutup mulutnya seakan 
dia mau muntah. 


Rose tertawa senang, "Yey kita punya bayi!" serunya sambil 
mengelus perut Jaehyun. 


"Berapa bulan sayang?" tanyanya dengan nada genit. 


"3 bulan sayang," jawab Jaehyun dan ikut mengelus 
perutnya. 


"Anak kita kayaknya terjebak dalam box ya? Ada 8 biji anak 
di sini," ucap Rose sambil menepuk perut Jaehyun. 


"Jangan nanti box-nya ada yang peyot gara-gara lo pencet," 
Jaehyun menjauhkan tangan Rose dari perutnya. "Udah ah 
gue mau tidur, bisa stres gue ngeladenin lo terus," Jaehyun 
menata bantalnya dan bersiap untuk tidur. 


Tapi belum juga sempat merebahkan diri, tempat itu sudah 
dijajah sama istrinya. "Gue kanan!" putusnya. 


"Apaan sih lo? Minggir!" Jaehyun menarik Rose ke sisi kiri, 
tapi Rose ngotot nggak mau. 


"Seorang suami harus mengayomi istri!" 
"Persetan suami!" 


"AAAAA!" 


Mereka berdua bertengkar selama 15 menit, sebelum 
akhirnya Jaehyun membuat jalan tengah. 


"Gue punya cara," ucapnya. la tidur di sisi kanan, Rose yang 
merasa dibodohi udah siap-siap mau memberikan protes. 


"Tunggu! Lo ke sini!" Jaehyun menarik Rose ke dalam 
rengkuhannya dan membiarkan lengannya dijadikan bantal 
oleh istrinya. 


"M-masa gini?" tanyanya. 


"Biasanya suami istri di iklan obat nyamuk gini," jawab 
Jaehyun. 


Rose mendongak untuk melihat garis rahang Jaehyun. 
"Kalau gitu cium kening gue! Suami istri kan biasanya gi ," 


Jaehyun mencium bibir Rose singkat, Rose mematung 
sejenak karena perlakuan tiba-tiba itu. 


" Tu ... BRENGSEK! LEPASIN GUE!" Jaehyun yang udah 
memprediksi gimana reaksi Rose nanti udah jaga-jaga 
dengan mengunci tubuh wanita itu kuat agar tidak 
menyerangnya. 


"Suami istri gitu, gue sering nonton Mama Papa waktu kecil. 
Bahkan mereka tidurnya bugil, lo mau juga? Biar gue yang 
lepasin," 


"Nggak!" tolak Rose cepat. 


"Nah yaudah tidur aja, jangan buat gaduh," jawab Jaehyun 
sambil mengusap rambut istrinya itu. 


Rose diam sejenak, lalu tersenyum licik sambil 
menyampirkan tangannya ke pinggang Jaehyun. "Oke, 


hubby!" ucapnya dengan suara pelan. 


Gue minder sama cerita gue yang alurnya selalu 
gitu-gitu aja. 


Be happy 
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Jaehyun dan Rose turun dari mobil milik Jaehyun tentunya. 
Rose berusaha mengejar langkah Jaehyun yang emang 
sengaja ninggalin dia. 


"Wangja, nanti pulang gue yang nyetir ya?" 
"Emangnya lo bisa?" tanya Jaehyun. 


Rose tertawa remeh, "kecil!" serunya sambil menjentikkan 
jari. Lalu ia berjalan mendahului Jaehyun. 


"Woy! Atasan jalan duluan lah!" seru Jaehyun. 


"Woy! Woy! Gue itu istri lo bukan maling!" gerutu Rose 
sambil melepaskan jas yang ia kenakan. 


"Ini juga, ngapain sih lo nyuruh gue repot-repot make 
pakaian formal padahal di kantor jadi seragam cleaning 
service?" tanya Rose kesal. 


"Lah? Salah siapa nurut?" tanya Jaehyun sambil menabrak 
bahu Rose kencang. 


Rose meremas jasnya kesal, "KARENA KALAU GUE NGGAK 
NURUT LO GUNTING BAJU GUE WOY SIALAN!" teriaknya 
kesal sambil menyabetkan jasnya mengenai Jaehyun. 


"Waduh drama pagi apa nih," komentar Mingyu yang juga 
baru sampai parkiran. "Tapi kasian juga si Jaehyun nggak 
bisa main sama cewek gara-gara Rose juga ada di kantor," 
gumam Mingyu. 


"Fix! Ceweknya sama gue aja," gumam Mingyu sambil 
tertawa. 


Kali ini Rose sedikit bertobat dan sadar diri buat nggak 
centil ke karyawan lain, karena apa? Karena 
kekecewaannya, rencana yang mau akur sehari itu gagal. 
Mereka tadi pagi udah berantem perkara rebutan kamar 
mandi doang. 


Akhirnya Rose yang malas berubah jadi rajin dan giat 
bekerja. Bahkan dia buatin semua kopi buat karyawan yang 
satu divisi sama Jaehyun. 


Rose nanya ke CS lainnya apa yang biasa mereka minum, 
dan setelah diberi daftarnya Rose langsung membuatkan 
untuk mereka. 


Rose juga memesan beberapa box macaroon besar secara 
delivery lalu dibagikan ke karyawan lantai 40 itu. 


"Bu, anda kenapa mau kerja kayak gini?" tanya Eunji. 


"Rose!" koreksi Rose. "Karena saya bingung mau kerja apa 
sih," jawab Rose santai. 


"Saya dengar kamu suka sama anjing, kenapa nggak buka 
tempat penitipan anjing aja?" tanya Wonwoo, dia juga 
karyawan disini. 

Oke kita punya 6 anggota tim, dan mereka adalah Wonwoo, 
Eunji, Minnie, Donghyuk, Nayeon, dan yang paling jarang 
bicara, Kyungsoo. 


"Ohhh, itu," Rose menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
"Kan saya udah punya anjing chihuahua di rumah, mau tahu 
namanya nggak?" bisik Rose. 


"Siapa?" tanya Minnie. 


Yung Jaehyun," 


"Oh gitu? Setelah golden retriever terus jadi chihuahua?" 
suara Jaehyun menginterupsi kegiatan Rose dan karyawan 
lain. 


Rose tersenyum sambil menunduk dan memundurkan 
langkahnya, "saya pamit, bye!" pamit Rose dan langsung 
berlari dari sana. 

Jaehyun melirik sinis ke pegawainya, "jangan tanggepin dia 
kalau diajak ngobrol," ucapnya dengan nada dingin. 


Jaehyun melangkahkan kakinya mengikuti kemana arah 
Rose pergi. 


"Jahat banget," gumam Nayeon dan Minnie bersamaan. 
"Lo serius bisa nyetir?" tanya Jaehyun. 

"Serius lah!" Rose mulai menyalakan mesin mobilnya. 
"Awas sampai lecet!" desis Jaehyun. 


Rose tertawa sinis, "nggak lecet," gumamnya sambil 
menginjak gas dan membawa mobilnya berjalan maju 


Brak!! 


"WOY!!" Jaehyun yang terkejut otomatis berteriak dan 
langsung turun dari mobil. Rose menabrak mobil lainnya 
yang terparkir di depannya. 


Rose ikut keluar dan melihat keadaan, "kan nggak lecet," 
jawab Rose. 


"NGGAK LECET TAPI PEYOK!" seru Jaehyun kesal. "LO HARUS 
TANGGUNG JAWAB!" teriak Jaehyun frustasi. 


"Tapi kan beneran nggak lecet," gerutu Rose pelan. 
"Katanya lo bisa naik mobil!" seru Jaehyun. 

"Ya bisa! Tapi kan nggak ahli!" 

"Kenapa nggak bilang!" 


"Gue kan udah bilang bisa tapi lo nggak nanya gue ahli apa 
enggak, yaudah!!" Rose menatap Jaehyun kesal. 


"Dasar pembuat onar!!" 
"EMANG!" 


Mereka berdua jadi saling memberi tatapan tajam dan sorot 
mata penuh kebencian. Jaehyun menghela napasnya kasar 
dan menghubungi seseorang untuk mengatasi semua 
kekacauan ini. 


"Mana kartu debit lo!" tagih Jaehyun. 


Dengan kesal, Rose memberikan benda yang berharga 
baginya itu ke Jaehyun. 


"Gue tahu duit lo banyak, nggak usah asem gitu muka lo," 
ucap Jaehyun dan berjalan meninggalkan istrinya. 


"MAU KEMANA!" teriak Rose. 


"Gue gak kuat lihat mobil gue yang ringsek, gue mau ke 
halte!!" ucap Jaehyun. 


"ALAH NGGAK PARAH JUGA!" Rose berlari menghampiri 
Jaehyun. 


Saat sampai di halte, hari sudah menjadi gelap. Dan hanya 
beberapa orang yang menunggu di sana. 


"Wangja," bisikan Rose membuat Jaehyun berdecak kesal 
dan menoyor kepala Rose agar menjauh darinya. 


"Kenapa nggak naik taksi aja?" tanyanya. 


"Hemat," jawab Jaehyun singkat. Kayaknya dia emang 
beneran marah. 


"Itu iklan apaan sih?" tanya Rose sambil menunjuk baliho. 
Tapi Jaehyun ogah diajak berbicara. 


Rose mengerucutkan bibirnya, "maaf ya? Lo jadi badmood 
gini," gumamnya. 


Jaehyun hanya melirik Rose sekilas dengan tatapan 
dinginnya. 


Rose menipiskan bibirnya datar ketika melihat tanggapan 
Jaehyun, Rose akhirnya memilih untuk menatap 
sekelilingnya sambil tersenyum ke arah orang-orang yang 
melihatnya. 


"Permisi ya," seseorang dengan wajah tertutup topi duduk di 
sisi kiri Rose. 


"Ih suaranya ganteng," ucap Rose gamblang. "Namanya 
siapa?" tanya Rose. 


"Sehun," jawabnya. 


Rose tersenyum senang, "Ken ," 


"Sehun?" Rose tidak menyadari kalau Jaehyun kini sudah 
berdiri di hadapan Sehun. 


Orang itu membuka topinya, Rose dapat menyadari ekspresi 
Jaehyun yang agak terkejut. 


"Jadi lo masih hidup?" tanyanya dengan nada yang 
mengolok-olok. 


Sehun hanya diam sambil menatap Jaehyun. 


"Masih bisa hidup bahagia lo? Hah? Bangsat!" 


Bugh! 


Dengan sekali serangan, Sehun dan Jaehyun membuat 
keributan di halte. Sehun yang sudah tersungkur langsung 
membalas perbuatan Jaehyun dan mereka saling memukul 
satu sama lain. 


"Mereka kenapa sih?" gumam Rose tanpa berniat 
memisahkan mereka berdua. Karena itu termasuk urusan 
pribadi Jaehyun dan dia nggak mau membayar denda 
karena pundi-pundi uangnya sedang berada di tangan 
Jaehyun. 


Rose mengamati mereka yang bertengkar dengan sangat 
kacau sampai ada orang yang memisahkan mereka. Jaehyun 
dan Sehun ditarik berjauhan, saat itu juga Jaehyun 
menghempaskan tangan orang yang menariknya dan 
langsung mencengkram pergelangan tangan Rose agar ikut 
pergi bersamanya. 


"Muka lo lebam," ucap Rose. 


Jaehyun melepaskan cengkraman tangannya ketika sudah 
jauh dari halte itu, ia berbalik arah untuk menatap istrinya. 


"Bisa nggak sih lo nggak ganjenin setiap orang yang lo 
temuin?" tanya Jaehyun dengan wajah seriusnya. Tapi kali 
ini Rose tidak tertawa karena wajah itu. 


"Lo nggak tahu, orang asing yang lo deketin itu baik atau 
jahat," 


Rose menghela napasnya panjang dan memutar bola 
matanya malas. "Lo ngomong gini karena benci sama orang 
tadi atau perduli sama gue?" tanyanya. 


Jaehyun terhenyak, ekspresi ini asing baginya. Rose terlihat 
dingin dengan wajah itu, ini pertama kalinya Jaehyun 
melihatnya. 


"Itu urusan pribadi lo dan dia, ingat? Jadi lo nggak berhak 
larang gue meski gue berteman sama musuh lo atau orang 
yang lo benci," Rose menatap Jaehyun tajam dan berjalan 
mendahului Jaehyun. 


"Kita pulang sendiri-sendiri aja," Rose menghentikan 
langkahnya dan menatap Jaehyun dari atas ke bawah. 


"Gue malu pulang sama lo, dikira gue pulang sama 
berandalan lagi," ucapnya dan langsung pergi dengan 
langkah yang cepat. 


"ROS ANNE!" teriak Jaehyun. 
"GUE NGGAK MAU PULANG SAMA LO!" 
"TAS GUE LO BAWA!" 


Rose menatap tangannya yang menenteng tas kerja 
Jaehyun, ia berjalan cepat menghampiri Jaehyun dan meraih 
tangan Jaehyun untuk memberikan tas itu. 


"Sialan tuh cowok," gumam Rose pelan saat sudah berjalan 
menjauhi Jaehyun. 


#deletedpart 


Gue akhir-akhir ini sibuk teman, sawre. Dan curhatan 
gue kemarin, makasih banyak atas dukungan kalian 
ya gue gitu gegara emang lagi overthinking. Terharu 
banget gue bacanya, . 


Btw cerita ini alurnya berjalan lambat, maaf kalau 
membosankan. 
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Jika kalian tanya siapa yang tiba di rumah lebih dahulu? 
Tentu saja jawabannya Jaehyun. Karena apa? Dia naik taksi. 
Kata hemat itu sebenarnya mustahil bagi kehidupan 
seorang Jung Jaehyun. Tadi dia hanya berdusta. 


Sedangkan Rose yang lagi dalam fase kere mungkin kini 
sedang berkelana di gang gelap yang biasanya di huni 
preman. 


Jaehyun nggak perduli, kini perjanjian nomor 2 membuat 
batasan di antara mereka semakin ketara. Dan tentang hati, 
mereka bahkan saling melanggar dan membereskannya 
hanya dengan uang. 


Hubungan ini sangat-sangat tidak sehat. Tiba-tiba Jaehyun 
menjadi teringat ucapan Rose, dia perduli atau hanya tidak 
suka dengan Sehun. 


Jaehyun bergeleng pelan, ia mengompres lukanya sendiri di 
depan kaca. Dia sudah membersihkan dirinya, membuat 
makan malam untuk dirinya sendiri, dan bahkan memberi 
makan anak angkat istrinya itu. Tapi Rose yang belum juga 
kembali membuat Jaehyun sedikit gelisah. 


"Dia nggak mungkin di hadang preman kan ya?" gumam 
Jaehyun sambil menatap dirinya di pantulan cermin. 


"Ck, bikin repot aja," Jaehyun mengambil ponselnya yang ia 
taruh di atas kasur dan menghubungi Rose. 


"Sialan di reject!" maki Jaehyun. Lalu ia berjalan keluar 
rumah dan mengamati pagar rumahnya. 


"Ini gue nggak perduli sama dia, gue cuma nempatin diri 
gue sebagai suami," gumam Jaehyun meyakinkan hatinya 
sendiri. Cukup lama ia berdiri sambil mondar-mandir. 


Suara besi yang saling bergesekan terdengar, hal itu 
menandakan bahwa pintu pagar terbuka. 


Jaehyun menatap seseorang bersurai hitam itu menutup 
kembali pagarnya. Dengan kecepatan kilat, Jaehyun masuk 
ke rumah dan pura-pura membaca koran. 


"Dari mana aja lo?" tanya Jaehyun ketika Rose memasuki 
ruang keluarga. 


Rose berdecak, "bisa nggak sih lo nggak usah marah- 
marah? Gue sebel dengerinnya!" seru wanita itu. 


Jaehyun yang merasa tertohok mencibir, "yaudah lah 
terserah lo," gumamnya sok biasa aja. 


Padahal Jaehyun kalau urusan cewek tuh ahli banget. Dia 
suka memberi kasih sayang ke semua wanita cantik di dunia 
ini. Tapi kalau sama Rose, Jaehyun nggak tahu kenapa 
bawaannya meledak. 


"Coba gue lihat," Rose meraih dagu Jaehyun secara tiba-tiba 
dan menolehkannya ke samping kanan kiri untuk 
mengamatinya. 


"Udah lo kompres ya?" tanya Rose sambil menatap manik 
mata Jaehyun. 


"WANGJA!" teriaknya ketika Jaehyun hanya diam dan tidak 
meresponnya. Karena kaget Jaehyun mendorong Rose 
menjauh dan berdeham. 


"Bisa nggak sih lo nggak usah teriak? Gue sebel 
dengerinnya," ucap Jaehyun sambil menirukan gaya bicara 
Rose barusan. 


"Oke senjata makan tuan lagi," gumam Rose sambil 
menumpahkan isi kresek putih yang ia bawa tadi. 


"Buat apa lo beli itu?" tanya Jaehyun. 


"Ini salep buat luka lo, ini kasa dan tetek bengeknya. Gue 
kira tadi lo diem-diem ngikutin gue dari belakang, ternyata 
malah ninggalin bangsat!" maki Rose super pelan. 


"Makanya jangan terlalu berekspektasi," ucap Jaehyun 
dengan wajah datarnya. Padahal biasanya Jaehyun akan 
meresponnya dengan ejekan, tapi suasana malam ini benar- 
benar berbeda. 


"Gue salepin aja ya, luka kayak gitu kayaknya gak usah 
ditutupin deh. Nanti kalau dibungkus bisa busuk," Rose kini 
duduk di sebelah Jaehyun dan membuka kotak salepnya. 


"Nggak usah," 


"Gue emang sebel sama lo ya. Hampir ke arah benci malah, 
tapi kata orang yang gue kenal. Seberapa gue benci sama 
orang itu, gue harus bantuin dia kalau dia lagi dapat 
musibah," ucap Rose sambil menolehkan kepala Jaehyun 
menghadap kiri. 


"Lo nggak suka sama gue kan?" tanya Jaehyun. 


Rose menghentikan jarinya yang memoleskan salep dan 
menatap Jaehyun bingung. 


"Gue cuma menerapkan rasa kemanusiaan, salah?" 
tanyanya. Rose lanjut mengobati luka Jaehyun dengan salep 


dan mengusapnya pelan. 
"Makasih," 


"Wow, gue bayangin diri gue punya sayap tak kasat mata 
gara-gara perbuatan ini," dia nyengir sambil memasukkan 
salepnya ke dalam kotak. 


"Bukannya tadi lo marah sama gue ya?" tanya Jaehyun 
heran. 


"Nggak, gue kesel aja lo bersikap seolah perduli sama gue," 
jawab Rose sambil nyengir kuda dan merapihkan kembali 
obat yang ia beli. 


Jaehyun menarik tangan istrinya itu agar menaruh atensi 
kepadanya sepenuhnya. 


"Lo dapat uang darimana?" tanyanya. Rose yang awalnya 
cengar cengir langsung mendatarkan bibirnya dan berpikir 
keras. 


"Lo nggak ngelakuin hal yang aneh-aneh kan?" tanya 
Jaehyun. 


"Eng-enggak lah! Lo pikir gue bisa apa," gumam Rose 
sambil melepaskan tangan Jaehyun darinya. 


"Terus, kenapa telepon gue lo reject?" tanya Jaehyun heran. 


"Emangnya lo nelpon gue?" tanya Rose sambil berdiri dan 
melepaskan jasnya. 


"Lo jual handphone lo?" 


Rose menarik napas panjang dan mengeluarkannya, "gue 
jual nomor telepon gue ke orang, hehe," 


"AAAA KENAPA LO NEPOK PANTAT GUE!" teriak Rose histeris. 
"Pengen aja," jawab Jaehyun sambil memalingkan wajahnya. 
"Tenang aja dia orang baik kok," 


"Mau dia orang baik atau jahat, gue nggak perduli," jawab 
Jaehyun sambil berdiri dari sana dan berjalan menuju 
tangga. 


"Lo mandi di kamar mandi dapur aja, dan tidur di kamar 
tamu. Udah jadi," ucap Jaehyun sambil terus berjalan 
menaiki tangga. 


Jaehyun menoleh sejenak, ia melihat Rose yang sepertinya 
sedang malas untuk melayangkan protes karena wanita itu 
sekarang udah rebahan di karpet sambil nonton TV. 


"WOY!!" panggil Jaehyun. 


"ROS ANNE PARK!" teriak Rose sambil meraih toples kue 
kering di meja. 


"GUE NGUSIR LO DARI KAMAR!" teriak Jaehyun. 


"YA TERUS? GUE HARUS BILANG WOWWWWW GITU?" tanya 
Rose kesal. 


"Terserah," Jaehyun melanjutkan perjalanannya menuju 
kamar. 


Rose menatap kepergian Jaehyun sinis, "gue memang terlalu 
baik yah," ucapnya sambil terbahak. 


"Percuma gue mohon-mohon ke orang buat bayarin, tahu 
gitu gue langsung balik aja," gumam Rose sambil memakan 
kue kering itu. 


"Huftt ... EH ANAKKU!" Rose yang teringat sama ikannya 
langsung bangun dan berlari menuju aguarium. 


"Lah udah dikasih makan?" Rose menatap ke arah tangga, 
kemudian ia terdiam sambil berpikir. 


Rose menuju kamar Jaehyun untuk mengambil baju 
gantinya. "Tumben nggak dikunci, cih!" gumam Rose pelan. 


Rose pun masuk ke dalam walk in closet dan memilih 
piyama yang akan ia gunakan. Jaehyun tidak menegurnya, 
Rose mengamati punggung suaminya itu. Dia melihat 
tangan Jaehyun yang memperlihatkan urat-uratnya seperti 
menahan emosi. 


"Ponsel lo bisa remuk," 


Ponsel di genggaman tangan Jaehyun pun terjatuh. "Sejak 
kapan lo masuk?" 


Rose hanya bergidik dan berlalu dari sana. 


"Kenapa dia nggak protes?" gumam Jaehyun sambil 
menatap pintunya. 


Brak!! 


Rose membuka pintu secara barbar dan berdiri di ambang 
pintu. 


"Apa lagi sih," desis Jaehyun pelan. 
"Ngapain lo?" tanya Jaehyun ke istrinya itu. 
"GUE UDAH MENAHAN DIRI!" 


Jaehyun menatap Rose datar, udah siap mental kalau wanita 
ini Mau marah-marah. 


"HWAA MAKASIH BANGET YA UDAH NGURUSIN ANAKKU! 
TERHARU BANGET!" teriaknya sambil berlari menghampiri 
Jaehyun dan memberinya pelukan hangat. 


Jaehyun mematung dengan wajahnya yang menempel di 
perut istrinya itu. Tangan Rose melingkar di lehernya 
sembari mengusap rambutnya. 


"A-apaan sih lo meluk-meluk gue!" serunya sambil 
mendorong Rose menjauh. 


Rose memamerkan senyuman cerahnya, "karena lo udah 
ngasih makan Joohwangie," ucapnya sambil mencubit kedua 
pipi Jaehyun gemas. 


"Sebagai ucapan rasa terima kasih, gue akan tidur di kamar 
tamu. Bye, Wangja!" pamit Rose sambil melambai dan 
menutup pintu kamar Jaehyun. 


"Nggak! Nggak boleh deg-degan! Bisa diem nggak lo!" 
gumam Jaehyun sambil memukuli dada tempat jantungnya 
berdetak. 


"Tapi nanti mati..." Jaehyun meringis dan menjatuhkan 
dirinya ke kasur. "Issshhhh gila! Gue kan buaya kok gini 


sih!" Jaehyun menenggelamkan wajahnya di kasur sambil 
nungging dan mencak-mencak nggak jelas. 


Be happy 


Thanks for active and silent reader 
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Warn! = terdapat adegan yang tydack-tydack pada 
bagian 14. Yang mau nambah dosa silahkan, yang 
mau skip silahkan, dosa gue ngalir gegara nulis ini 
keknya. 


Kilas balik - "gue kan buaya...," 
Please be a good reader! Thanks in advance. 


Rose memakan samgak kimbap ditemani oleh kaleng cola di 
kantin bersama dengan Mingyu dan Hyesoo. Ini bukan jam 
istirahat, pegawai sini emang banyak yang nyeleweng tapi 
hasil kerjanya gak main-main. 


"Bayi di kandungan lo sehat?" celetuk Hyesoo. Mereka 
menjadi akrab setelah bekerja sama untuk memeras uang 
Jaehyun. 


Rose tersedak gigitan samgak kimbap miliknya sendiri, 
dengan sigap Hyesoo memberikan cola-nya kepada Rose. 


"Lo nggak papa?" tanya Mingyu sambil menaruh kedua 
sumpitnya. 


"Gimana sih lo! Udah tahu dia keselek, pertanyaan basi!" 
sembur Hyesoo kepada lelaki yang lebih muda beberapa 
tahun darinya itu. 


"Galak amat dah!!" 


"Gue nggak hamil," Rose kembali memakan samgak kimbap 
ke dalam mulutnya dengn santai. 


"Lah? Jadi bohongan?" tanya Mingyu. 


Rose nyengir kuda sambil mengangguk. "Kita bahkan belum 
mmm," Rose meletakkan samgak kimbapnya dan membuat 
pola jari dimana jari telunjuk masuk ke dalam lubang yang 
dibuat oleh jari kiriya. 


Hyesoo menutup mulutnya, "serius?" tanyanya dengan nada 
setengah berbisik. 


"Padahal si Jaehyun nggak bisa jaga nafsunya. Iya kan, 
Noona?" Mingyu ikut terkejut dan bangga mendengarnya. 


Rose menggerakkan bola matanya ke sudut mata dan 
berpikir, "gue kurang seksi kali," ucapnya acuh. "Btw, kalian 
nggak pernah lihat Jaehyun main sama cewek lain lagi?" 


Hyesoo dan Mingyu kompak menggeleng. "Gue paham. 
Kayaknya kalian belum saling cinta ya?" tanya Mingyu. 


"GAK saling cinta," jawab Rose penuh penekanan. 


"Huft ... Nikah karena perjodohan emang nggak enak ya?" 
Hyesoo dengan pertanyaan retorisnya membuat Rose 
terdiam. 


"Tapi kalau sama Jaehyun, ya kali nggak enak?" tanya 
Mingyu sambil terkikik. 


"Kalian tahu lah se-menyebalkannya Jaehyun itu gimana," 
jawab Rose. 


"Anteng sih anaknya. Cuma kalau punya kemauan harus 
banget diturutin," jawab Hyesoo. 


Rose hampir saja menyemburkan cola-nya, ia menatap 
Hyesoo tak percaya. "Anteng? Pernyataan bodohie!," 
desisnya. Padahal kalau di rumah Jaehyun 11 12 kayak dia. 


"Kalian di sini rupanya?" 
Mingyu, Hyesoo, dan Rose sontak menoleh. 


"Tuh orang pegawai sini?" tanya Rose kepada Hyesoo dan 
Mingyu. Tapi mereka berdua enggan menjawabnya. 


"Omg!" wanita itu terkejut sambil menunjuk Rose remeh. "Lo 
cleaning service baru? Bisa-bisanya lo nggak tahu gue? Dan 
apa? Tadi lo manggil gue dengan sebutan 'tuh orang'? 
Dimana letak sopan santun lo, hey babu? Harusnya lo 
manggil gue 'Nona'," jawab wanita itu dengan nada 
menyebalkan. 


"Ada perlu apa Nona mencari kami?" tanya Hyesoo 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Jaehyun Oppa dimana? Kok di ruangannya nggak ada?" 
tanya wanita itu. 


"Kamar mandi," jawab Mingyu. Asal. 


"Ouch, kalian kenapa bergaul sama babu ini sih? Kalian 
nggak takut gatal-gatal?" tanya wanita itu. Kukunya yang 
panjang menggaruk lehernya sendiri dan menatap Rose 
jijik. 


Rose tersenyum miring sambil memutar bola matanya. 
"Kelakuan lo nggak sopan!" seru wanita itu. 


"Kenapa gue harus sopan sama orang kayak lo? Lo direktur 
disini? Manager? Sekretaris? Karyawan? Atau gul ... ma?" 


Mingyu dan Hyesoo saling menatap dan menahan tawanya. 


"Gue pacarnya CEO perusahaan tempat lo bekerja ini!" 
serunya. 


Rose membulatkan bibirnya dan menutupnya menggunakan 
telapak tangan seakan ia sangat terkejut dengan 
pernyataan wanita bersurai panjang bergelombang ini. 


"Wow dia pacarnya Bos. Mingyu, Eonnie, menurut kalian gue 
harus apa? Nyium telapak kaki dia? Atau..." Rose berjalan 
menghampiri wanita itu. la tersenyum tipis sambil menelisik 
wanita di hadapannya ini. 


"Lo! Berani-beraninya lo ngelakuin hal ini ke gue! Gue 
pastiin! Besok lo nggak akan bisa menginjakkan kaki di 
kantor ini lagi, bukan besok. Hari ini gue juga bisa depak lo 
dari kantor ini!!" 


"GUE BISA DEPAK LO KE NERAKA SEKARANG!" Rose hendak 
melayangkan kepalan tangannya, melihat wanita itu 
memejamkan matanya takut membuat Rose menghentikan 
layangan tinjunya dan membiarkan tangannya 
mengambang di udara. 


"Surprise—, lo mau?" Rose membuka telapak tangannya 
yang memperlihatkan permen di sana. 


"Sial...,!" 


"Nona, apa nggak sebaiknya Nona pergi saja?" tanya 
Hyesoo. Bermaksud mengusir sebenarnya. 


"Tau tuh! Lo pergi aja anjir bikin suasana jelek aja," sahut 
Mingyu. 


"Kalian belain babu ini?" tanya wanita itu kesal. 


Rose dan wanita itu saling menatap dengan penuh 
kebencian. 


"Irish!" 


Keempat orang yang sedang bersitegang itu menoleh ke 
sumber suara. Begitu juga dengan pegawai lain yang ada di 
kantin. 


"Cherry, Jae!" koreksi Mingyu. 


Jaehyun tertawa kikuk sambil menepuk jidatnya, "oh iya. 
Cherry!". 


"Kebanyakan cewek ya gitu," gumam Hyesoo. 


"Oppa!" wanita yang dipanggil Cherry tadi lari menghampiri 
Jaehyun dan mengamit lengannya. 


"Aku gak suka sama babu itu!" adunya. "Masak babu itu 
ngatain aku gulma dan mau mukul aku!" Cherry hanya 
menceritakan potongan peristiwa. 


Rose yang diseberang menirukan gaya bicaranya seakan 
meledek dengan tangan yang terlipat di bawah dada. 


"Lihat! Lihat dia kan! Dia nggak sopan!" adunya sambil 
merengek. 


"Dia emang setengah waras kok. Kita pergi aja dari sini ya," 
ajak Jaehyun sembari menarik Cherry agak meninggalkan 
tempat itu. 


"Oppa nggak mau mecat babu itu dulu?" tanya Cherry. 
"Enggak," jawab Jaehyun. 


"YAH KASIAN!" ledek Rose sambil menjulurkan lidahnya ke 
Cherry. 


"HUUUUUUU!!!!" Mingyu ikut bersorak hingga membuat 
kericuhan. 


"Oppa!" Cherry menatap Jaehyun dengan bibir yang 
melengkung ke bawah. 


Rose tertawa terbahak-bahak dan menyandarkan tangannya 
ke pundak Mingyu. 


"Pergi gih!" usirnya. 


"Kerja sana lo!" perintah Jaehyun dan kembali menggeret 
Cherry untuk pergi dari sana. 


"Rose! Kok nggak di panggang aja sih itu cewek?" tanya 
Nayeon. 


"Soalnya saya nggak jemput depan gang," jawab Rose 
nyeleneh. 


"Cherry pacar Jaehyun yang paling awet. Dia baru kembali 
dari Turki, dan cuma dia yang kuat karena tahu Jaehyun itu 
playboy!" jelas Mingyu tanpa ditanya. 


"Dia cewek bego," gumam Rose. 


"Nggak mau ngelepasin Pak Jaehyun. Soalnya udah dipakai 
berkali-kali. EH!" Hyesoo menatap Mingyu takut, ia takut 
sendiri karena keceplosan. 


"| want to be a fuckboy-," senandung Mingyu sambil 
berjoget kecil dan menghindari Rose yang juga ikut 
menatapnya. 


"U-udah jam kerja, gue ke ruangan gue dulu ya!!" sambil 
berlari kecil, Hyesoo pergi meninggalkan kantin. 


"Apaan sih mereka, dipikir gue cemburu? Gue malah 
menantikan transferan 100 juta kali," gumam Rose pelan. 


"HAY BOMIN-SSI!" Rose dengan senyum cerahnya lari 
menghampiri Bomin. 


Jaehyun dengan kekasihnya, Cherry sedang melakukan 
adegan panas di atas meja kerja Jaehyun. 


Jaehyun sudah melepaskan jasnya dan 3 kancing atas 
kemejanya terbuka membuat Jaehyun terlihat berantakan. 
Dan Cherry, wanita itu duduk di atas meja, di bawah 
kungkungan Jaehyun sembari menerima setiap lumatan 
yang bibir Jaehyun berikan. 


Tangan Jaehyun yang nakal meremas payudara kekasihnya 
itu hingga suara lenguhan yang terdengar sangat sensual 
mendominasi ruangan itu 


"Ahhhh, Jaehyunhh Oppa," 


Kini bibir Jaehyun mulai menjarah leher jenjang Cherry 
sambil melepaskan kancing kemeja yang Cherry kenakan. 


Cherry yang tidak sabar membantu Jaehyun melepaskan 
kancing kemejanya hingga menyisakan bra putih yang 
melekat di payudara miliknya. 


"Oppa, nggak mau pindah ke hotel aja?" tanya Cherry 
sambil mengecup bibir Jaehyun singkat. 


Jaehyun tersenyum nakal, "nanti malam," jawabnya dan 
kembali memangut bibir merah merona kekasihnya itu. 


Brak!! 


Rose berdiri di ambang pintu ruangan Jaehyun dengan 
senyuman bermakna yang sulit diartikan. Hal itu membuat 
Jaehyun dan Cherry menghentikan adegan panas mereka 
dengan amarah yang mencuat. 


Gimana perasaan kalian setelah baca part ini? 

Ya ampun hie takiy bangey ngeidy pary ini sjsjjsks 
bida bsianua hue nganuin inu hajajaj mianhek ciiry 
ciriy! 


Be happy! 
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"Siapa yang ngizinin lo masuk?" tanya Jaehyun kesal. 


Cherry yang merasa malu langsung mencari kemejanya dan 
kembali memakainya, wanita itu menurunkan rok mininya 
yang tersingkap ke atas secara buru-buru. 


"Diri gue sendiri lah! Lo gila ya? Otak lo kabur kemana hah? 
Having sex kok di kantor, sperma lo bisa muncrat kemana- 
mana! Ewh," ejeknya. 


Jaehyun berdecak kesal, "kamu udah selesai?" tanyanya 
kepada Cherry, Cherry membalikkan tubuhnya dan 
merapihkan pakaiannya. 


"Udah. Kamu kenapa nggak pecat dia aja sih!!" seru Cherry 
kesal. 


"Siapa kamu nyuruh-nyuruh anak saya?" 


"Mama?" Jaehyun membulatkan matanya terkejut saat 
mendapati Yoona berdiri di belakang Rose dengan raut 
muka emosi. Sementara Rose tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Keluar!" usir Yoona ke Cherry. 
"Tap-tapi kan ," 


"KELUAR!" teriak Yoona hingga urat lehernya tercetak 
dengan jelas. 


"Kenapa cuma aku? Kenapa cewek ini nggak diusir juga?!" 


"KALAU SAYA SURUH KELUAR YA KELUAR!" 


Cherry yang sudah menciut menatap Jaehyun yang 
menumpu tangannya di meja sambil menunduk, lalu ekor 
matanya menangkap Rose yang meledeknya secara terang- 
terangan. 


"Babu lebih penting dari pacar CEO yah," ejek Rose sambil 
melihat ke arah lain dan tersenyum licik. 


Setelah Cherry keluar dengan perasaan berkecamuk, Yoona 
mendekati putranya dan menarik tangan putranya kasar. 


Plak!! 


Yoona menampar Jaehyun karena emosinya yang sudah 
tidak dapat ditampung lagi. 


"Apa-apaan kamu!" 


Jaehyun mengusap pipinya yang terasa panas sembari 
menatap Rose yang berdiri dibalik punggung Yoona. Dia 
tersenyum. 


"Kasian deh lo!" ledeknya tanpa suara. 


"Kamu ini brengsek banget jadi suami! Udah nyuruh Rose 
jadi cleaning service tanpa digaji, melakukan hubungan 
kotor dengan wanita lain, dan dengan kelakuan ini kamu 
nggak merasa bersalah? Kamu tega ya nyakitin perasaan 
istri kamu sendiri?" 


Rose menggeleng pelan dengan wajah angkuhnya. Jaehyun 
yang merasa diejek mengepal tangannya guna menahan 
amarah. 


"Rose!" panggil Yoona. 


Rose gelagapan meneteskan obat tetes mata ke matanya 
hingga cairan itu mengalir membasahi pipinya. 


Jaehyun melongo, saking nggak nyangkanya dia bingung 
harus membela diri gimana. 


"Iya?" Rose mendekati Yoona dengan air mata buayanya. 


"Lihat! Kamu biarin air mata istri kamu jatuh karena 
kelakuan kamu Jung Jaehyun?" tanya Yoona. 


"Ma! Rose sama Jaehyun itu sama aja, We're both jerks!" 
bela Jaehyun. 


"K-kenapa kamu nyalahin aku? Aku nggak kuat lagi, 
mending kita cerai aja hiks, " tangisnya palsu. 


"Lo licik banget!" seru Jaehyun. 


"Kamu jangan bilang cerai cerai gitu ya sayang. Jaehyun! 
Mama nggak mau tahu ya, kamu harus jauhin Cherry dan 
perlakukan Rose selayaknya istri kamu! Jangan kurang ajar 
kamu!" seru Yoona. 


"Tapi, Ma ," 


"Cukup Jaehyun! Mama ngerasa salah didik kamu. Rose, 
kamu nggak perlu kerja jadi cleaning service lagi," nada 
Yoona melembut ketika berbicara dengan Rose. 


"Nggak papa kok. Di sini juga asik banyak temen," jawab 
Rose penuh dengan tipu muslihat. 


"Kamu serius? Kamu bisa kecapekan loh?" tanya Yoona 
khawatir. 


"Nggak kok, nggak capek. Udah terbiasa kayak gini selama 
tinggal sama Jaehyun," jawab Rose sambil melirik Jaehyun 
yang sudah menatapnya tajam. 


"Kamu ini! Udah seberapa banyak kamu nyakitin Rose 
hah!!" seru Yoona sambil memukuli putranya itu. 


"Menantu Mama juga morotin Jaehyun terus!" Jaehyun 
menatap Yoona ketakutan sambil menghindari pukulan 
ibunya. 


"Kan kamu harus menafkahi istri kamu!" 


Setelah perdebatan antara ibu dan anak itu, akhirnya 
suasana mereda dengan Yoona yang pamit karena ada 
urusan dan menyisakan Rose dan Jaehyun di dalam ruangan 
itu. 


"100 juta!!" tagih Rose sambil menaikkan alisnya seakan dia 
adalah pemenang. la memberikan Jaehyun cek yang ia curi 
dari laci kerja Jaehyun semalam. 


"Wanita ular!" seru Jaehyun sambil memberi goresan tinta di 
atas cek itu. 


"Tukang sex bebas!" 


"Keluar lo, keluar!" Jaehyun mengusir Rose keluar 
ruangannya. Mereka mendapati Mingyu dan Hyesoo gang 
sedang menguping melalui ruangan Hyesoo. 


"Kalian berdua, kenapa jadi di kubu Rose?" tanya Jaehyun. 
"Kita dikubu kaum yang tersakiti," jawab Mingyu. 


"Sialan," 


Jaehyun keluar dari kamarnya sambil bertelanjang dada, dia 
baru saja mandi untuk meredakan stres. Dengan hanya 
memakai kolor panjang Jaehyun berjalan santai menuju 
dapur. 


"OH MY GOSH!!!" dia sedikit terlonjak ketika melihat 
sesuatu yang asing dimatanya. 


"Gue kira pohon cemara berjalan," Jaehyun berjalan 
mendekati Rose yang sedang memberi makan Joohwangie. 


Rose melirik sinis sembari duduk di meja makan. "Gue 
cantik kan? Tentu aja gue cantik! Ini rambut baru," ucapnya 
bangga sembari menyisir rambutnya ke belakang telinga 
dan tersipu malu. 


Dia yang muji diri sendiri dia juga yang malu. 


"Kayak rumput," jawab Jaehyun dan menggeser mangkuk 
sup milik Rose dan mencicipinya. 


"Ck! Lo udah makan tadi!" Rose mendorong dada Jaehyun 
agar menjauh dari tempatnya duduk. 


Jaehyun mencibir dan melirik Rose kesal. la mengacak-acak 
rambutnya sendiri hingga percikan air dari rambutnya 
mengenai Rose. 


"APAAN SIH LO! MINGGIR SANA!" Rose menutupi sup 
buatannya agar terlindungi dari zat kimia yang berasal dari 
shampo yang dipakai Jaehyun. 


"Nanti rambut lo jadi brokoli kalau makan sup," dengan 
cekatan Jaehyun berhasil menyahut mangkuk itu dan 
langsung menenggaknya sampai habis. 


"AHHHHHHHHH LO NGESELIN BANGET!!!" teriakan Rose 
yang sangat kencang membuat kuping Jaehyun berdenging. 
"GUE BELUM MAKAN!" 


Jaehyun menundukkan badannya hingga bibirnya sejajar 
dengan telinga Rose. "Gue lihat dua bungkus ramen di 
tempat sampah," bisiknya. Kemudian mencium sisi kepala 
Rose, iseng. 


"OH NOOO! YOU STAINED MY NEW HAIR!" Rose mengusap 
rambutnya berkali-kali. 


“Ih ni! Yii stiinid my niw hiir," ledek Jaehyun dengan wajah 
menyebalkan. 


"DON'T BOTHERING ME OR I'LL KICK YOUR DRAGON!" teriak 
Rose sambil melirik 'anu' Jaehyun. Setelah itu, ia mendorong 
Jaehyun kasar dan masuk ke dalam kamar tamu dengan 
langkah lebar. 


"Salah siapa nyari gara-gara sama gue," gumam Jaehyun 
sambil tertawa kecil. 


"Sendiri lebih baik ya," gumam Rose sambil memiringkan 
badannya menghadap tembok dan memainkan ponselnya 
untuk menonton kartun. 


"ENAK BANGET YA," Jaehyun membuka pintu tanpa 
menimbulkan suara dan menopang tangannya di gagang 
pintu. 


"Lo habis minum obat apaan sih? Tingkat keresean lo 
bahkan lebih tinggi dari gue!" Rose mengabaikan Jaehyun 
dan tetap menonton kartun di ponselnya. 


"Mungkin gue kesel karena nggak jadi ngelepasin nafsu gue 
gara-gara lo," jawab Jaehyun sambil menutup pintu. 


Rose tidak menyahutinya karena ia pikir Jaehyun keluar, 
padahal sedang menatap punggungnya tajam seakan ingin 
mencabik-cabiknya. 


Brugh!!! 


"Argh," Rose meringis dan melepaskan genggaman 
ponselnya begitu saja ketika Jaehyun melompat ke kasur 
dan sengaja menimpa dirinya. 


"LO INI EMANG MENGUJI KESABARAN GUE YA! PAKAI BAJU 
LO KEPARAT!" 


Jaehyun tertawa sambil mendudukkan dirinya dan menatap 
Rose yang sudah memasang wajah kesalnya. 


Rose ikut duduk sambil memukul dada Jaehyun pelan. 
"Dasar gila!" 


"Katanya mau keliling rumah sambil bugil, gue tinggal lepas 
celana bugil nih. Lo nggak mau ikut?" tanya Jaehyun. 


"Nggak!" membayangkannya saja sudah membuat Rose 
mual. Apalagi bayangan Jaehyun dengan Cherry tadi tiba- 
tiba membuat Rose merasa... Yeah, entahlah. 


"Mau nyoba ciuman sama gue nggak?" Jaehyun mengurung 
istrinya itu mengunakan kedua tangannya, ia mendekatkan 
wajahnya hingga membuat Rose melengos dan bergerak 
mundur. 


Jaehyun terkekeh, "Io nolak gue?" bisik Jaehyun. 


"Kalung lo bagus ya, ehehehe," Rose tertawa kaku sambil 
memegang kalung liontin gembok yang melingkari leher 
Jaehyun. 


Jaehyun ikut tertawa kaku, "iya dong...,". Wajahnya dengan 
cepat berganti menjadi datar. 


"Baik banget ya lo padahal gue cuma minta satu boneka 
tapi gak lo bolehin. Ternyata lo malah bikinin gue kamar 
pakai tema peach," cengir Rose. 


Jaehyun menyisir rambutnya kebelakang sambil memasang 
wajah tengilnya, "kurang apa sih gue? Tapi ini nggak gratis. 
Bayarannya lo harus ingat peraturan nomor 4," ucapnya. 


"A-apaan?" 


"Kita berperan layaknya suami istri. Dan sebagai suami, gue 
meminta hak yang seharusnya gue dapatin dari lo," ucap 
Jaehyun. 


"GAK USAH GIL APA YANG LO LAKUIN!!" Rose mendorong 
Jaehyun dan memojokkan dirinya ke sudut kasur. 


Jaehyun gila, dia benar-benar gila. Barusan Jaehyun 
menggesek daerah kewanitaan Rose menggunakan 
tangannya. 


"Gue memastikan. Dari tadi lo marah-marah, ternyata 
emang beneran datang bulan," jawab Jaehyun dengan 
tampang tanpa rasa bersalahnya. 


Rose memalingkan wajahnya menghadap tembok. Gini ya 
yang Jaehyun rasain selama hidup sama orang rese kayak 
dia. 


"Sayang banget ya," Jaehyun berdiri dan berniat keluar dari 
kamar tamu. 


"Kalau udah selesai bilang gue ya," ucapnya dengan nada 
nakal. Setelah itu Jaehyun benar-benar pergi dari sana. 


"Hufttt, bisa jaga nafsu apanya Mingyu tolol," 


Pelan-pelan aja atuh... Sebenarnya gue lagi pusing 
buat belajar utbk jadi gak ada ide. Karena takut 
bakal monoton dan gak nge-feel mungkin gue bakal 
nulis kalau ada mood. So sawre. 


Tetep jaga kesehatan ya, terima cash! Be happy! 
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Di pagi buta, Rose sudah membuat keributan dengan 
mengobrak-abrik semua barang-barang di dapur dan 
merapalkan kalimat yang sama selama beberapa kali. 


"Joohwangie dimana, isshhh!" 


Rose yang sibuk sendiri tidak menyadari kalau Jaehyun 
sedari tadi mengamatinya sambil menyangga dagu di anak 
tangga paling bawah. 


"Woy! Nyari apaan?" tanya Jaehyun akhirnya. 
"ANAK GUE!" jawab Rose sambil menengok ke bawah meja. 
"Dia kan berenang," 


"BISA DIEM NGGAK LO! GUE JUGA TAHU IKAN BERENANG!" 
teriak Rose kesal dengan wajah paniknya. 


"Lah gue kan ngasih tahu. Dia berenang di kolam renang," 
jawab Jaehyun sambil menunjukkan rentetan gigi putihnya. 


Rose langsung melayangkan tatapan tajamnya. "PASTI ULAH 
LO!" dengan langkah tergopoh-gopoh, Rose membawa 
aguariumnya dan berjalan menuju kolam. 


Jaehyun tertawa sambil mengikuti Rose dari belakang 
dengan kedua tangannya yang ia masukkan ke dalam saku 
piyama. 


"Dia stress di dalam kotak terus, gue bebasin deh," ucap 
Jaehyun. 


Rose melihat kolam renang dan mendapati sesuatu 
berwarna oranye berenang di sana. 


"Lo jahat banget ya! Harusnya balas dendam sama gue aja 
dong jangan sama Joohwangie! Joohwangie itu makhluk 
polos!" Rose berjongkok di tepi kolam renang sambil 
mengulurkan jaring ikannya. 


"Jadi ke lo aja ya?" tanya Jaehyun. 


"Brisik lo! Uhh ke sini Joohwang sayang!" Rose menepuk 
permukaan air kolam itu pelan agar Joohwangie 
menghampirinya. 


"Gue balas ke lo aja nih ya," 


"Halah baco ," 


Byur! 


Padahal Jaehyun hanya menyenggol punggung Rose dengan 
sedikit tenaga, tapi Rose malah terjebur di kolam renang. 


"LO MAU LIHAT KOLAM LO JADI LAUTAN DARAH!" 


"Lebay, datang bulan ada yang berenang kali," jawab 
Jaehyun dan berjongkok di tepi kolam renang. Ia 
mengulurkan tangannya bermaksud membantu Rose naik 
ke tepi kolam. 


"Gue benci sama lo!!" Rose menjulurkan jaringnya dan 
berhasil mendapatkan Joohwangie. 


Rose berjalan ke tepi sambil membawa Joohwangie dan 
memasukkannya ke dalam aquarium. la mengabaikan 
bantuan Jaehyun. 


"Lo bisa main kapan aja sama Cherry, di rumah ini atau 
hotel. Asal nggak di kantor, lo tahu apa pandangan pegawai 
ke lo yang notabenenya pemimpin mereka? Lo nggak ada 
bedanya sama anjing liar kalau seenaknya," ucap Rose 
sambil menggendong aguariumnya kembali ke dalam 
rumah. 


Jaehyun yang masih berjongkok di tepi kolam renang 
menatap Rose yang basah kuyup karena ulahnya itu dengan 
sudut bibir yang sedikit naik ke atas. 


Rose berangkat dengan bus pagi ini. Bukan karena ia marah 
ke Jaehyun, tapi Jaehyun yang pergi meninggalkannya. 


"Sialan, udah kartu debit gue masih dia bawa, dan dia 
ninggalin gue? Wah parah," gerutu Rose pelan. Dia masih 
menunggu di halte sekarang. Tapi masalahnya dia nggak 
punya uang untuk membayar bus. 


"Rose-ssi?" 


Rose sontak mendongak, ia mendapati lelaki tampan dan 
tubuh proposional tengah menatapnya. 


"Rose aja hehe," 


Lelaki itu ikut terkekeh, "mau naik busjalur apa?" 
"B?" jawab Rose sambil menaikkan kedua alisnya. 
"Itu ya?" 


Sehun, dia itu kelihatan dingin. Padahal dalamnya lembut 
banget. Bagi Rose sih gitu. 


"Sebenarnya saya nggak punya kartu bus hehe," cengir 
Rose sambil mengapit tangannya di antara pahanya. 


"Astaga. Kamu ini lucu ya? Mau bareng saya aja nggak?" 
tanya Sehun. 


"Nanti saya ganti ya?" tawar Rose sambil tersenyum. 


"Nggak usah nggak papa kok. Ngomong-ngomong, kamu 
udah obatin luka suami kamu itu?" tanya Sehun. 


Rose mengangguk sambil tersenyum tipis, "kamu tahu? 
Saya terlalu berekspektasi sama dia. Suami saya nggak 
beneran perduli sama saya," curhat Rose. 


"Dia perduli kok," jawab Sehun sambil menatap bus jalur B 
yang berhenti di hadapan mereka. "Ayo, busnya udah 
sampai," ajak Sehun. 


Rose mengekori Sehun dan masuk ke dalam bus. 


"Dua orang," ucap Sehun sambil menempelkan kartu 
busnya. 


"Kamu mau kemana?" tanya Rose dan turut duduk di 
sebelah Sehun. 


"Nggak tahu juga," jawab Sehun sambil tertawa. 


"Mau saya traktir nggak? Di dekat kantor saya ada cafetaria 
enak loh, tapi nanti tunggu di lobi sebentar ya? Saya harus 
ambil uang saya dulu di tangan penjahat," ucap Rose sambil 
tertawa kecil. 


"Suami kamu ya?" tanya Sehun. 


"Eheheh," Rose merutuk dalam hati. Ngapain juga malam itu 
dia ngakuin Jaehyun sebagai suaminya, kan dia nggak bisa 
bertingkah leluasa sama lelaki tampan di hadapannya ini. 
Dasar bodoh. 


Sehun dan Rose saling berbincang hingga tak terasa mereka 
sampai di halte dekat kantor Jaehyun. 


Rose sengaja mengajak Sehun untuk mengantarnya ke 
kantor sebentar, itung-itung modus. 


"Kamu tunggu di sini nggak masalah kan?" tanya Rose. 


Sehun tersenyum sambil mengangguk. "Tapi, kamu nggak 
kerja?" tanyanya. 


"Saya mau resign, mau jalin rumah tangga sama kamu aja," 
jawab Rose nyeleneh. "Sebentar ya," 


Bruk!! 


"Bagus telat!" 


Rose mengusap dahinya yang tidak sengaja membentur 
kepala Jaehyun. "Nah kebetulan lo lewat, mana kartu gue!" 
tagih wanita itu. 


"Lo ngobrol sama siapa?" Jaehyun mendekati orang yang 
duduk di sofa dengan tudung hoodie yang menutupi 
kepalanya. 


"Heh bangsat! Ngapain lo kes," Jaehyun sudah mau menarik 
hoodie lelaki itu. Tapi Rose menarik tangan Jaehyun dan 
membawanya menjauh. 


"Dia sama gue," ucap Rose. 
"Lo tahu kan gue sama dia itu nggak akur!!" seru Jaehyun. 


"Itu urusan lo! Gue nggak tahu akar permasalahan kalian, 
cepet balikin kartu debit gue!" tagih Rose lagi. 


Jaehyun mendengus, "lo pikir gue bakal biarin lo jalan sama 
si bangsat itu?" tanya Jaehyun sinis. 


"Heh! Nggak bisa gitu dong!" Rose meronta ketika Jaehyun 
menyeretnya untuk mendekati Sehun. 


"Lo pergi sana! Gue tegasin sama lo, Rose itu istri gue. 
Punya gue, lo jangan harap bisa ambil kepemilikan gue 


untuk yang kedua kalinya," Jaehyun menyeret tangan Rose 
kasar dan ia memaksa Rose untuk masuk ke dalam Iift. 


"Sehun Oppa lain kali ya!!!" seru Rose sambil melambai. 
Sehun hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Memang, semuanya milik lo," gumam Sehun sambil 
menatap pintu lift yang sudah tertutup itu. 


Jaehyun dan Rose saling memendam amarah. Jaehyun 
duduk kursi kerjanya sambil mengotak-atik laptop. 
Sedangkan Rose duduk di ujung sofa ruangan Jaehyun dan 
malas menatap suaminya itu. 


"Besok ganti lagi warna rambut lo," Jaehyun mulai membuka 
suaranya. 


"Ngatur!" bentak Rose dan ogah melihat Jaehyun. Rose 
belum mengganti pakaiannya dengan seragam karena 
Jaehyun menguncinya di sini. 


"Gue suami lo," jawab Jaehyun. 
"Gue benci sama lo!" 

"Nanti juga cinta," gumam Jaehyun. 
"Wake up!" 


Jaehyun kembali berkutat ke pekerjaannya dan 
mengabaikan Rose. "Lo egois, egois banget. Gue biarin lo 
berhubungan sex sama Cherry sedangkan gue sama Sehun 
Oppa cuma berteman. Lo marah," 


"Oppa?" Jaehyun terkekeh. "Udah seberapa dekat kalian?" 
tanyanya. 


"Lebih jauh dari lo dan Cherry balsem," jawab Rose ketus. 


Jaehyun yang mulanya berwajah tegang menjadi terkekeh. 
la meletakkan berkas yang ada ditangannya dan berjalan 
menghampiri Rose. 


"Apa!!" Rose melototi Jaehyun kesal. 


"Kerja," ucapnya sambil menarik lengan baju istrinya itu dan 
membawanya keluar. Di ruangan sekretarisnya. 


"Cepet ganti seragam!" perintahnya sambil menutup 
kembali pintu ruangannya. 


"BOCAH FREAK!" maki Rose, kemudian ia menatap Hyesoo 
yang tersenyum kotak ke arahnya. 


"Bolos boleh nggak sih?" tanyanya. 
"Jangan dong nanti gaji lo tinggal 30%," jawab Hyesoo. 


"Oh gitu yah. Gue lagi gak punya duit, jadi harus giat 
bekerja," Rose berjalan lesu keluar ruangan Hyesoo. 


Gue kaget cerita ini rame, ini cerita paling rame 
yang pernah gue buat ekekeke. 


Nggak ada orang yang nggak berguna. Terima kai! 


Lagi ada banyak musibah ya ini, sehat-sehat terus 
dan jangan lupa berdoa yah, 
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Setelah mandi, Rose berniat menuju kamar Jaehyun guna 
menggunakan pakaiannya. Sekarang Rose menetap di 
kamar tamu, nyaman aja soalnya di sana warna pink. 


Dengan hanya berbalut handuk sebatas bawah pantat, Rose 
keluar dari kamar mandi sambil melirik Jaehyun yang hanya 
diam di depan TV. Tetapi tatapan mata suaminya itu kosong. 


Memilih tak acuh, Rose lanjut berjalan dan mencari baju 
ternyaman. Di saat mau masuk ke kamar tamu, ia jadi 
dibuat kepo sama Jaehyun yang asik mainin apel masih 
dengan mata kosongnya. 


"EKHEM!!!" dehamnya kencang seakan amandel dan pita 
suaranya akan keluar dari tempatnya. Tapi sayangnya, 
Jaehyun tidak terusik dengan itu. 


Karena merasa diabaikan, Rose menghampirinya dan 
merampas apel itu. Lalu memberikan gigitan besar di 
daging apel yang Jaehyun pegang tadi. 


Jaehyun mendongak, mengikuti pergerakan Rose yang 
duduk di sampingnya. "Oh...," 


"OH?" teriak Rose terkejut dengan wajah nyolot dan mulut 
membentuk huruf O. 


"Yaaa 'oh'?" Jaehyun jadi ikutan bingung sendiri. 
"BIASANYA MARAH-MARAH!" teriak Rose lantang. 


Jaehyun terkekeh dan menyenderkan punggungnya ke sofa, 
"makan aja," jawabnya tidak bersemangat. 


Rose menatap Jaehyun intens selama beberapa saat, lalu 
menggigit apelnya lagi dan mengangguk. Seakan dia udah 
menemukan jawaban. 


"Bukannya habis ketemu bokap lo?" tanya Rose sambil 
membuka majalah yang sudah dirilis minggu lalu. 


"Hngg," 


"Terus, kenapa lo jadi gak ada semangat hidup gini?" tanya 
Rose heran. 


"Pegel ya kerja jadi Office Girl?" tanya Jaehyun sambil 
memijat pinggang Rose, tapi yang dipijat malah kecicalan 
kayak cacing kepanasan. 


"GELI WANGJA!!" tawanya. 


Jaehyun menghentikan pijatannya, dan menatap Rose. Yang 
ditatap juga balik menatap, ia menyentuh dahi Jaehyun 
untuk merasakan suhu tubuh suaminya. 


"Lo belom makan kan? Tunggu di sini," Rose memberikan 
apelnya yang tinggal setengah bagian ke Jaehyun, ia 
berjalan ke dapur dan meracik sesuatu. 


Sedangkan Jaehyun menghela napas berat dan memakan 
apel bekas Rose dengan banyak hal yang menghinggap di 
kepalanya hingga rasanya ingin meledak saja. 


Setelah beberapa waktu lamanya, Jaehyun menunggu Rose 
selesai memasak. 


"WANGJA! COME HERE!" teriak Rose menggelegar sambil 
memukulkan sendok ke piring seakan ia sedang memanggil 
hewan berkaki empat. 


"Kurang ajar," kekeh Jaehyun. 


"Nasi goreng kimchi! Yey!" sorak Rose sambil bertepuk 
tangan. 


"Kenapa nggak taruh di piring?" tanya Jaehyun. 


"Kita harus makan satu teflon," jawab Rose sambil 
tersenyum. 


"Biar?" 


"Nggak biar biar. Gue tahu perasaan hati lo lagi nggak baik, 
gue nggak berhak nanya itu karena nanti lo denda lagi. Jadi, 
gue bikinin makanan pedas biar hati lo ini membaik," jelas 
Rose sambil mengancingkan kancing kemeja Jaehyun 
dengan benar dan biar matanya gak jelalatan juga. 


Jaehyun tersenyum tipis, "thanks, Ros anne, ". 
Rose hanya berdeham sambil tersenyum tulus. 
"Selamat makan!" seru mereka berdua bersamaan. 


Jaehyun dan Rose mulai menikmati makan malam mereka, 
hingga Rose tidak sengaja memperhatikan Jaehyun dan 
membuatnya tidak ikut makan. 


"Enak?" tanyanya. 
Jaehyun mengangguk sebagai jawaban. 


Merasa ada yang aneh, Jaehyun melirik Rose yang hanya 
menggenggam sendoknya sambil terus menatapnya. 


"Ada yang salah?" tanya Jaehyun. 


"Cek gue kegiling mesin cuci," jawab Rose. 


"Oh, ini punya lo," Jaehyun memberikan kartu debit milik 
Rose. 


Rose menatap benda persegi panjang tipis itu sambil 
mengulum bibirnya. "Andaikan kebahagian bisa dibeli 
dengan uang," gumamnya. 


"Apa?" 


"Enggak, lo makan aja," jawab Rose sambil menyangga 
tangannya dan memperhatikan Jaehyun. 


"Lo nggak?" tanya Jaehyun. 
"Gue kalau datang bulan males makan," jawab Rose. 


"Bohong ya lo?" tanyanya sambil menyodorkan satu sendok 
nasi penuh ke rose. "Makan," ucapnya. 


Rose menatap Jaehyun dan sendok itu secara bergantian, ia 
menerima suapan Jaehyun ragu. 


"Kalau lagi datang bulan tuh harus banyak-banyak nabung 
energi soalnya darah keluar terus. Itu bikin badan lemes, 
dan kalau lo sakit nggak ada yang jagain. Soalnya gue juga 
harus kerja," 


"Lo habis di setrum Bokap lo ya?" tanya Rose. 


"Iya, disetrum kenyataan," canda Jaehyun dan kembali 
menyodorkan sendokan nasi ke Rose. 


"Gue bisa makan sendiri," tolak Rose. Dia nggak mau aja 
salah paham sama tingkah Jaehyun. 


"Okay," 


Mereka berdua makan dengan damai, nggak ada aksi adu 
urat untuk malam ini. 


Setelah menyelesaikan makanya, Rose membersihkan 
semuanya dengan Jaehyun yang masih duduk di meja 
makan. 


"Gue boleh nanya sesuatu?" Rose yang selesai dengan 
kegiatannya kembali duduk dan berhadapan dengan 
Jaehyun. 


"Apa?" 
"Lo sama Sehun Oppa kenapa berselisih?" tanya Rose. 


Jaehyun mendengus, "gue nggak suka bahas dia," 
jawabnya. 


"Itu bukan jawaban yang gue harapkan," ucap Rose sembari 
berdiri. 


"Jangan bahas dia, gue mohon," Rose dan Jaehyun saling 
menatap. 


"Mau peluk?" tawar Rose sambil merentangkan tangannya. 
"Gak mau ya?" 


"Mau," tukas Jaehyun cepat. 
"Ya sini lah!" seru Rose sambil menghentakkan kakinya. 


"Gamau, lo peluk gue kayak waktu itu. Pelukan Gawang, 
gue mau itu lagi," jawab Jaehyun sambil menunduk. 


YOOHWANG!" koreksi Rose. la menghampiri Jaehyun dan 
kembali memeluk Jaehyun seperti kala itu. Jaehyun dengan 


nyaman bersandar di perut Rose dan berkali-kali membuang 
napas kasar. 


"Urusan pekerjaan?" tanya Rose. 
"Salah satunya," jawab Jaehyun. 


setelah itu Rose hanya diam dan membiarkan Jaehyun 
merasakan kehangatan. la menahan diri biar nggak kepo 
setengah mampus. 


"Uang-uang denda dan uang belanja, larinya kemana?" 
tanya Jaehyun mengganti topik pembicaraan. 


"Gue ... Gue pindahin ke kartu debit gue," jawab Rose. 


Jaehyun melepaskan pelukannya. "Lo mau tidur dimana?" 
tanyanya. 


"Kamar tamu," jawab Rose sambil tersenyum kaku. 


Jaehyun menatap wajah Rose lama, kemudian tertawa kecil. 
"Lo kayak pencuri yang ketahuan, apa yang lo sembunyiin?" 
tanya Jaehyun akhirnya. 


"Pipi lo, ada bekas kemerahan. Ini kenapa? Lo berantem 
sama Bokap lo?" tanya Rose sambil mengelus bekas 
kemerahan itu. 


"Oke kita taati perjanjian nomor dua," jawab Jaehyun sambil 
menyingkirkan tangan Rose. 


Rose terdiam karenanya. Kemudian ia mengangguk. 
"Kenapa lo pakai kemeja rapi?" tanyanya. 


"Ah iya gue lupa bilang. Selama 5 hari gue bakal ke Jeju, 
ada seminar di sana. Lo nggak papa gue tinggal?" tanya 
Jaehyun. 


"Lo ... Mmm Hyesoo Eonnie ikut kan?" tanya Rose. 
"Ikut, Mingyu juga," jawab Jaehyun. 


"Gue nggak papa sendiri, udah terbiasa kok, gue juga bisa 
jaga diri," jawab Rose percaya diri. 


"Oke ... Jadi apa jawaban lo?" tanya Jaehyun sambil 
meminum sisa sojunya. 


"Jawaban apaan?" tanya Rose sambil menggaruk rambut. 
"Tidur dimana?" tanya Jaehyun lagi. 


"Kamar tamu, eh bentar deh. Lo udah nyiapin apa aja yang 
bakal lo bawa?" tanya Rose penasaran. 


"Udah gue tata di koper," jawabnya. 
"Perginya kapan?" tanya Rose lagi. 


"Nanti, 3 jam lagi. Ayo tidur!" ajak Jaehyun sambil berjalan 
ke kamar tamu. 


"Lo ngapain ke kamar tamu?" tanya Rose heran. 


"Katanya lo mau tidur di sini?" Jaehyun menatap Rose 
bingung. "Ayo!". 


"Kita lagi cosplay jadi suami-istri beneran nih?" tanya Rose 
setengah mengejek. 


"Iya nih, 5 hari nggak ketemu lo. Gue pasti kangen," 


"Lo emang gini ya? Habis ketemu sama Bokap jadi soft!" 
seru Rose dan berjalan menghampiri Jaehyun. 


"Nggak selalu," jawab Jaehyun. 


Rose memicing dan berdiri di depan pintu. "Nggak bisa, 
nggak mau, dan nggak boleh. Gak akan gue izinin lo tidur di 
kamar ini," ucap Rose. 


"Oalah," jawab Jaehyun sambil manggut-manggut. 


"Kenapa lo nggak nyiapin dokumen, berkas, atau apapun itu 
buat ke Jeju nanti?" 


"Udah. Dan gue butuh tidur biar wajah gue tetep ganteng," 
jawab Jaehyun enteng. la tersenyum dan melangkah maju 
hingga menyisakan jarak sejengkal. 


"Lo mau nyium gue pasti," tuduh Rose asal. 


"Nggak, tapi kalau lo mau gue bisa nyium lo," jawab 
Jaehyun. 


"T-terus lo mau apa?" tanya Rose tergagu. 


"Tidur," jawab Jaehyun singkat. Lalu dengan mudahnya, ia 
mengangkat tubuh istrinya itu dengan menjadikan 
bokongnya sebagai tumpuan. 


"TURUNIN GUE! PANTAT GUE SENSITIF TERHADAP 
RANGSANG!" teriak Rose sambil memeluk leher Jaehyun 
erat, pintu kamar kemudian tertutup. 


Gak ada yang tahu apa yang mereka lakukan di kamar tamu 
selama 3 jam itu. 


Disini hujan dan hawanya tuh enak buat ngegalau, 
jadi gue tulis ini. Padahal kalau galau gue nulis 
tainted heart tapi ceritanya udah end 


Be happy ges 


Gue bakal nulis kalau emang lagi senggang kok, 
soalnya gue nggak mau tulisan gue terbengkalai 
huhuhu 
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"BAHAHHAHAHA" 


Suara tawa menggelegar keluar dari mulut Rose. Saat ini ia 
tengah tidur telentang di atas kasur Jaehyun sambil 
tersenyum lebar. 


"Enaknya hidup tanpa jelmaan jombih," ucapnya puas. Rose 
melakukan apapun dengan bebas. Seperti bolos bekerja, 
kayak sekarang ini. 


"Nyalon ah, gue mau ngejrengin lagi ini rambut biar glow in 
the dark HAHAHAHAHA," ia mulai menari-nari kecil sambil 
menyisir rambutnya. 


From : ganteng biadab 

Bolos ya lo! 

Gue dapat laporan dari Wonwoo 
Kerja atau ... 


"Brisik betol!" gerutunya. Lalu Rose mengubah ponselnya 
menjadi mode pesawat. 


Rose lanjut memanjakan dirinya dengan berendam 
menggunakan air susu yang ditaburi bunga mawar. 


"Malam pertama tanpa suami, ahahah gue pasti gila," 
kikiknya sendiri. 


Setelah menumpahkan segala emosi yang ia pendam 
selama menjadi istri Jaehyun padahal kenyataannya gak 
pernah dipendam, Rose bersiap untuk pergi menuju halte. 


"Gue punya firasat baik," guman Rose sambil cengengesan. 
Saat bus sudah sampai, Rose segera masuk dan menatap 


sekitar. 
"Firasat gue emang nggak main-main," pekiknya tertahan. 
"Sehun Oppa!" seru Rose. 


"Oh? Hai?" sapa Sehun sambil tersenyum. Rose 
menunjukkan rentetan giginya yang tersusun rapi. 


"Mau kemana?" tanyanya. 


"Ke tempat pelatihan anggar, kamu mau kemana?" tanya 
Sehun. 


"Pelatihan anggar? Kamu suka nonton yang gituan?" tanya 
Rose terkejut. 


Sehun tertawa kecil, "Pelatih saya udah ngomel-ngomel 
karena semenjak saya balik ke Korea, nggak kunjung 
menemui beliau. Kayaknya beliau marah?? Taudeh ya...," 
gumam Sehun sambil mengedikkan bahu. 


"Lucu banget kalau ternyata kamu atlet anggar," tawa Rose 
renyah. 


"Memang. Lucu kah?" tanya Sehun, membuat Rose terdiam. 


"Serius?" tanya Rose terkejut. Sehun mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Oh ya, kamu belum jawab pertanyaan saya. Kamu mau 
kemana?" tanya Sehun. 


Rose berpikir sejenak, kemudian ia tersenyum penuh arti. 
"Nggak tahu, saya kayak orang tanpa arah," rengutnya. 


"Ikut saya aja, kalau suami kamu ijinin sih?" tawar Sehun. 


Kemudian Rose mendumal pelan, "cih suami," gumamnya. 
"Gimana?" tanya Sehun. 


"Baterai ponsel saya habis," bohong Rose. Masalahnya buat 


"Mmm pakai ponsel saya, kamu hapal nomor suami kamu 
kan?" tanya Sehun lagi. 


Rose mengumpat dalam hati, sekali-kali boleh nggak sih dia 
berdoa biar Sehun lupa ingatan dan nggak tahu kalau Rose 
itu istri Jaehyun. 


"Haf-hafal," ucapnya tergagap. Sehun tersenyum senang 
sambil menyodorkan ponselnya. 


Nggak heran juga kok Rose bisa hafal nomor ponsel 
Jaehyun, soalnya Jaehyun selalu ngirim pesan ke Rose 
padahal Rose gak nyimpan nomor Jaehyun. Jadi dia hafal 
dengan sendirinya deh. 


"Halo suamikyuuu-," sapa Rose. 
"Oh lo. Ini nomor siapa?" 


"Sehun Oppa dong. Gue mau pergi sama dia, ADUH 
MAKASIH SAYANG UDAH DIIJININ / LOVE YOU!!" Rose 
langsung mematikan ponselnya secara sepihak. Padahal 
Jaehyun belum sempat membalas ucapannya. 


"Beneran dikasih ijin?" tanya Sehun. Kemudian panggilan 
masuk lagi ke dalam ponselnya. 


"Jangan diangkat!" cegah Rose. 


Sehun hanya mengernyit bingung dan mematikan 
ponselnya. 


Sehun dan Rose duduk di tribun penonton sembari 
menonton dua orang yang sedang beradu floret. 


"Kenapa ambil cuti?" tanya Rose sambil menoleh ke arah 
Sehun. 


"Ganteng banget. Gue harus nyuruh Jaehyun belajar dari 
Bokapnya Sehun Oppa," gumam Rose pelan. 


"Sorry, saya tadi balesin chat teman saya. Teman saya ada 
yang mau nyusul ke sini, kamu tadi nanya apa?" tanya 
Sehun. 


"Itu ... Pakai gaya apa aja?" tanya Rose tanpa sadar. 
"Gaya?" Sehun membeo. 


"Anu! Itu! Itu mereka berantakan banget gaya mainnya," 
tunjuk Rose kepada pemain anggar sambil tertawa kering. 


"Oh, mereka emang baru gabung. Jadi ya masih agak kaku," 
ucap Sehun. 


Rose mengangguk paham, "mata, mulut, sama otak nggak 
pernah sinkron," gumamnya. 


"Kamu sakit?" tanya Sehun heran. 
"Hah enggak...," jawab Rose sambil tertawa dan celingukan. 


"Itu ... Suami kamu pernah cerita sesuatu tentang saya?" 
tanya Sehun. 


"Enggak. Jaehyun setiap saya tanyain tentang kamu selalu 
ngalihin pembicaraan, emang kalian kenapa sih?" Rose 
giliran bertanya ke Sehun. 


Sehun menghela napasnya, lalu menggeleng. "Itu teman 
saya," tunjuk Sehun. Kemudian ia melambai heboh hingga 
mencuri perhatian temannya itu. la berjalan menghampiri 
Sehun dan Rose. 


"Astaga, panas banget di sini," keluhnya sambil menyeka 
keringat. 


"Kenalin, dia Jisoo. Teman saya," ucap Sehun. 
Jisoo tersenyum ramah, "hay! Saya Jisoo," sapanya. 


Rose tertegun selama beberapa saat, ia rasanya sulit 
bernapas. Tubuhnya bagai tersengat listrik ribuan volt. 


Rose ingat betul wajah ini, ia sempat melihat foto wanita 
cantik itu di tempat sampah kamar Jaehyun. Nggak salah 
lagi, dia calon istri Jaehyun yang sebenarnya. Entah kenapa, 
Rose merasa khawatir tentang ini. Tentang kemunculan 
calon istri Jaehyun yang sesungguhnya, di depan matanya. 


"Rose," senggol Sehun. 


Rose mengerjap dan seakan kembali ke kenyataan. "Ah-ah 
iya ... Saya lupa mau belanja kebutuhan rumah. Baru ingat 
sekarang hahhaha saya pamit dulu ya. Dadahh!!" dengan 
kepanikan yang melanda, Rose meninggalkan dua orang itu. 


"Dia kenapa sih?" tanya Jisoo heran. 


"Istri Jaehyun," jawab Sehun sambil menegakkan 
punggungnya. 


"Dia yang gantiin gue di altar? Wah ... Gue kira pernikahan 
itu bakalan batal," ucap Jisoo tak habis pikir. 


"Bokap gue mana mau reputasinya rusak," kekeh Sehun. 


"Kasihan adek lo. Tapi dia cantik sih, lo kok bisa kenal sama 
dia? Udah baikan lo sama Jaehyun?" tanya Jisoo dan 
langsung mendaratkan bokongnya di kursi penonton. 


Sehun menggeleng, "kita kalau ketemu adu jotos mulu," 
tawa Sehun garing. 


Jisoo menggeleng iba, "kalian harus coba ngomong dengan 
kepala dingin," ucap Jisoo. 


"Itu sebabnya gue deketin istrinya! Tapi rupanya mereka 
juga nggak akur," jawab Sehun lelah. 


Jisoo lagi-lagi menatap Sehun iba, ia menepuk pundak 
temannya itu untuk menguatkan. "Lo butuh tenaga ekstra 
buat memperbaiki hubungan kalian," ucapnya. 


Rose menggigit kuku tangannya, ia sudah menelan 
beberapa pil obat yang sudah lama tidak ia konsumsi. 
Harusnya Rose tidak perlu merasa setakut dan sekhawatir 
ini. 


Toh, dia nggak ada perasaan apapun ke Jaehyun. Tapi 
kenapa waktu lihat Jisoo Rose beranggapan kalau Jisoo 
adalah Cinta sejati Jaehyun dan dirinya adalah antagonis 
yang menghancurkan kisah cinta mereka berdua. 


Rose mulai mengontrol napasnya teratur, ia menarik napas 
dalam dan membuangnya dengan mata terpejam. 


"Mana ponsel gue," Rose merogoh saku mantelnya, dan 
menonaktifkan mode pesawat di ponselnya. 


la mulai mencari nama seseorang dan menekan tombol 
hijau. 


"Halo?" 


Sapa suara berat di seberang sana membuat Rose gugup. Ia 
semakin mengigit kuat kukunya hingga terkelupas. 


"Halo? Kepencet ya? Gue tut " 
"Kapan pulang?" tanya Rose. 


Terdengar suara tawa pecah dari seberang sana, "astaga 
baru juga satu hari," 


"Kangen..." tanpa sadar air mata menetes di ujung 
matanya. Dadanya semakin sesak ketika ia lagi-lagi 
mendengar suara tawa Jaehyun. 


"Butuh duit?" tanya Jaehyun. 


Tidak bisa menjawab, Rose hanya menyerot ingusnya dan 
menahan isakan tangisnya. 


"Lo nangis? Ros anne jawab gue, halo? Lo dimana 
sekarang?" 


"Dapur kok," jawab Rose pelan. 


"Kenapa nangis? Bukannya keluar sama si bangsat? Lo 
diapain sama dia?" tanya Jaehyun bertubi-tubi. 


"Jangan pergi ya...," 

"Apa? Alihin ke video call sekarang!" perintah Jaehyun. 
"Pak waktunya memberi kalimat sambutan buat peserta," 
"Bentar," 


"Udah dipanggil pembawa acara Pak," 


"Iya iya kamu duluan aja!" perintah Jaehyun. "Lo masih 
nangis?" 


"Gue mau mandi," ucap Rose dan langsung memutus 
teleponnya secara sepihak. 


"Apa gue harus ngasih tahu ke Jaehyun kalau gue ketemu 
sama Kim Jisoo?" gumam Rose bimbang. 
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Udara pagi hari itu sangat baik untuk kesehatan mental, 
sembari mendengarkan musik dan berlari mengitari jalanan 
aspal yang sepi. 


Jaehyun yang merasa cukup berolahraga memilih untuk 
mampir ke toserba untuk membeli minum. la duduk di 
depan toserba sembari melepaskan AirPods, Jaehyun 
membuka ponselnya sambil menenggak minumannya. 


"Ada yang salah di sana kah?" gumam Jaehyun. la kembali 
menelpon Rose, namun untuk yang ke sekian kalinya tidak 
ada jawaban. Sudah tiga hari Rose mengabaikan 
panggilannya. 


Merasa ada yang aneh, Jaehyun menghubungi nomor tidak 
dikenal dari riwayat panggilan. 


Terdengar suara gemerisik dan lenguhan, "halo? Ini siapa?" 


Jaehyun tediam selama beberapa saat, matanya menatap 
lututnya sendiri karena berusaha menyingkirkan egonya. 


"Nomor iseng? Ganggu orang tidur aja, gue tutup ok?" 
"Ini gue," 

Kembali terdengar suara tidak jelas dari sana. 
"Bangsat dengerin gue!" maki Jaehyun kesal. 

"Sorry sorry gue tadi ," 


"Gue nggak mau basa basi, apa yang lo lakuin ke istri gue 
kemaren?" tanya Jaehyun sambil memeyokkan botol plastik 


di genggaman tangannya. 


“Istri lo? Hhhh Rose? Emang dia kenapa? Gue cuma ngajak 
dia nonton anggar, dan setelah itu dia pergi," 


Jaehyun berdecih, percuma membuang ego dan gengsi 
kalau tidak mendapat jawaban yang dia mau. "Dia ngomong 
apa sebelum pergi?" tanyanya. 


"Katanya sih lupa kalau mau belanja. Wahh lo ngehubungin 
gue setelah beberapa tahun lamanya," kekeh Sehun dari 
sebrang sana. 


Karena kesal, Jaehyun memilih menekan tombol merah dan 
menatap ponselnya kesal. la beralih menghubungi kantor, 
tepatnya Wonwoo. 


"Istri saya masuk nggak?" tanya Jaehyun tanpa ba bi bu. 


"Masuk, Pak. Ada yang bisa saya bantu?" tanya Wonwoo dari 
seberang. 


"Kasih panggilan ini ke dia tolong," ucap Jaehyun sambil 
memijat pelipisnya. 


"Rose!" panggil Wonwoo. 


"Gak usah godain saya deh, saya tuh sukanya ngejar bukan 
dikejar! Apalagi ngejar atm berjalan, suka banget!" 


Jaehyun tertawa kecil mendengarkannya, ia kembali 
menenggak minumannya dengan ponsel yang menempel di 
telinganya. 


"Udahan bercandanya. Ini Pak Jaehyun mau ngobrol sama 
kamu!" 


"Bilang saya nggak masuk," 


"Kamu jangan ngomong di deket telepon dong kan Pak 
Jaehyun bisa langsung denger!" sembur Wonwoo. 


"Lah kamu gak bilang! Halo, Wangja?" sapa Rose. 


"Enak hidup tanpa gue?" pertanyaan Jaehyun membuat 
suasana seketika hening. 


"HAHAHAHAHA!!" Rose dan Jaehyun tertawa bersamaan 
secara tidak sengaja. 


"Lagi apa sekarang?" tanya Jaehyun. 


"Kenapa nanya-nanya? Mulai kepo sama kegiatan harian 
gue, huh?" tanya Rose dengan nada yang menyebalkan. 
Sepertinya Rose sudah kembali seperti semula. 


"Hape lo mati?" tanya Jaehyun. 

"Nyemplung di rumah Joohwangie, yaudah gue biarin aja di 
sana. Males ngambil, KENAPA SIH SOK PERHATIAN BANGET! 
JIJIK TAHU!" 


Jaehyun tersenyum tipis, "kayak gitu terus, gue suka," 
ucapnya. Lalu ia menyudahi teleponnya dan bersiap untuk 
kembali ke hotel. 


"Dia suka hape gue nyemplung gitu?" tanya Rose yang 
berada di bilik pegawai itu. 


Jaehyun berjalan santai di lobi sambil memasukkan 
tangannya ke kantong hoodie. 


"Pak!" Hyesoo berlari ke arah Jaehyun susah payah. 


"Ada apa?" 


"Ada yang maksa masuk ke kamar Bapak," ucap Hyesoo 
ngos-ngosan. 


"Siapa?" tanya Jaehyun heran. 
"Nona Cherry," jawab Hyesoo. 


Jaehyun mengangguk paham, "ohhh biarin aja. Kamu 
beresin barang-barang saya dan pindahin ke kamar Mingyu, 
oh ya kemana tuh bocah?" tanya Jaehyun tersenyum lebar. 


"Lagi berenang," jawab Hyesoo. 
"Oke saya mau ke Mingyu dulu," ucap Jaehyun. 
"Terus Nona Cherry?" tanya Hyesoo bimbang. 


"Biarin aja, saya lagi nggak mau make tubuh dia," ucap 
Jaehyun sambil berlalu dari sana. 


Hyesoo menggaruk kepalanya, "dia beneran jaga nafsu buat 
Rose doang ya?" cibir Hyesoo dan pergi. 


Jaehyun keluar dari sebuah ruangan dengan pakaian 
formalnya, bersamaan dengan orang penting lainnya. 


"Menang lelang nggak lo?" Mingyu tiba-tiba muncul di dekat 
Jaehyun. 


"Kalah," jawab Jaehyun lesu. 


"Gak papa. Tempat itu nggak begitu berpengaruh kok," ucap 
Mingyu sambil menepuk punggung Jaehyun. 


"Habis ini acara apa?" tanya Jaehyun. 


"Party. Lo kan nggak pernah absen dari gituan, makanya 
Cherry nyusul," jawab Mingyu. 


"Lo wakilin gue aja, gue mau langsung pulang," ucap 
Jaehyun. 


"Lah kesambet apa lo?" tanya Mingyu terkejut. 


"Kalau lo nanti udah nikah pasti paham kok," tawa Jaehyun 
sambil meremas pundak Mingyu. 


"Kayak pernikahan lo bahagia aja," ceplos Mingyu. 


"Hehh! Udah ah gue mau prepare, bye!" Jaehyun berlari dari 
sana. Meninggalkan Mingyu yang menatapnya dalam diam. 


Jaehyun sampai di rumah pukul 1 dini hari, ia mengecek 
kamar tamu. Rose tidak ada di sana. Lalu berjalan ke 
kamarnya, tapi Rose tetap tidak ada di sana. 


Lalu Jaehyun berinisiatif untuk menghubungi Rose, tapi 
ponselnya ternyata ada di atas kasurnya. 


"Dia bohongin gue?" gumam Jaehyun mengingat Rose 
mengatakan ponselnya masih tenggelam di aguarium. 


Jaehyun melepaskan jasnya dan melepaskan dasinya dari 
kerah kemeja. "Rooftop,". 


la pergi ke rooftop, dan benar saja Rose tertidur di kursi 
rooftop dengan beberapa alat p3k yang berceceran. 


Jaehyun menggapai jemari Rose, semua lipatan jari 
tangannya terluka dan lecet. Sedangkan Rose tidak 
mengobatinya dengan benar. 


Memperhatikannya dengan seksama, Jaehyun mengamati 
wajah Rose yang tertidur dengan damai. Beberapa helai 
rambut menutupi wajahnya. 


Tanpa sadar, tangannya terulur dan menyingkirkan helaian 
rambut Rose dari wajahnya. Lalu ia meraih plester dan 
membungkus jemari istrinya itu dengan plester berwarna 
kulit itu. 


Setelah selesai, Jaehyun menepuk pipi Rose dan berbicara 
dengan suara lembut. "Bangun..." perintahnya kaku. 


"Pindah kamar, cuacanya dingin," ucap Jaehyun. 


"Bangun ayo ... Jangan modus biar gue gendong lo masuk. 
Gue bisa keseleo kalau nurunin anak tangga," ucap Jaehyun 
dan memposisikan wajahnya tepat di depan Rose. 


"Dayang...," Jaehyun mengguncang tubuh Rose pelan. 


Rose membuka matanya perlahan, membuat manik 
matanya bertemu dengan manik mata milik Jaehyun. 


Tanpa pikir panjang, Rose sedikit memajukan wajahnya dan 
menempelkan bibirnya dengan bibir Jaehyun. 


Setelahnya Rose menjauh dan menatap Jaehyun intens. la 
kembali menempelkan bibirnya ke bibir Jaehyun dan 
mengulanginya sampai berkali-kali. 


"Anu ," perkataan Jaehyun terhenti karena Rose kembali 
menyumpal bibirnya. Geram, Jaehyun menekan tengkuk 
Rose dan mengigit bibir bawah istrinya itu. 


"HMPHHHH!!!" Rose melotot sambil menangkup rahang 
Jaehyun guna menariknya menjauh. 


"AWWWW!!" la menjerit dan memajukan bibir bawahnya 
untuk melihat kondisi lukanya, kemudian kembali berteriak. 


"KENAPA LO GIGIT BIBIR GUE!" Rose mendudukkan dirinya 
sambil memperhatikan bibirnya yang sedikit berdarah. 


"Kenapa lo tanya ke gue?" tanya Jaehyun, ia bangkit dari 
jongkoknya dan beralih duduk di sebelah Rose. 


"Lo curi-curi kesempatan!" pekik Rose sambil menatap 
Jaehyun kesal. 


"Apa lo bilang? Lo yang ngelakuin ini ke gue!" Jaehyun kini 
membalas perbuatan Rose dengan cara yang sama. Yaitu 
mengecup bibirnya secara berkali-kali. 

"Tap ," 

Cup! 

"Gu ," 

Cup! 

"jjs," 

Cup! 


"GUE MAU NGOMONG SIALAN!!" teriak Rose kesal sambil 
menampar Jaehyun dengan seluruh tenaganya. Jaehyun 
meringis kesakitan sambil mengelus pipinya yang 
memanas. 


"Sakiiittt," rintihnya pelan. 


"Wangja, gue mau ngomong serius," Rose kini menatap 
Jaehyun yang mengerucutkan bibirnya sambil mengelus 
pipi. 


"Gue ket Hnggg gue Kim, gue ....," 


"Apa?" 


"OHH LO UDAH PULANG?? KOK CEPET BANGET HAHAHAH!" 
tukas Rose cepat dengan tawa garingnya. 


Jaehyun mengernyit heran dan berdiri. 
"Loh mau kemana!?" 

"Mandi!" 

"Ikutttttt," 


Jaehyun menyisir rambutnya ke belakang karena terpaan 
angin, kemudian ia berdecak dan menatap Rose. "Lo nggak 
diapa-apain sama si bangsat kan?" 


Rose menatap Jaehyun terkejut, "sama lo?" 
"Si bangsat!!" 


"Ya kan itu lo!" sembur Rose, membuat Jaehyun menggaruk 
sudut bibirnya. 


"Iya juga, tapi lo beneran nggak kenapa-napa kan?" tanya 
Jaehyun lagi. 


"Dari kemarin nanya-nanya mulu!" Rose menghentakkan 
kakinya kesal. 


"Katanya muka gue kayak buku diary, kenapa lo nggak 
cerita?" Jaehyun menunduk, menatap Rose dengan mata 
teduhnya. 


"Ada perasaan yang nggak bisa digambarkan dengan emosi, 
tindakan, lisan, atau bahkan tulisan. Perasaan itu hanya bisa 
disimpan seorang diri dan mau nggak mau ya dipendem," 
jawab Rose. 


Jaehyun mengangguk paham. "Oke kalau lo mau nyimpen 
itu sendiri. Tapi, kenapa sama itu?" Jaehyun menunjuk jari- 
jari Rose menggunakan dagu. 


"Kejepit /ift, gue denger Cherry nyusul lo ya?" sindir Rose 
sambil menguap lebar. 


"Iya, tapi lo tenang aja. Gue cuma milik lo kok," ucap 
Jaehyun sambil tersenyum manis dan mencolek dagu Rose 
nakal. 


"AAA GELI BANGET LO GINIIN GUE!!" Rose mencondongkan 
tubuhnya menjauhi Jaehyun karena ilfeel. 


"Kemarin bilang kangen, gengsian nih gemes deh, ahhh 
lucunya-" Jaehyun lagi-lagi menggoda istrinya itu dengan 
mencubit kedua pipinya gemas. 


Tapi Rose segera menghempasnya, "buruan mandi! Ada 
setan Jeju ngikutin lo!!" usirnya. 


"Ah enggak kok. Istri gue emang lucu-," Jaehyun kembali 
mencubit kedua pipi istrinya itu. 


"Lepasin tangan lo!!!!" Rose gantian menjambak rambut 
Jaehyun menggunakan kedua tangannya, membuat Jaehyun 
semakin mengeraskan cubitan di pipi wanita itu. 


"Lo duluan!" perintah Jaehyun. 
"Gebiseee!!" seru Rose kesal. 


Tunggu aja sampe ada yang ngalah, kalau nggak ada yang 
ngalah ya gitu terus sampai matahari terbit. 


Gasavar banget smaa solonya ros Dan deaman dera 
m nya jaehyun hyhy, sama busyed nya sehun jiga 


udaj nonton hue beberapa eposodo seru bangeu. 


Anw hue lipa sama ide baru ceriya hue hhhhh jncge. 
Berjunag bangey gue ngeyik soalnua typo yerus Dan 
gue gabisa pake autovorec karwna kag ngaryi 


Think u nex 
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"APA HAH!" 


Jaehyun sontak menunduk sambil menyuapkan bubur ke 
dalam mulut, pipinya tertempel plester karena cakaran Rose 
semalam. Ditambah wajahnya yang diadu dengan lutut 
membuat pipinya sedikit lebam. 


Sementara Rose sibuk memberi makan Joohwangie, oh ya 
tentang pemenangnya. Kalian tentu sudah mendapat 
jawabannya. 


"Tapi ya," Rose menutup wadah makanan Joohwang dan 
memutar tubuhnya ke arah Jaehyun. 


"Udah tiga bulan kita nikah. Lo ... ," Rose mengamati 
Jaehyun yang menatapnya sambil mengunyah buburnya. 


"Lo mulai suka sama gue ya, makanya dari kemarin lo selalu 
khawatir tentang gue," goda Rose sambil mengibaskan 
rambut hijaunya itu. 


Jaehyun tersedak kecil tanpa mengalihkan pandangannya 
dari Rose. 


"Yah mati deh," gumam Rose pelan. 


Jaehyun dengan mandiri menuangkan air ke dalam gelas 
dan meminumnya. 


"Gue mati lo jadi janda," ucap Jaehyun. 


"Crazy rich JanDez gak masalah," jawab Rose santai. 


Jaehyun melengos dan memilih untuk menghabiskan 
sarapannya. 


"Udah selesai?" tanya Rose. 


Bukannya menjawab dengan benar, Jaehyun malah 
melihatnya penuh dendam dan kejulidan. 


"UDAH APA BELOM!" teriak Rose sambil menggebrak meja. 


"Lo pikir gue ngerikitin mangkok!" seru Jaehyun kesal. Rose 
melirik ke dalam mangkuk yang sudah bersih itu, kemudian 
tersenyum senang. 


"Enak kannn?" tanya Rose sambil menaikkan kedua alisnya. 


Jaehyun membuang mukanya sambil menenggak air putih. 
Kemudian sebuah tangan mencengkram dagunya dan 
memaksanya untuk menoleh. 


"Yang lembut dong!" protesnya. 


Rose dengan sedikit perasaan kasihan, mengoleskan salep 
ke luka lebam Jaehyun dan meniupnya pelan. 


"Kisseu kisseu-—," ledek Jaehyun sambil memonyongkan 
bibir. 


Nahasnya, Rose malah menampar luka memar itu dan 
menguncir mulut Jaehyun dengan tangannya. 


"Jangan buat gue muak!" 


Jaehyun membuang tangan Rose dari mulutnya. "Gue aduin 
Mama gue!" serunya kesal. 


"Tukang ngadu!" 


"Selamat pagi, Pak! Rose!" sapa Wonwoo sambil 
membungkuk. Rose, Jaehyun, dan Wonwoo sedang berada di 
dalam lift yang sama. 


"Hay ganteng-," sapa Rose sambil mengerling. 


Wonwoo yang disapa salah fokus dengan bibir Rose yang 
terluka. "Kamu sariawan?" tanya Wonwoo. 


Rose refleks melotot, begitupula dengan Jaehyun yang 
tersedak ludahnya sendiri. Wonwoo yang melihat kedua 
orang itu gugup mengangguk sok paham. 


"Oh kalian habis buat," 


"Diam atau saya pecat?" ancam Jaehyun sambil 
memalingkan wajahnya dari Wonwoo. 


"Xixiixix, oke dech. Gosip baru," bisik Wonwoo pelan diakhir 
kalimatnya. 


"Jangan patah hati ya, perasaan saya tulus ke kamu kok," 
ucap Rose sambil tersenyum ke arah Wonwoo. 


Jaehyun yang berdiri di sampingnya pura-pura mual 
mendengarkannya. "Huekk!!" 


"Apaan sih lo! Cemburu ya!" tuding Rose sambil menantang 
Jaehyun. 


"Ngapain juga gue cemburu!" seru Jaehyun. 


"Yaudah! Nanti gue pulang sama Sehun Oppa!" ucap Rose 
jengkel. 


"Gue juga bisa pulang sama Cherry!" seru Jaehyun. 


"Cherry balsem!" 


"Hey!" Jaehyun menunjuk Rose menggunakan jari 
telunjuknya. Rose serasa dikasih makan, wanita itu 
langsung menggigit jarinya dan berusaha mengunyahnya. 


"Argh! Tolong! Wonwoo bantu saya!" pinta Jaehyun lemah. 


"Gak mau ah! Nanti Bapak mecat saya," ucap Wonwoo. 
Bertepatan dengan lift yang terbuka. Wonwoo buru-buru 
pergi dari sana. 


"Minggir sana!" Jaehyun mendorong Rose hingga gigitan itu 
terlepas. Jaehyun memasang wajah datar sambil merapikan 
jasnya. la keluar dari lift dan memancarkan kharisma dan 
wibawanya. 


"Oh jadi Pak Jaehyun takut sama istri?" mendengar suara 
itu, Jaehyun otomatis menghentikan langkahnya dan 
menoleh ke bilik. 


“Gosipin saya kalian?" tanyanya. 
"Tau aja," cengir Nayeon. 


"Itu semua nggak benar ya. Pasti dari Wonwoo, nanti pulang 
kerja. Kamu datang ke ruangan saya," ucap Jaehyun tegas. 


"Iya Pak," 
"Kalian. Jangan ngomongin saya atau saya pec ," 


"Let it go~ let it go~! Can't hold it back anymore!!" 


Brugh! 


Rose yang bernyanyi sengaja melayangkan tas genggamnya 
memukul wajah Jaehyun. 


"Let it go— let it go- turn away and SLAM THE DOOR!!!" 
teriak Rose kencang di sebelah telinga Jaehyun. 


"Yo! 'Sup! Guys!" sapa Rose sambil menyenderkan 
tangannya di pundak Jaehyun dan menyapa pegawai yang 
berdiri di bilik kantor. 


"Minggir!!" seru Jaehyun sambil menaikkan pundaknya agar 
tangan Rose pergi dari sana. 


"Semoga cepat diberi momongan ya, Pak," ucap Eunji 
sambil cengengesan. 


"Lambemu!" 


"Hidih sok suci lo," ucap Rose kesal sambil menggertakkan 
giginya. 


"Gue bakal peretelin gigi lo kalau berani gigit gue lagi!" 
ancam Jaehyun. 


"Gue nggak takut!" Rose membuka mulutnya dan hendak 
menggigit Jaehyun lagi. Tetapi Jaehyun lari dari sana sambil 
berteriak. 


"GUE AKAN BALAS DENDAM!" teriak Jaehyun histeris. 


"Ih beneran takut istri," gumam Minnie. 


"Ini wajah baru Pak Jaehyun. Takut istri," ucap Donghyuk 
sambil terkikik. 


"Awas dipecat-," goda Minnie. 


Rose bersenandung sambil mengepel lantai, lorong depan 
ruangan Jaehyun. Lagi enak-enaknya kerja, aja ada lalat 


hinggap. 


"Aduh masa bakteri bersihin sesamanya? Kenapa nggak 
berbaur aja kan kalian sama-sama perusak?" suara wanita 
berpakaian mencolok merusak senandungan lagu Rose. 


"Nggak heran sih gue lo pacaran sama Jaehyun, sama-sama 
bego. Bakteri nggak semuanya merugikan, kalau usus besar 
lo gak ada bakteri E. Coli emangnya lo bisa hidup sampai 
sekarang?" cerocos Rose sambil berkacak pinggang dengan 
tangan satunya yang bertumpu pada ujung pel. 


Bibir berwarna merah maroon itu menganga tidak percaya, 
ia menatap Rose sinis dan menjinjing tas kecil seakan pamer 
kepada Rose. 


"JADI LO NGATAIN GUE BEGO GITU!" 


Rose menusuk pipi dalamnya menggunakan lidah dan 
menatap Cherry sinis. 


"Iyalah, sejak SMA lo kan emang bego," celetuk Rose sambil 
tertawa mengejek. 


"Yang penting gue punya image yang baik, gak kayak lo. 
Tukang bully!" seru Cherry. 


"Image baik apanya, lo aja dikenal sebagai penjilat," jawab 
Rose tak mau kalah. 


Cherry meremas tali tasnya kesal. "Dasar perundung!" 


"Gak ada kerjaan ya lo? Kesini mulu heran, udah sana sana 
pergi. Gue mau ngepel, atau muka lo mau gue pel 
sekalian?" tanya Rose sambil melanjutkan pekerjaannya. 


"Jadi ini karma lo karena jadi perundung ya. Perusahaan 
orang tua lo bangkrut kan makanya lo jadi kaum rendahan 
kayak gini. Kehidupan lo miris," ledeknya dengan raut wajah 
yang menyebalkan. 


Rose mematung, reaksi ini lah yang Cherry nantikan sejak 
tadi. 


"Karma emang nggak main-main ya?" sindirnya dengan 
senyuman miring. 


Pintu ruangan Jaehyun terbuka, sang empu berdiri di 
ambang pintu dengan wajah bingungnya. 


"Kalian ngapain?" tanyanya. 


"Oppa!" Cherry berlari kecil menghampiri Jaehyun dan 
langsung merangkul tangannya. 


"Lepas," Jaehyun menarik tangannya kemudian merapikan 
dasi yang sedikit berantakan. 


Cherry kecewa tentu saja, "kenapa? Malu ya gara-gara 
dilihatin sama perundung kayak dia?" tanya Cherry sambil 
melirik sinis Rose. 


"Perundung?" Jaehyun membeo. 


"Iya! Dia itu tukang bully. Kamu nggak mau mecat dia? Masa 
kamu nerima kriminal kerja di perusahaan kamu sih? Nanti 


nama baik perusahaan ini tercoreng loh?" Cherry mulai 
memprovokasi dengan nada yang dibuat-buat. 


"Lo dulu tukang bully?" tanya Jaehyun kepada Rose sambil 
mengulurkan amplop silver ke arah Rose. 


"Iya. Kenapa? Masalah?" Rose menyimpan amplop itu dan 
dijepitkan di karet celananya. la merapikan peralatan 
kebersihan dan sudah bersiap untuk mendorong troli-nya. 


Jaehyun tersenyum menampilkan rentetan giginya, "nice!" 
ia memberikan jempol ke arah Rose sambil berlalu dari sana. 


Cherry semakin dibuat jengkel, "nice? Nice kamu bilang? 
Kamu nggak mau mecat dia!" Cherry berjalan cepat 
menyusul Jaehyun sambil menunjuk Rose kesal. 


"TERUS WAKTU DI JEJU KAMU KENAPA NGEHINDARIN AKU?" 
teriak Cherry sambil berjalan menyusul Jaehyun. 


"OPPA!!" wanita itu mulai merengek, membuat Rose yang 
menatapnya jengah. 


"Oppa Oppa, cih!" cibir Rose sambil mendorong troli 
berisikan alat kebersihan itu. 


Gue dah blg klw alurnya Imbt yh, don't to milk. 


Kelend bayangin cherry nugu gusy? 
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"WOY WOY JANGAN DIBUANG!!" 


Rose tersentak karena teriakan seseorang dari ujung lorong. 
Mingyu berlari ke arahnya dengan kaki panjangnya, 
kecepatannya yang tinggi membuat poninya tersibak 
hingga memamerkan jidat paripurnanya. 


"Ganteng juga," decih Rose sambil tertawa kecil. 


"Hossh ... Jncge, enak aja mau lo buang ... Hoshh ... Hoshh," 
Mingyu merampas amplop silver berpita yang berada di 
genggamannya itu. 


"Jaehyun ngasih ke gue, artinya bukannya dibuang?" tanya 
Rose heran. 


Mingyu yang kesal memukulkan amplop itu ke pucuk kepala 
Rose, "ini undangan anjir! Dari gue tadi," ucap Mingyu 
sambil membuka amplop itu. 


Rose terkesiap, ia menatap wajah lelah Mingyu yang terlihat 
manis-maksud Rose ganteng- arghhh Rose akui Mingyu 
manis plus ganteng. 


Oke, ia membekap mulutnya sendiri dan bergeleng kecil. 
"Nggak mungkin ada cewe yang mau nikah sama lo," 
ucapnya. 


"Siapa yang mau kawin! Ini Grand Opening Sunrise Casino 
Walkerhill. Punya Hyung gue, kalian di undang!" jelas 
Mingyu. 


Rose buru-buru menyerobot undangan itu, "bukan Jaehyun 
doang?" tanya Rose sambil membaca undangan. 


"Kan harus bawa pasangan, Jaehyun pastinya bawa lo 
dong," ucap Mingyu sambil memasukkan tangannya ke 
dalam kantong celana. 


"Kenapa lo seyakin itu?" tanya Rose lagi, ia menatap Mingyu 
tajam. 


"Jaehyun bilang ke gue. Dan undangan itu ada di tangan lo 
kan? Apa ada keraguan lain?" tanya Mingyu sambil menaik 
turunkan alisnya. "Cieee mulai tumbuh benih cin - 
WADOH!!!" Mingyu menutup mata kirinya menggunakan 
tangan ketika ujung amplop itu mengenai matanya. 


"Gue gak suka digituin ya!" seru Rose kesal. 


"Beneran tahu! Waktu di Jeju Jaehyun milih tidur sama gue 
daripada sama Cherry, terus dia rela nggak ikut party karena 
dia khawatir sama lo. Dia bilang kalau lo lagi nggak baik- 
baik aja, dia aja udah pesen tiket pulang di hari pertama itu. 
Gue nih yang batalin tiketnya," Mingyu mengedipkan 
matanya beberapa kali, lalu melirik Rose yang menyimak 
ucapannya. 


"CIEEEE-—," teriaknya lantang sambil berlari menjauhi Rose. 


"Sejak sebelum pergi ke Jeju Jaehyun udah aneh. Dia 
ngomongin hal apa sih sama keluarganya," gumam Rose 
pelan sambil membolak-balikkan amplop itu. 


Kemerlip lampu kota terlihat biasa saja di mata Rose, 
bahkan lelaki yang sedang menyetir di sampingnya ini juga 
terlihat biasa aja. 


Rose berdecak pelan, ia menoleh ke arah Jaehyun yang 
sedang bercengkrama dengan seseorang di seberang sana. 


"Apa?" Jaehyun melepas AirPods ditelinganya dan melirik ke 
arah Rose. 


"Gue nggak pernah ke Kasino," ucapnya sambil mencebik. 


Jaehyun menoleh sekilas, lalu kembali fokus melihat jalanan 
dan tersenyum remeh. "Demi apasih?" ejeknya. 


Rose langsung menoel dagu Jaehyun sembari berkata, 
"twing-!". 


"Singkirin tangan kotor lo ya!" desis Jaehyun kesal. 


"Bener loh, ke bar pun gue juga nggak pernah. Di rumah 
gue udah banyak minuman beralkohol, Ayah selalu nyediain 
itu," ocehnya sambil mengetuk-ngetuk kaca mobil. 


Setelah beberapa menit, mereka sampai di gedung mewah 
bertingkat. Saat hendak memasuki kerumunan, Rose 
berbisik kepada Jaehyun. 


"Wangja, ada mantan-mantan gue," bisiknya dengan mata 
liar melihat sekitar. 


"Terus?" tanya Jaehyun heran. 


"Gue malas disapa, gue pulang aja ah," Rose melepaskan 
tangannya dari lengan Jaehyun, tetapi Jaehyun malah 
menahan pinggangnya. 


"Gue sama siapa kalau lo pulang?" tanya Jaehyun dengan 
wajah cemberutnya. 


Rose terdiam, terbesit ide untuk melakukan drama 
bersimpuh di kaki Jaehyun. Tapi, nggak. Disini ada banyak 
kenalan Jaehyun nanti nama baik Jaehyun bisa tercoreng. 


"Jangan tinggalin gue tapi," pinta Rose. 


"Kan lo yang matanya jelalatan!" sindir Jaehyun dan 
melepaskan tangannya dari pinggang Rose. Kemudian ia 
sedikit menunduk dan berbisik, "tapi mantan gue yang 
datang kesini juga banyak,". 


"Kalau gitu kita nggak boleh misah!" Rose menarik telapak 
tangan Jaehyun ke genggamannya erat. 


"Rose?" 


"Siyall!!" Rose melotot ke arah Jaehyun sambil 
menggertakkan gigi. 


"Rose? Loh baru lagi cowok lo? Bukannya Jaehyun udah 
nikah?" 


Rose nyengir kuda, "eheheheh. Iya kan nikahnya sama gue," 
ucapnya sambil meremas tangan Jaehyun. 


"Lo mau apa nyamperin kita?" tanya Jaehyun. 


"Gue mau nge-DJ. Lewat doang," ucapnya. Lalu melenggang 
pergi dari sana. 


"Itu yang siapa?" tanya Jaehyun. 
"Loren. Yang terlalu kaya," jawab Rose. 


"Jaehyunie? Oh god, ini istri kamu ya pasti?" seorang wanita 
cantik menghampiri mereka. 


Kini giliran Jaehyun yang nyengir kuda, "iya,". 


"Kenalin ya! Gue pacar Jaehyun sehari sebelum dia nikah 
sama lo," ucap wanita itu sambil menggoyangkan gelasnya. 
"Nama gue Joy," ucapnya. 


"Nggak nanya tuh!!" Rose menarik Jaehyun pergi dari sana 
dan mencari tempat yang aman. 


Kemanapun mereka melangkah, pasti ada aja masa lalu 
yang mampir. Bikin capek aja. 


"Berasa ternak ayam gue," keluh Jaehyun. 
"Salah siapa punya mantan banyak-banyak!" seru Rose. 
"Ngaca!" seru Jaehyun. 


Rose lalu melihat sekitar, kemudian ia menoleh lagi ke arah 
Jaehyun. "Lo pasti betah di sini, ceweknya semok-semok," 
ucapnya. 


"Cowoknya juga bening," imbuh Jaehyun. 
"Kenapa lo nggak sama Cherry?" tanya Rose tiba-tiba. 


Jaehyun mengarahkan kepala Rose ke salah satu sudut 
ruangan. 


"Ayah?" tanyanya. 
"Iya, ada bokap lo," jawab Jaehyun. 


"Jadi kalau gak ada, lo bakal ajak Cherry gitu?" tanya Rose 
sensi. 


"Ajak lo," jawab Jaehyun. 


"Sehun Oppa? Gue ke sana sebentar ya?" tanpa adanya 
jawaban dari Jaehyun, Rose lari menghampiri Sehun. 


"Oppa!" sapa Rose sambil melambai. Sehun yang baru saja 
selesai berbincang dengan seseorang yang mirip Mingyu 
menoleh. 


"Rose? Kamu datang sama Jaehyun?" tanya Sehun sambil 
celingukan. Dan ia mendapati Jaehyun tengah menatapnya 
dengan mata tajamnya. 


"Ohh, apa kabar Rose?" tanya Sehun. 


"Baik. Oppa kesini sama siapa?" tanya Rose basa-basi sambil 
tersenyum. 


"Sama Jisoo," jawab Sehun. 


Senyuman di wajah Rose seketika luntur, berubah menjadi 
raut panik. "Di-dia dimana?" tanyanya. 


"Dia di private room, eh itu keluar. Dia nggak boleh keluar. 
Sebentar ya," Sehun berjalan ke arah Jisoo yang asik 
mengobrol dengan seorang teman. 


"Iya dia nggak boleh keluar," Rose melangkah mundur, dan 
membalikkan tubuhnya. Menatap Jaehyun yang sedang 
berbincang dengan Ayahnya. 


Karena itu Rose memilih mengamati hingga Ayahnya pergi 
dari sana. Sebelum kolega lain mendatangi Jaehyun untuk 
membahas bisnis, Rose buru-buru menghampiri suaminya 
itu. 


"Pulang yuk?" ajaknya. 


"Gak mau join disitu?" tanya Jaehyun sambil menatap 
orang-orang yang menggila di casino dance floor karena 
musik yang dimainkan Loren. 


"Gue mau pulang," ucap Rose sedikit memaksa. 


"Oh ya tarian lo kan kayak boneka kayu," ledek Jaehyun 
sambil meminum minumannya. 


"Gue bisa nari ya!" gertak Rose. 


"Buruan terjun ke sana!" perintah Jaehyun dengan mata 
yang menurut Rose, menatap Loren tajam. 


"Lo harus bayar gue kalau tarian gue emang bagus," ucap 
Rose sambil tersenyum remeh. la meninggalkan Jaehyun 
dan berbaur dengan orang-orang yang sedang menari 
disekitarnya. 


"Gue datangin penari striptis gue kesini kali ya?" 


Jaehyun menoleh sejenak, setelah tahu siapa yang 
berbicara. Lelaki itu langsung mendengus, "lagak lo seakan 
ini usaha milik lo," ucap Jaehyun. 


Mingyu tertawa, "gue ikut bantuin 20% ya!" ucapnya. la 
menatap Jaehyun kesal. 


"Inget istri dong jelalatan amat mata lo! Rose mana?" tanya 
Mingyu sambil memesan minuman ke barista. 


"Lo pikir gue lihat siapa....?" desis Jaehyun dengan setengah 
berbisik. 


Mingyu menerima minumannya sumringah, lalu ia 
menenggak minuman beralkohol itu dan menatap apa yang 
Jaehyun lihat. Secara otomatis, Mingyu memuntahkan isi 
minuman itu dari dalam mulutnya. 


"Bangsat! Tutup mata lo!" Jaehyun menampar Mingyu 
hingga mengeluarkan bunyi yang cukup keras. 


"Sumpah lo gimana nanganinnya?" tanya Mingyu sambil 
curi-curi pandang. 


"Gue profesional," jawab Jaehyun sambil terus menatap 
Rose. 


"Profesional ngewe di kantor," ejek Mingyu. 
"Lo mau gue pecat?" ancam Jaehyun. 


"Gue bisa kerja di sini," jawab Mingyu sambil menjulurkan 
lidah. 


"Jadi pelayan tante-tante yang main judi?" tanya Jaehyun. 
"Sialan...," 


Rose yang mulai merasa lelah memilih menepi, tangannya 
ditarik seseorang. 


"Mau minum?" tawarnya. 
"S-Sehun Oppa?" 


"Haus kan? Nih!" Sehun menyodorkan minuman sehat 
seperti jus jeruk misalnya, kepada Rose. 


“Jisoo-ssi kemana?" tanya Rose sambil celingukan. 
"Dia sama temannya," jawab Sehun. 


Rose mengangguk paham, lalu matanya melirik Jaehyun 
yang ternyata sedang mengamatinya. 


"Ini kalau Jisoo muncul tiba-tiba nggak lucu," gumam Rose 
pelan. Rose pastikan Sehun tidak dengar karena suara 
musik yang menggema. 


Dahi Rose berkerut, Jaehyun seperti menyuruhnya pergi ke 
suatu tempat menggunakan gerakan matanya. 


Jaehyun berdiri dari duduknya, karena itu Rose meletakkan 
minumannya dan berpamitan dengan Sehun. 


"Saya mau ke toilet," ucapnya. Kemudian pergi dari sana. 
Rose menyusul Jaehyun dengan berlari kecil. 
"Kenapa?" tanya Rose sedikit terengah. 


"Ayo pulang!" ajak Jaehyun sambil menarik pergelangan 
tangan Rose. 


"Kan daritadi udah gue ajak pulang!!" Rose susah payah 
mengikuti langkah kaki Jaehyun karena hak tingginya itu. 


"Dayang," panggil Jaehyun. 
"Apaan?" 


Jaehyun melepaskan tarikannya dan menghadap Rose. "Ada 
yang lo sembunyiin dari gue?" tanyanya. 


"Hah? Eng ... Enggak lah!" Rose menatap liar karena 
ketakutan. 


Jaehyun mengamati Rose dalam diam, kemudian menghela 
napas berat. "Bohong,". 


Demi apasi ini keren banget anjrot outfitnya juga 
gileeceeee!!! 


Dan doakan work ini biar cepet selese ya teman- 
teman,... 
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Suara gemericik air berbusa itu masuk ke saluran air. Selesai 
mandi, Rose membungkus rambutnya dengan handuk dan 
memakai bathrobe. 


Saat keluar kamar mandi bawah, ia berpapasan dengan 
Jaehyun yang sedang berdiri di depan pintu kamar tamu. 


"Lo udah selesai mandi?" tanya Rose. 


Jaehyun menoleh, kemudian menatap istrinya dari atas 
sampai bawah. "Paha lo kenapa?" tanyanya. 


"Hah? Oh ini. Gatel, gue garuk kekencengan jadi luka deh," 
jawab Rose sembari menggesek telapak kakinya dengan 
keset. 


"Bohong lagi," jawab Jaehyun sambil memutar bola matanya 
malas. la menghampiri Rose, meraih tangannya dan di teliti. 
"Kuku lo?". 


"Kan tadi pakai kuku palsu, jadi luka gini," Rose menarik 
tangannya, mengikatnya di balik punggung dan menatap 
Jaehyun. 


"Yang tadi, kenapa lo bilang gue nyembunyiin sesuatu?" 
tanya Rose memandang Jaehyun lamat. 


"Emang kan? Jujur aja deh, lupain perjanjian itu. Lo minta 
duit berapapun gue kasih karena kali ini gue mau tahu 
tentang lo. Izinin gue buat tahu tentang lo, Ros anne," 
Jaehyun menatap Rose intens. Mengamati ukiran wajahnya 
dengan seksama. 


"Gue tahu Ros anne, gue tahu lo bohong tentang luka-luka 
yang lo dapet," Jaehyun dengan tatapan lembutnya, 
membelai wajah jelita itu perlahan. 


Rose berdecak, ia menghempaskan tangan Jaehyun dari 
wajahnya dan menatapnya tajam. "Apa maksud lo, huh?". 


"Lo ngelukain diri lo sendiri," jawab Jaehyun sambil tertawa 
kecil. 


"Apa lo bilang?" alis wanita itu menukik, memajukan 
langkahnya untuk menusuk mata Jaehyun menggunakan 
tatapannya. 


"Gue nggak segila itu buat ngelukain diri gue sendiri Jung 
Jaehyun," ucapnya tajam. la melirik Jaehyun sekilas, 
terdapat kilatan amarah di bola matanya. Jaehyun tahu itu. 


Rose berjalan cepat dan masuk ke kamar tamu dengan 
membanting pintu. Sementara Jaehyun menghela napasnya. 
"Lo emang nggak gila, tapi lo memang ngelakuin itu," ucap 
Jaehyun. 


Di kamar, Rose mengontrol napasnya yang tidak teratur. 


"Gue nggak ngelakuin itu," ucapnya sambil membuang 
handuk yang membalut rambutnya yang basah. 


"Gue nggak ngelakuin itu," mata Rose bergetar, 
perasaannya kacau, dan ia berjalan mondar-mandir seraya 
menarik akar rambutnya kuat. 


"Gue nggak segila itu. Ngapain gue ngelukain diri gue 
sendiri HAHAHAHAHA," Rose tertawa kencang. la berganti 
mengelus rambutnya sambil tertawa. 


"Wangja pasti ngelantur, konyol banget gue ngelakuin itu," 
senyuman di wajahnya menghilang. Terasa ada suatu hal 
yang mengganggu pikirannya. la terduduk di lantai, 
menyeret bokongnya untuk bersandar pada dinding. 


Rose yang berpikir membuat dirinya membekap mulutnya, 
terkejut dengan pemikirannya sendiri. "Apa Wangja bakal 
ninggalin gue?" monolognya. 


"Apa dia bakal gugat cerai gue? Terus dia datang ke Jisoo. 
Minta Jisoo buat kembali dan nikah sama Jisoo," Rose 
menggigiti jarinya kuat. Kemudian ia tertawa dan 
menggeleng pelan. 


Senyuman miring tercetak di bibirnya, "enggak enggak. Dia 
nggak tahu Jisoo di sini, dia nggak tahu. Gue nggak boleh 
biarin dia tahu, dan gue gak akan ngelepasin Wangja gitu 
aja," ucapnya sambil melepeh kuku yang lepas. Kemudian ia 
tertawa sambil menarik laci mejanya. 


"Hahahahaa, Jung Yunoh. Gue udah nemuin lo, bocah tengil. 
Yang bikin gue bertahan di dunia ini sampai sekarang," 
napas Rose memburu, menatap foto kelulusan Jaehyun yang 
tengah tersenyum. 


la membalik foto itu, tertera tulisan Jung Yunoh. 'Jembatan 
Mapo bukan jembatan menuju nirwana'. 


"Ternyata Jung Yunoh itu lo, gimana gue bisa ngelepasin lo 
kalau gitu?" ucapnya sambil tertawa terbahak-bahak. 


Flashback 


Gadis bersurai pirang sepanjang pinggul itu menatap datar 
ke tepi jalan. Hembusan angin malam menerpanya, remaja 


berumur 18 tahun itu melihat ke bawah. Betapa tingginya 
jarak antara jembatan ini dengan air yang ada di sana. 


Gadis itu adalah Rose, ia menaiki tepi Jembatan Mapo. 
Meratapi kehidupannya. Memang setelah dikhianati 
sahabatnya sendiri kepribadiannya berubah total. 


Sering berbuat onar dan orang tuanya selalu mendapat 
panggilan dari sekolah. Saking banyaknya masalah yang ia 
buat, Rose selalu berpindah-pindah sekolah. Selain nilainya 
yang tidak begitu bagus, Rose juga merusak fasilitas 
sekolah. 


Di tidak mempunyai teman, teman-temannya mungkin 
menganggap dirinya invisible. Bahkan, tuduhan yang baru- 
baru ini ia terima. la membully seseorang. 


Rose tahu betul kalau dia murid bermasalah, tapi ia tidak 
merundung orang yang lebih lemah darinya. Rose hanya 
menuruti kemauan si pembuat rumor itu. Rose hanya 
melakukan itu, ia hanya menuruti permintaannya, apa 
salahnya? 


Kehilangan seseorang yang dipercaya memang membuat 
Rose serapuh dan sehancur ini. Hidup tanpa kasih sayang 
orang tua dan selalu dipaksa mengikuti kemauan mereka. 
Membuat Rose muak. 


Rose menghapus buliran air matanya, ia melangkah lebih ke 
tepi lagi dan mengepalkan tangannya kuat. 


"Hah...," 


"Mau bunuh diri ya?" suara itu membuat Rose mematung, ia 
enggan untuk menoleh. "Kita kayaknya seumuran," anak itu 
meloncat, duduk di sebelah kaki Rose. 


"Bunuh diri dengan cara kayak gini nggak asik sumpah. 
Terlalu mainstream," 


"Gue nggak minta pendapat lo," jawab Rose sambil menatap 
aliran air di bawahnya. 


"Penunggu jembatan ini udah banyak, lo nggak merasa 
spesial nanti," ucap anak itu. "Nama gue Jung Yunoh,". 


Yunoh menatap punggung Rose yang sepertinya tak gentar. 
"Lo mau mati cantik kan?" tanyanya. 


"Bocah biadab!" 


"Kenapa gak berdiri di tengah jalan raya aja? Lo nggak perlu 
merasa sesak napas karena paru-paru lo penuh air. Dan lo 
bisa langsung terbang ke neraka," Yunoh turun dari 
duduknya dan berbalik, menghadap arah yang sama 
dengan Rose. 


"Siapa nama lo?" tanya Yunoh. 


"Apa lo gila? Lo mau kenalan sama orang yang mau loncat 
ke sungai?" tanya Rose heran. Mereka hanya berbincang, 
tanpa mengetahui wajah satu sama lain. 


"Setidaknya lo nanti bilang ke malaikat. Jung Yunoh anak 
tampan yang baik, dia mengulur waktu kematian saya' dan 
malaikat pasti merasa bangga sama gue," ucap Yunoh 
sambil menengok ke bawah. 


"Wah dalam ini kayaknya. Jembatan Mapo itu jembatan 
yang menghubungkan daerah satu dengan daerah lainnya. 
Bukan jembatan yang mengantar seseorang ke nirwana, eh 
kayaknya kita satu almet deh, nengok dong!" Yunoh 
tersenyum tanpa raut berdosa. 


"Oh lo cewek pindahan itu ya?" tanyanya. 
"Lo bawel banget!" 


"Loh apa? Gue kan cuma ngajak lo ngobrol. Kalau mau 
lompat ya silahkan, salah sendiri ngeladenin gue? Tapi 
emang, lo nggak malu mati di depan orang ganteng kayak 
gue?" tanya Yunoh dengan nada menyebalkan. 


Rose berteriak kesal. "RESE!!" ia turun dari tepi jembatan 
dan menghentakkan kakinya kesal. Meninggalkan Yunoh 
yang tertawa kencang. 


"NGGAK JADI BUNUH DIRI??!!" teriaknya. 
Rose berjalan lurus sambil mengangkat jari tengahnya. 


"Dari ciri-cirinya sih anak baru itu. Dia dituduh pembully 
dan nggak punya temen. Kasihan...," ucap Yunoh sambil 
menggeleng pelan. Ia mengeratkan jaketnya dan berjalan 
ke arah berlawanan dari Rose. "Dingin banget!" 


Flashback off 


Mental orang itu beda-beda ya, ada yang dibentak 
udah down dan ada yang di kasih peringatan dengan 
nada keras kepikirannya sampe berabad-abad dan 
buat hati ngeganjel. Meski itu buat kebaikan diri 
sendiri. 


Dan karakter Rose disini aslinya tuh dia mudah 
tersinggung gitu awalnya. Dan ia merasa dikhianati 
sama sahabatnya, hal itu bikin mental Rose sedikit 
keganggu. Apalagi itu teman yang paling deket sama 
dia dan paling dia percaya. Rose melampiaskan 


kemarahannya dengan cara yang salah, apalagi 
keluarganya yang selalu mutusin sesuatu tanpa 
persetujuan darinya juga membuat hatinya 
tersinggung. Karakter ini emang nggak bisa 
mengekspresikan sesuatu dengan benar dan suka 
cari perhatian. 


Dari sini kita tahu, kalau ngomong atau bertindak 
sesuatu itu dipikir dulu. Mau sama sahabat juga 
candaannya jangan keterlaluan, terkesan biasa tapi 
kita nggak tahu, kalau dia mendem sakitnya sendiri 
gimana. 


Dah ah, peace 


1 0 23 


Diselimuti kegelapan, Rose tertidur bersandar pada tembok. 
Badannya yang pegal membuat Rose terpaksa membuka 
matanya, ia melihat jam digital yang masih menunjukkan 
jam 3 pagi. 


Wanita itu menggeliat, meregangkan otot-ototnya sembari 
merentangkan tangan. Tetapi Rose terkejut ketika 
tangannya terasa meremas sebuah kertas glossy. 


"Hah? Foto ini ... ," Rose mengamatinya, kemudian 
menghembuskan napas berat dan kembali menyimpan foto 
itu ke dalam laci. 


"Gue masih makek bathrobe rupanya!" ia berdiri, menyahut 
handuknya yang ia geletakkan di atas kasur dan berniat 
untuk keluar. Rose harus masuk ke kamar Jaehyun dan 
mengganti pakaiannya. 


Ketika ia membuka pintu, Rose mendapati Jaehyun tertidur 
di sofa depan televisi. Tapi tunggu, kenapa Jaehyun tidak 
tidur di kamarnya? 


"Dia marah sama gue nggak ya?" dengan langkah pelan, ia 
mendekati tempat Jaehyun dan bersimpuh di sampingnya. 


"Wangja," tangan Rose terulur, menggoyangkan bahu 
Jaehyun pelan untuk membangunkannya. 


Tak butuh waktu lama, Jaehyun langsung membuka 
matanya. Masih sedikit linglung, ia menatap Rose dan 
bangkit dari tidurnya. 


"Gue ketiduran," ucapnya seraya mengucek kedua matanya. 


"Ketiduran? Emangnya lo mau ngapain?" tanya Rose sambil 
mendongak, ia masih bersimpuh di atas karpet berbulu 
tebal itu. 


"Nunggu lo keluar," jawab Jaehyun sambil meraih gelas 
berisi air putih di meja dan memberikannya kepada Rose. 


Rose menatap gelas air putih sambil mengernyit. "Ih bego 
ya? Kan lo yang baru bangun, yang kering ya tenggorokan 
lo!" serunya. 


"Gue nggak nyuruh lo minum, gue suruh lo pegang ini!" 
ucap Jaehyun sambil memaksa Rose untuk memegangi 
gelas itu. Kemudian tangannya ia gunakan untuk merogoh 
kantong piyamanya, mencari sesuatu yang mungkin 
diperlukan. 


"Itu apa?" tanya Rose penasaran ketika Jaehyun 
mengeluarkan suatu kemasan tablet. 


"Vitamin, biar daya tahan tubuh lo kuat," jawab Jaehyun 
sambil memberikan tablet yang sudah ia buka kepada Rose. 


"Gue nggak mau ah!" tolak Rose keras. Dia cuma nggak mau 
tertipu aja kayak yang dulu keluarganya lakukan padanya. 
Katanya sih vitamin juga taunya fluoxetine. 


"Gue lihat akhir-akhir ini lo kayak capek banget, karena gue 
nggak mau lo sakit, lo minum aja," ucap Jaehyun sambil 
meraih pipi istrinya hanya dengan satu tangan, ia memaksa 
Rose membuka mulutnya. 


"GWHH GEMEWW!!!" 


la masukkan tablet itu, dengan cepat Jaehyun merampas 
gelas yang hendak Rose lempar ke arahnya. 


"Jangan di lepeh dulu! Rasain, apa rasanya?" tanya Jaehyun. 
Rose menunduk, mengecap tablet itu dan merasakannya. 
"Enak kan?" tanya Jaehyun. 


Wanita itu menyahut gelas di tangan Jaehyun dan 
meminumnya. 


"Iya kan enak!!" seru Jaehyun girang. 


Rose mendengus, mengambil kemasan yang terletak di 
sebelah paha Jaehyun. la membukanya hingga beberapa 
tablet. 


"ya gue tahu enak tapi jangan banyak-banyak juga 
minumnya!" seru Jaehyun berusaha menghentikan Rose. 


"Lo pernah minum ini?" 


"Mmmm enggak sih, ini dari Mama. Tadi Mama ke sini hehe," 
jawab Jaehyun sambil menggaruk telinganya. 


Rose mengangguk, ia berdiri sambil menatap Jaehyun. 
"Nanti overdosis loh!" peringat Jaehyun. 
"Lo nggak pernah minum ini?" 


"Nanya mulu lo ah! Gue bilang enggak ya engg AAAA GUE 
NGGAK MAU!!!" Jaehyun berteriak histeris ketika Rose 
duduk di atas pangkuannya dan melakukan hal yang sama 
dengan apa yang Jaehyun lakukan ke Rose tadi. 


Rose memaksa Jaehyun membuka mulutnya dan 
memasukkan dua tablet, sisanya dibuang. Rose masih 
punya hati nurani. 


"ENAK BANGET NIH RASANYA PAIT SAMPE BIKIN LO 
NGERASA JOGET SAMA BIDADARI LANGIT MALAM!" teriak 
Rose sambil membekap mulut Jaehyun, agar lelaki itu tidak 
melepehkan obatnya. 


Jujur, sebenarnya Jaehyun bisa saja melempar tubuh 
ramping di pangkuannya itu. Tetap Jaehyun nggak mau 
melakukannya, kenapa dilakuin kan. Rose udah balik lagi 
kayak semestinya. 


"Masih di mulut lo nggak?" tanya Rose. Jaehyun 
menggeleng sebagai jawaban, dengan begitu Rose 
melepaskan bekapannya dan menatap Jaehyun sinis. 


"Kok nggak ngelawan sih?" tanyanya. 


Jaehyun tersenyum hingga lesungnya terlihat dan matanya 
nyaris hilang. "Pake daleman merah ya?". 


"Iya! Mau nonton?" tanya Rose sambil melepaskan tali 
bathrobe-nya yang memang sudah mengendur. 


Jaehyun menggeleng sembari menarik tengkuk Rose dan 
mencium bibir pucat dan kering itu. 


Rose terkejut, tentu saja. Apalagi ketika Jaehyun melumat 
bibirnya lembut, saking lembutnya, Rose tidak sadar ketika 
dua tablet super pahit itu Jaehyun masukkan ke dalam 
mulutnya. 


Wanita itu sontak melotot, tangannya meremas kaos 
Jaehyun dan berusaha melepaskan ciuman mereka. Tapi 
Jaehyun menarik pinggangnya dan semakin mempersempit 
jarak di antara mereka. 


Jaehyun memperdalam ciumannya, ia membuang ludah 
yang membuatnya merasa pahit ke mulut Rose. Karena itu 


Rose semakin kesal dan menjambak rambut Jaehyun, meski 
Jaehyun malah menidurkan dirinya di atas sofa dengan 
Jaehyun yang mengunci pergerakannya. 


"Sialan!" Rose memuntahkan obat yang sudah mengecil itu 
dan terbatuk ketika Jaehyun melepaskan tautan diantara 
mereka. 


Jaehyun tertawa girang melihat ekspresi wajah istrinya yang 
terlihat sangat kepahitan. "Udah?" tanya Jaehyun. 


Napas Rose memburu, "apanya?". 


"Gue lanjut ya?" tanya Jaehyun sambil mendekatkan 
wajahnya ke Rose lagi. 


Rose mengunci bibir Jaehyun dengan tangannya, "a-a-apaa 
hah?" 


Jaehyun menyingkirkan tangan Rose dari mulutnya, "kita 
buat sekarang!" ucapnya sambil menarik celana dalam Rose 
ke bawah. 


"APA HMMPHH!!" 


Sementara di tempat lain, Sehun tengah bermain anggar 
dengan pelatihnya. Seperti orang hilang kontrol, ia 
melampiaskan semua emosinya ke lawannya hingga 
membuat sang pelatih berseru. 


Sehun membuang pedang berjenis epee itu dan membuka 
penutup wajahnya. la menghela napas berat. 


"Maaf," ucapnya seraya membungkuk. Kemudian pergi dari 
sana, membuat sang pelatih bungkam dan urung untuk 


mengomeli Sehun. 


"Keparat!" 


Setelah mengganti pakaiannya, Sehun keluar dari ruang 
ganti dan mendapati Jisoo menunggu di dekat sana. 


"Kenapa lo bisa masuk ke sini?" tanya Sehun. 


Jisoo tersenyum, ia memberikan infused water ke Sehun. 
"Gue tahu pola makan lo akhir-akhir ini berantakan!" ucap 
Jisoo sumringah. 


Sehun menerimanya dan tersenyum kecil, "ini udah malam. 
Kenapa lo keluyuran sendirian di sini?" tanyanya sambil 
lanjut berjalan. Diikuti Jisoo disampingnya. 


"Lo mau tidur di asrama atau apartemen gue?" tanya Jisoo. 


Sehun hanya menggeleng sebagai jawaban. "Sauna? Gue 
lama nggak ke sauna," ucapnya. 


"Ah! Ikut! Ikut!" Jisoo melompat-lompat kecil sambil 
tersenyum lebar. 


Sehun menghentikan langkahnya, ia menatap Jisoo lama 
dengan mata sayunya. 


"Eh? Lo kenapa gitu?" tanya Jisoo. 


"Gue cuma bayangin, seandainya lo yang beneran nikah 
sama Jaehyun. Kita masih bisa kayak gini nggak ya?" tanya 
Sehun sambil berjalan meninggalkan Jisoo diakhir 
ucapannya. 


"Ohhh lo takut kehilangan gue ya??" ejek Jisoo sambil 
berlari menghampiri Sehun yang malah berlari kencang 
meninggalkannya. 


"TUNGGU DONG GUE NGGAK BISA LARI!" 
Sehun menyeruput ramen di dalam panci itu nikmat. 


"Lo belom akur sama adek lo sampe sekarang?" tanya Jisoo. 
Sehun menggeleng sebagai jawaban. 


"Gimanapun juga kan itu kesalah pahaman yang harus 
dilurusin. Udah berapa tahun sih? 3 tahun yang lalu kan 
ya?" gumam Jisoo dengan pikiran yang menengok ke masa 
lampau. 


"Hampir," jawab Sehun. 


"Gila sih cuma gara-gara cewek," ucap Jisoo tak acuh sambil 
memakan telur rebusnya. 


"Tapi cewek itu cinta pertamanya Jaehyun, gue tahu dia 
emang suka mainin perasaan banyak cewek. Tapi dia malah 
jatuh ke orang yang salah," ucap Sehun. 


"Untung itu cewek udah meninggal," 


"Hush! Mulut lo asal nyablak banget!" seru Sehun sambil 
mengacungkan sumpitnya. 


"Gue sebagai mantan lo gak terima banget tahu lo masih 
hidup diselimuti kesalah pahaman gini. Chaeyeon ya 
namanya? Dia hamil anak siapa coba?" tanya Jisoo, Sehun 
menjawabnya dengan gelengan. 


"Dia nggak hamil anak lo! Tapi dia bilang ke Jaehyun kalau 
lo perkosa dia sampe dia hamil. Terus dia sendiri kan yang 
inisiatif aborsi, berakhir gagal dan dia ikut meninggal. 
Jaehyun marah ke lo, ngira lo yang maksa Chaeyeon aborsi. 
Sampe sekarang, lo nggak mau jelasin juga?" tanya Jisoo 
jengkel. 


"Bukannya gue nggak mau Jisoo, gue nggak bisa. Gue 
nggak punya bukti, dan keluarga gue aja udah buang gue 
kan? Gue juga nggak sempet tes DNA waktu itu, gue nggak 
tahu harus apa biar kepercayaan keluarga balik," ucap 
Sehun mengusap wajahnya kasar. 


Jisoo menatap Sehun dengan mata berkaca-kaca, "gara-gara 
cewek itu hidup lo hancur," ucapnya. 


"Udahlah, gak usah nangis. Lo udah berapa kali nangisin 
gue? Nggak capek apa?" tanya Sehun sambil tertawa. 


"Gue bakalan bantu lo sebisa mungkin," ucapnya sambil 
mengusap air matanya. 


Gimana? 
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Jaehyun keluar dari ruangan meeting-nya dengan pakaian 
yang agak berantakan. Di dekat mesin minuman, ia 
mendapati istrinya tengah berdiri sambil menopangkan 
tangannya di mesin minuman. 


"Ngapain? Jadi penjaga mesin lo?" tanya Jaehyun sambil 
mengendurkan ikatan dasinya. 


"Nungguin lo," jawab Rose sambil melemparkan kaleng 
pepsi kepada Jaehyun. 


"Thanks," Jaehyun duduk di kursi besi panjang sambil 
membuka kaleng itu dan meminumnya. 


"Kenapa lo nungguin gue? Minta duit?" tanya Jaehyun. 


Rose memamerkan rentetan giginya dan duduk mepetin 
Jaehyun. "Iya. Gue mau duit, minta!!" Rose menengadahkan 
kedua tangannya sambil menunjukkan puppy eyes 
miliknya. 


"A-apaan sih muka lo kayak chucky!" Jaehyun memalingkan 
wajahnya dari Rose dan kembali meminum minumannya. 


"Chucky chucky coklat asik enaknya selangit chucky chucky 
bikin happy- HAHAHAHAHAHHA! CEPETAN BAGI DUIT SIH! 
UDAH GUE KASIH JATAH JUGA!" mendengar penuturan Rose, 
membuat Jaehyun panik dan melihat sekitarnya. Sialnya, 
Wonwoo juga baru saja keluar dari ruangan meeting dan 
menatap mereka penuh arti. 


"Jangan teriak!" ringisnya sambil duduk pada bangku besi 
itu. 


"Loh gue harus woro-woro dong? Gara-gara lo kan gue dicap 
bolos selama 3 hari!" protes Rose seraya duduk di sebelah 
Jaehyun. 


Jaehyun tertawa mendengarnya, "aslinya kan lo nangis 3 
hari 2 malem," ejeknya. 


"GUE KAN BELOM SIAP MENTAL!" teriak Rose nyaring 
bercampur kesal. 


"Tapi enak kan?" tanya Jaehyun, membuat Rose panas 
dingin dan gemetar. "Iyalah," jawab Jaehyun sambil 
menenggak kaleng pepsinya. 


"Cukup ya, Wangja! Jangan mengalihkan topik. Gue minta 
uang ayolah keluarlah dari dompet suamikuu-" Rose 
menduselkan kepalanya ke pundak suaminya itu dan terus 
bertingkah sok manis. 


"Oppa!" seruan cempreng wanita langsing bersurai 
gelombang itu membuat Rose merubah ekspresi wajahnya. 


"Oppa! Oppa! Sopan kah lo begitu ke suami orang?" Rose 
berdiri sambil berkacak pinggang, ia menutupi pandangan 
wanita itu ke Jaehyun. Tepatnya, ia berdiri di depan Jaehyun 
yang masih santai meminum pepsi pemeberiannya. 


"Tontonan nih," gumamnya. 
Cherry berdecih, "suami? Siapa yang lo maksud?" 


"Dia! CEO yang lo bangga-banggain sebagai pacar lo selama 
ini. Dia itu suami gue, HAHAHAHA," ledek Rose sambil 
tertawa terbahak-bahak. 


Cherry tertawa remeh, "jangan halu deh lo! Lo cuma babu di 
sini!" dia hendak mendekati Jaehyun yang terhalangi tubuh 


bongsor Rose. Namun... 


Bruk! 


Dengan ringannya Rose mendaratkan bokongnya di atas 
pangkuan Jaehyun sembari  merentangkan kedua 
tangannya, ia juga menghimpit badan Jaehyun ke tembok. 


"Argh ... Anu ... Penghasil anak gue kegencet," bisik 
Jaehyun, Jaehyun hendak mencolek Rose karena dia juga 
merasa geli sama rambut rumput ngejreng istrinya. 


"Jangan sentuh gue Wangja!" seru Rose. Jaehyun mengalah 
dan membiarkan hidungnya kemasukan beberapa helai 
rambut itu. 


"Oppa-," Cherry merengek sambil menghentakkan kakinya 
kesal. la berusaha mendekati Jaehyun untuk meminta 
penjelasan. 


"Nih, buka mata lo sampai dagu!" Rose meraih tangan 
Jaehyun dan menunjukkan jari manisnya yang dilingkari 
cincin dengan model yang sama dengan miliknya. 


"Aduh gue bangkrut banget nih sampe dinikahin sama 
pewaris perusahaan besar gini," ejek Rose dengan 
memanfaatkan tangan Jaehyun untuk menghapus air mata 
buayanya. 


"Ck, drama apaan sih ini," gumam Jaehyun pelan. 


"Ini bukan drama Wangja, ini kisah cinta satu titik," bisik 
Rose tapi dengan suara besar. 


"Bohong kan? Nggak mungkin kamu udah nikah!" seru 
Cherry sambil menatap Jaehyun. 


Jaehyun sedikit menggeser kepala Rose agar bisa menatap 
Cherry yang sudah menahan tangis. Dia tersenyum sambil 
mengangkat jarinya yang terpasang cincin pernikahan 
mereka. 


"ARGHHHH! PASTI BOHONG!!!" Cherry berteriak histeris dan 
melangkah lebar mendekati Jaehyun, tapi Rose kembali 
merentangkan kedua tangannya hingga membuat kepala 
Jaehyun kembali menghantam tembok. 


"Jangan coba-coba ya lo!" ancam Rose. 


"Kenapa Oppa nggak pernah bilang kalau udah nikah? Dan 
sama cewek rendahan kayak gini lagi!" 


"Lo nggak nanya," jawab Jaehyun. 
"Lo nggak diundang sih, bukan orang penting!!!" ejek Rose. 


"Dasar cewek jahat! Tukang bully! Oppa! Aku waktu SMA 
satu kelas sama dia dan dia itu cewek nggak bener!" seru 
Cherry dengan napas naik turun. 


"Emang lo bener?" tanya Rose membuat Cherry diam tak 
berkutik. Lalu Rose sedikit menengok ke Jaehyun yang 
sepertinya nyaman dengan posisi ini karena ia sudah 
melingkarkan tangannya ke perut Rose itu. 


"Wangja, dia cewek bener emang?" tanya Rose. 
"Enggak," jawab Jaehyun jujur dengan wajah polosnya. 


Rose menggeleng dan berdecak kecil. "Sama-sama nggak 
bener kita," ucapnya. 


"Hari ini mungkin gue diam! Tapi gue bakal kembali buat 
balas dendam!" Cherry melangkah lebar meninggalkan 
tempat itu. 


"OH YA??!" teriak Rose sengaja memancing Cherry. 
"YA!!!" balas Cherry tak kalah keras. 


Rose menghela napas panjang dan menyenderkan 
punggungnya ke dada Jaehyun. 


"Mau berapa?" tanya Jaehyun. 
"Anak?" tanya Rose pelan. 
"Duit bodoh!" 


Rose cengengesan dibuatnya, "seikhlas lo aja deh, gue tuh 
cuma pengen makan. Gua mau nraktir orang makan juga, 
jadi harus banyak sih. Tapi terserah, tapi harus banyak ya," 
Rose berdiri dari pangkuan Jaehyun, ia turut membantu 
Jaehyun berdiri dengan menarik tangannya. 


"Gue masih mampu berdiri sendiri!" seru Jaehyun sambil 
menghempaskan pegangan tangan Rose. 


"Hehe, uanggg-," Rose menyodorkan kedua tangannya lagi. 


"Dompet gue ada di meja. Emang lo mau makan sama 
siapa?" tanya Jaehyun. Mereka berdua jalan beriringan di 
lorong koridor yang sepi ini. 


"Samaa ... Nayeon Eonnie," jawab Rose. 


Jaehyun mengernyit, kentara banget kalau Rose itu bohong. 
Tetapi Jaehyun memilih diam karena hal lain yang hinggap 
di pikirannya. Jika Cherry satu kelas dengan Rose semasa 
SMA, maka Jaehyun juga sekolah di SMA yang sama dengan 
Cherry. Tetapi seingat Jaehyun di kelas Cherry tidak ada 
kasus pembullyan, bahkan ia ragu pernah menjumpai wajah 
Rose. 


"Wangja," suara Rose membuyarkan susunan peristiwa yang 
ada di otak Jaehyun. 


"Hm?" 


"Kalau gue hamil gimana?" tanya Rose sambil menggigit 
bibir bawahnya. 


"Jangan digigit nanti sariawan," ucap Jaehyun. Membuat 
Rose berdecak kesal. 


"Jawab gue!" 
"Ya kalau hamil, lahiran lah. Apa lagi?" tanya Jaehyun heran. 


"LO NGGAK NGERTI YA APA YANG GUE MAKSUD TUH!" 
teriaknya kesal. 


"Dapanih?" Mingyu tiba-tiba muncul di belakang mereka. 


"Ada aku, dihatimu," jawab Rose sambil mengerling. 


"Ah tau aja kamu saodah," ucap Mingyu malu. 
"Heh!" Jaehyun dengan entengnya memukul kepala mingyu. 


"GUE MUAK SAMA KALIAN!" teriak Rose entah untuk yang ke 
sekian kalinya, kemudian ia pergi dari sana. 


Jaehyun menatap Joohwangie yang sibuk memakan 
makanannya dengan lahap. 


"Oy Gawang!" seru Jaehyun. "Mama lo bohong, dia nggak 
pergi sama Nayeon," keluh Jaehyun. 


"Gue sih nggak masalah ya dia pergi sama cowok lain," 
Jaehyun meraih ponselnya dan mendapati foto istrinya 
dengan orang yang ia kenali. 


"Tapi ini Sehun," Jaehyun meremas rambutnya gusar. "Gue 
nggak mau kejadian dulu keulang lagi," gumam Jaehyun. 


"Kenapa sih dia bandel banget? Udah gue bilang jangan 
sama si bangsat, tetep aja. Kenapa Wang?" Jaehyun awalnya 
diam kemudian tertawa mengejek. 


"Cih mana pakek duit gue anjir!" serunya. 


Lalu suara pintu terbuka masuk ke telinga Jaehyun. Ia 
sedikit mendengus dan berdiri dari jongkoknya karena 
memperhatikan Joohwangie terlalu lama. 


"Heh lo bohongin k-kenapa?" Jaehyun merubah topiknya 
ketika Rose menatapnya dengan mata merah yang sudah 
berbinar karena air mata yang menumpuk di pelupuk 
matanya. 


"Kan gue bilang apa! Jangan main sama si bangsat! Ngeyel! 
Bilang ke gue, lo diapain sama dia?" tanya Jaehyun sambil 


menangkup kedua pipi Rose. 


"Buk-bukan karena Sehun Oppa ... Wangja," Rose melepas 
tangkupan tangan Jaehyun dan memasukkan dirinya ke 
dalam rengkuhan hangat Jaehyun, ia mulai menangis. 


"Ssshhhh, gak papa nangis aja dulu," Jaehyun memeluk 
Rose erat sembari memberi tepukan kecil di punggungnya 
guna memberi ketenangan. 


"Kalau calon istri lo yang asli balik ... Lo nggak akan 
ninggalin gue kan? Lo bakal tetep sama gue kan?" 


Jaehyun mengernyit, ia melepaskan pelukannya untuk 
menatap wajah kumal istrinya itu. "Kenapa lo nanya gitu?" 
jawab Jaehyun sambil menyeka air mata Rose. 


"Gu-gue cuma takut dibuang lagi, karena nggak bisa 
memenuhi ekspektasi," 


"Gue nggak pernah berekspektasi sama lo karena lo orang 
yang susah di tebak, gue nggak akan buang lo, okey?" 


Rose menyeka air matanya, "lo tahu semuanya tentang gue, 
tapi gue nggak tahu apapun tentang lo. Gue cuma tahu lo 
suami gue yang pakai topeng waktu di kantor dan banyak 
duit, itu doang. Nggak adil banget," ucapnya kesal. 


Jaehyun hanya tersenyum sambil membantu Rose 
menghapus sisa air matanya. "Gue anter ke salon mau? 
Mata gue nggak kuat lihat warna rambut lo," 


"Dan lo selalu ngalihin topik," 


Jaehyun terdiam, "Gue nggak punya masalah apapun," 
tawanya. 


"Gue nggak akan nanya lebih dalam, gue nggak mau di 
denda karena gue nggak punya uang...," keluhnya. 


"Kunci kamar tamu ilang," ucap Jaehyun ketika mendapati 
Rose berjalan menuju pintu bawah tangga. 


"Ck! Lo sengaja ya biar gue tidur di lantai!!!" 


Jaehyun terpingkal, "yang sampai di kamar duluan tidur di 
kasur,". 


Dengan langkah ceroboh dan nyaris tersandung anak 
tangga, Rose berlari menuju kamar Jaehyun. 


Hal itu membuat Jaehyun terkekeh geli dan mulai berlari 
dengan langkah cepat karena ia tahu, Rose bakal menang. 


"LO CURANG!" 


Rose di part ini relate sama lagu : bar nangis ngguyu 
ketiban paku, sirahe ngelu, ngombe ultradlu 


EK EKK EK EK EK EK 


Btw yah, JAEHYUN JADI CHA MINHO NGENED BANGEY 
ANYING IDUPNYA. GUE MAU KEYAWA TAPI KAIGAN 
JUGA EKEKEKKSKSKS SIAK!!! MANA KENAK PRENJON 
LAHI HIK SROTTT 
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Di dalam sebuah tenda berwarna oranye pojangmacha 
tepatnya. Di sini Rose berada, wanita itu tadinya mentraktir 
Sehun. Menepati janjinya tempo lalu yang gagal karena 
Jaehyun mengusir Sehun. 


Tapi saat hendak menghentikan taxi, seseorang menarik 
pergelangan tangannya. Menggelandangnya hingga sampai 
di tenda ini. 


"Gue nggak mau ngajak lo makan kok, karena gue tahu tadi 
lo habis makan sama Sehun Oppa," ucap wanita 
dihadapannya itu. Tak bisa dipungkiri lagi, wanita ini benar- 
benar mengganggu ketenangan jiwa Rose. 


Padahal Rose tidak tahu apakah ia pantas mewaspadainya? 
Dia tidak seberbahaya itu kan? Mungkin? 


"Jadi? Lo ada urusan apa sama gue Jisoo-ssi?" tanya Rose 
sambil menatap Jisoo yang sedang menuangkan soju ke 
gelasnya. 


"Gue nggak mau basa-basi," ucap Jisoo sambil meletakkan 
botol soju ke meja. 


"Lo basa-basi sekarang," sahut Rose cepat. Membuat Jisoo 
tertawa pelan sambil memainkan kuku panjangnya di gelas 
soju. 


"Lo tahu kan alasan lo nikah sama Jaehyun itu apa?" 
pertanyaan itu meluncur saja dari bibir Jisoo. 


Rose terdiam, tangannya sibuk mencakar pahanya. Meski 
terlapisi celana tebal, tetap saja itu bisa melukai luka 
sebelumnya. 


"Rose-ssi!" tegur Jisoo. Membuat Rose tersadar dari 
lamunannya. 


la tersenyum miring. "Apa lo mau ngehina gue karena gue 
cuma pengantin pengganti?" tanyanya sambil menatap 
Jisoo nyalang. 


Jisoo kembali tertawa, "gue nggak kayak gitu. Dan lo pasti 
tahu dong kalau gue yang seharusnya nikah sama 
Jaehyun?". 


Rose berdiri dari duduknya, "ambil aja kalau bisa!" ucapnya 
sambil menyampirkan tasnya ke pundak. 


"Tunggu! Jangan pergi dulu, gue butuh bantuan lo!" Jisoo 
menahan Rose agar kembali duduk di kursinya. 


"Kenapa? Lo mau minta Jaehyun dari gue kan?" Rose 
meluapkan apa yang ada di dalam kepalanya. 


"Apa? Bukan itu tujuan gue!" seru Jisoo. 
"Terus apa?!" 


Jisoo menggenggam tangannya sendiri dan ia letakkan di 
atas meja. "Lo tahu kan kalau Sehun Oppa nggak akur sam 


" 
r 


"Gue nggak boleh ikut campur urusan itu!" tukas Rose 
cepat. 


Jisoo yang mendengarnya melongo, "siapa yang ngelarang 
lo?" tanyanya. 


Jaehyun," jawab Rose sambil menunduk dan memainkan 
kuku-kukunya yang terlihat kasar. 


"Astaga, apa lo nggak tahu hubungan Sehun Oppa sama 
suami lo itu?" Jisoo berdecih, ia merasa kasihan sekali 
dengan wanita berambut nyentrik dihadapannya ini. 


Rose terdiam sambil menunduk dan menusuk buku jarinya 
dengan kukunya sendiri. 


"Kalian beneran suami-istri kan?" tanya Jisoo sekali lagi. 


"Lo tahu semuanya?" tanya Rose sambil menatap Jisoo 
takut-takut. 


Jisoo mengangguk mantap, "Io bisa tanya apapun ke gue," 
ucapnya. 


"Nggak boleh, gue nggak boleh cari tahu," Rose 
menggeleng kuat, kemudian ia kembali menatap Jisoo 
dengan mata bergetar. "Lo mau ambil Jaehyun lagi?". 


"Berapa kali gue harus jawab enggak? Jaehyun suami lo! 
Terlebih, gue berhutang banyak sama keluarga lo. Tenang 
aja, gue nggak akan muncul di depan Jaehyun," ucap Jisoo 
sambil menenggak gelas soju itu. 


"Keluarga gue?" Rose membeo. Kenapa dia seperti keledai di 
sini? 


"Keluarga lo yang nolongin gue buat kabur dari pernikahan 
itu, gue aja heran. Kok dia rela ngorbanin anaknya demi 
gue? Ternyata urusan bisnis," jelas Jisoo membuat Rose 
benar-benar terkejut. 


"Terus lo ngorbanin bisnis keluarga lo gitu?" tanya Rose. 


"Bisnis keluarga gue masih lancar kan? Pernikahan 
sebenernya nggak begitu berpengaruh buat bisnis. Kalau 
mau kerja sama ya tinggal kerja sama toh? Ngapain juga 


pakek acara nikah segala? Terus kalau salah satu keluarga 
berkhianat, anaknya dijadiin jaminan gitu?" gerutu Jisoo 
serasa tak setuju dengan tradisi para pebisnis itu. 


Rose menggigiti bibir bawahnya gugup, "jadi lo nggak akan 
muncul di depan Jaehyun kan?" tanyanya. 


Jisoo menggeleng, "percaya sama gue, keluarga lo sayang 
sama lo," ucap Jisoo sambil tersenyum. 


Rose menatap Jisoo sekilas, menatapnya aneh. "Asal lo 
berguna. Keluarga lo bakal sayang sama lo," lanjut Jisoo. 


"L-lo tahu tentang g-gue?" tanya Rose, tubuhnya melemas 
seketika. Otot-syaraf-otak, serasa bekerja dengan cara yang 
kacau. 


"Kenapa lo nggak jadi pianis? Itu cita-cita lo kan?" Jisoo 
melirik lipatan jari Rose yang masih tersisa beberapa plester. 
Kemudian ia pura-pura terkejut. 


"Bokap lo jepit tangan lo sama fallboard ya? Apa cedera lo 
kambuh? Kenapa di plester? Kasihan..." celetuk Jisoo 
berusaha memancing Rose. 


"G-gue mau pulang," ucap Rose sambil menghapus air 
matanya yang entah mengapa tiba-tiba luruh begitu saja. 


"Kapan-kapan kita ketemu lagi," tutup Jisoo. Rose diam, 
berdiri di hadapan Jisoo sambil meremas tali tote bag-nya. 


"Rose-ssi! Coba tanya ke Jaehyun. Kalau gue muncul di 
hadapannya, apa dia bakal tetep bertahan sama lo atau 
gugat cerai lo?" tanya Jisoo. la turut berdiri dan 
menghampiri Rose, memberinya pelukan seraya berucap. 


"Gue harap setelah ini lo yang datang nyari gue. Lo harus 
bantuin gue, atau gue bakal datengin rumah lo. Atau gue 
datengin aja langsung kantor raksasa itu ya?" Jisoo 
menjauhkan bibirnya dari telinga Rose dan menepuk bahu 
Rose kuat. 


"Selamat menikmati kehidupan di dunia fana ini," ucapnya. 


Rose mengepal tangannya kuat, lalu keluar dari sana 
dengan langkah tergesa. la menghentikan taxi dan 
langsung masuk ke dalam mobil itu. Sebisa mungkin ia 
menghirup udara untuk menenangkan pikirannya yang 
kacau sekarang. Kenapa Jisoo tahu segalanya? Tentang 
Jaehyun, Sehun, maupun tentang dirinya. 


Rose terisak kecil, "sialan! Kenapa dia lebih tahu 
semuanya!". 


Setelah pertemuannya dengan Jisoo semalam, Rose rasanya 
tidak ingin jauh-jauh dari Jaehyun. Kayak sekarang misal, 
Jaehyun duduk kursi kerjanya dengan mata yang fokus 
menatap layar laptop. 


Sedangkan Rose, bukannya bekerja dia malah duduk di 
sebelah Jaehyun dengan mencuri salah satu kursi yang ada 
di ruangan Hyesoo. 


la mencoret-coret kertas dengan wajah bosan. 
"Kerja sih!" usir Jaehyun. 
"Nanti!" 


"Dari tadi nanti-nanti mulu, mau makan gaji buta lo?" sindir 
Jaehyun. 


"Aahhhh gak mauuu! Hari ini gak mau jauh-jauh dari looo," 
rengek Rose seperti anak kecil sembari menjatuhkan 
kepalanya di atas tumpukan kertas. 


"Lecek ntar!" Jaehyun menjenggut kepala Rose agar 
menjauh dari kertas miliknya. 


"Wangja!" panggil Rose pelan. Jaehyun menjawabnya hanya 
dengan dehaman. 


"Lo udah nemu kecocokan diantara kita?" tanyanya 
gamblang. Jaehyun mengalihkan pandangannya dari layar 
laptop, ia bersandar pada kursinya dan menatap Rose 
dengan dahi yang berkerut. 


"Kan lo bilang, kalau kita nggak ada kecocokan dalam satu 
tahun, kita cerai. Sekarang, apa lo mulai cinta sama gue?" 


Jaehyun menggeser kursinya agar lebih dekat dengan 
istrinya itu, ia meletakkan telapak tangannya di dahi Rose 
guna mengecek suhu tubuh wanita itu. 


"Ih gue lagi serius!" seru Rose kesal. 


"Ikutin aja semuanya sesuai alur yang Tuhan ciptain," jawab 
Jaehyun. 


"Termasuk alur dimana lo harus milih, lo bakal ninggalin gue 
kan? Tck! Harusnya gue gak berharap lebih ke lo!" ucapnya 
kesal sambil berjalan keluar dari ruangan Jaehyun. 
Meninggalkan Jaehyun yang malah kebingungan dengan 
sifat aneh Rose sejak semalam. 


"Dia kenapa sih?" tanyanya pada dirinya sendiri dan 
kembali menatap layar laptop. 


Jaehyun terhenti sejenak, "cinta ya? Gue belum yakin 
tentang itu," gumamnya pelan. Kemudian tertawa pelan, 
"ngapain itu orang bahas cinta? Mustahil banget, ". 


AH AHH AH AH AHH AH A 
OTOKEHH?? 


Gweh keknya bekom buat veriya sad ending ye nggak 
syi??? 
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Dapur kantor dipenuhi aroma kopi hitam, bercampur dengan 
pengharum ruangan yang membuat siapa saja tidak 
nyaman ketika mencium baunya. Sengaja sebenarnya, biar 
orang ogah masuk ke dapur. Ditambah, di sana ada istri 
atasan mereka kan. 


"Jeruk campur kopi ye? Kayak bau bus pariwisata," celetuk 
seseorang berkulit tan dengan gigi taring sebagai ciri 
khasnya. 


"Emang lo pernah bikin kopi di bus pariwisata?" tanya Rose. 


"Nggak sihh, naik bus pariwisata aja nggak pernah," jawab 
Mingyu sambil meminum kopi buatan Rose. 


"Apa guna omongan kalau asal nyeletuk?" tanya Rose 
retoris. 


Mingyu tersedak, "pamit saja lah makhluk tampan ini," 
ucapnya pura-pura beranjak. Matanya curi-curi pandang ke 
arah Rose. 


"Apa? Ngarep gue tahan?" tanya Rose lagi. 
"Banyak nanya lo kek dora!" 


"Yaudah sih kasih tahu aja semuanya ke gue," jawab Rose 
sambil menatap Mingyu malas. 


"Lo harusnya tahu sendiri dari mulut Jaehyun dong?" jawab 
Mingyu dengan tangan yang sibuk menggeser layar 
ponselnya. 


"Kenapa? Kenapa gue harus tahu langsung dari Jaehyun?" 
Rose menatap Mingyu sambil bersedekap dada. 


"Mana gue tahu! Biasanya pada gitu kok! 'Gue cuma mau 
dia yang jelasin semuanya' lah elo malah neror gue kayak 
gini!" gerutu Mingyu. 


"Kalo nungguin Jaehyun sendiri yang ngomong, bakal di 
bego-begoin terus gue. Ngapain gue harus makan hati kalo 
ada yang simpel di depan mata?" 


Mingyu mengangguk setuju, "oke gue bakal numpahin 
tehnya,". la meletakkan ponselnya di hadapan Rose. 


"Lo lihat ini," 


"Siapa lagi ni orang?" tanya Rose heran. 


"Aigoo! Lo geser ya anying! Ini loh!" seru Mingyu, 
mengembalikan tampilan ke foto yang hendak ia tunjukkan. 


"Eh eh tapi yang manyun ganteng juga," Rose kembali men- 
slide ke foto sebelumnya. "Lihat? He's so handsome, what's 
his name?" tanya Rose dengan senyum cerahnya. 


"Bisa gitu lo nyanyi di situasi yang katanya menyangkut 
hidup dan mati lo? Namanya, Lee Taeyong. Udah punya istri 
gak usah lo godain!" ucap Mingyu jengah. 


Rose dengan mandiri menggeser layar ponsel Mingyu ke 
kiri. 


"Pfft, ini kaca pecah gara-gara lo ngaca ya?" tanyanya. 


"YANG BENER ANJENG!" teriak Mingyu sambil menyahut 
ponselnya. 


"Gue geser nggak ada apa-apa! Cuma selca alay lo," protes 
Rose tak terima. Legowo aja dia mah dikatain anjing, kan 
anjing imut. 


"Ini lohhh bu bosss!!" 


"Emhhh okey, mereka dulu temenan. Terus?" Rose 
meletakkan jari telunjuknya di dagu. Matanya memicing 
dengan otak yang sibuk memikirkan apa Yang terjadi 
diantara mereka. 


"Mereka kakak adik," jawab Mingyu. 


Rose menghela napas pendek, melemparkan bungkus 
makanan ringan ke arah Mingyu sambil menggerutu. "Yang 
bener aja,". 


"Gue beneran! Gak bohong deh. Lo perhatiin, wajah mereka 
ada mirip-miripnya dikit kan?" tanya Mingyu heboh. 


Ekspresi Rose berubah seketika, ia menatap Mingyu tajam. 
"Jadi mereka ... ?". 


"Yep!" jawab Mingyu yakin. 


Rose menggigit jari tangannya, berpikir sejenak sambil 
mengangkat sebelah alisnya. "Jadi Sehun Oppa baik ke gue 
karena gue istri Jaehyun?" gumamnya. 


la menatap Mingyu dan memajukan wajahnya, "terus, 
kenapa mereka bisa berantem?" tanyanya. 


"Yang gue tahu sih, Sehun Ayung ngelakuin tindak asusila 
ke Chaeyeon. Dulu Jaehyun cinta banget sama Chaeyeon, 
cinta pertamanya sih. Karena hal itu Jaehyun marah ke 
Sehun Ayung. Makanya mereka nggak akur sampe 
sekarang," jelas Mingyu. 


"Terus gimana? Si Chaeyeon itu dimana sekarang?" tanya 
Rose tak sabar. 


"Meninggal," Rose bernapas lega mendengarnya. Membuat 
Mingyu menutup mulutnya sendiri. 


"Ngeri lo ah," desisnya. 


"Bagus dong meninggal?" ucapnya dengan wajah yang 
biasa saja. 


"Nggak menurut gue. Karena dia meninggal, kita nggak bisa 
buktiin bayi di kandungannya bayi Sehun Ayung atau 
bukan," jawab Mingyu. 


"Maksudnya?" 


"Chaeyeon hamil, tapi katanya. Katanya loh ya, Sehun 
Hyung maksa Chaeyeon aborsi. Tapi aborsinya gagal dan 
Chaeyeon ikut meninggal sama janinnya," jelasnya sambil 
meminum kopinya itu. 


"Makanya Jaehyun jadi makin benci sama Sehun Hyung!" 
lanjut Mingyu. Rose mengangguk paham, sebisa mungkin ia 
mencerna semua yang Mingyu bicarakan. 


"Lo percaya?" 
"Hm?" 


"Sehun Oppa kayak gitu, lo percaya?" tanya Rose sambil 
tersenyum miring. 


Mingyu berdeham panjang, kemudian menggeleng. "Gue 
kenal Sehun Hyung sejak cimit, soalnya doi juga sohib 
Hyung gue. Sehun Hyung nggak neko-neko selama ini, 
apalagi sama yang namanya cewek. Sehun Hyung bahkan 


cuma punya satu mantan pacar asal lo tahu. Tapi gue juga 
nggak tahu sih kebenarannya, semua orang bertopeng 
kan?" tanya Mingyu sambil kembali memberikan ponselnya 
kepada Rose. 


(Cr digambar) 


"Ini mantannya, cantik ya?" puji Mingyu dengan senyum 
manisnya. 


Sudah berapa kali Rose dibuat terkejut oleh kenyataan 
seputar kakak beradik itu? Banyak sekali yang ia tidak 
ketahui selama ini. 


"Lo tahu kalau dia calon pengantin Jaehyun yang asli?" 
tanya Rose. 


"Tahu! Makanya gue kaget!" seru Mingyu sambil mengelus 
dadanya. 


"Jaehyun tahu nggak kalau dia mantan Sehun Oppa?" tanya 
Rose menyelidik. 


"Gue rasa enggak? Soalnya mereka pacaran waktu udah 
berantem," jawab Mingyu. 


"Tapi Gyu, gue bingung deh. Kenapa Jaehyun yang jadi 
pewaris perusahaan ini? Kenapa bukan Sehun Oppa?" 


"Sehun Ayung tuh udah pergi dari rumah sejak masuk SMA. 
Sehun Hyung berambisi banget pengen jadi atlet anggar. 
Karena itu hubungannya sama bokap nggak baik. Bokap 
mereka ngelampiasin semuanya ke Jaehyun. Siwon Ahjushi 
selalu neken Jaehyun sejak itu, didikan Jaehyun keras 
banget, Rose. Dan awalnya nyokap mereka masih sering 
ngunjungin Sehun Ayung. Tapi semenjak kejadian dimana 
Sehun Ayung ngelakuin hal itu ke Chaeyeon, mereka mutus 
hubungan mereka sama Sehun Ayung," Rose merasa puas 
memiliki sumber terpercaya seperti Mingyu. la sedari tadi 
mendengarkan sembari menelaah. 


"Eh lo nggak tahu kan kenapa Jaehyun banyak banget 
mantannya?" sumbu Mingyu. Kan, Rose nggak nanya aja 
Mingyu udah ngember dengan sendirinya. 


"Kenapa?" 


"Buat ngebuktiin ke bokapnya kalau dia nggak sama kayak 
Sehun Hyung yang nggak kenal cewek. Siwon Ahjushi itu 
anti banget sama Sehun Ayung, ". 


“Dulu Jaehyun juga sering main bareng Sehun Ayung buat 
curhat. Jaehyun bisa masak, Rose. Dulu dia sering banget 
bawain Sehun Ayung makanan, masakan dia sendiri. Kalau 
mereka akur tuh indah banget, Rose," Mingyu menatap 
langit-langit sambil tersenyum, memikirkan masa-masa 
dimana Sehun dan Jaehyun masih akur. 


Jaehyun di umurnya yang ke-14 tahun udah disuruh belajar 
bisnis. Dia ngelakuin kesalahan juga langsung ada ikat 
pinggang melayang, bayangin dah sengeri apa itu. Kalau 
fatal, dia dikunci di dalam gudang semaleman," jelas 


Mingyu. Mingyu emang gitu ya? Ngasih sedikit pertanyaan 
aja Rose langsung tahu semuanya tentang Jaehyun. 


"Lo waktu nganu, nggak lihat emang bekas luka itu?" tanya 
Mingyu. 


"Gue nggak merhatii," 


"Omaygattt!! Jadi lo udah nganu beneran dong sama 
Jaehyun?!" pekik Mingyu sok terkejut. 


"Keluar sana lo!" 
"CIEEE!!" 
"KELUAR BANGSAT!!!!" 


"AAAAAAAAAAAA!!" Mingyu berteriak histeris ketika Rose 
melemparkan cangkir plastik berisi kopi panas itu ke 
arahnya. 


Rose menghela napasnya, "ternyata semua orang punya 
lukanya masing-masing ya, gak seharusnya gue berpikir 
kalau gue orang yang paling menderita," 


Wanita itu melepaskan jeday-nya, kemudian 
menelungkupkan kepalanya di atas meja, membiarkan 
rambutnya terurai dan membuat wajahnya tertutup rambut. 


"Cinta pertama gue selingkuh, sedangkan cinta pertama 
Jaehyun meninggal. Jaehyun nerima banyak kekerasan 
waktu kecil, nggak jauh beda sama gue. Terus, Kim Jisoo. Dia 
mau minta bantuan apa sama gue ya?" Rose mengerang, 
memikirkan semua itu hanya membuat kepalanya pusing. 


Terkejut, Rose menegakkan kepalanya ketika seseorang 
menepuk pucuk kepalanya. 


"Apa lo!" sentaknya. 
"Mingyu tadi teriak-teriak, lo apain tuh?" 


Rose yang masih sebal mengacak rambutnya sambil 
berteriak. "ARGHHHHHHHHH!!!", 


"Heh! Ssst! Ini kantor bukan hutan belantara. Kalian 
ngapain sih kok pada teriak gini?" 


"Wangja...," Rose merengek, meniup rambut yang menutupi 
wajahnya. Dibantu juga oleh Jaehyun yang menyelipkan 
anak rambut Rose ke belakang telinga. 

"Gue laper!" seru wanita itu. 

"Yaudah ayo ke kantin," ajak Jaehyun. 

"Gue pengen makan masakan lo," jawab Rose cepat. 

"Gue nggak bisa masak!" 

"Bisa!" 

"Nggak bisa!" 

"Bisa!" 

"Kok maksa sih? Itu kemampuan gue atau kemampuan lo?" 


"Gue bakal makan meski hasilnya gak enak, ayo ayo kita 
pulang!" ajaknya sambil menarik jas yang Jaehyun pakai. 


"Awas aja lo protes!" ancamnya. 


"Nggaaakkkkkkkk," 


Setelah itu, mereka berdua berjalan beriringan menuju 
parkiran. "Eh kok lo mau aja diajak balik? Nggak ada 
kerjaan?" tanya Rose. 


"Gue kan bos, apa gunanya pegawai?" jawab Jaehyun 
sombong. 


"Wangja, lo punya cita-cita nggak?" tanya Rose random. 
Jaehyun menghentikan langkahnya, "kenapa lo nanya itu?". 


"Gue penasaran aja, Cita-cita gue pianis loh?" Rose 
memperagakan jarinya seolah ia bermain piano di udara. 


"Jadi lo bisa main piano?" 


"Main gong! Yaiyalah piano namanya juga pianis!" 
semburnya. 


"Loh kenapa nggak bilang? Di rumah ada ruang musik, ada 
piano juga," ucap Jaehyun sambil mencari keberadaan kunci 
mobilnya di saku. 


Rose berdeham pelan, sebenarnya dia juga tahu itu. la 
mendapat foto kelulusan Jaehyun saja dari tempat itu. 


"Tapi gue nggak bisa main lama-lama," ucapnya. 
"Kenapa?" 

"Jawab dulu apa Cita-cita lo!" 

"Emmm, pendeta?" 

"Hah??!!!!" 


Jaehyun tertawa, "nggak tahu, gue waktu kecil pengen 
banget jadi pendeta," jawabnya. 


"Kerennnnn!" 


"Tapi nggak bisa digapai hahahaha," ucapnya sambil 
tertawa hambar. 


"Lo bisa gapai cinta gue kok," 


"Lo hari ini kenapa sih bahas cinta cinta mulu? Punya 
masalah hidup apa lo?" tanya Jaehyun heran. 


"Masalah hidup gue itu lo!" serunya sambil menyelonong 
mendahului Jaehyun. 


"Layak di cintai nggak sih orang kayak dia? Kayak gue 
juga?" gumam Jaehyun pelan. 


"Semua orang layak dicintai!" sahut Rose. 
"Biarin gue bermonolog ngapa!" 
"Ngapain harus bermonolog kalau bisa berdialog?" 


"Oke oke, lo pemenangnya!" 
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Jeyuk bokkeum, dengan nama lain babi pedas bakar. 
Jaehyun membuatkan makanan itu untuk Rose, sudah lama 
sekali Jaehyun tidak memasak. Setelah bertengkar dengan 
Sehun mungkin, Jaehyun hanya memasak untuk Sehun 
sebelumnya. Dan orang kedua yang mencicipi masakannya 
sekarang adalah Rose, istrinya sendiri. 


"Enak. Belajar dari siapa?" tanya Rose sembari mengunyah 
makanannya. 


"Udah takdir lahir jadi orang yang nyaris sempurna," jawab 
Jaehyun sambil tersenyum angkuh. 


Rose mengikuti Jaehyun, pura-pura tersenyum sambil 
menggerutu. "Andaikan ada pasal bunuh orang sombong 
dapat penghargaan," ucapnya. 


Jaehyun melepas apron-nya, menarik kursi di samping Rose 
dan meliriknya sinis. "Lo kayaknya pengen jadi crazy rich 
JanDeZ beneran ya?" cemoohnya. 


Rose menyuapkan daging babi itu ke mulut Jaehyun, "lo 
juga ikut makan dong," Rose kembali menyuapkan daging 
untuk dirinya sendiri. 


"Mau nasi nggak? Biar gue angetin," tawar Jaehyun. 


Rose mengangguk semangat, "sekalian kasih makan 
anakku!". 


"Si Gawang lo prioritasin banget ya...," desis Jaehyun. Ia 
mendekati aguarium kecil itu dan melemparkan palet 
malas-malasan. 


"Setelahnya lo kok," jawab wanita itu sambil menaik 
turunkan alisnya. 


Jaehyun mengabaikan ucapan Rose, Rose itu terlalu blak- 
blakan, just teasing, without meaning, kan Jaehyun takut 
baper sendiri. 


"Belakangan ini gue jarang lihat lo jalan sama cowok lain, 
kecuali sama si bangsat itu. Tapi lo sehabis main sama dia 
nangis, kalian bahas apa aja sih?" 


Rose terdiam, tiba-tiba teringat ucapan Jisoo malam itu. 
"Gimana gue nemuin dia sialan!" Rose meringis, menjambak 
rambutnya sendiri sembari membayangkan wajah Jisoo. 


"Siapa?" 
"Penggoda iman," 
"Siapa tuh?" 


Rose terkikik geli, memasukkan potongan daging ke dalam 
mulutnya, mengunyahnya perlahan sembari menghirup 
udara dapur yang tidak begitu segar. "Perjanjian itu 
kayaknya udah nggak berlaku ya?," tangannya meletakkan 
sumpit itu di tepi piring lamban. 


"Kenapa lo berpikir kayak gitu?" Jaehyun membawa 
mangkuk berisi nasi dan meletakkannya di hadapan Rose. 


"Kita gak selalu tidur satu kamar kayak perjanjian nomor 
satu, gue kadang di kamar tamu ... Kadang satu kasur sama 
lo," jawab Rose santai. 


"Terus?" 


Rose menyingkirkan mangkuk di hadapannya guna 
menopang sisi kepalanya menggunakan tangan kiri, 
menatap Jaehyun yang kini sudah duduk di sampingnya. 
"Perjanjian nomor dua, lo selalu ikut campur masalah pribadi 
gue," . 


"Mana ada?" 


"Lo pikir dengan nyuruh-nyuruh gue ganti warna rambut itu 
bukan kehidupan pribadi gue? Nyindir kebiasaan mandi 
gue, dan pergaulan gue. Lo juga udah tahu tentang semua 
masalah gue, lo tahu semuanyaaa," dengan nada yang 
terkesan santai, Rose menarik salah satu sudut bibirnya ke 
atas dan menatap Jaehyun. 


"Yang cerita kan lo sendiri?" 


"Dan lo ngorek informasi lebih dalam. Gue tahu itu ... meski 
lo nggak tuntasin semuanya," Rose mengangguk paham. 
"Dan perjanjian nomor empat yang sering diabaiin, kita 
udah ngejalanin itu dengan baik Wangja, iya kan?" 


"Iya lo bener," Jaehyun setuju dengan pernyataan terakhir. 
"Tapi kenapa lo nggak bahas perjanjian nomor tiga?" 
Jaehyun balik menatap Rose dengan senyum samar. Hanya 
merasa tertantang dengan topik pembicaraan ini. 


"Perjanjian nomor tiga? Itu yang paling nggak penting 
sekarang kan? Emangnya lo mau balik lagi ke Cherry. Atau, 
emang lo bisa jalan sama cewek lain tanpa bayangan gue 
dipikiran lo, hm?". 


Jaehyun mendengus kecil, membasahi bibirnya sendiri 
menggunakan lidahnya dan menatap Rose teduh. "Maksud 
lo, kita harus mulai nerima semua ini dan nyoba hidup 
dengan apa adanya? Dengan kata lain, lo dan gue udah 
sama-sama jatuh? Gitu?" Jaehyun menyangga dagunya, 


menatap bibir yang sedikit terkena sisa bumbu jeyuk 
bokkeum itu dengan senyum nakalnya. 


"Kenapa nggak? Ada orang lain yang lo cintai selain gue 
sebagai opsi terakhir?" tanya Rose sarkastik. 


"Bagi gue, lo opsi pertama dan terakhir," Jaehyun mengusap 
garis rahang Rose dan menatap bola mata indah yang 
menyimpan banyak luka itu. "Untuk saat ini, semoga aja gak 
ada opsi yang baru?" Jaehyun menempelkan bibirnya ke 
bibir Rose, melumatnya lembut. Membuat lidahnya 
merasakan pedas karena bumbu babi tadi. Jaehyun 
melepaskan ciumannya, ia menatap Rose yang menatapnya 
dengan mata kosong. 


"Gue balik ke kantor, lo boleh lanjut makan dan istirahat 
setelah itu. Gue pikir jantung lo nggak sehat sekarang? Jadi 
lo harus istirahat," Jaehyun mencium kening Rose dengan 
tangan kanan yang aktif mengelus pipi istrinya itu. 


"Dah! Jangan bersisa makannya!" Pamit Jaehyun sambil 
meraih jas dan kunci mobilnya. 


Rose tidak membalas perkataan Jaehyun sedari tadi, 
lidahnya terasa kelu untuk mengeluarkan sepatah kata saja. 
la berkedip cepat, menepuk kedua pipinya secara bertubi- 
tubi untuk mengembalikan kewarasannya. 


"HAHAHAHAHA GILA! KENAPA GUE BENGONG KAYAK 
ORANG BEGO COBA!" Rose malahap nasi yang Jaehyun 
hangatkan tadi. Menyendoknya dengan kepalan besar 
hingga membuat pipinya mengembung. 


Rose mengunyah sembari terkikik, setelah berhasil 
menelannya ia kembali tertawa terbahak-bahak. "JISOO!" 
ingatnya. "Gue bisa nemuin dia habis ini, apa gue nanya 
Sehun Oppa aja?" Rose kemudian menggeleng cepat. 


"Kan ada Mingyu, HAHAHHAHAHHA UHUK!" Rose mendapat 
pelajaran baru, jangan makan sambil mikirin Jisoo. Hal itu 
hanya akan membuatnya tersedak. 


Memakai kacamata hitam di dalam ruangan cukup baik 
untuk menyembunyikan ekspresi wajah dan mengontrol 
emosi. Itu menurut pendapat Rose yang tengah duduk 
dengan kaki menyilang, tangan terlipat di bawah dada, dan 
punggung bersandar pada sofa empuk di ruangan yang 
identik dengan aroma maskulin ini. 


"Jadi lo sama Sehun Oppa satu apartemen? Kenapa nggak 
nikah sekalian hahaha?" canda Rose bercampur emosi. 


"Coba lo tanya Sehun Oppa, kenapa dia nggak mau sama 
gue?" 


"Pernah mau," Rose berucap berlebihan sampai bibirnya 
mengerucut. la menggoyangkan kakinya dengan mata liat 
menatap sekitarnya. 


"Gimana lo tahu tentang itu?" tanya Jisoo. 


Rose tertawa lebar, ia melepaskan kacamata hitamnya, 
menyelipkannya di kerah kemeja. "It's me. Ros anne Park!" 
ucapnya. "Lo masih cinta sama dia?". 


"Gue selalu cinta sama dia," jawab Jisoo dengan senyuman 
getir. "Tapi dia ngecap dirinya nggak pantas dicintai sama 
orang kayak gue," ucapnya. 


"Gara-gara mayat beranak itu ya? Gue turut prihatin, Sehun 
Oppa pasti sangat terpukul," Rose menganggukkan 
kepalanya. 


"Seenggaknya gue mau dia dapetin kebahagiannya lagi, 
mungkin habis ini dia mau balik sama gue?" 


"Gak usah kepedean! Nanti kalau nggak kesampean sakit," 
tukas Rose cepat. 


Jisoo yang kini tertawa, "jadi lo mau gue ngerusuhin rumah 
tangga lo sama Jaehyun ketimbang gue balik lagi sama 
Sehun Oppa?". 


"Lo butuh bantuan apa?" tanya Rose, mengalihkan topik 
pembicaraan. 


"Kita harus cari tahu siapa orang yang ngehamilin cewek 
itu, pelaku sebenarnya," ucap Jisoo mantap. 


"Itu masalah hampir 3 tahun gilak! Kalian ngapain aja 
selama ini?" 


"Sehun itu pasrah banget sama keadaan, dia aja baru balik 
dari Connecticut. Kalau gue nggak nyusul dia dengan duit 
bokap lo itu, mana mau dia pulang ke Korea?" tanyanya 
keki. 


Jujur saja, Rose juga penasaran tentang siapa pelaku yang 
sebenarnya. Dan dia juga ingin melihat Sehun dan Jaehyun 
akur, seperti apa yang Mingyu ceritakan. 

"Gimana caranya kita cari tahu?" tanyanya. 


"Pertama, kita harus berkunjung ke rumah orang tua 
Chaeyeon. Kita bisa cari informasi dari nyokap Chaeyeon 
yang gila duit," 


"Emang lo punya duit?" 
"Kita patungan," 
"Pakai duit gue aja," 


"Oke," 


"Gue basa-basi!" pekik Rose terkejut. 

"Terlanjur. Artinya, kita harus datang ke Suncheon " 
"JAUH BANGET!" 

"Lo nolak nih?" 

"Nganceman dasar. Oke kita ke sana, terus?" 


"Plan selanjutnya dibahas waktu kita udah ketemu sama 
orang tuanya," ucap Jisoo. 


Rose berpikir sejenak, ia menatap Jisoo tajam. "Orang 
tuanya nggak tahu dia meninggal karena apa?" tanyanya. 


"Tahu ... tapi kan udah disogok sama keluarganya Sehun 
Oppa buat tutup mulut. Padahal kan itu juga bukan 
kesalahan Sehun Oppa," Jisoo berdiri, mendekati kulkas dan 
menatap Rose. "Lo mau minum apa?" tanyanya. 


"SUSU," 

"Apa?" 

"Champagne!" 

"Rasa strawbery atau pisang?" 
"Coklat!" 


"Oke Blueberry. Tapi lo jangan bilang ke Jaehyun waktu mau 
pergi ke Suncheon," ucap Jisoo menyodorkan minuman 
karton teh madu kepada Rose. 


"Gue nggak sebego itu!" 


"Kalau lo nggak bego lo bisa kabur dari pernikahan itu 
kayak gue," ejek Jisoo. 


"Buat apa gue kabur, jodoh gue udah di depan mata, Jude!" 
seru Rose mencobloskan sedotan ke teh madu itu. Jisoo 
terbahak sambil mendorong lengan Rose. 


"Lo kenal Jaehyun sebelumnya?" 


"Awalnya gue kira belum. Ternyata udah. Terlebih, kata 
Krystal-ssi adeknya ganteng. Yaudah gue sok pasrah aja, 
gue suka orang ganteng," jawab Rose santai sambil 
meluruskan kakinya ke atas meja. 


"Nggak heran Jaehyun bertahan sama lo,". 


"Iya lah! Lo muncul segala bikin gue ketir," sembur Rose 
kesal. 


"Jangan salahin gue, ini udah takdir," pembicaraan mereka 
terpotong karena adanya bunyi bel. Jisoo tersenyum, "ini 
lucu banget, ayo ikut gue!" ia menarik tangan Rose yang 
memegangi minuman karton itu. 


Mereka berdiri di depan layar interkom, "lihat? Orang ini 
selalu ngunjungin apartemen gue, tapi nggak gue gubris," 


Rose menatap ke layar interkom, "Cherry?" gumamnya. 


"Musuh lo yang sebenarnya itu dia," ucap Jisoo bersedekap 
dada. 


Rose tertawa remeh, "gue nggak nganggap dia musuh, dia 
cuma lalat di kehidupan gue. Sekali tiup, udah meleyang,". 


Jisoo menatap Rose penuh minat, "lo mau nyingkirin dia 
sekarang?". 


"Lebih cepat lebih baik, gue nggak mau dia ngerusak 
konsentrasi gue buat bantuin Sehun Oppa," Rose 
menghubungi nomor seseorang di sana. 


"Oh wow, apa yang akan lo lakuin?" 

"Cuma ngasih dia sedikit pelajaran," 
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Jaehyun berpamitan dengan seseorang yang duduk di 
hadapannya, ia menyerahkan dokumen penting itu ke 
Hyesoo untuk diurus. la baru saja membuat kesepakatan 
untuk memesan rancangan interior yang akan ia gunakan 
pada gedung pusat perbelanjaan yang hendak ia bangun. 


"Kamu naik taxi ke kantor, saya ada urusan pribadi, jadwal 
saya kosong kan?" tanyanya. 


"Iya, Pak. Nggak dikasih duit ongkos nih? Hehe," 


"Semua cewek sama aja," desisnya pelan. "Kan saya udah 
kasih kamu kartu debit buat keperluan kantor!". 


"Gak bawa, Pak," jawab Hyesoo pelan. 


"Nih! Nih! Ambil aja kembaliannya!" setelah mendapat uang 
dari Jaehyun, Hyesoo pergi dari sana. "Kebanyakan main 
sama si dayang, matre abis!". 


Setelah duduk di dalam kursi kemudi, Jaehyun melepas 
jasnya dan hanya mengenakan baju santai berlengan 


panjang. la memakai topi hitam, lalu membuka pesan yang 
masuk dari istrinya tadi. 
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Setelah menerima pesan baru dari Rose, Jaehyun segera 
menyalakan mobilnya dan melajukannya dengan kecepatan 
normal. 


Jaehyun memarkirkan mobilnya di tepi jalan, ia segera 
memasuki tempat yang identik dengan warna hijau itu. 
Tempat ini terbilang cukup ramai, hanya tersisa beberapa 
buah kursi di sini. 


Tapi belum sempat ia memesan, seseorang mencuri 
perhatiannya. la keluar dari toko sporty sambil menenteng 
sesuatu. Jaehyun yang penasaran mengurungkan niatnya 
untuk memesan, ia berjalan keluar dan menyabrang jalan. 


"Dia tinggal dimana sekarang?" Jaehyun mengikuti langkah 
orang itu. Seseorang berkulit putih bersih sepertinya, 
dengan proporsi tubuh tegap dan dada bidang. Tingginya 
yang semampai, membuatnya semakin terlihat seperti tokoh 
Komik. Dia Sehun. 


Jaehyun memberi jarak agak jauh, menoleh ke kanan dan 
kiri untuk menghilangkan paniknya. 


Saat merasa nyaris kehilangan jejak, ia berlari. Apalagi 
waktu Sehun berbelok ke kanan membuat Jaehyun semakin 


berlari kencang hingga menabrak tiang listrik di tikungan 
itu. 

"Arghhh! Siapa yang bangun ini di sini!" ringisnya, ia 
melepaskan topinya, mengelus dahi dan hidungnya secara 
bergantian. 


Gerutuannya terdiam ketika seseorang mengulurkan 
telapak tangannya. 


"Pasti sakit," 


Jaehyun mendongak, ia berdiri dan mengabaikan uluran 
tangan dari orang itu. 


"Lo ngikutin gue?" tanya Sehun sambil menatap Jaehyun 
yang sepertinya ogah bertukar tatap dengannya. 


"Pede," 
"Terus kenapa lo bisa sampai sini?" 
"Emang daerah ini punya bapak lo?" 


"Gue anak yatim piatu," setelah mengucapkan itu, Sehun 
pergi dari hadapan Jaehyun. 


Tapi Jaehyun mengejarnya, mencekal tangannya dan 
menatapnya tajam. "Lo nggak nganggap Mama sama Papa?" 
tanyanya. 


Sehun tertawa hambar, melepaskan tangan Jaehyun darinya 
dan memegang pundak adeknya itu. "Mereka bahkan gak 
memanusiakan manusia," ucapnya. 


"Gimana pun itu, mereka orang tua lo!" 


"Mereka yang nggak nganggap gue," jawab Sehun. 


"Lo yang ngelakuin kesalahan ," 


"Nikmatin aja hidup lo sebagai pewaris, nggak usah sok 
kenal sama gue kayak yang biasanya lo lakuin," Sehun 
berbalik. Tapi makian Jaehyun membuatnya berhenti 
melangkah. 


"Woy bangsat! Harusnya lo malu karena udah nyoreng nama 
keluarga kita," 


"Lo benci sama gue karena cewek lo yang hamil itu? Gimana 
bisa lo percaya sama dia dibanding sama gue?" Sehun 
berdecih. 


"Malam itu gue sibuk sama urusan kantor. Gue nyuruh lo 
jemput Chaeyeon yang mabuk. Dan setelah itu, kejadian itu 
muncul! Gimana gue nggak berburuk sangka sama lo?" 


"Gue selalu ngawasin lo setelah itu, gue lihat lo masuk ke 
klinik tempat aborsi. Lo yang nyuruh Chaeyeon kan?" 


"Dan lo pikir? Gue marah cuma karena hal itu? Lo egois, 
nikmatin hidup gue sebagai pewaris lo bilang? Hahahahha, 
lo pikir gue bahagia jadi pewaris? Gue juga pengen bebas! 
Bebas kayak lo! Sialan! Anjing!" 


Sehun meremas tali paper bag di genggaman tangannya 
kuat hingga kepalan tangannya bergetar. Bibir bawahnya ia 
gigit, menahan emosi yang membuatnya mendidih. 
Matanya memerah, ia menahan air matanya sebisa 
mungkin. Sehun membalikkan tubuhnya, menatap Jaehyun 
yang menjauh dengan langkah cepat. 


"Iya, gue juga egois. Gue ngejar mimpi gue sendiri tanpa 
mikirin dampaknya buat lo. Maaf, Jae," 


Jaehyun kembali ke mobilnya, masih dengan amarah yang 
tersisa ia membuka pintu mobilnya asal. Mengabaikan Rose 
yang sedang melahap dua sandwich sekaligus di kedua 
tangannya. Dari tadi wanita itu menunggunya di dekat 
mobil. 


Rose hanya mengekor, duduk di samping kursi kemudi dan 
melanjutkan makanannya. Dirinya dibuat terkejut saat 
Jaehyun melepas topinya kasar dan membuangnya ke 
belakang. 


Lalu menyahut satu sandwich yang ada di tangan Rose dan 
menggigitnya besar. Setelah itu ia kembalikan lagi ke Rose. 


"Nggak enak," ucapnya sedih dengan mulut penuh dan 
sedikit air mata yang menetes di ujung matanya. Rose 
berhenti mengunyah, menatap Jaehyun kesal bergantian 
dengan sandwich-nya yang tinggal sedikit. 


"Nggak enak," Jaehyun sibuk menoleh kesana kemari untuk 
mencari tempat yang pas guna melepehkan kunyahannya. 


"Cukup, Wangja!" Rose meletakkan makanannya di 
dashboard, ia menahan sisi samping kepala Jaehyun 
menggunakan kedua tangannya. Memaksanya untuk 
menatap ke arahnya. 


"Telan, kunyah pelan-pelan," Rose membawa Jaehyun ke 
dalam pelukannya. Menepuk-nepuk kepala lelaki itu, 
mengelus rambutnya, menganggap Jaehyun seperti bayi. 


"Nggak enak..." Jaehyun mengunyah makanannya, 
menghapus air matanya yang diam-diam jatuh. "Gue nggak 
suka," lanjutnya. 


Rose hanya diam, Jaehyun nggak mungkin selebay itu sama 
rasa makanan sampe dia nangis. Sebenarnya Rose 
melihatnya, melihat Jaehyun yang keluar dari subway dan 
mengejar Sehun merupakan dugaan dari rencananya dan 
Jisoo. Ternyata berhasil. 


Mereka berhasil mempertemukan Sehun dan Jaehyun, tapi 
sepertinya mereka tidak berbicara dengan baik. 


"Nggak enak," Jaehyun menyerot ingusnya dan melepaskan 
pelukan Rose. la kembali mengusap matanya dan meraih 
sandwich bekas gigitannya tadi. 


"Katanya nggak enak!" 


"Gwe lapwer," Jaehyun membuang wajahnya menatap 
jendela. 


"Nangis ya...," 
"Cowok nggak boleh nangis," 


"Siapa yang ngelarang cowok nangis? Mana ada aturan 
kayak gitu? Minta di gorok kali lehernya," 


"Papa," 
"Oh," 


“Gorok dong," Jaehyun menoleh, menatap Rose dari atas ke 
bawah kayak mesin scan. 


"Sokab lo," 


"Mana jembut AWWW!!" Jaehyun menggosok pelipisnya 
yang terkena jitakan Rose. 


"Gue typo tahu nggak!" 


"Jauh amat," 


"Iya kayak jarak otak kanan dan otak kiri lo! Otak lo social 
distance kan?" 


Jaehyun menatap Rose kesal dan mengembalikan sisa 
sandwich tadi kepada Rose. "Makan, gue bersedekah buat 
lo. Makan ya," 


"Ini kan punya gue!" Rose menyambarnya secepat kilat, 
meski tinggal satu gigitan dia nggak masalah. Lalu meraih 
sandwich yang satunya lagi untuk ia lahap bersama-sama. 


Jaehyun tertawa, "topi gue mana yah?" ia kembali membuat 
keributan dengan menoleh ke kanan dan ke kiri. 


"Tuh jatoh di belakang," 


Jaehyun menoleh kebelakang, kembali menyerot ingusnya 
dan meraih topi itu. Tapi nggak sampai. 


"SYLNNN LSEHEH YHHHH!!!" 


Rose memekik tidak jelas karena Jaehyun menapakkan 
tangannya di wajah Rose, ia jadikan tumpuan biar nggak 
kejongor ke belakang. 


Setelah mendapatkan topinya, Jaehyun tersenyum ke arah 
istrinya. "Wajah lo membantu loh," tapi senyum itu luntur 
ketika sadar, la telah membangunkan singa betina yang 
sedang tidur. 


"Emmm, tidak sengaja. Maafin saya," Jaehyun hendak 
memasang seatbelt-nya. Tapi Rose, ia mencekik leher 
Jaehyun dan ia hantamkan kepalanya ke jendela. 


"Ram...but baru ... Lo bagus. Bikin ... Lo tambah 
Can...tik.... Orang... Can...tik ... Ngga... Bol...eh marah...," 
Rose melepaskan cekikannya di leher Jaehyun. "Hehehe 
orang cantik gak boleh marah tahu!" 


"Gue gunting tytyd lo habis ini!" 
"Jangan dong! Ini penghasil anak terbaik! Star seller hehe," 
"Penting kan udah nyumbang sperma buat gue!!" 


"Gue kan belom berdonasi sperma buat semua perawan di 
Seoul!!" 


Bughh!! 


"AHAHHAHAAHAHAHA DAYANG!" 
MEGGG SOM NOIYSSS 


gue ulangin ya alurnya lamvay seperti ipin si kuara- 
kuta okiuuy?? 
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Keheningan menyelimuti suasana malam ini. Menengok 
sorot cahaya merah yang menunjukkan angka 01.00 Ante 
Meridiem, wanita yang baru saja mengganti surainya 
menjadi warna blonde itu merangkak, diam-diam pergi ke 
walk in closet untuk mengambil koper berisi pakaian. 


"Empat hari ya," Rose membaca pesan dari Jisoo yang 
menyuruhnya cepat keluar karena ia sudah di halte dekat 
rumahnya. 


Rose menjinjing koper berukuran sedang berwarna caramel 
itu, ia meletakkannya dengan hati-hati di depan pintu 
kamar Jaehyun. 


"Haduh bikin ulah gak ya si Wangja," Rose menatap Jaehyun 
yang tertidur pulas melalui celah pintu. Rose mengurungkan 
niatnya untuk menutup pintu kamar, ia melangkah masuk. 
Sebisa mungkin tak mengeluarkan suara bising. Rose 
bersimpuh di dekat ranjang, menatap wajah Jaehyun lekat, 
kemudian mencium bibir suaminya itu singkat. 


"Jangan donasiin sperma lo lagi ya," gumam Rose pelan. la 
tersenyum tipis, tangan kirinya meraih pulpen di atas 
nangkas. Lalu merobek kertas kosong di sana sambil 
menuliskan sesuatu. 


"See you," 


Setelah meninggalkan pesan yang menurutnya singkat, 
Rose berjalan keluar dan menutup pintu kamar pelan. 


"GILAK AJA ANJIR EMPAT HARI, MANA GUE NGGAK PAMIT!" 
teriaknya kesal. Ucapkan terima kasih kepada Jaehyun 
karena membuat kamar kedap suara. 


Mendengus kesal, wanita itu menggeret kopernya kasar 
sembari menuruni anak tangga. 


"Kaki gue kepentok mulu setan! Sabar dong!" Rose menatap 
sebal kopernya itu. "Hidup gue konyol amat sih?" 


"Lah itu mobil siapa?" Rose menyeret kopernya, berjalan 
santai dengan syal yang membelit lehernya, sebuah coat 
yang ia sampirkan di tangan, dan piyamanya. 


Jisoo berdiri, bersender di mobil Range Rover berwarna putih 
di sana. 


"Ohhh lo bawa mobil," Rose bernapas lega, bersiap 
membuka pintu penumpang. Namun, Jisoo malah memukul 
tangannya. 


"Mobil orang parkir!" Jisoo berjalan menuju halte. "Gue naik 
taxi tadi ke sini," katanya. 


"Sialan," 


Jisoo tertawa bangga. la menyibukkan diri dengan memakai 
mantel berbulu tebal dan kacamata hitam. 


"Nggak gelap itu?" tanya Rose. 


"Gelap lah! Tapi nggak segelap hidup lo. Gue cuma mau 
gegayaan aja," Jisoo mengangkat kacamata hitamnya untuk 
menyibakkan poninya yang panjang dan ia gunakan 
layaknya bandana. 


Rose menahan diri supaya sandal di kakinya tidak beralih 
tempat mengenai wajah cantik yang berdiri tak jauh darinya 
itu. 


"Terus kita naik apa?" 


"Lo mau naik kereta atau bus aja?" tanya Jisoo. 
"Maximus mungkin," 
"Oke," Jisoo menyodorkan sebuah tiket ke Rose. 


"Ini mah pesawat! Kenapa nggak naik balon udara aja?!" 
seru Rose kesal. 


"Nanti ketiup angin kita meleyang sampe Puncak Himalaya," 
Jisoo meraih kopernya dan menatap Rose. "Ayo ke Bandara 
ICN!" 


"Jalan kaki?" 


"Cegat taxi dodol!" kini giliran Jisoo menahan dirinya untuk 
tidak melemparkan koper besar itu ke wajah wanita yang 
beberapa tahun lebih muda darinya. 


"Ya elo cegat dong masa gue, gue itu Ros anne Park!" Rose 
memakai mantel yang sedari tadi ia tenteng. 


"ya nyonya Jung," Jisoo melihat jalanan malam yang 
terbilang sepi ini. 


"Buruan!" 


"Sabar sih, lo pikir nyegat taxi nggak pake effort? Apalagi ini 
udah malem!!" 


Rose berjalan mendekati Jisoo sambil menirukan gaya 
bicaranya tanpa suara, "Sehun Oppa lo tinggalin?". 


"Dia tidur di wisma atlet," 


"Ohhh," Rose membulatkan bibirnya seraya mengangguk. 
"Kasiannya, Jisoo-ssi janda kembang,". 


"Berisik! Lo pamit apa sama Jaehyun?" 
"Gue cuma ninggalin pesan singkat," 
"Sesingkat hidup lo," 


"Pengen dimaki ya lo!" seru Rose kesal. "Pesen taxi online 
lah!" perintahnya. 


"Iya deh, nanti lo matiin hp aja waktu di sana," Jisoo kembali 
duduk di halte, menunggu taxi yang mereka pesan. 


"Lo pikir ini cerita mafia? Mereka nggak bakal ngelacak kita 
lagi," 


"Bokap lo bisa," 


Rose mengigit bibir bawahnya kuat, lalu membanting 
ponselnya ke tanah dan ia injak berulang kali. Membuat 
beberapa komponennya berceceran. Rose menendangnya 
asal hingga ponsel itu jatuh ke dalam lubang saluran air. 


"Tenang, hey! Nggak ada Bokap lo di sini," ucap Jisoo. 
Menatap Rose yang napasnya memburu. 


"Pejamin mata lo dan hitung mundur dari 100!" Jisoo 
menatap manik mata wanita blonde itu. 


"Gue cuma hapal sampe angka70," 

"Itu angka berulang doang blok!" 

"Gamau tahu kesiniin hp lo! Hp lo harus hancur juga!!" 
"Nggak ya! Enak aja lo, ambil sim card lo noh!" 


"Lo nyuruh gue bongkar ini saluran?" 


Jisoo menghela napas lelah, ia berjalan gontai ke hadapan 
Rose. Setalah itu membungkuk, memungut sim card yang 
terlempar begitu saja. 


"Simpen," Jisoo meraih tangan Rose dna memberikan sim 
card itu. "Ayo, taxi-nya udah datang!" 


"Ahhh, Wangja gue pasti galau lihat istrinya yang rupawan 
gak ada di rumah," 


"Belom aja gue rebut," 
"Bacot," 


Pagi itu, Cherry berjalan menuju unit tempat ia tinggal 
selama ini. Dengan mata yang membulat sempurna dan 
bibir membentuk huruf O, ia berlari cepat menghampiri 
unit-nya. 


"Apa yang lo lakuin!" 
"Gue cuma ngejalanin apa yang diperintahin," 


Mingyu, lelaki itu bersandar pada dinding kokoh itu sambil 
menatap orang-orang yang mulai mengeluarkan semua 
barang-barang Cherry. 


"Ini unit yang bayar Jaehyun Oppa! Cuma dia yang bisa 
ngusir gue lo tahu, huh!". Dadanya naik turun seiring 
rahangnya yang mengeras. 


Mingyu tersenyum, "tapi unit ini udah dibeli sama istri 
Jaehyun Oppa lo itu dengan harga yang lebih tinggi. 
Mungkin lo harus kembali ke habitat lo? Lagian ... Lo juga 
udah dibuang Jaehyun kan?". 


"Siapa yang dibuang! Gue nggak pernah dibuang sama 
Jaehyun Oppa! Lihat aja, gue bakal ngaduin semua ini ke 
dia. Lo bakal di pecat!" 


"Cher, daripada jadi benalu. Lo mau nggak jadi istri gue 
aja?" Mingyu memasukkan tangannya ke kantong celana 
dan menatap Cherry seraya tersenyum. 


"Gue nggak mau sama cowok kere kayak lo!" 


Mingyu tertawa terbahak-bahak, ia menengok ketika 
seseorang memberinya kunci unit tersebut. 


"Geledah tas dia, ambil kartu debit atas nama Jung Jaehyun 
dan kunci unit ini," 


"Mingyu! Lo nggak bisa semena-mena sama gue! Bangsat! 
Jangan pegang-pegang tas mahal gue!!!" teriak Cherry 
histeris ketika orang-orang berbaju hitam itu merebut 
tasnya. 


"Kenapa gue nggak bisa semena-mena sama lo? Lo bahkan 
bukan siapa-siapa bos gue lagi. Lo yang harus jaga sikap, 
istri Jaehyun Oppa lo itu nggak seremeh yang lo bayangin," 
Mingyu menatap Cherry penuh kemenangan. "Udah 
ketemu?" 


"Udah bos!" 


"Selamat hidup di jalanan, silahkan bawa barang-barang 
mahal hasil morotin duit Jaehyun ini pergi," Mingyu 
memainkan kartu debit milik Jaehyun di depan mata Cherry. 


Mingyu hendak melangkah meninggalkan Cherry, namun 
teriakan Cherry membuatnya menghentikan langkah. 


"GUE MAU JADI ISTRI LO!" 


Mingyu membalikkan tubuhnya, Cherry itu sepertinya 
mantan artis komedi. Ucapannya membuat perutnya 
terkocok. "Gue nggak ngasih kesempatan kedua," ucapnya. 


"Kim Mingyu!" 


Mingyu menggaruk rambut belakangnya kasar. "Apalagi 
sih?". 


"Lo pikir gue nggak tahu kalo Rose itu cuma pengantin 
pengganti? Pengantin Jaehyun yang asli itu Kim Jisoo," 


"Terus?". 
"Gue bakal ngasih tahu Jaehyun kalau Jisoo ada di sini," 


Mingyu menatap Cherry dengan alis yang menukik diiringi 
dahi yang berkerut. 


"Gue bakal bawa Kim Jisoo ke hadapan Jaehyun dan bikin 
hidup Rose hancur HAHAHHAHA,". 


"SGM! YANG HANCUR ITU LO!" Mingyu berteriak karena 
refleks. Bibirnya mengukir senyuman, "keluarga lo yang 
bangkrut, bukan Rose. Lo yang kasihan disini, sayang 
banget ya? Gak ada lagi yang bisa lo sombongin sekarang," 
setelah mengucapkan hal tersebut, Mingyu langsung berlalu 
meninggalkan Cherry. 


"ARRGHHHHHH!!! LIHAT AJA!!! GUE BAKAL BAWA KIM 
JISOO!!" 


"Stres... Stres...," 


Jaehyun mengerjapkan matanya, badannya terasa sangat 
pegal. la bangun dari ranjang dan menatap setiap sudut 
kamarnya. 


Lelaki itu menguap, mengucek kedua matanya sembari 
menunggu nyawanya terkumpul. 


"Hm?" 


Matanya tak sengaja menangkap secarik kertas dengan 
tulisan di atasnya. 


Hy, Wangja!! 


Gue punya Challange, 4 hari ini gue gak akan muncul di 
hadapan lo. So, gue mau tahu apa yang Io rasain selama 4 
hari itu? Kalau lo ngerasa ada yang kurang, berarti lo udah 
cinta sama gue! Good luck! 


Jaehyun tertawa, "pagi-pagi udah bikin lawakan aja,". la 
meremas kertas itu dan membuangnya ke tempat sampah. 


Jaehyun berjalan keluar kamarnya, "DAYANGGG!!" teriaknya 
nyaring. 


la menuruni anak tangga, masih dengan penglihatan yang 
agak buram ia berjalan menuju dapur. 


"Huh? Nggak ada sarapan?". 


Jaehyun merasa bingung, lalu kembali teringat dengan 
kertas yang ia buang barusan. Jaehyun berlari menaiki anak 
tangga dan masuk ke walk in closet. 


"Koper? Dimana kopernya?" Jaehyun mengobrak-abrik 
tempat itu rusuh. la membuka lemari istrinya, ada beberapa 
baju yang menghilang. 


"Dia pergi? Dalemannya yang pink, ungu, hitam, sama 
merah maroon juga nggak ada...," 


"Argh! Gila!" Jaehyun menjambak rambutnya sendiri 
sembari keluar dari walk in closet. la meraih ponselnya dan 
menghubungi Rose. Tapi nomornya tidak bisa dihubungi. 


"Apa dia nemu berondong seger ya?" 


Kalo uudah masuk konflik susah yah nulos bagian 
humornya ekekekek 


Btw snenah kali loh aku fake bride #1 di jaeross 
apdskal sebelomnha cerita jerlse gue susah masok 
20 besay. 


Trs kmrn #2 dan skrg #3 di fisky penggemar jadi 
jebol notid hue hehe uerimakasi 


Yetimakasi sudah baca, lopyu 


Dayang bangst sana merekam 
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Jisoo dan Rose, kedua wanita itu melangkah lesu menyusuri 
jalanan semen yang kian menanjak itu. 


"Hoahhh...pokoknya yah... Nyari hotel bintang lima," Rose 
menguap lebar, menunjuk Jisoo menggunakan jarinya. 


"Disini adanya penginapan," 


Setiba dari Bandara SYS tadi, mereka kembali melakukan 
perjalanan menaiki bus untuk menuju tempat orang tua 
Chaeyeon yang letaknya jauh dari kota. 


"HAH! GAK MAU!" wanita itu membanting kopernya kesal. 
"Gue udah lo ajak mabok gara-gara duduk di atap bus, dan 
sekarang lo mau nyuruh gue hidup di bawah atap kumuh 
itu?" 

Jisoo memijat pundak Rose, "sabar...," 


"Sabar pala lo lebar! Kita langsung ke rumah tu orang tua 
ajalah!" 


"Iya, kita bersihin badan kita dulu. Nyimpen koper terus 
nyari alamatnya," ucap Jisoo. la sudah memesan penginapan 
di sini via online, jadi bisa langsung mendapat kunci kamar. 


Mereka berdua berjalan menuju rumah kecil tempat mereka 
akan tinggal sementara. 


"Owowowowo, penuh sarang laba-laba," Rose menatap 
sekitarnya risih. 


"Yang penting gak sarang buaya," 


"Jangan, satu buaya aja udah bikin repot. Ini gue satu atap 
sama lo beneran?" tanyanya. 


"Iya, dalemnya lebar kok," jawab Jisoo sambil membuka 
pintu kayu itu. Kemudian, mereka berdua masuk. 


"Ini mah seukuran kamar mandi gue!" dengan sebal, Rose 
berjalan masuk. 


"Siapa yang mau mandi duluan?" 
"Yang bau tanah," jawab Rose tak acuh. 
"Lo bentar lagi menyatu sama tanah," 


"Kita liat aja, siapa dulu yang bakal menyatu dengan 
tanah!!" 


"Ini emang rumahnya sama semua ya?" celetuk Rose. 
Mereka sudah mulai mencari alamat rumah Chaeyeon. 


"Kampungan lo!" 


"Ah permisi. Kenalin, Roseanne Park-," 


"Nggak ada yang perduli sama nama lo!" potong Jisoo cepat. 
Kemudian ia tersenyum ke penduduk asli sana. "Permisi, 
mau tanya. Ahjumma tahu nggak alamat rumah ini?". 


"Ohh," 


"Tahu?" Rose menurunkan kacamata hitamnya dan menatap 
Ahjumma itu. 


"Tahu," 
"Dimana ya?" Jisoo sedikit bersemangat sekarang. 


"Tahu bulat," Ahjumma itu nyelonong pergi, tanpa 
memperdulikan tatapan api membara dari kedua wanita 
muda itu. 


"Pakek google maps ngapa sih? Bego banget lo!" maki Rose 
sambil mengipaskan tangannya. 


Jisoo nyengir, "lupa gue,". 
"Punya otak di tete ya gitu," 
"Dari pada lo?" 

"APA!!!" 


"LO YANG APA!" 


"BISA BACA MAPS GAK SIH! DARITADI KE SINI MULU 
HERAN!" Rose benar-benar membenci hal ini. Dia sudah 


berputar tiga kali, mengikuti langkah Jisoo yang ternyata 
sesat itu. 


"Lo pikir gampang?" 

Rose merebut ponsel Jisoo, lalu membenarkan kacamata 
hitam dan topinya. "Biar gue yang mimpin! Ini aja jaraknya 
cuma 1km dari sini. Otak atau gumpalan darah ityuuu," 


Jisoo yang kesal menjambak rambut nyentrik Rose, "otak 
mulu bahasan lo! Mentang-mentang gak punya otak!". 


"GUE BARU NYALON TAHU!" 
"BULAT!" 
"HAHAHHAHAHAHAHA," mereka tertawa bersama. 


"Sialan itu emak-emak," decih Rose sambil mengikuti anak 
panah. 


Mereka berdua akhirnya menyusuri jalan dengan lebih teliti. 
Sesekali bertanya pada penduduk. 


"Menurut titiknya sih disini," Rose menatap rumah tanpa 
teras, di sampingnya terdapat tumpukan jerami yang 
disusun tinggi. 


"Kata penduduk tadi juga di sini," ucap 
Jisoo. 


Rose membuka mulut lebar, ia mulai berteriak. "KELUAR! 
RENTENIR DATANG! BAYAR UTANG LO!" 


"Diem sat!" Jisoo menginjak kaki Rose kesal. "Spadaaa dulu 
kek!" 


"Sepeda?" 


"SPADAA!!!" teriak Jisoo kencang. 


Pintu terbuka, menampilkan sesosok wanita seumuran 
dengan Bunda Minji, Ibu Rose. Pakaiannya terlihat kumal, 
namun perhiasannya mampu membuat mata Rose dan Jisoo 
silau. 


"Ibu mendiang Jung Chaeyeon?" tanya Jisoo. 


"Kenapa? Kalian siapa? Pihak bank lagi? Ada uang warisan 
lagi dari anak saya?" tanya wanita itu bertubi-tubi. 


"Lo mau uang?" tanya Rose, si ahli uang. 
Jung Sena tertawa, "kalian mau nawarin uang?" 
"Ya," jawab Jisoo singkat. 


Wanita sombong itu menatap Jisoo dan Rose remeh. "Siapa 
kalian? Apa tujuan kalian?". 


"Siapa yang ngehamilin anak lo?" tanya Rose tanpa basa- 
basi. 


Sena tertawa, "kalian pikir siapa? Siapa lagi kalau bukan 
anak Siwon itu? Karena anak dia anak saya juga meninggal 
dan gak bisa ngasih saya uang!". 


"Enggak," Jisoo menggeleng. "Anda berbohong, Anda tahu 
siapa orang yang menghamili Chaeyeon kan?" tanya Jisoo 
sarkastik. 

"Darimana lo tahu?" bisik Rose heran. 


"Pojokin aja dulu," bisiknya. 


"Kalian ini siapa? Kenapa sibuk sama urusan orang lain?" 
tanya Sena tak suka. 


"Gue bisa ngasih lo uang jaminan untuk hidup sampai mati 
kalau lo mau buka mulut," ceplos Rose santai sambil 
mengigiti kuku jarinya. 


"Berapa besar yang bisa kalian kasih?" 


Jisoo menatap Rose yang berlagak, mengikat tangannya ke 
balik punggung. "Berapapun yang lo mau," ucapnya. 


Sena menatap lingkungannya, kemudian membuka pintu 
lebar dan menyuruh mereka berdua masuk. 


Beda tempat, beda suasana. Ketegangan terjadi ketika 
Jaehyun berkunjung ke rumah Keluarga Rose. Menanyakan 
apa Rose pulang ke sana? Tapi, penjaga gerbang 
mengatakan bahwa Rose tidak pernah pulang setelah 
menikah dengan Jaehyun. 


"Becus nggak sih jadi suami?" tanya Siwon, meremas gelas 
kaca yang ada di tangannya kesal. 


"Maaf," 


"Sekiranya kalau kamu nggak cinta sama Rose, JAGA DIA 
APA SUSAHNYA!!!" bentak Siwon sembari melempar gelas 
meja tadi ke lantai, di dekat kaki Jaehyun. 


"Pa..., jangan emosi," Yoona sebisa mungkin menenangkan 
suaminya itu. 


"Nggak bisa, Ma. Ini anak udah gede tapi gak bisa mikir! 
Rose itu sumber keuntungan kita! Kalau Rose hilang, kita 
bilang apa sama Tuan Seunghyun!?" 


"Kamu ... Papa nggak mau tahu, ya. Rose itu nggak waras, 
Papa nggak mau dia ngelakuin tindakan di luar nalar. Kamu 
pergi, cari dia sampai dapat dan jangan ngomong apapun 


ke Tuan Seunghyun," Siwon memukuli pipi Jaehyun keras 
selama berulang kali. "Paham? Kamu nggak mau kita 
bangkrut kan?". 

"Paham," jawab Jaehyun sambil menunduk. 


"Awas aja kalau dia sampai nggak ketemu, sana cari!!" 
Siwon menendang kaki Jaehyun keras. 


Jaehyun, pamit," ucapnya. 


"Kenapa lesu bro?" Mingyu menyerahkan map kepada 
Jaehyun dengan tangan satunya memegang gelas kopi. 
Untuk dirinya sendiri. 


"Lo bisa ngehubungin Rose?" Jaehyun menatap Mingyu 
lemah. 


"Rose? Terakhir tiga hari yang lalu. Kenapa emangnya?" 


"Dia pergi," 
"Mungkin genitin cowok ganteng?" 
"Dia pergi jauh, bawa koper," 


Mingyu nyaris saja menyembur wajah Jaehyun dengan kopi 
dimulutnya. "Pergi kemana? ". 


"Mana gue tahu!" 


"Terakhir dia nelpon gue, dia beli unit yang lo sewain buat 
Cherry," 


Jaehyun yang tadinya sibuk berpikir menatap Mingyu 
bingung. "Jangan bilang...," 


"Iya, dia nyuruh gue ngusir Cherry dari unit itu. Dan ambil 
ini," Mingyu meletakkan kartu debit itu di atas meja 
Jaehyun. 


"Jadi Cherry sekarang dimana?" tanya Jaehyun. 


"Balik lagi kayak dulu mungkin? Ngejalang," jawab Mingyu 
enteng. 


"Ohh, terus istri gue kemana?" 


Jaehyun meremas kepalanya, pusing sekali menghadapi 
semua ini. Mingyu yang melihatnya hanya bisa menghela 
napas berat. 


"Sebentar lagi peringatan kematian mendiang Chaeyeon," 
celetuk Mingyu. 


Nga 


"Lo milih nyari Rose atau datang ke Suncheon?" tanya 
Mingyu. 


"Sengaja mau bikin kepala gue pecah?" 


"Saran gue prioritasin orang yang ada sekarang sih, yang 
udah nggak ada lupain aja," kata Mingyu sambil berjalan 
keluar dari ruangan Jaehyun. 


"Suncheon...? Hhhhhhh," Jaehyun mendesah gusar, "gimana 
gue bisa nemuin Rose?". 
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Kedua wanita itu kembali ke penginapan, dengan Rose yang 
duduk sambil menyangga kepalanya. Dan Jisoo yang sibuk 
berusaha mengotak-atik isi chip menggunakan laptop. 


"Stres ya habis ngeluarin banyak duit?" suara Jisoo 
memecah keheningan. 


"Duit 2 milyar won cuma recehan bagi gue," Rose 
menaikkan kedua kakinya ke atas kursi, mengikatnya 
menggunakan tangan dan menopang dagunya di atas lutut. 


"Iya deh," 


"Bisa nggak sih?" tadi, setelah perbincangannya dengan 
Sena. Mereka kembali dengan membawa chip. Sena 
mengatakan, ia mempunyai video panas antara anaknya 
dengan pelaku yang sebenarnya. 


"Sabar elah, lo nyari makan sana! Gue laper," 


"Heh! Lo pikir gue babu lo? Ogah banget," Rose 
mengerucutkan bibirnya. "Gimana kalau kita datang ke 
makam Chaeyeon?". 


"Buat?" 
"Bongkar kuburannya," jawab Rose enteng. 
"Ngapain setan?" 


"Tanyain aja langsung, 'oy sat lo hamil anak sape? Udah 
mati bikin susah amat', cerdas kan gue?". 


"Nyaris goblok sih," 


Rose mendesah gusar, "boleh pinjem hp lo nggak?" 
tanyanya. 


"Gue? Gue siapa?". 
"Ya lo Jisoo-ssi!" 
"Hm?" 


"Pinjem ya Eonnie, gue ganti kartu gue sebentar. Ya?" pinta 
Rose dengan puppy eyes-nya. 


"Nah nanti lo beliin gue makanan," Jisoo memberikan benda 
persegi panjang itu kepada Rose. 


"Huh? Lo masih kontakan sama Sehun Oppa?". 
Jisoo mengangguk, "dia mau nyusul!!!" serunya. 
"KOK LO GITU?" 

"Apaan?" 


"Penghianat!" Rose menggantikan sim card Jisoo dengan 
miliknya. "Gue ke depan," 


"Iye, gue lanjutin ini dulu," 


"Kemana aja lo hah?" 

"Gyu," 

"Gue kasih ke Jaehyun ya?" 

"jangan! Gue mau ngomong sama lo aja," 

"Kenapa?" 

"Menurut lo ... Jaehyun itu gimana?" 

"Maksud lo?" 

"Dia jahat atau baik?" 

Mingyu tertawa di seberang sana, “lo bertapa di gunung ya 
sampe mikir kayak gini? Rose, Jaehyun baik. Cuma dia 
disetir bokapnya, bokapnya yang jahat," 

"Bapak bapak kenapa pada jahat ya Ming...," 


"Kurang belaian istri mungkin gara-gara udah punya anak. 
Btw, lo dimana? Si Jaehyun stres nih nyariin lo, sampe 
nyuruh orang," 


"Gue cuma lagi jalan-jalan selama beberapa hari," 
"Ke pantai ya lo? Hawai?" 


"Bukan goblok. Gue di Suncheon," 


"Gyu, menurut Io ... Jaehyun nganggap gue istrinya nggak 
ya?" 


Mingyu tertawa canggung di sana, "iya dianggap istri lah. Ya 
kali dianggap suaminya, lo ngapain ke Suncheon?" 


"Nyari gula di atas garam," 

"Ngehindarin Jaehyun kah?" 

"Bukan," 

"Terus?" 

"Jaehyun belum ngelupain cinta pertamanya?" 
"Hah?" 


"Belom ya, gue makin kesini makin bingung sama hubungan 
gue sama Jaehyun," 


"Kenapa bingung?" 


"Dia selalu ngehindar setiap gue nanya tentang 
perasaannya sekarang," Rose tertawa. "Hatinya masih buat 
cinta pertamanya ya?". 


"Buat lo," 
"Wangja?" 


"Lo mau tahu jawabannya kan? Kirim alamatnya, lo dimana 
sekarang!" 


"Wangja Na " 


"Ros anne, gue mohon ...," 


Dengan begitu, Rose langsung mematikan teleponnya. 
"EONNIEN" Rose berteriak keras, kemudian melempar ponsel 
Jisoo ke Sang Pemilik. "Hp lo butut!!" 


"Pala gue, hati-hati kek!" Jisoo meringis sembari mengusap 
kepalanya. 


"BODO GUE MAU TIDUR!!" 


Jisoo hanya menaikkan bahunya malas, kemudian sebuah 
pesan masuk ke ponselnya. 


From : ganteng biadab 
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Yang membaca pesan itu tertawa tanpa suara, melirik ke 
belakang. Menatap Rose yang berbaring dengan 
memunggunginya. 


Dengan tangan lihainya, Jisoo mengirim lokasi tempat 
mereka berada. 


Bertepatan dengan video di dalam chip tadi yang sudah 
bisa di putar, pelaku yang asli? Semua sudah jelas di sini. 
Dan penanggung jawab obat-obatan yang Chaeyeon 
konsumsi? Oh itu masih di tangan Jung Sena, mungkin dia 
mau uang lebih. 


Jisoo tersenyum puas, "sebentar lagi...,". 
Jaehyun berjalan cepat di basement, dengan Cherry yang 
terus berusaha menahan tangannya dan merengek. 


"Oppa! Kenapa kamu diem aja? Kenapa kamu ngebiarin 
Rose ngelakuin semua ini ke aku?" 


"Lepas! Urus hidup lo sendiri!" bentak Jaehyun, melepas 
kasar tangan Cherry yang menyentuhnya. 


"Seharusnya Oppa nggak nikah sama Rose kan?" Cherry 
berjalan menghampiri Jaehyun yang sedang membuka pintu 
mobilnya. 


"Kim Jisoo, cewek itu yang seharusnya jadi istri Oppa," 


"Lihat," Cherry memberikan sebuah foto kepada Jaehyun. 
"Istri Oppa yang seharusnya ada di sini, di Seoul. Aku tahu 
tempat dia tinggal," 


"Ck, berisik lo!" 


"Kita juga pernah satu SMA sama Rose, dia cewek yang 
dihukum berdiri di atas panggung dan kita yang lemparin 
dia pakai gumpalan kertas," 


Jaehyun menatap Cherry tajam, "yang katanya buat healing 
karena dia ketahuan mau bunuh diri tapi bukannya healing, 
malah ngerusak mental itu?" 


Cherry mengangguk mantap dan tersenyum lebar, "Oppa 
inget dia kan? Cewek bermasalah itu!" 


"Inget," Jaehyun masuk dalam mobilnya, mengabaikan 
Cherry yang hanya menganga. 


"OPPA!! OPPA!!" Cherry memukuli kaca mobil Jaehyun. 
"OPPA! SETELAH KAMU PUAS GUNAIN AKU? KAMU BUANG 
AKU SEKARANG!!!" 


Secepat itu pula, Jaehyun menurunkan kacanya. "Lo aja 
ngangkang di depan banyak orang. Masih untung lo gue 
pelihara. Sekarang gue udah nggak butuh lo, jadi jangan 
ganggu hidup gue. Sama Rose," ucap Jaehyun, kembali 
menutup kacanya dan membuat Cherry semakin kesal. 


Wanita itu berlari, berdiri di hadapan mobil Jaehyun sambil 
merentangkan kedua tangannya. "Kamu bisa lanjut jalan 
kalau mau lihat aku mati," 


Di dalam mobil, Jaehyun tertawa remeh. Menjalankan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi dan membuat Cherry lari 
menepi. 


"Takut bangsat!" makinya, melihat bokong mobil Jaehyun 
yang keluar dari basement kesal. 


Mingyu di sana, dengan cup ice americano di tangannya. 
"Kalau takut mati jangan banyak tingkah," ucapnya sambil 
tertawa. 


"Mingyu?" Cherry terkejut dengan keberadaan Mingyu. la 
menggenggam tangan Mingyu yang satunya erat, "AYO KITA 
NIKAH!!" 


"Bujug buset! Gue gak mau sama bekasnya Jaehyun," 
Mingyu melepaskan tangan Cherry. Lalu masuk ke dalam 
mobilnya, mengabaikan Cherry yang terus menggedor kaca 
mobilnya dan memohon untuk menikah dengannya. 


"Ih baperan ah gak suka..." gumam Mingyu dan berusaha 
keluar dari tempat parkir. 


"Rose, kalau Sehun Oppa udah nyampe ke sini, lo bukain 
pintu ya?" kata Jisoo sambil memakai pakaian rapi. 


"Lo mau kemana?" 


"Ngunjungin makam Chaeyeon, habis itu minta surat yang 
masih Jung Sena pegang, lo belom nonton videonya?" Jisoo 
tertawa, menghadapkan laptopnya kepada Rose. 


"Udah bisa di buka?" Rose menekan sebuah mp4, 
menyuguhkan video berwarna abu-abu. "Loh? Bukan di bar 
dong?" tanya Rose ketika melihat kondisi kamar yang 
terbilang mewah. 


"Itu di kamar kasino, yang VIP emang mewah," ucap Jisoo. 
"Boleh gue cepetin?" 

"Jangan, blue film-nya asik," 

"Njing!" 


"Lo gak akan pernah expect siapa pelakunya," Jisoo 
menahan tawanya. 


"Orang yang gue kenal?" 
"Ya," 


Rose tertawa sumbang ketika adegan yang ditunggu tiba. 
Tangannya bergetar hebat, tenggorokannya terasa kering, 
dan hatinya mencelos. 


"Papa Siwon?" ucapnya dengan nada bergetar. 


"Jadi dia yang nyebabin semua kekacauan ini?" 


"Gak heran dia rela bayar banyak, padahal Sehun Oppa 
sama dia nggak akur. Jadi mustahil aja dia mau ngelakuin 
itu, koleganya kan juga gak tahu tentang putra sulungnya, 
Sehun Oppa," 


"Jadi?" 


"Chaeyeon hamil dan minta pertanggung jawaban Siwon 
Ahjussi. Tapi Siwon Ahjussi gak mau dong? Gila apa dia mau 
masuk ke lubang kehancuran. Akhirnya, dia nyogok Sena, 
dan minta Chaeyeon buat ngaku kalau anak yang Chaeyeon 
kandung itu anak Sehun Oppa. Dengan begitu, Jaehyun gak 
akan tahu sama kebejatan dia karena pewarisnya yang 
tersisa cuma Jaehyun, dia nggak mau Jaehyun juga pergi 
sama kayak Sehun Oppa," jelas Jisoo. 


Rose membekap mulutnya sendiri, "wahhh, gila," 


"Sekarang gue mau memperkuat bukti dengan surat-surat 
kunjungan dan penanggung jawab itu," 


Rose hanya diam tak bersuara. 


"Lo boleh stay di sini, lo udah bantu gue banyak, gue aja 
yang pergi," 


"Gue juga ogah ngikut btw," 
"Ok!" 


Rose mengusap air matanya ketika seseorang mengetuk 
pintu penginapan ini. 


"Sehun Oppa?" gumamnya pelan. "Kasihan, kenapa Papa 
Siwon tega sama Sehun Oppa," ucapnya. la masih tak 
menyangka dengan semua kejadian yang ia ketahui hari ini. 


"Berarti Mama Yoona juga di selingkuhin, Wangja ditipu, dan 
Sehun Oppa dijebak, Chaeyeon pun mabuk waktu itu," 


Pintu kembali di ketuk. 


"Oh iya gue kok malah bacot," Rose memukul kepalanya 
sendiri. Berjalan menuju pintu dan membukanya. Jisoo 
disana, berdiri dengan wajah datar yang terbilang tegas. 


"Eonnie? Ngapain ketok ," 


Seseorang muncul dari belakang tubuh Jisoo. 


Bagai disambar petir di musim kemarau, Rose merasa 
lumpuh seketika. Ototnya melemas, jantungnya seakan 
diremas dan membuatnya berdegup lebih kencang. 


"W-Wangja...?" 


Rose menggosokkan kukunya ke kusen kayu itu, Jaehyun di 
sana. Berdiri di belakang Jisoo dengan ekspresi yang sulit 
diartikan. 
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"Gue kecewa sama lo," 


Rose menatap wajah itu, wajah Jaehyun yang serius itu 
sangat jarang ditunjukkan kepadanya. Atau mungkin tidak 
pernah? 


Jaehyun berjalan mendekati Rose, dengan Jisoo yang 
membuang wajahnya. Enggan menatap pasutri 
dihadapannya ini. 


"Kenapa lo kayak gini?" Jaehyun menatap Rose tajam. 


Rose tertawa kecil, membuang napas singkat dan berdecak. 
"Kenapa, hm? Yah gue emang nyembunyiin fakta dimana 
gue udah ketemu sama calon istri lo yang asli. Terus 
kenapa? Emang lo perlu tahu? Lo mau apa kalau udah tahu? 
Ninggalin gue? Hah?" tanya Rose bertubi-tubi dengan mata 
yang berapi-api. 


"Ap i 


"Yaudah sih kalau lo mau cerai mah cerai aja! Gue juga gak 
masalah ," 


"Berisik!" 


Bentakan Jaehyun membuat Rose bungkam, rasanya ia ingin 
melebur saja dengan tanah yang sedang ia pijak. "Gue 
cuma ngomong ...,". 


"Tega ya lo?" 


"Perlu banget lo perjelas gitu?" Rose menahan tangisnya. la 
hanya takut, khawatir, gelisah, semuanya menjadi satu. 


Sesekali melirik Jisoo yang terkadang berdeham dan 
menatap ke samping penginapan. 


"Iyalah! Lo tega, gue kecewa sama lo. Lo tega banget biarin 
Si Gawang berenang di aguarium tanpa makanan," Jaehyun 
mengeluarkan tangannya yang sedari tadi ia sembunyikan 
di balik punggung. Joohwangie ada di dalam plastik bening, 
berenang dengan arus bolak-balik. 


"A-apa?" 


"Dugong ini gak mau makan pelet-nya. Gue udah kasih 
seledri juga gak mau makan, wortel juga nggak mau, terus 
gue kasih garem malah kejang-kejang. Dia nggak mau 
makan kalau nggak ada lo di rumah," 


"Tuh lihat, dia jadi cungkring gara-gara mogok makan," 
tunjuk Jaehyun. 


Kali ini, badan Rose benar-benar merosot. la terjatuh, dan 
menangis sejadi-jadinya. 


"Lah kok nangis sih?" Jaehyun ikut berjongkok, mengelus 
pundak istrinya itu kebingungan. 


"Gue... Kadang bingung... Harus seneng atau sedih... Pu.. 
Nya suami... Tolol kayak ..Lo," tangisnya dengan napas 
tersengal-sengal. 


"Nih ... Nih ikan lo," Jaehyun memberikan plastik bening itu 
ke Rose yang masih menangis, Rose pun memeluk ikan itu 
erat. 


"Jadi lo udah ketemu...?" Rose melirik Jisoo yang kini 
bersandar di tembok, sedang memainkan ponselnya. 


"Barusan ketemu," Jaehyun ikut mendudukkan dirinya di 
sebelah Rose. Kemudian menghapus air mata istrinya itu 
dengan lengan kemejanya. "Lo kenapa kek takut gitu sih?". 


Rose hanya diam tidak menjawab, ia fokus mengontrol 
napasnya yang masih memburu. 


"Lo mau tahu jawabannya kan?" 


"Lo udah jawab kalau hati lo buat gue kok," jawab Rose 
sambil menghapus sisa air matanya. 


"Iya juga ya. Eh tapi tadi gue ke makam Chaeyeon, ketemu 
sama dia," Jaehyun menunjuk Jisoo. 


"Dia dia, gue punya nama!!" 


Jaehyun tertawa lepas, kemudian menatap Rose yang 
memandang lurus ke depan. "Lo takut gue ninggalin lo 


karena dia? Dayang, pakai otak lah!" 
"Kenapa sih!" bentak Rose kesal. 


"Gue aja nggak kenal sama dia! Buat apa gue ninggalin lo, 
demi orang yang nggak gue kenal?" tanya Jaehyun sambil 
menahan tawanya. 


"Pikiran lo cetek," ejek Jaehyun. 


"Iya lah cetek kayak joni lo," Rose memandang Joohwangie. 
"Dia tadi lo taruh apa?" 


"Termos," jawab Jaehyun enteng. 
"Kalau dia mabok gimana!!" 
"Buktinya enggak?" 


"Minggir lah gue mau masuk!" Jisoo melangkah, 
meregangkan jarak antara Jaehyun dan Rose yang duduk 
menghalangi pintu. 


"Lo kan bisa terbang!" seru Rose kesal. 

"Gue peri ya?" 

"Burung walet!" 

Jaehyun yang menatap keduanya hanya tersenyum. 
"Tadi lo ketemu sama dia dimana?" 


"Di makam Chaeyeon," melihat perubahan ekspresi wajah 
Rose. Jaehyun buru-buru melanjutkan bicaranya. "Gue cuma 
pamit, gue bilang kalau gue gak akan ngunjungin dia lagi," 
jawab Jaehyun. 


Rose mengulum bibirnya, sebisa mungkin menahan diri 
untuk tidak berteriak bahagia. 


"Alah gak usah malu-malu. Lupa ya lo sering banget malu- 
maluin gue di depan umum? Geli gue lihatnya," 


Rose kemudian menengok ke dalam, Jisoo sepertinya sedang 
menelpon seseorang. 


"Lo nggak nyesel nggak jadi nikah sama cewek cantik kayak 
dia?" 


Jaehyun mengikuti arah pandang Rose, kemudian 
mengangguk. "Nyesel lah!!". 


Rose menoleh cepat, menatap Jaehyun yang sedang 
memamerkan lesung pipinya dengan tajam. 


"Tapi lebih nyesel lagi kalau bukan lo yang jadi istri gue," 
"APAAN SIH LO!" 

"Halah gak usah najisin, dibilang gue geli,". 

"Wangja...," 

"Hm?" 


"Sehun Oppa mau ke sini, lo nggak papa?" tanya Rose takut- 
takut. 


Jaehyun hanya tersenyum, "gue udah tahu," jawabnya. 
Kemudian balik menatap Rose, "makasih,". 


"Buat?". 


"Lo jauh-jauh datang ke sini buat nyari fakta yang 
sebenarnya dan ngelurusin kesalahpahaman antara gue dan 
Sehun Hyung, makasih," 


"Terus, apa rencana lo?" 


Jaehyun mengangkat sebelah alisnya, "mau kabur sebentar 
gak?". 


"Kita berempat? ". 
"Kita berdua," 
"Kemana?" 
"Busan," 


Hanya suara angin lalu yang masuk ke gendang telinga dua 
lelaki dewasa ini. Belum ada yang membuka pembicaraan, 
sampai-sampai membuat dua wanita yang duduk 
dibelakang mereka geram. 


"Ngomong ngapa!" sembur Rose. 


"Ya lo berdua disitu, kalian pikir kita mau pentas!" sembur 
Jaehyun. 


"Alah gak usah malu-malu," Rose mengikuti gaya bicara 
Jaehyun tadi. 


"Gue juga minta maaf," Sehun akhirnya bersuara. Tapi 
dengan nahasnya Jisoo malah memukulnya dengan 
gulungan kertas kalender tahun lalu. 


"Dia belom ngomong maaf!" serunya. 


"Kalian pergi," Sehun menatap keduanya dengan wajah 
berseri. 


"Ok," Jisoo berdiri, menggelandang Rose yang sedang asik 
mengupasi kulit di sekitar kukunya. 


"Kemana?" 
"Tangsuyuk," 
"Key," 


Setelah kedua wanita itu pergi, barulah Jaehyun menatap 
Sehun. 


"Kangen," ucapnya dengan telinga yang memerah. 


Sehun membuka kedua tangannya, membuat Jaehyun 
mendekatinya dan memeluknya. Mereka sering melakukan 
ini, dulu. 


"Maafin gue, Hyung, maaf...," 


Sehun memukul punggung Jaehyun pelan, "gue juga minta 
maaf," 


"Gue udah salah paham sama lo," Jaehyun menunduk, 
merasa bersalah. 


"Dan gue udah bikin lo jadi pengganti gue buat jadi 
sasarannya Papa," balas Sehun. 


Mereka melepaskan pelukannya, kemudian tertawa 
bersama. "Papa enaknya diapain?" tanya Jaehyun. 


"Gue mikir perasaannya Mama gimana, Jae," Sehun 
menghela napas kasar. "Kita harus gimana?". 


"Mama harus tahu," jawab Jaehyun. 


"Tapi gimana perasaan Mama nanti? Gue nggak sanggup 
lihatnya," Sehun lagi-lagi menghela napasnya. 


"Mereka sama ....," 


"Selama lo pergi, keluarga kita jadi kacau, Hyung," jawab 
Jaehyun sambil tertawa. 


"Wah, gue sampe bingung harus ngomong apa lagi," Sehun 
mengusap wajahnya lelah. 


"Gue juga," jawab Jaehyun dengan mata kosong menatap ke 
langit. 


"Kita nikmatin aja hidup ini," lanjut Jaehyun akhirnya. 
"Tapi Papa yang buat Chaeyeon...," 


"Sena Ahjumma gak mau ngajuin ini ke kantor polisi karena 
dia dapat pasokan uang, kita nggak bisa berbuat apa-apa 
kalau Sena Ahjumma sendiri nolak hal itu," jelas Jaehyun. 


la tersenyum kecil, "gue juga nggak mau fokusin diri gue 
buat Chaeyeon lagi. Gue udah ada Rose,". 


"Lo cinta sama dia?" 


Jaehyun kembali tersenyum sembari menganggukkan 
kepalanya. Sehun yang melihat itu turut bahagia, ia 
menepuk kepala Jaehyun sambil tersenyum. "Syukuri apa 
yang jadi milik kita sekarang,". 


"Lo juga," 


"Maksud lo?" 


"Jisoo-ssi. Dia ngelakuin semua ini demi lo, dia tulus sama lo. 
Tolong jangan sia-siain dia. Tanpa dia, kita nggak tahu 
kebenarannya. Gue sangat berterimakasih sama duo wonder 
woman kita," Jaehyun menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 


"Gue mau nyegerin otak ke Busan, lo mau ikut?" 


Sehun menggeleng, "sejak nikah kalian belum bulan madu 
kan? Nikmatin waktu kalian, gue pulang ke Seoul. Gue bakal 
urus semuanya,". 


"Lo serius?" 

"Lo balik semuanya beres," jawab Sehun. 

"Gue balik, Rose hamil," 

"Gue pesen cowok ya," 

"Gue bikinin cowok cewek lah," 

Hue juga bingung mau ngokimg apalahi heheheh 


Ojo sepanenh, book ini genrenha romantic - comedy 
kog. Xocok g? 


Klo g ydah. Buwe 

Asli gue juga gasuka digangung, makanya gue 
semeptin ap ini sebelom gue rest. Kayaknya, soalnya 
kelas akhir dan gue mulai sibokkkk dan stres 


Ada krisar? Komen 
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Pembahsan mungkin agak Ginjal-ginjal bacanya 
yaaaa 


Keempat insan itu berpisah, berpencar untuk mengurus 
urusannya masing-masing. 


Saat ini, Sehun duduk di ruang tamu rumahnya. Sudah lama 
sekali ia tidak menginjakkan kaki di rumah mewah ini, 
tempat ia melewati masa kecilnya. 


"Papa dimana?" Sehun menatap Yoona dengan tatapan 
tegasnya. Ucapkan terima kasih kepada Jisoo, berkatnya ia 
sadar kalau diam tidak akan menyelesaikan masalah. 


"Lagi ada urusan bisnis ke Jepang, kenapa kamu kesini? 
Masih berani nampakin wajah kam-," 


Yoona membisu tatkala Sehun memutarkan video yang tak 
senonoh itu kepadanya. 


"Bukan Sehun, Ma," bisiknya. Kemudian meletakkan jajaran 
kertas di atas meja. 


"Ini surat keterangan dari Klinik aborsi yang dikunjungi 
Chaeyeon waktu itu, atas nama Siwon. Bukan Sehun, Mama 
ditipu sama Papa selama ini," 


Yoona terdiam, matanya membulat terkejut. 


"Tapi Mama harusnya nggak sakit hati," Sehun 
menyenderkan punggung ke sofa dan menyilangkan 
kakinya. "Kalian kan sama aja,". 


"Apa maksud kamu!" 


"Mama nggak ada bedanya sama Papa! Beruntung aja pihak 
Chaeyeon bisa diajak kerjasama sama Papa. Kalau nggak," 
Sehun menggoyangkan ponselnya yang menampilkan video 
yang sedang di pause. "Mungkin ini bisa jadi bukti kuat buat 
bener-bener nyoreng nama keluarga ini," tawanya. 


"Sial, Sehun selama ini juga ditipu, Ma," ucapnya. 


Yoona menarik napasnya panjang, kemudian 
membuangnya, "kita berdua emang sama-sama busuk. 
Lantas, kamu mau apa sekarang?". 


"Jangan bikin Jaehyun menderita lagi," 


"Apa maksud kamu! Kami beri kasih sayang ke Jaehyun 
dengan baik, kenapa kamu ngomong begitu?!" seru Yoona 
tak terima. 


Jaehyun bukan boneka marionette. Kasih sayang kalian 
bilang? Bekas cambukan itu kasih sayang? Kekerasan yang 
Papa kasih kalau Jaehyun nggak sesuai ekspektasinya. Dan 
maksa Jaehyun nikah, itu kasih sayang? Ah Sehun tahu itu 
tradisi keluarga kaya kan? Tapi Mama bilang tadi kasih 
sayang, Mama tahu nggak sih arti kasih sayang yang 
sebenarnya?" 


Yoona diam, meremas tangannya kuat dengan tubuh 
bergetar. Matanya berair dengan wajah yang sudah 
memerah menahan amarah. 


"Mama nggak tahu ya? Mama kan juga nggak dapatin hal 
itu dari Papa? Hahahaha, intinya itu aja sih. Kasih tahu Papa 
ya, Ma? Sehun nggak mau denger Jaehyun curhat tentang 
kalian lagi. Kalau masih, Sehun akan ngasih video ini ke 
wartawan. Pasti bakalan meledak, dan Tuan Seunghyun 
akan mutusin kerja sama buat bangun pusat perbelanjaan 
itu sama Papa, kalian jatuh miskin deh," 


Sehun pun berdiri, memberikan salinan video tadi ke Yoona 
melalui flashdisk dan juga rekap bukti lainnya. 


"Diem-diem Jaehyun udah nanam saham di banyak 
perusahaan kok. Jadi kalau kalian kena masalah, Jaehyun 
nggak akan ikut miskin," Sehun tertawa kecil. Kemudian 
melangkah pergi, meninggalkan Yoona yang sedang merasa 
sesak. 


"Keterlaluan kamu, kenapa kamu ngelakuin semua ini sama 
aku," Yoona terisak. Meskipun ia juga berselingkuh, tetap 
saja ia masih mempunyai rasa kepada Siwon. 


Rose dan Jaehyun menapaki jalanan dengan raut kesal. 


"Ini semua gara-gara lo!" Rose mendengus kesal. Sementara 
Jaehyun hanya menunduk, dengan termos berisikan 
Joohwang di tangan kirinya. 


"Harusnya lo jangan pakek mobil butut lah! Baru perjalanan 
6 jam udah meleduk! Kompor kalah jauh," gerutu wanita 
dengan sandal jepit dan berpakaian minim itu. 


"Heh Dayang! Kok lo jadi nyalahin gue sih? Yang buang hp 
gue kejalanan siapa? Takut dilacak lo bilang, lo bukan orang 
penting kali! Kalau lo nggak buang hp gue, gue kan bisa tuh 
telpon orang gue!" 


"Ya jangan dikocok juga dong termosnya!!" Rose 
menggenggam tangan Jaehyun yang rusak itu. 


"Lagian sebentar lagi juga nyampe, sabar. Marah-marah 
mulu," cibir Jaehyun. 


"Yaudah sih jangan ngegas," 

"Mau lewat jembatan atau pinggir pantai?" tanya Jaehyun. 
"Banyak orang tuh?" 

"Bukan tempat wisata,". 


"Kalo gitu lewat pinggir pantai aja, siapa tahu kan gue 
keseret ombak. Terus diculik sama Poseidon karena ternyata 
gue titisan istrinya, Amfitrite. Dan gue bakal melambai ke lo, 
bye suami pungot!!" Rose nyerocos sambil cengar-cengir. 


"ya nih bawa sendiri dugong mungil lo!" Jaehyun 
menyerahkan termos itu kepada Rose. Oh ya, koper mereka 
sengaja ditinggal di dalam bagasi mobil. Katanya males 
narik, diurus belakangan aja. 


"Wangja! Jangan tinggalin gue ihh! Banyak mata crocodile 
yang jelalatan, ingin menggoda gadis cantik sepertiku!" 
pekik Rose, membuat orang-orang menatapnya heran. 
Jaehyun yang jalan duluan mendengus. 


"Kan udah gue perawanin gimana sih??" 


"AAAA DIEM DONG!!!" 


"Barang bekas....," 


"Wangja! Sandal gue putus!" baru saja memijakkan kaki di 
atas pasir basah, sudah ada saja keluhannya. 


"Sandal butut sih," Jaehyun kemudian melepaskan 
sandalnya sendiri. 


Rose udah mesam mesem, menyingkirkan sandal yang 
putus itu dari kakinya. 


"Pakein ya WANGJA! KOK DIBUANG!!!" Rose berteriak 
histeris ketika sandal dengan merk ternama itu dilempar ke 
tengah laut, dilahap oleh lembutnya ombak. 


"Ya lo gak make, gue juga nggak make. Daripada gue doang 
yang make, gila udah lama gue gak romantis gini sama 
cewek," Jaehyun menggeleng pelan, bangga dengan dirinya 
sendiri. 


"TER SE RAH!!" 


"AAAA!!" 


Rose menginjak kaki tanpa alas itu keras. Membuat Jaehyun 
meringis kesakitan. 


"Dayang!" 


Rose mengabaikan panggilan Jaehyun, karena hal itu 
Jaehyun malah tertawa dan berlari menyusulnya. Tangannya 
memegang pantat istrinya itu. 


"Jangan sange deh ini lagi di tempat terbuka," gerutu Rose 
sambil mendorong Jaehyun menjauh. 


"Lo pake yang merah maroon kan? Tadi kena angin, 
kelihatan celana dalem lo," Jaehyun tertawa melihat 
ekspresi Rose yang kesal, dan kini tangannya menahan 
roknya agar tidak tersingkap. 


"Itu kayak ngomong 'ayo cepet lepasin gue!' gitu tahu 
nggak?" 


"Dasar mesum!!" Rose meletakkan termosnya pelan dan 
memukul Jaehyun secara brutal. 


"Bercanda, bercanda," Jaehyun tertawa puas. Sedangkan 
Rose cemberut, kembali memungut termosnya dan berjalan 
sambil menahan roknya. 


"Tapi lo nggak lagi datang bulan kan?" tanya Jaehyun. 
"Belum tanggalnya," 


"Okeyy," Jaehyun kembali meletakkan tanganya di pantat 
Rose. "Gue bantuin," katanya. 


"Lo mau bantuin atau modus? Mending bawa termos ini 
aja!" 


"Gak mau! Lo mau termos itu berakhir mengapung di sana," 
Jaehyun menunjuk ke tengah laut. 


"Joohwangie gak akan bisa hidup di sana," ucap Rose sedih. 
"Makanya, gue bantu ini aja," 

"JANGAN SAMBIL DI REMES JUGA DONG!!" 

"Hehe," 


"Gue nggak nyangka kalau perusahaan ini milik keluarga 
Rose," Cherry duduk di sofa tamu ruangan Seunghyun. 
Cherry memiliki banyak kenalan, salah satunya adalah 
orang yang pernah memeliharanya sebelum Jaehyun. 


Jadi untuk bertemu dengan Seunghyun, masih bisa di atur. 


"Siapa ya?" Seunghyun mengamati Cherry dari atas sampai 
bawah dengan tatapan aneh. 


"Ekhem," Cherry merapihkan rambutnya. "Saya Cherry, saya 
adalah kekasih menatu Anda, Tuan," jawab Cherry. 


Seunghyun mengangkat sebelah alisnya, kemudian 
mengangguk. "Oh," pandangannya kini beralih ke komputer. 


Cherry masih mempertahankan senyumnya, "Saya sering 
berhubungan badan dengan menantu Anda," 


"Lalu? Kamu pikir saya perduli,". 


"Putri Anda tersakiti, Anda tidak ingin membuat mereka 
bercerai" tanya Cherry. 


Seunghyun berdecak, "Rose memang pembangkang. Dari 
dulu dia suka sekali membantah saya, tapi setelah menikah 
dengan Jaehyun. Dia jadi nggak banyak bikin masalah, 


kenapa saya harus membuat mereka bercerai? Itu artinya 
Rose baik-baik saja dengan situasi itu," ucap Seunghyun. 


"Ayah macam apa yang tega biarin putrinya punya suami 
tukang main?" 


"Saya sudah bilang kan? Saya nggak perduli! Saya butuh 
dia untuk memberikan saya penerus bagi perusahaan ini, 
mengingat saya tidak punya anak laki-laki," 


Kemudian Seunghyun tersenyum licik, "Saya akan membuat 
perusahaan Siwon jatuh ke tangan saya, oh ya jalang. Kamu 
pergi saja, saya nggak mau dengar apa-apa dari kamu," usir 
Seunghyun lembut. 


"Nggak ada bedanya sama menantunya," gumam Cherry 
pelan. "Kalau saya hamil anak menantu Anda?". 


Seunghyun yang fokus ke komputer berdeham, "ya kamu 
dan anak kamu saya bunuh," jawabnya. 


Seketika itu, sekujur tubuh Cherry merinding. Ia buru-buru 
keluar dari ruangan itu. "Orang-orang pada kenapa sih?" 
gumamnya frustasi. 


"Gue perkosa Mingyu aja kali ya," monolognya. 


"Wangja, masih jauh?" kini Rose mengeluh. Padahal yang 
jalan cuma Jaehyun, dia mah enak digendong di punggung 
Jaehyun. 


"Gue juga nggak nyangka kalau rumah nenek gue sejauh 
ini, mana nggak ada kendaraan lewat," gerutu Jaehyun. 


"Kalau nggak kuat turunin gue aja, Wangja. Kaki lo pasti 
lecet," Rose menatap sisi wajah Jaehyun yang tampan itu 
kasihan. 


"Gak papa, anggap aja ini bukti cinta gue ke lo," kata 
Jaehyun sambil tersenyum. 


"Masak gini doang," 
"Gelut yuk?" 
"Nanti malem di ranjang," 


"Ketagihan kan lo, oh ya. Kenapa lo ganti warna rambut jadi 
pirang? Lo nggak takut?". 


"Takut apa?" 
"Keinget masa lalu lo," 


Rose terkejut, sedikit memajukan wajahnya untuk melihat 
Jaehyun. "Lo udah tahu kalau itu gue?". 


Jaehyun ikut menoleh, menatap mata coklat terang itu dan 
mengangguk. “Gue tahu," ucapnya. Lalu mengecup hidung 
mancung Rose singkat. 


"Oh ... Tahu bulat," 
"Apa itu?" 


"Kepo, Wangja cium lagi," Rose kembali memajukan 
wajahnya dengan bibir monyong. 


"Nggak mau ah, nanti sange gue gak tertampung," jawab 
Jaehyun. Padahal setelah itu, ia mencium bibir istrinya 
selama beberapa detik. 


Dasar Jung Jaehyun pendusta. 


Gue tuh awaknya gamau aodet!! Tapi gara-gara lihat 
ini gue jadi lanjoetin dehhh. 


Ternyata nulis diciicil gaenaknyahh, jadi lupa sama 
nuansa n syasanyaanyaa 


Ini lohh tengkyuhh lohhh, anak pertamakyuuu. Atas 
bawahnshshs. Astaghfirullah 
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Rose dan Jaehyun menatap rumah minimalis di hadapannya 
ini. Suasana terlihat sepi, membuat Jaehyun bingung dan 
keheranan. 


"Ini?" tanya Rose. 


Jaehyun mengangguk, lalu mengetuk pintu pagar kayu itu 
bar-bar. 


"Ck! Gue aja yang bawa!" Rose merampas termos di tangan 
Jaehyun, dia nggak akan biarin Joohwang mati karena 
mabok. 


"Loh?" sesosok pria tampan dengan kulit bercahaya 
membuat Rose melongo, matanya langsung berbinar dan 
semangat ditubuhnya seakan membara. 


"Hay cowok-," sapanya sambil mengerling. 


"Uncle," Jaehyun membungkuk 90 , dengan tangan satunya 
yang ikut memaksa Rose agar turut membungkuk. 


"UNCLE!N!?" pekiknya tak percaya. 
"Istri Jaehyun ya? Kenalin, saya Suho," sapanya. 
"UNCLE??!!" Rose benar-benar tak percaya. 


"Sst, jangan kaget. Gen keluarga gue emang gak pernah 
mengecewakan," Jaehyun meletakkan jari telunjuknya di 
depan bibir Rose. 


"Uncle, mobil Jaehyun mogok. Radius 3 km dari sini, bisa 
tolong suruh orang buat atur dan bawa ke sini?" 


Suho mengangguk, "kamu masuk aja. Ada Aunty di sana, 
biar Uncle yang urus itu," Suho melangkah keluar. Rose 
memperhatikan paman Jaehyun kesal. 


"Isss kenapa gue lahirtelat sih," gumamnya. 
"Kenapa sih? Perasaan gantengan gue," 

"Iya itu perasaan lo," 

"MY BOYY!!" 

Teriakan itu membuat Rose dan Jaehyun menoleh, 


"My boy?" Rose membeo sambil dengan mata yang 
membulat sempurna. 


"My giri!" 


Jaehyun menghampiri wanita itu dan memeluknya. 
Sementara Rose menatapnya kecewa. 


"Selera Wangja emang yang kisut-kisut," gumam Rose 
pelan. 


"ni Oma gue," ucap Jaehyun sambil merangkul wanita 
dengan rambut beruban itu. 


"Anjir gue salah ngomong," Rose gelagapan sendiri waktu 
Oma menghampirinya dengan tangan yang ia ikat di balik 
punggung. 


"Istri kamu?" 
"Iya, Oma," 


Rose langsung membungkuk 90 sebagai tanda hormatnya. 
Mata tua itu menatapnya dari atas ke bawah. 


"Nggak pernah olahraga ya?" 
"Pernah...," Rose tersenyum kaku. 
"Bisa berenang?" 


Rose menatap Jaehyun bingung. Tapi Jaehyun hanya 
tersenyum sebagai tanggapannya. 


"Bisa...," 
"Bisa pakai tombak?" 


"Jangankan nombak Oma, istri Jaehyun tuh bisa ngelempar 
teflon secara akurat. Jaehyun targetnya," sahut Jaehyun. 


"Kamu masuk," Oma menunjuk arah rumah dengan 
kepalanya. Memerintah Jaehyun untuk masuk ke dalam 
rumah. 


"Ayo dayang!" 


"Dayang??" 


"Sayang!" tukas Jaehyun cepat. Kemudian Jaehyun dan Rose 
tertawa garing. 


"Kamu sendiri, Oma mau ngajak ," 
"Rose, Roseanne Park!" Rose memperkenalkan dirinya. 
"Rose? Ayo ikut Oma," 


"Istri Jaehyun mau diajak kemana, Oma?" Jaehyun agaknya 
tidak ikhlas kalau ditinggal Rose. 


"Nyari ikan sama abalon," kata Oma santai. 


"Jangan! Kasihan Oma, pasti Rose kecapekan," pinta 
Jaehyun. 


"Kamu capek?" tanya Oma ke Rose. Rose menggeleng 
sebagai jawaban. 


"Ayo kita ke dermaga," ajak Oma. "Jaehyun masuk!" 


"Jaga anak ini baik-baik, sayang! Langsung pindah ke 
toples, kalau gue gak balik. Inget, itu artinya gue diculik 
Poseidon!" pesan Rose sebelum pergi sambil nyerahin 
termosnya. 


"Iya, sayang!" 


Rose dan Oma sudah mengganti bajunya dengan wetsuit. la 
juga sudah memakai masker, memasang BCD, tabung 
oksigen, regulator, fins, dan alat-alat yang diperlukan untuk 
diving lainnya. 


Rose nggak nyangka tulang renta itu masih bisa digunakan 
untuk menyelam. 


Mereka berdua duduk di atas kapal, bersiap untuk 
menjatuhkan dirinya ke hamparan laut. 


Sang nelayan membantu Oma memilihkan tombak yang 
pas, begitu juga untuk Rose. 


Mereka berdua mulai menyelam dan mencari ikan. Bagian 
yang paling penting adalah abalon. 


Rose menatap pemandangan di bawah air ini takjub, airnya 
yang jernih membuatnya terkesima. la melihat ikan-ikan 
yang bermain di terumbu karang. 


Seseorang menyenggolnya, siapa lagi kalau bukan Oma. 
Oma memberikan arahan kepada Rose agar ia bergerak ke 
lautan sebelah barat, sedangkan Oma akan pergi menyelam 
ke timur. 


Rose mengangguk, mereka berdua mulai memburu ikan- 
ikan yang diperbolehkan untuk diambil dan dikonsumsi 
secara bebas. Saat melihat abalon yang besar, Rose segera 
mengambilnya dan ia masukkan ke dalam tas jaring. 


Rose baru bisa menombak 2 ikan, ikan-ikan sangat gesit. 
Membuatnya kewalahan. Dari kejauhan, ia melihat Oma 
yang mulai naik ke atas perahu. 


Rose mengikutinya, ia muncul ke permukaan sambil 
melepas masker dan regulatornya. 


"Mana hasil yang kamu tangkap?" tanya Oma. 
Rose mengangkat tas jaringnya, 5 abalon dan 2 ikan biasa. 


"Hebat, sini naik!" 


Rose berenang mendekat, kemudian nelayan itu 
membantunya naik ke atas. Rose bernapas terengah-engah, 
capek banget rasanya. 


"Sering-sering joging," ucap Oma. 


"Pagi-pagi udah harus kerja, Oma," ucap Rose dusta. 
Padahal kan mager. 


Oma memerintahkan nelayan itu untuk menjalankan kapal. 
"Jaehyun jagain kamu kan?" tanya Oma. 
Rose mendelik, bingung harus menjawab apa. 


"Jaehyun itu bodoh setelah pacarnya meninggal dulu, Siwon 
juga bodoh. Semuanya bodoh, Suho saja yang pintar," 


"Iya kelihatan kok," jawab Rose spontan. 


Oma menatap Rose tajam, tapi yang ditatap malah senyam 
senyum gak jelas. 


"Bertahan sama Jaehyun ya," pesan Oma. 


"Iya Oma, wahhh Oma dapat banyak banget," Rose terkejut 
bukan main ketika tad jaring Oma hampir penuh. 


"Nanti Oma masakin buat kamu," 


Sampai di dermaga, Oma menghampiri tumpukan kayu 
bakar dan membakar abalon itu dengan cara sederhana. 
Rose suka makan, tapi ketika abalon itu disajikan untuknya, 
ia tiba-tiba merasa mual. 


"Masuk angin?" tanya Oma sambil mengunyah daging 
abalonnya santai. 


"Mungkin," 


"Tunggu di sini," Oma berdiri dari duduknya. Sementara 
Rose harus menjauh, jika ia mencium aroma daging abalon 
lagi rasanya semakin mual. 


"Aduh baunya nyengat banget," 


Tak lama Oma kembali sambil melemparkan sesuatu kepada 
Rose. 


"Termometer?" 


"Itu testpack! Coba sana pipis," Oma menunjuk toilet umum 
di sana. 


"Gak mungkin ah!" 


"Coba aja," Oma kembali memakan abalon-nya nikmat 
dengan angin yang menerpa wajahnya. 


Rose duduk di kamar, di kasur yang akan ia tempati selama 
berada di Busan. la hanya menunggu Jaehyun keluar dari 


kamar mandi setelah bergelut dengan pekerjaannya. Iya, dia 
habis mendorong box ikan-ikan ke dalam truk untuk di 
suplai ke kota. Itu usaha Oma di sini. 


Jaehyun awalnya juga dipaksa mandi gara-gara bau amisnya 
tuh nyengat. Rose jadi mual terus kalo deket-deket Jaehyun. 


Pria itu keluar dari kamar mandi hanya dengan memakai 
celana pendeknya, ia tidak memakai atasan. 


"Telapak kaki lo gak papa?" Rose mendongak, menatap 
Jaehyun yang sibuk mengeringkan rambutnya 
menggunakan handuk. 


"Gak papa," jawab Jaehyun, ia berjongkok di hadapan Rose 
yang duduk di tepi ranjang. Tangannya ia gunakan untuk 
mengusap tangan istrinya yang berada di atas pahanya itu. 


"Kenapa wajah lo murung? Oma ngajakin lo ngapain 
sebenernya?" 


"Gak murung!" jawab Rose cepat. 
"Yaudah terus tadi Oma ngajakin lo ngapain?" 


Rose melepaskan genggaman tangan Jaehyun, memilih 
menangkup rahang Jaehyun dan tersenyum. "Makasih ya 
udah sabar sama semua kelakuan gue," ucapnya. 


Jaehyun menangkap tangan Rose, lalu mencium telapak 
tangannya. "Kayaknya lo kesambet Ny. Puff deh ini bukan 
Poseidon," Jaehyun berdiri. Berjalan masuk ke kamar mandi 
untuk menyampirkan handuknya lagi. 


"Mau makan nggak?" tawar Jaehyun. la memainkan rambut 
Rose yang panjang itu, membelainya lembut. 


Rose tertawa kecil. "Mau lah!" 


Saat itu juga, Jaehyun membungkuk dan mencium bibir 
istrinya itu. Melumatnya habis, secara lembut, perlahan, tapi 
Jaehyun tidak melewatkan barang sejengkal pun permukaan 
bibir Rose. 


Tangan Jaehyun turun ke leher Rose, memainkan jempolnya 
di leher jenjang istrinya itu dan sampai di pundak. Ia 
mendorong Rose pelan, menidurkannya di atas kasur dan 
melepaskan tautan bibir mereka. 


"Katanya makan," kata Rose dengan napas terengah-engah. 
"Makan sperma," 


Jaehyun yang berada di atasnya kembali melumat bibir 
istrinya itu, sementara tangan Rose sudah bergelayut di 
leher Jaehyun. Ciuman Jaehyun turun ke leher putih bersih 
Rose. la lalu berhenti sejenak. 


Pria itu berniat melepaskan kancing baju tidur istrinya, tapi 
ketika baru sampai kancing ketiga. Rose menahan 
tangannya. 


"Boy!" seruan Oma yang sudah berdiri di ambang pintu 
sambil berkacak pinggang membuat pasutri itu 
memperbaiki posisi mereka. Rose kembali mengancingkan 
bajunya, kemudian duduk di tepi ranjang, di sebelah 
Jaehyun. 


Suasana menjadi canggung. 


"Diteriakin disuruh makan nggak turun turun," gerutu Oma. 
Kemudian Oma menghampiri mereka berdua, melemparkan 
amplop putih itu kepada Jaehyun. 


"Buka!" perintahnya. Setelah itu, ia menatap Rose. 
Mengelus rambut panjangnya dan ia bawa ke belakang. 
Rose malu, Oma menatap tanda kemerahan yang dibuat 
Jaehyun barusan. 


"Ini siapa yang hamil!" pekik Jaehyun terkejut. "Kenapa 
dikaish ke Jaehyun? Jaehyun nggak pernah hamilin anak 
orang Oma. Jaehyun tuh nggak asal nge-cum!" Jaehyun 
menatap kertas putih itu, dan ada juga testpack di 
dalamnya. 


"Terus gue bukan anak orang gitu!" seru Rose kesal. 


"Emang bokap lo orang?" tanya Jaehyun sinis. Tapi, ekspresi 
wajahnya berubah setelah itu. la menatap Rose dan Oma 
secara bergantian. la kembali membuka kertas putih yang 
sempat ia lipat tadi. 


"Roseanne Park. Usia kandungan 5 minggu... LO 
HAMIL? ??!!!" 


"Oma, lihat kan Oma cucu Oma itu akhlakless!" 


Tapi bukannya marah atau apa, Jaehyun malah tertawa. 
"Oma dia hamil?" tanyanya tak percaya. 


"Kamu yang hamil, Oma tunggu di bawah. Uncle sama Aunty 
udah nunggu," ucap Oma. 


Rose menatap Jaehyun yang masih sibuk memperhatikan 
testpack-nya. 


"Benih lo sangat aktif ya," puji Rose. 


Jaehyun meletakkan amplop itu ke atas nakas. la menarik 
Rose ke dalam pelukannya. "Makasih...," 


"Nangis ya?" Rose mendongak, ingin tahu ekspresi Jaehyun 
sekarang. 


"Terharu," 


la meregangkan pelukannya, menatap Rose tajam. "Yang 
gue takutin tuh lo ngidam yang aneh-aneh," ucap Jaehyun 
dengan wajah melas. 


Rose hanya diam dengan tangan yang meremas alat 
penghasil anak Jaehyun di bawah sana. 


"Apasih!" 


"Gue tuh ngecek, masih tegang atau nggak. Ternyata udah 
lemes, jadi lo nggak harus nyolo," 


"FILTER DONG!" Jaehyun mendongak, menatap Rose yang 
sudah berdiri. 


"LO AJA TADI ENAK BANGET NGOMONG MAKAN SPERMA!" 
Jaehyun yang diteriakin udah mengkeret. 


"Jadi demi kewarasan gue, gue nggak mau ngasih jatah 
sampe anak kita lahir," 


"LAH!?" Jaehyun menatap Rose yang sudah berjalan keluar. 
"GAK PAPA KALI BIKIN BAYI SUSULAN!" 


"BOY!!!" 
"IYA OMA!" 
Yey tekdung 


Anyeongaseyek- 


Heuheuheu, gapapa lah ges bikin om Agung melarat 
sekali-kali ekekkeke. 


Oh ya kalau gue bikin ff lokalan itu sbenenrya enak 
nama asli atau nama lokal juga ya? Gue nyaman 
semuanya makanya gue tanyain aja ke kelen 
mendjng cemana? 
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"Kamu tidur sama Oma," Oma menyentuh lengan Rose yang 
sedang menyumpit makanan yang dimasak oleh Aunty-nya. 


"Gak!" bukan Rose yang menjawabnya, melainkan Jaehyun. 
"Satu malam doang kok Jae pisahnya," sahut Irene. 


"Dulu uncle juga gitu. 9 bulan pisah ranjang malah," gumam 
Suho pura-pura tidak perduli. Padahal mah dia juga pengen 
banget ngungsiin Oma waktu Irene hamil dulu. 


"Loh Aunty udah punya anak?" tanya Rose terkejut. 


Irene mengangguk, "ikut Ayah Aunty tinggal di Daegu," 
jawab Irene. 


"Tidur sendiri nggak masalah kan, boy?" tanya Oma. 


"Iya Oma," Jaehyun pasrah. Ia memang tidak bisa menolak 
permintaan Oma. 


Oma meminta Rose untuk duduk di depannya, Oma 
memberikan pijatan ke kepala Rose menggunakan minyak 
kemiri. 


"Kamu udah ketemu sama Sehun?" 
Rose mengangguk, "Sehun Oppa baik!". 


"Sehun emang kabur dari rumah. Tapi dia sukses mewakili 
Korsel sebagai pemain anggar," puji Oma-nya. 


"Iya, Rose tahu itu. Oma ini Ibu dari Papa Siwon atau Mama 
Yoona?" tanya Rose penasaran. 


"Siwon, dia kacau banget setelah tinggal tanpa pengawasan 
Oma. Dia terlalu mata duitan," jawab Oma. "Oma tahu Siwon 
itu busuk, makanya Oma agak khawatir kalau kalau Siwon 
ikut merusak kehidupan Jaehyun dah Sehun,". 


Jaehyun punya mantan pacar lebih dari 700, Oma tahu 
itu?" 


Oma tertawa, "dia emang suka godain cewek, tapi Oma 
tahu. Dia udah nemuin orang yang tepat sekarang. Rambut 
kamu panjang banget ya?". 


"Hehe iya Rose suka rambut badai Oma," tawanya. 
"Kamu suka apa aja?" tanya Oma. 

Dengan mantap Rose menjawabnya, "Jaehyun!". 
"Suka banget? Jangan sampe obsesi ya?" 


Rose terdiam cukup lama, sedangkan Oma sibuk meratakan 
minyak kemiri itu di rambut Rose. 


"Rose pernah ngelakuin itu Oma. Oma, Rose sakit ... Mental 
Rose sakit, Oma. Rose ngerasa bersalah sama Jaehyun, Rose 
awalnya berniat balas dendam karena dia gagalin usaha 
bunuh diri Rose waktu itu,". 


Tangan Oma berhenti bergerak, ia menarik pundak Rose dan 
memintanya untuk menghadapnya. 


"Jangan cerita kalau gak sanggup,". 


"Nggak Oma, Rose harus cerita. Rose nggak tahu ngelepasin 
ini semua ke siapa, Rose pengen berkeluh kesah sama 
Oma," 


"Yaudah lanjutin," 


"Oma tahu apa balas dendam yang pengen Rose lakuin buat 
Jaehyun? Jadi istri dia selamanya, tanpa harus cinta sama 
dia. Rose pengen ngerepotin Jaehyun dengan buat banyak 
masalah, tapi apa? Rose gagal, Rose malah jatuh lebih dulu 
sama cucu Oma itu,". 


"Dan ketakutan Rose yang udah hilang dulu balik waktu 
pengantin Jaehyun yang asli muncul. Rose takut ditinggalin, 
dimasa muda Rose udah ditinggal cinta, sahabat, impian, 
dan kehidupan Rose yang sebenarnya. Rose gak mau 
ditinggal lagi untuk yang kesekian kalinya, Rose gak mau 
Jaehyun ninggalin Rose,". 


"Munculah rasa obsesi itu. Rose terobsesi sama Jaehyun, dan 
Rose pernah berpikiran buat bunuh aja Kim Jisoo. Tapi 
pikiran itu hilang karena adanya fakta yang baru Rose 
ketahui. Dan Cherry, Oma tahu dia? Rose udah hancurin 
hidup dia," ucap Rose dengan senyum miring dan mata 
membaranya. 


"Terus obsesi itu perlahan hilang karena Rose sadar, itu 
nggak benar. Sekarang, Rose seneng banget. Ternyata cinta 
itu cukup dinikmati kayak gini, masalah itu hal yang wajar. 
Yang nggak wajar itu orang yang datang bawa masalah, dan 
itu pantas dihancurkan. Papa Siwon pembawa masalah 
Oma, Rose bisa hancurin dia sekarang,". 


"Kamu nggak sadar? Orang yang ingin kamu hancurin itu 
putra Oma,". 


Rose gelagapan, gak tahu kenapa pikiran tadi muncul di 
benaknya. la jadi takut kalau Oma marah. 


"Maaf, Oma," 


"Oma juga pengen hancurin dia, lebih dari siapapun. Dia itu 
binatang, bukan manusia. Tapi kalau Siwon hancur, Sehun 


dan Jaehyun juga kena dampaknya. Oma nggak mau itu 
terjadi," 


"Reputasi Sehun Oppa dan Jaehyun ikut hancur," Rose 
menghela napasnya berat. 


"Tapi Siwon sama Ayah kamu itu sejenis, jangan lupain hal 
itu," 


Rose mengangguk, "Ayah itu gila. Pikirannya nggak bisa 
ditebak, Ayah yang hancurin impian Rose,". 


"Emang apa impian kamu?". 


"Rose pengen jadi pianis, dan mimpi kalau suatu saat Rose 
bisa main piano di hadapan banyak orang. Tapi teganya 
Ayah jepit jari-jari Rose dengan fallboard. Jari tangan Rose 
retak dan nimbulin cedera. Rose gak bisa mainin piano 
terlalu lama dan cuma bisa pakai nada yang lambat,". 


"Kamu anak tunggal?". 


Rose mengangguk, "Bunda nggak bisa hamil lagi karena 
waktu ngandung Rose dulu, Bunda juga menderita kanker 
serviks. Rahim Bunda diangkat, tapi Rose juga suka sama 
Ayah karena Ayah nggak ninggalin Bunda karena hal itu," 
curhatnya. 


"Ayah pengen Rose nerusin usaha dia, tapi Rose gak mau 
dan bersikeras dengan piano. Makanya Ayah marah, dan 
yang Rose khawatirin sekarang, kalau bayi di kandungan ini 
laki-laki, Ayah pasti bakal ngambil alih anak Rose sama 
Jaehyun," ucapnya sedih. 


"Oma denger Ayah kamu sama Jaehyun punya rencana buat 
projek baru, tanpa sepengetahuan Siwon," ucap Oma. 


"Beneran?". 


"Oma sebenernya sedih kalau lihat Siwon, tapi dia tega 
sama Oma. Ngatain Oma bau ikan dan nggak mau ngurusin 
Oma. Beruntung ada Suho, anak Oma yang baik,". 


"Jadi uncle tinggal sama Oma?". 


"Yang sering nemenin Oma itu Irene, Suho itu nahkoda, dia 
lagi libur sekarang. Dan biasanya pulang ke rumah 3 bulan 
sekali,". 


"Udah yuk cuci rambut kamu!" ajak Oma. 
"Makasih ya Oma udah mau dengerin curhatan Rose,". 


"Semoga kamu sama Jaehyun selalu diberi kebahagian ya, 
Nak," Oma tersenyum tulus. 


Rose tidak bisa tidur, dia tadinya nyaman berbincang 
dengan Oma sebelum mengetahui fakta kalau Oma kalau 
tidur itu ngorok. 


"Dayang!" 


Panggilan setengah berbisik itu membuat Rose terbangun, 
ia menoleh pelan ke pintu. Jaehyun mengintip dari sana 
sambil melambai. 


Mereka duduk di atap sekarang, sambil menatap deburan 
ombak dari kejauhan. Bulan disini terlihat bersinar terang, 
seakan tersenyum pada semesta. Begitu juga dengan 
kemerlip bintang yang terlihat seperti anak-anak yang 
bermain. 


Suasana ini sangat menyejukkan, pikiran menjadi tenang. 
"Gue takut gagal jadi Ayah," celetuk Jaehyun. 


Rose menengok, memperhatikan Jaehyun yang fokus 
menatap bulan dengan mata kosong. 


"Belum dicoba," jawab Rose. "Kita sama-sama belajar jadi 
orang tua yang baik Wangja,". 


Jaehyun balik menatap Rose, ia tersenyum dan menjulurkan 
tangannya untuk mengusap perut yang masih kempes itu. 


"Oma yang tahu pertama ya?" 


Rose menikmati sentuhan yang Jaehyun berikan. Rasanya 
sangat hangat, apa ini. Rose asing dengan perasaan ini. 


"Oma bawa gue ke klinik setelah gue ngasih hasil testpack 
tadi," jawabnya. 


"Selamat ya, calon Ibu," 


Rose tersenyum geli, "selamat juga, calon Ayah," balasnya. 


"Tokcer juga ya sperma gue? Untung selama ini gue pakai 
kondom, coba kalo nggak. Anak gue udah berapa?". 


"Mungkin ada kondom bocor, tapi sperma lo gak membuahi 
ovum jalang itu karena males punya bapak kayak lo,". 


"Ih ngeselin!" 
"Ovum gue pasrah amat ya di terobos sama sperma lo,". 
"Lo kan cinta sama gue, ya pasrah lah?". 


Rose menatap Jaehyun tajam sambil mengerucutkan 
bibirnya. 


"Kalau nggak mau ngasih jatah jangan mancing," 


"Dasar gila! Mancing mah kalo gue udah masang doggy 
style di depan lo sambil bugil!" 


Jaehyun tertawa terbahak-bahak. "Sehun Ayung bilang, dia 
nggak bisa gulingin Papa. Katanya kita disuruh diam aja 
selagi Papa gak ngusik. Dan tentang kematian Chaeyeon, itu 
urusan Papa sama keluarga Chaeyeon," ucap Jaehyun. 


"Gue juga nggak perduli sama Papa Siwon. Gue susah payah 
ke Suncheon cuma buat ngelurusin kesalah pahaman lo 
sama Sehun Oppa,". 


"Sehun Ayung mau nikah sama dia," 
“Jisoo Eonnie?". 


Jaehyun mengangguk. "Setelah pulang dari Jerman. Dia 
bakal ngelamar Kim Jisoo," ucapnya. 


"Dipikir-pikir kita nggak punya foto pernikahan ya?" tanya 
Rose lesu. 


"Nanti kita buat, kalo udah pulang dari sini,". Jaehyun 
tersenyum ke arah Rose, lalu mengecup kening istrinya itu 
lama. "Gak usah kerja lagi nanti,". 


"Tapi keinginan gue belum terealisasikan," jawabnya 
muram. 


"Apa?" 

"Gelantungan buat bersihin jendela kantor!". 

"GAK BOLEH!!" 

"BOLEH!!!" 

"GAK USAH NGEYEL!" 

"TIGA KALI AJA!" 

Jaehyun sontak melotot, "Sekali aja nggak gue izinin!". 
"Kalau gitu lo yang gelantungan!" 

"GUE BOS!" 

"LO ATAU GUE?" 


"Oke! Oke, buat lo gue rela nurunin 
wibawa gue,". Jawab Jaehyun akhirnya. 


"Halah sampis!" 
"Sampis? Apa itu sampis?" 


"Sampah abis!!" 


Niee di atap! Hyhyhyhy 


itu mbak hyesu gmw klarif mandiri apa gmn yhh?? 
Hehehehhehehehehehehheehehehehhehehhehehehe 
hehehehehehhehehehehhehehehehheeheheheheehe 
hhehehe 
hrhehehehhehehehehhehehehhehehehehehheheheh 
heheh 


Jaehyun, you did well!! Staf and pemeran lain, kelen 
hebay. Lupis lupis 4 U! 
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Rose dan Jaehyun memutuskan kembali ke Seoul setelah 
menetap selama 3 hari. Kabur itu kata mustahil bagi 
Jaehyun, karena kalau dia nggak ngurus kantor pasti situasi 
jadi nggak kondusif. 


Syukurlah, mobilnya juga udah waras. Sedangkan toples 
berisi Joohwangie di letakkan di atas dashboard dengan 
tutup toples yang di beri lubang. 


"Pelan-pelan ya, Wangja," 


"Iya, gue juga gak bisa bayangin seumpama rahim lo 
kekocok. Calon anak kita bakal disko kali ya?" Jaehyun 
menginjak pedal gas dan mulai meninggalkan daerah di 
dekat dermaga itu. 


Karena mobil tidak bisa masuk di kawasan pemukiman, jadi 
parkirnya di deket dermaga. 


"Tolong jangan menyebarkan virus jahiliyah selama gue 
hamil!" pekik Rose kesal. "Gue masih ngantuk, dan lo 
jangan berisik,". 


"Jangan dong! Ih jangan tinggalin gue, temenin ngobrol 
kek!" Jaehyun merengek. 


Rose menunjuk Joohwangie di dalam toples itu, "ngobrol 
sama anakku yang comel ini,". 


"Comel apaan rupanya kek lemper gitu," 


"JANGAN DUGONG SHAMING DONG!! INI PEMBERIAN ," 


"Pemberian siapa?" didengar dari suaranya aja, Jaehyun 
udah kelihatan kalau lagi bete. 


"Penjual ikan, gue beli di Australia ini," jawab Rose sambil 
tersenyum bangga. 


"Penjual cowok?" 


"Cewok," jawab Rose datar. 


Setelah melakukan perjalanan yang cukup panjang dan 
mampir buat beli ponsel baru, akhirnya mereka sampai di 
Seoul. 


Baru juga turun dari mobil, Rose langsung membuka pintu 
rumah dan lari ke kamar mandi. Dia muntah-muntah di 
sana. 


"Dayang, Dayang lo nggak papa?" Jaehyun lari menyusul 
Rose, memijat tengkuk istrinya itu dengan raut khawatir. 


Rose menghela napas panjang, "lemes," keluhnya. 


"Ayo ke kamar," Jaehyun hendak membopong istrinya, tapi 
Rose menolak. 


"Gue pengen diseret," 


Jaehyun mengernyit heran, "seret gimana orang lo lagi sakit 
gini?". 
"Ihhhh seret atau gue ngesot? Kayaknya gue ngidam diseret 
deh...," 


"Bisa nggak sih ini janinnya pindahin dulu ke rahim siapa 
kek, gue takut bayi kita kena dampak buruk," 


Plak!! 


"Syukuri apa yang ada, Wangja!" 
"Jangan ditampar juga...," 
"Bukan gue yang mau?" 
"Alasan!" 


Mau nggak mau, Jaehyun nyeret Rose ke sofa di ruang 
keluarga. Kalau ada orang lihat mungkin ngira Jaehyun 
habis bunuh orang dan bersiap buat buang mayatnya ke 
tepi jurang. 


"h ada telepon," Rose mengambil ponselnya yang 
diselipkan di saku belakang celananya. 


"Siapa?" tanya Jaehyun penasaran. 


"Ayah," jawab Rose malas. la menekan tombol hijau, lalu 
menekan ikon /oudspeaker. 


"Halo?" 


Dari seberang sana, terdengar suara berat Seunghyun. 
"Udah sampai Seoul?". 


"Sampe alam baka!" 
"Nani?" sahut Seunghyun di sana. 


"Bukan bahasa Jepang! Gak usah sok akrab sama Rose deh, 
kenapa nelponin?" Jaehyun yang turut mendengarkan 
menyentil dahi istrinya. 


"Gak sopan," ucapnya. Sementara Rose hanya 
mengerucutkan bibirnya. 


"Ayah harap kamu sama Jaehyun segera ngasih kita cucu," 
Rose dan Jaehyun saling menatap satu sama lain. 

"Insting orang tua kali," jawab Jaehyun. 

"Rose hamil," ucap Rose akhirnya. 

“Gak mungkin," 


"Liat aja sendiri! Sekali-kali jengukin Rose ke sini lah, jangan 
kerja mulu!" gerutu Rose sebal. 


"Oh beneran. Cepet juga ya, hormon kalian pasti sangat 
bergejolak," 


"Diam!" potong Rose cepat. 
"Ayah harap kamu mengandung anak laki-laki," 


"Terserah Tuhan lah mau ngasih apa!" seru Rose kesal. 


"Tumben pinter," celetuk Jaehyun. 

"Ya pokoknya laki-laki," 

"Banyak mau, Ayah aja sana yang hamil!" 
"Pokoknya laki-laki," 

"Reguest sendiri sana sama Tuhan!" 
"Laki-laki, gimana reguestnya?" 
"Meninggal dulu lah! HAHAHAHAHAHAH!!!" 


Jaehyun yang duduk di sebelah Rose merasa berdosa, 
pengen ikutan ketawa tapi itu mertuanya sendiri. 


"Emangnya kamu mau jadi anak way team?" 
"Crazy Rich Way Team, gak masalah," 


"Kurang ajar, pokoknya laki-laki! Berapa usia kandungan 
kamu?" 


"Lebih muda dari Ayah," 

"Iyalah! Kalau lebih tua dari Ayah namanya fosil!" 
"Kalau Ayah artefak, fakyuuu!!" 

"Ck, sampah! Jaehyun di sana kan?" 

"Iya," jawab Jaehyun. 


"Beresin masalah kamu sama Siwon ya, Saya nggak mau 
kena dampaknya kalau kebusukan Siwon itu terekspos," 


"Iya, Ayah," 


"Makasih udah mau bertahan sama Rose," 


"MANGAPASI!" dalam sekejap, Rose menekan tombol merah 
dan memblokir nomor Ayahnya. 


"Kok lo berani sih?" tanya Jaehyun. 


"Gue udah nggak ada rasa hormat sama dia," jawab Rose 
tak acuh. 


Jaehyun memutar bola matanya malas. "Mau mandi 
nggak?". 


"Nggak mau, mau tidur aja," 
"Yaudah, gue mau pergi sebentar," pamit Jaehyun. 
"Kemana?" 


"Ke kantor, ". 


Jaehyun sampai di basement, Mingyu yang juga baru 
datang langsung menghampiri Jaehyun. 


"Habis darimana?" tanya Jaehyun. 


"Tadi lihat perkembangan pembangunan gedung di 
Gangnam, gimana lo?". 


Jaehyun tersenyum tipis, "kepo," jawabnya. 


"Dih sialan! Btw, gue laporin Cherry ke kantor polisi," 
ucapan Mingyu membuat Jaehyun berhenti melangkah. 


"Cherry? Kenapa?" 


"Dia ngelakuin kejahatan ke gue! Gue merasa hina banget," 
Mingyu menutup mulutnya dengan kepalan tangan secara 
dramatis. 


"Dia ngelakuin apa?" 


"Pertama dia ngasih gue obat perangsang waktu di bar, 
untungnya gue gak gila waktu itu. Jadinya gue kabur dan 
nyari jalang aja daripada sama dia," 


"Sama aja bangsat!" 


Mingyu tertawa renyah, "kedua, karena usaha dia buat jebak 
gue gagal. Dia bikin rem mobil gue blong, dan dia juga nyuri 
uang gue! Ampet banget gue ama tuh cewek," cerocosnya. 


"Ya bagus. Gue mau ngecek laporan dulu," Jaehyun 
meninggalkan Mingyu yang sibuk mengingat kejadian 
dimana ia hampir menyetubuhi Cherry itu. Mingyu 
merinding dan mengusap tubuhnya sendiri. 


"Benar-benar menggelikan!" 


Jaehyun menundukkan kepalanya, berdiri di hadapan Siwon 
yang sedang duduk di kursi kerjanya. 


"Nyari masalah kamu sama Papa?" 

Jaehyun diam tak bersuara, membiarkan Siwon seenaknya 
sendiri dengan meletakkan kakinya di atas meja, dan ia 
bersandar pada kursi. 


"Kamu bergerak tanpa sepengetahuan Papa, kamu udah 
merasa hebat ya?" 


Siwon menatap putranya rendah, "sekarang kamu mau apa 
setelah tahu kalau ... Papa yang bikin pacar kamu mati?". 


"Apa kamu mau ngikutin jejak Sehun? Bosen hidup kamu? 
Jawab, Jung Jaehyun!". 


"Minta maaf sama Sehun Ayung, Pa," Jaehyun 
memberanikan diri untuk membuka mulutnya. 


Pyar!!! 


Siwon melempar vas bunga itu ke arah Jaehyun, 
beruntungnya Jaehyun cepat tanggap dan segera 
menghindar. 


"Berani kamu nyuruh Papa minta maaf sama berandalan 
itu?!" 


"Berandalan itu bisa bikin Papa hancur dalam satu kedipan 
mata aja, Pa. Papa nggak takut kalau Sehun Ayung nyebarin 
video bejat Papa itu?" 


"Lihat! Kamu berani bantah Papa sekarang. Rose juga ikut 
nyari bukti itu ya?" Siwon tersenyum miring. "Kalian cerai 
aja," 


"Pa!" 


"Papa bakal urus surat perceraian kalian. Anak itu terlalu 
ikut campur, ini bukan ranah dia," Siwon pun menurunkan 
kakinya dari atas meja. 


Jaehyun nggak akan nurutin kemauan Papa yang satu itu!" 


"Berani ngelawan kamu!?" dengan wajah merah padam, 
Siwon melangkah menghampiri Jaehyun. 


"Kenapa Jaehyun harus takut? Jaehyun gak perlu takut lagi 
sama Papa. Kalau Papa kekeuh mau Jaehyun cerai sama 


Rose, Papa bisa bangkrut. Tuan Seunghyun nggak akan 
terima kalau putrinya diperlakukan kayak gini, dia bisa aja 
narik sahamnya dari perusahaan ini. Dan pusat 
perbelanjaan yang udah Papa rancang selama 5 tahun 
terakhir, bisa lenyap gitu aja," gertakan Jaehyun membuat 
Siwon terdiam. 


"Jadi kalian semua udah nyusun semua ini buat ngancam 
Papa?" Siwon tertawa terbahak-bahak. 


"Iya! Kita juga bisa nyogok keluarga Chaeyeon biar laporin 
Papa ke polisi. Kalau Papa gak mau hidup Papa hancur, 
jangan ganggu kita," kata Jaehyun dengan penuh 


penekanan. "Papa urus aja bisnis Papa yang ada di luar 
negeri, Korea biar jadi urusan Jaehyun. Gampang kan?". 


"Keterlaluan kamu!" Siwon menghantam Jaehyun dengan 
tinjunya keras. "Anak nggak tahu diuntung!". 


Jaehyun tersungkur dengan sudut bibir yang berdarah. la 
tertawa sambil melihat Siwon yang tampak kacau. 


Siwon merapihkan setelah jas-nya. Bersiap untuk keluar dari 
ruangan Jaehyun. 


"Pa!" 
Siwon menatap Jaehyun. 


"Mau lebih hancur nggak?" Jaehyun mengusap sudut 
bibirnya. Kemudian menghela napas pendek. 


"Apa maksud kamu?" 
"Mama juga selingkuh loh," ledek Jaehyun. 


"Jangan sembarangan ya kamu!" 


"Kalau nggak percaya, ikutin aja kemana pun Mama pergi," 
ucap Jaehyun sambil mengerling. 


"Kamu bener-bener mau keluarga kita hancur!?" 
"Udah hancur dari dulu kan?". 
Siwon melengos, ia menarik gagang pintu kaca itu kasar. 


"Ditunggu permintaan maafnya ke Sehun Ayung!" teriak 
Jaehyun kencang. la mengintip kepergian Siwon, lalu 
menghela napas lega. 


"Gila! Gue berani ngelawan Papa setelah hampir 28 tahun 
gue hidup," ucapnya sambil memegangi dadanya. 


Apa-apaan idup ini, padahal kemarwn-kemarenn gue 
nerawang ksuaknha bakal sjbuk tapi setelah pamit 
mslah gadak kerajaan jncge!! Kan gue maloe. 
Hwhwhhwhww 


Oh yaj, cerita lokalan ku dh keluar, jduulnya 
kasmaran. Cepet report ceritanya! 


Terima kai! 


AAAAAASSSS MASIH 
KESYALLLLLLLLLL 


Terima kai! 
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Semenjak 3 bulan memasuki usia kandungan Rose, Minji 
dan Yoona jadi sering banget datang cuma untuk buatin 
makanan yang sehat-sehat buat Rose. Soalnya Rose makan 
aja masuk, mereka takut itu nggak baik buat janin yang ada 
di dalam perut Rose. 


Sehun pun belum pulang dari Jerman karena ada masalah 
internal sama pihak olympic di sana. Jadi Jisoo jadi sadgirl, 
dia juga masih di Jerman nemenin Sehun. 


Kemauannya juga belum terealisasikan, Jaehyun terlalu 
banyak alasan. Ada urusan bisnis ke luar negeri lah, 
meeting, sibuk ngurusin projek bareng Seunghyun, dan 
banyak lagi. 


"Nih makan dulu, Bunda kamu yang bikin. Sama Mama juga 
tadi," ucap Yoona sambil menyodorkan susu dan daging 
salmon kepada Rose. 


Sebejat-bejatnya Yoona, pasangannya juga sama bejatnya. 
Tapi selagi itu nggak mengusik ketenangan hidup Rose, 
Rose bisa welcome aja sama Yoona. 


"Makasih, Ma," ucap Rose sambil tersenyum. 


"Mama sama Bunda kamu mau ke Times Sguare Mall dulu 
ya, kamu jangan aneh-aneh di rumah!" peringat Yoona, 
mengingat Rose dulu pernah coba coba gigit tembok. 
Katanya giginya gatel gitu, untung temboknya gak kenapa- 
napa. 


"PENGEN JADI GOPAL!" begitu juga teriaknya waktu 
dimarahin sama Jaehyun. 


"ROSE! INGET YANG WARAS WARAS AJA!" teriak Minji sambil 
memasang kacamata hitamnya. "Ayuk, Jeng-," 


"Ajakin Jeng Dara juga nggak nih?" tanya Yoona. 
"Jemput rumahnya langsung ayo," 


Dara itu ibu Jisoo. Mereka sudah damai dengan masa lalu. 
HAHAHAHAHA. 


Pelakor 
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Jangan beli kereta bayi 
14.03 

Gue beliin di Jerman 
14.03 
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14.05| read 

Dia mau naik sapu terbang 
14.05| read 


Tolol 
14.07 


Perawan tua 
14.10 | read 


Bajingan 

14.11 

Gue buldep kawin sama 
Sehun Oppa! 

14.12 


Gue yang udah tekdung 
diem aja deh 
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Bangsat 
14.19 


Yang warna emas ya keretanya 
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"Ah pengen lihat wajah Mingyu," Rose pun mengemasi 
makanannya dan dimasukkan ke dalam kotak bekal. 


"GUE MAU KE KANTOR!" teriaknya semangat sambil lari 
menaiki anak tangga. 


"Sialan capek," padahal baru naik 6 anak tangga, dia udah 
megap-megap. 


"Yang sabar ya sayang, sebentar lagi kita lihat wajah Mingyu 
Samchon yang manis itu," Rose terkikik geli. Gak tahu, dia 
lagi seneng aja mikirin wajah Mingyu. 


Rose turun dari taxi, memasukan kawasan kantor Jaehyun 
dengan langkah ringan. 


"Omongan itu doa. Cepet hamil beneran kan si Rose," ucap 
Eunji nyaring. 


"Aduhh udah ngisi ternyata, udah berapa bulan ini?" 
Nayeon antusias melihat kedatangan Rose, ia menghampiri 
Rose dan mengusap perut buncit itu. 


"3 bulan hehe," jawab Rose malu. Soalnya, sejak 
kepulangannya dari Busan dia tidak pernah mengunjungi 
kantor lagi. Jaehyun yang ngelarang, cupay dia tuh. Takut 
disuruh gelantungan. 


"Nanti anaknya jodohin sama anak saya," sahut Minnie. 


"Pacar aja nggak punya, ngomongin anak, wuuu!" celetuk 
Wonwoo. 


"Sirik aja Pak Wonwoo ini," sinis Minnie. 
Rose cuma cengar-cengir, "Mingyu dimana ya?" tanyanya. 
"Di ruangan meeting, bentar lagi beres kok," jawab Eunji. 


"Yaudah, kalau ketemu tolong bilangin. Ditunggu Rose di 
dapur sini gitu ya, dadah!!" 


"Kirain nyari Pak Jaehyun," gumam Nayeon. 


Sementara Jaehyun di ruangan meeting yang lain, pusing 
sendiri mikirin kemana ilangnya dana buat jasa interior. 
Padahal udah dirinci dari awal, tapi dana yang diterima 
pihak interior kurang 30%. 


"Korupsi kok di kantor gue," Jaehyun berdecih. 


Tok! Tok! Tok! 


"Gak usah sok sopan, karyawan disini nggak ada yang 
sopan sama Saya,". 


Tok! Tok! Tok! 


"MASUK!!!" teriaknya nyaring. 


Hyesoo masuk ke dalam ruangan meeting itu, "ada apa ya, 
Pak?". 


"Tadi siapa yang ngetuk pintu?" 


"It-itu kali, Pak?" Hyesoo menunjuk gugup ke belakang 
Jaehyun. Jendela besar yang menampakkan padatnya kota 
Seoul itu kini terhalangi oleh seseorang yang sedang 
melambai. 


"WANGJAAA!!" ucapnya sambil nyengir. Meskipun suaranya 
nggak kedengeran, bibirnya kelihatan dia ngomong apa. 


Jaehyun membalikkan tubuhnya perlahan, seketika dirinya 
dibuat terkejut. Kakinya melemas, "LO NGAPAIN! ASTAGA! 
PANGGIL OFFICE BOY YANG NGURUSIN HAL ITU!" 


Jaehyun yang panik langsung lari keluar dari ruang 
meeting., 


"Nyari Rose ya, Pak?" tanya Nayeon. 


"KEMANA OFFICE BOY YANG TANGGUNG JAWAB BUAT 
BERSIHIN KACA LUAR!" 


"Emm, lagi bersihin kaca kali?" tanya Eunji ragu. 


Jaehyun meringis,"saya juga tahu!" kemudian kembali 
berlari memasuki lift. 


"EUREKKAAAAAAA!" 


"AYO KEBAWAH LAGI!" Rose turun ke bawah, sedangkan OB 
lain yang mendampinginya harap harap cemas. 


Bayangin aja, gimana asiknya ngelakuin hal ini. Apalagi 
kalau sama OB yang lainnya. Rose sih cuma nonton mereka 


bersihin kacanya. 


"ADUH SERONOKNYA!!" angin kencang menerpa wajahnya, 
ia sesekali menepuk lengan dua orang pria yang ada di 
samping kanan kirinya. 


"Dari dulu kek izinin saya kayak gini!" 


"Bu, naik atau turun aja ya, Bu Rose kan sedang 
mengandung," sahut pekerja yang paling muda. 


"Alah nanggung, masih di lantai 30 kan ini, kalau naik pun 
15 lantai. Saya mau turun lagi. Kalian kerja ya," Rose pun 
berniat menurunkan rope acces yang ia kenakan. Bukannya 
turun, dia malah naik ke atas. 


"KOK NAIK??!" pekiknya. 


Pekerja yang lain pun berbisik, "pasti kita bakal dipecat 
sama Pak Jaehyun," ringisnya. 


"Gak diturutin juga kita terancam dipecat sama Bu Rose,". 


"INI PASTI ULAH WANGJA! AH MENYEBALKAN!!!" Rose 
menendangi udara kesal, dia udah pasrah aja ditarik ke 
atas. 


Rose hanya bisa menurut waktu OB yang tempatnya ia 
ambil melepaskan peralatannya. 


"Puas?" tanya Jaehyun sambil berkacak pinggang. 


"Jangan marah lah! Salah siapa lo nipu gue terus?" Rose 
memberikan helm yang ia kenakan kepada OB tadi. 


Jaehyun menyodorkan tangannya, "jangan nantang maut 
deh ah, ayo turun!" ajak Jaehyun. 


"Ett!! Lo juga cobain," 


"Gak!? Lo udah gelantungan kan? Jadi gue nggak perlu 
nyoba, ayo kita turun!" 


Rose mau tidak mau menerima sodoran tangan Jaehyun dan 
menggenggamnya. Mereka bergandengan menuruni tangga 
rooftop kantor. 


"Dasar penipu," gerutu Rose setengah kesal. 
"Dibilang gue sibuk. Tadi naik taxi kesini?" 


"Iya!" 


"Jaga diri! Lo tuh nggak cuma bawa satu nyawa," 


"Iya iya maaf. Udah dong nggak usah ngomel-ngomel gitu. 
Nggak suka....," Rose menatap Jaehyun memelas. 


"Maaf," Jaehyun menekan tombol lift yang membawa 
mereka turun. 


"Udah jangan cemberut gitu," Jaehyun menusuk pipi Rose 
yang gempal itu menggunakan jari telunjuknya. 


"Jangan godain aku, ada hati yang harus kujaga," Rose 
menghempaskan tangan Jaehyun dari genggamannya dan 
menahan senyum. 


"Gue udah bilang sejak dulu, lo najisin kalo gini," ucap 
Jaehyun yang berhasil mendapat pukulan brutal dari Rose. 


"Karena yang giniin gue juga orang haram!!" seru Rose 
kesal. Jaehyun tertawa renyah. 


"Sini, bibir lo kering kena angin tadi," Jaehyun menarik 
tengkuk istrinya itu dan dilumatnya bibir cherry itu untuk 
diberi kelembapan. 


Tapi baru sekejap, suara lift berdenting membuat Rose 
mendorong tubuh Jaehyun menjauh. 


Itu Wonwoo. Wonwoo memasuki lift yang sama dengan 
Jaehyun dan Rose. 


"Lanjutin aja gak masalah loh, saya bisa merem," Wonwoo 
pun memejamkan matanya dengan wajah yang meledek. 


Baru saja Jaehyun mau membuka suaranya, tapi Wonwoo 
udah angkat bicara duluan. 


"Diam atau saya pecat?" 


Jaehyun membeku, dia menutup bibirnya rapat dan bingung 
sendiri. Yang bos siapa? 


"Malu-malu aja nih si Rose," goda Wonwoo yang berdiri di 
antara Jaehyun dan Rose. 


"Jangan tenggelamin anak orang Rose, tahan...," cicit Rose 
pelan. 


"Jadi ini tujuan utama lo ke kantor?" Jaehyun memasang 
wajah tak sukanya ketika Rose memperhatikan Mingyu 
sambil memakan bekalnya tadi. 


Mingyunya udah pose sok kegantengan pula, bikin Jaehyun 
tambah muak. 


"Turutin aja, biar anaknya nggak ngileran," ucap Mingyu 
sambil menyisir rambutnya ke belakang. Kemudian ia 
menatap Rose dan memberinya wink. 


"Gak gitu juga dong! Dia istri gue!!" Jaehyun memukuli 
Mingyu menggunakan koran. 


"Jangan, Wangja! Jangan lukain Mingyu," 


"Jangan heran ya kalau ntar anak lo persis gue," ejek Mingyu 
bangga. 


"Kenapa lo nggak lihat gue aja?" tanya Jaehyun ke Rose 
yang fokus menatap Mingyu. 


"Udah bosen. Gue kan udah lama nggak ketemu Mingyu, 
aaaaaaa," Rose menyuapi Mingyu daging salmon yang ia 
bawa. 


Jaehyun menghela napas kasar, "ini kenapa gue yang kayak 
pengganggu," gumamnya pelan. 


"Rose nikah sama gue aja yuk? Ceraiin aja Jaehyun," ajak 
Mingyu. 


"Langkahin dulu mayat Rose kalau mau nikahin dia!" seru 
Jaehyun. 


"Anjing lo!" sembur Rose ke Jaehyun. 
"Ibu hamil gak boleh ngomong kasar!" peringat Mingyu. 


"Nah kasih tahu tuh, gue setiap hari makan ati," ucap 
Jaehyun hiperbola. 


"Nanti malam kita pisah ranjang ya," 


"JANGAN DONG! KAN BERCANDA!" 


Anyngaseyeks$ 


Keknya mau end nich, keknya. EH TERNYATA GUE 
SIBUK LOH SENIN GUE TRY OUTBHAHAHHAAHA 
AN JROT GUE BILANG APA! 


AOA-APAAIN DUNIA INI! SANGAT MEMBAGONGKAN ! 
GUE NGOMONG A NGANUNYA B HABIS NGOMONG B 
BALIK LAGI KE A JNCOE. IHHH GILAK GUE GAK TYPO. 


MIAANEK CLURIT CLURIT YAH, INI KE KEPSLOK GUE 
MALAS BENERIN. 


TERIMA KAI DI BAYAR TUNAI! SAH! 
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Memasuki kehamilan Rose yang ke-7 bulan. Dan Jisoo baru 
mau nikah besok, mengetahui hal itu Rose tertawa puas. Dia 
beranggapan bahwa Jisoo mendapat karma karena dulu 
sering mengancamnya. 


Dan sejak kehamilannya yang ke-5 bulan dulu, Rose kalau di 
rumah jarang pakai baju. Ya paling undewear doang, 
katanya gerah dan bikin susah napas. Yang paling 
menderita ya Jaehyun. 


Semenjak gelantungan juga, Rose udah nggak pernah 
ngidam yang neko-neko. Terakhir pengen climbing, akhirnya 
Jaehyun bawa Rose ke taman bermain anak-anak buat 
manjat jaring-jaringan. 


Sebelumnya juga pengen naik hysteria, tapi Jaehyun ganti 
dengan main perosotan. Meskipun di awal marah-marah, 
Rose tetap mau juga main perosotan. 


Oh iya, Rose mengandung bayi kembar di rahimnya. Mereka 
tidak melakukan cek kelamin, biar surprise katanya. 


"PAKEK BRA DAYANG!" Jaehyun berteriak dari anak tangga 
teratas sambil menenteng bra transparan berwarna hitam. 


Sedangkan Rose, hanya menggunakan celana dalam 
dengan rambut tergerai, ia sibuk memakan buah-buahan. 


"GAK MAU!" teriaknya. 


Jaehyun berjalan cepat menuruni anak tangga. "Gue curiga 
itu perut gede bukan gara-gara anak kembar, tapi 
kembung!". 


"YA ENGGAK LAH, WANGJA! Lihat nih nendang-nendang," 
Rose mengelus perut buncitnya itu bangga. "Pasti kalo lahir 
kayak anak tikus gitu," cengir. 


"Apa maksud lo!" 


"Lo kan tikus berdasi," jawab Rose sambil menyuap 
potongan buahnya. 


"Udah jangan mancing, ini di pakek!!" 


Rose merentangkan kedua tangannya, "pakein ah, mager!" 
ucapnya. Jaehyun pun memakaikan bra hitam itu kepada 
istrinya. Boleh tuker tambah istri nggak sih? Jaehyun 
kayaknya minat. 


"Ih lo mau kemana?" tanya Rose sambil menatap Jaehyun 
sedih. la melihat Jaehyun yang sudah berpakaian rapi 
dengan coat besar yang menutupi tubuhnya. 


"Mau ketemu Sehun Hyung sebentar, dia besok kan mau 
nikah," jawab Jaehyun. 


"Kok nggak ngajak gue?" Rose mengerucutkan bibirnya 
kesal. 


"Nggak boleh, nanti lo pecicilan lagi kalau keluar," 


"BUAYA JAEHYUN!! BUSET!!" 
"Aku tertipu lagi!" timpal Rose. 


"BRENGSEK MINGYU TUTUP MATA LO! BALIK BADAN 
ANJING!" 


Tanpa diduga, ada tamu tak diundang masuk ke dalam 
begitu saja. Dan dengan cekatan, Jaehyun menyembunyikan 
Rose kedalam dekapannya, membungkusnya menggunakan 
coat yang ia gunakan tadi. 


"KEMANA INI ARAH MATA ANGINNYA!" teriak Mingyu histeris 
sambil nutup mata rapat. 


"TINGGAL BALIK KANAN BANGSAT!" Jaehyun berteriak kesal. 


"Wangja, lo teriaknya di kuping gue loh," ucap Rose pelan 
karena mukanya kepentok sama dada Jaehyun, kalau teriak 
palingan ngiler. 


Jaehyun melepas coat-nya dan dipakaikan ke Rose. "Pake ini 
dulu," Jaehyun memasangkan kancing coat itu, beruntung 
pada bagian perut muat-muat saja. 


"UDAH BELOM?" tanya Mingyu. 


"Udah. Ngapain lo ke sini? Tumben amat, nggak ada kabar 
kabar lagi!" gerutu Jaehyun sambil menarik rambut Rose ke 
depan biar belahannya nggak nampak-nampak amat. 


"Ada dokumen yang harus ditandatangani sekarang, 
makanya gue ngibrit kemari. Gue nggak lihat aset lo kok," 
ucap Mingyu takut. 


"Sini!" Jaehyun merampas dokumen di tangan Mingyu kasar. 
Mingyu jadi nggak enak hati. 


"Ih lihat dongg, sayang banget gak lihat," Rose hendak 
membuka kancing teratas coat itu, tapi udah ditampar 
duluan tangannya sama Jaehyun. 


"Gue nggak ngizinin lo dateng ke pernikahan Sehun Ayung 
besok nih?" ancamnya. 


"Sayang sekali Mingyu, mungkin lo harus datang ke sini 
kalau Wangja lagi di kantor. Kita bisa selingkuh," goda Rose 
sambil memberikan ciuman jauhnya. Jaehyun yang 
melihatnya langsung menguncir bibir Rose dengan 
tangannya. 


"Selingkuh kok bilang bilang," ucap Jaehyun. 

"Mendingan gue sama Cherry daripada tanda kejantanan 
gue jadi bujel," desis Mingyu, kesambet apa juga dia bahas 
Cherry lagi. 

"Udah nih buruan pergi sana lo!" usir Jaehyun. 


"Oke boss!" Mingyu pun langsung lari keluar dari sana. 


"Lo tahu gue cuma cinta sama lo," kata Rose cepat waktu 
Jaehyun udah menatapnya sinis. 


"Gue pergi," 


"Jangan dilepas," jawab Jaehyun. 


"Oke oke," 


"Udah gue keluar dulu. Jaga diri yang bener!" Jaehyun 
mencium kening Rose, lalu turun ke hidungnya, dan terakhir 
adalah bibirnya. 


"Gue mau nonton film doang habis ini kok," jawab Rose 
sambil tersenyum. Jaehyun turut tersenyum dan 
mensejajarkan wajahnya dengan perut Rose. 


"Daddy pergi dulu ya, Nak. Kalau Mommy kalian nakal 
tendang aja yang kenceng,"dan terakhir, ia mengecup perut 
istrinya itu. 


"Dah," Jaehyun mengacak rambut Rose. 
Kemudian keluar dari rumahnya dengan rasa khawatir. Takut 
aja kalau Mingyu bohong dan ternyata lihat kepunyaannya. 


Rose memandang sebal ke arah altar, menatap dua orang 
yang sedang mengucapkan janji suci pernikahan mereka. 


"Harusnya muka cantik gue nggak ketutup dulu!" protesnya 
pada Jaehyun yang duduk di sebelahnya. 


"Kalau nggak ketutup kamu nggak bakalan bisa kayak 
sekarang dong," sahut Krystal sambil tersenyum. Krystal itu 
menetap di Amerika, pulang ke Korea kalau ada pernikahan 
saja. 


"Ya makasih ya udah nyulik Rose dulu," jawab Rose 
tersenyum palsu. 


"Sama-sama," Krystal itu definisi orang yang nggak tahu 
kalau dia lagi disindir. 


"Udah sih, lagian foto lo pake gaun udah mentereng di 
ruang tamu kan?" ucap Jaehyun akhirnya. 


"Tapi perut gue kelihatan buncit!" 


"Namanya juga lagi hamil," pasutri ini malah debat, bikin 
tamu undangan yang ada di sana menatap ke arah mereka. 


"Nanti di photoshop biar jadi kempes," kata Jaehyun 
akhirnya. 


"Membosankan acaranya, Sehun Oppa harusnya nyewa Red 
Velvet buat tampil ke acara mereka," gerutu Rose menatap 
orkestra yang memainkan musik klasik bosan. 


"f(x) juga seru loh," sahut Krystal lagi. 
"Membernya udah tercecer," jawab Jaehyun. 
"Sialan!" 


"Kalian brisik banget," celetuk Oma yang sedari tadi hanya 
diam. 


"Mami nggak mau nemuin Siwon Oppa?" tanya Irene. 
"Nggak, nanti dikatain bau ikan lagi," jawab Oma malas. 
"Wangi kok, Oma!" seru Rose. 


"Wangi ikan," sahut Jaehyun. "Bercanda Oma!!" ringis 
Jaehyun ketika Oma mencubitnya. 


"Biasa anak-anak," ucap Jessica dan tertawa bersama Oma. 
"Udah pada nikah masih disebut anak-anak," sahut Suho. 


Jaehyun hanya tertawa, sesekali melirik kursi Siwon di ujung 
kanan. Wajahnya terlihat penuh kebencian, beruntung saja 
Yoona ada di sisinya untuk mengontrol semuanya. 


Setelah melakukan semua upacara, Sehun dan Jisoo resmi 
menjadi pasangan suami istri. 


"Ayo keluarga besar kita foto bareng!" Yoona menghampiri 
bangku Rose, Jaehyun, Krystal, Jessica, Suho, Irene, dan 
Oma. 


"Ketemu anak ikan nih Oma," ledek Krystal. Jadi anak Oma 
itu Siwon, Jessica, dan Suho. 


"Kalian suka banget ngeledek, Oma!" protes Oma. 


Keluarga besar Jung itu akhirnya naik ke atas panggung 
guna foto bersama. Rose disuruh berdiri di sisi Jisoo. 


"Hamil duluan ya," bisiknya ke telinga Jisoo, tapi wajah 
palsunya menampakkan senyuman. 


"Gara-gara lo, gue jadi kepikiran setiap hari dan ngelakuin 
hal itu," bisik Jisoo sambil menghadap depan dan 
tersenyum. 


"Pasti lo mancing Sehun Oppa sambil masang doggy style," 
"Gue denger kalian ngomongin apa," sahut Jaehyun. 
"Tukang nguping!" 


"Besar banget perut lo kayak Mishka," Jisoo mengusap perut 
Rose. 


"Buat satu gratis satu," Rose terkikik menjawabnya. 


"Siap ya, saya hitung. Satu ... Dua ... 
Tiga ... Cheese!!" sang fotografer pun menatap hasil 
jepretannya. "Ini kumpulan berlian ya...," gumamnya. 


Memasuki usia kandungan 9 bulan, Rose sudah mulai 
menyiapkan semuanya. Sepulang dari dokter kandungan, ia 
mengajak Jaehyun untuk membeli perlengkapan bayi. 


"Mau ngapain?" tanya Jaehyun di dalam mobil. 
"Beli lah!" 


"Udah dibeliin Bunda sama Mama, oh ya ada kereta bayi 
warna emas juga udah ada di garasi," jelas Jaehyun. 


"Emasnya imitasi pasti," gumam Rose. 


"Cat emas doang malahan, gak ada unsur emas murninya," 
ginilah suami istri yang sama-sama gak tahu dirinya. Udah 
dibeliin, ngehina pula. 


"Wangja, kok gue takut yah," Jaehyun pun menjalankan 
mobilnya keluar dari parkiran rumah sakit. 


"Takut apa?" 


"Ih nanti waktu ngelahirin secara normal seakan diriku 
bukanlah milikku sendiri lagi. Ngangkang di depan dokter, 
lihat ," 


"Cukup, Dayang! Bayangin aja wajah dokternya itu gue," 
ucap Jaehyun. 


"Yang ada bayi kita nggak mau keluar. Masak hal yang dia 
lihat pertama kali di dunia ini wajah lo sih?" 


"Bayangin doang! Gue kan bakal ada di samping lo nanti, 
yang dilihat bayi kita waktu baru brojol ya wajah 
dokternya," 


"Kok gue nggak ikhlas," gumam Rose. 


"Tapi bayi rata-rata kalau baru keluar masih merem kok," 
ucap Jaehyun. 


"Gue aja sendiri yang ngeluarin kali ya," 
"Mana bisa!!" 

"ihhh. Wangja," 

"Hm," 

"Pegel....," rengeknya. 

"Iya nanti sampe rumah gue pijitin," 


Rose tersenyum puas, "kayaknya anak kita seneng karena 
punya sosok Ayah yang berbakti ke istrinya," Rose 
merasakan perutnya di tendang dari dalam sana. 


"Kayaknya," gumam Jaehyun. 
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Jaehyun menahan rasa sakit di kulit kepalanya, perasaannya 
sangat campur aduk. Saat ini ia sedang menemani Rose 
dalam proses persalinan. Jujur, Jaehyun sangat takut kalau 
sesuatu terjadi pada istrinya dan bayinya itu. la relakan 
rambutnya rontok karena Rose yang menjambaknya dan 
merintih kesakitan. 


Jaehyun cuma bisa nyemangatin Rose, "Io pasti bisa, 
Dayang. Lo kan wonder woman, ayo -anj-arghhhh!! Gak 
papa gue gak papa, jambak aja," 


Jaehyun mengabaikan semua instruksi yang dokter berikan 
kepada Rose. la hanya fokus menguatkan dan menghibur 
Rose. 


Sampai suara tangisan bayi terdengar, membuat Jaehyun 
menoleh cepat. Dan Rose bernapas terengah-engah, 
perutnya belum kempes karena masih ada satu bayi di 
dalam perutnya. 


"Aduh gimana ini gue bisa botak," gumam Jaehyun sambil 
menatap perut Rose nanar. 


"Ambil napas dulu ya Rose-ssi," uca suster di sana. 
"Masih kuat?" tanya dokter itu. 
Rose mengangguk. 


"Jambak lagi aja gak papa," Jaehyun menarik tangan Rose ke 
rambutnya. Tapi Rose malah menamparnya. 


"Salah gue apasih...," 


Dan proses persalinan kedua pun di mulai. Awalnya suasana 
tegang karena Rose sudah mengeluarkan banyak energi 
pada persalinan pertama tadi, tapi atas Izin Tuhan. 
Semuanya berjalan dengan lancar. 


Jaehyun membiarkan Rose tertidur, ia tersenyum ketika dua 
orang suster datang membawa kedua bayinya. 


"Selamat ya, keduanya laki-laki," ucap suster itu. 


Rose terbangun, bayi dengan selimut coklat diberi ke 
gendongan Jaehyun sedangkan yang berselimut putih 
diberikan kepada Rose. 


"Kami keluar dulu ya," pamit Suster itu. 


Yang menemani persalinan Rose hanya Jaehyun, Rose juga 
tidak pernah mengharapkan orang tua dan mertuanya 
datang. Sedangkan Jisoo menetap di Jerman bersama 
Sehun. Menetap atau hanya sementara, entahlah. 


"Ganteng banget," puji Jaehyun. la melirik ke arah Rose 
yang ternyata malah menangis. 


"Loh kenapa nangis?" Jaehyun menidurkan bayi yang ada di 
gendongannya di sisi Rose. 


"Gue gak pernah mimpi buat hidup sampe punya anak gini," 
isaknya. "Ternyata, rasanya sebahagia ini...,". 


Jaehyun ikut menitihkan air matanya, tapi ia buru-buru 
menghapusnya. Setelahnya ia menyeka air mata istrinya itu 
dan duduk di kursi dekat ranjang. 


"Makasih udah berjuang buat ngelahirin mereka. Makasih 
banyak...," 


"Makasih udah donasi sperma," 
"Heh! Ayo kita kurangi bahasa kurang senonoh itu," 


Rose tertawa bercampur tangis, "iya iya. Siapa nama anak 
kita?". 


"Lo aja yang kasih nama," ucap Jaehyun. 


"Mana yang pertama?" tanya Rose. 


"Selimut coklat," 


"Lo aja, gue nggak bisa mikir," Rose juga gak tahu kalau ia 
akan melahirkan secepat ini. 


"Jung Jeno, yang pertama Jeno," kata Jaehyun sambil 
menatap bayinya itu. 


"Yang kedua?" 

"Jaemin," 

"Gue bahkan mikirin nama Alligator," celetuk Rose. 
"Jaemin...," desis Jaehyun sedikit memaksa. 
"Alligator padahal lucu," 


"Nanti anak kita kayak kita, buaya," Jaehyun pun mencium 
kedua putranya itu, dan terakhir mencium istrinya. 


"DADDY!!" 


Waktu memang berjalan sangat cepat, rasanya baru 
kemarin Jaehyun membuatnya bersama Rose. Tapi sekarang 
anaknya udah bisajalan aja. 


Jaehyun lari menuruni anak tangga, mencari keberadaan 
bocah yang memanggilnya itu. 


"DADDY!" teriaknya lagi. 
"KALIAN DIMANA!!!" 
"SALJU!!" 


Jaehyun pun segera berlari ke dapur. 


"Emin nyangkut di cana!" Jeno menunjuk ke atas kulkas, 
dimana Jaemin sedang mengayunkan kakinya sambil 
memakan biskuit. 


"Jaemin mau apa di atas? Sini turun!" Jaehyun mengulurkan 
tangannya ke atas, tapi Jaemin udah terlanjur turun dari 
atas kulkas. 


"Astaga..." Jaehyun menatap Jaemin yang memijakkan 
kakinya di dalam aguarium yang ukurannya sudah di 
upgrade menjadi lebih besar. 


"Oh no!" Jeno juga menutup kedua matanya. 


"Emin ugha mau belenang cepelti Owang!" Jaemin pun 
menghentak-hentakkan kakinya di dalam air aguarium. 


"Si Gawang layak mati," ucap Jaehyun pelan. 


"Nda boleh!!! Owang ndak boleh mati!! Nanti Mommy 
cedihh!!" Jeno menarik-narik kaos belakang Jaehyun. Jeno 
menangis. 


"Emin ayo tulun! Daddy tulunin Emin, nanti Emin bica buat 
Owang mati!" rengeknya. 


"Iya, iya. Berhenti nangisnya ya," Jaehyun pun mengangkat 
Jaemin keluar dari aguarium itu. Celananya basah kuyup. 


"Owang ndak gelak!! Owang ndak gelak!!" Jeno heboh 
sendiri sambil memukuli kaca aguarium. 


Jaehyun memasukkan tangannya ke dalam aguarium dan 
menyentuh Joohwang. "Gerak lagi tuh!". 


"Ndak gelak!" 


Jaehyun mengangkat Jeno ke gendongannya, "coba Jeno 
yang sentuh Joohwang, pasti nanti jadi lincah lagi,". 


Dengan hidung merah dan pipi yang basah, Jeno 
memasukkan tangannya ke dalam aguarium. 


"Gerak lagi kan?" 
"Holeeee!!!" Jeno bertepuk tangan sambil tertawa bahagia. 


"MOMMY!! MOMMY!!" dengan celana basah itu, Jaemin 
berlari menghampiri Rose yang baru pulang dari minimarket 
untuk membeli kebutuhan dapur. 


"Eh itu basah kenapa?" tanya Rose, menangkap Jaemin yang 
berlari dan menggendongnya. 


Jaemin menunjuk Jaehyun dan Jeno yang berdiri di dekat 
aquarium. 


"Daddy yang macukin Emin ke lumah Owang! Itu Eno ugha 
mau dimacukin cama Daddy!" adunya. 


"Eng-enggak! Nggak gitu," Jaehyun menggeleng ketika Rose 
mendekatinya dan menatapnya curiga. 


"Jeno, bela Daddy!!" perintahnya. 


"MOMMY TOLONG!! DADDY MAU CEBULIN ENO!!" Jeno 
memaksa turun dari gendongan Jaehyun dan lari memeluk 
kaki Ibunya itu. 


"Daddy nggak kayak gitu kok, Mom. Mereka fitnah," Jaehyun 
tersenyum canggung. 


"BOHONG! DADDY MAU OWANG MATI!" Jaemin memeluk 
leher Rose erat. Begitu juga Jeno. 


"Iya Daddy bohong! Bohong itu doca!!" seru Jeno. 

"Sana masak!" perintah Rose. 

"Kok Daddy yang disuruh masak?" tanya Jaehyun terkejut. 
"Kalau buat calah haluth dikacih hukuman!" ejek Jaemin. 


"Anak pinter. Ayo ganti celananya dulu yaa," Rose menciumi 
pipi Jaemin gemas dan membawanya ke kamar. 


"Pendocaaa!" tunjuk Jeno sambil mengekori Rose. 
"Heh!" 
"MOMMY TUNGGU!!" 


"Sini! Sini!" Rose menggandeng tangan Jeno dan masuk ke 
kamar tamu yang sudah direnovasi menjadi kamar si 
kembar. 


"Dosa apa gue punya anak modelan gini?" gumam Jaehyun 
sambil menghampiri kresek belanjaan yang tergeletak di 
lantai. 


Belum juga masakan matang, keributan kembali terdengar 
dari kamar si kembar. 


"WANGJAAAA! TOLONGGGG!!!" 


Jaehyun menghela napasnya, menggenggam pisau tajam itu 
erat. “Gorok gueee...," 


"WANGJAAA!!" 


"TUNGGU!!" Jaehyun berlari ke kamar, udah berapa kali dia 
lari dalam sehari. 


"Uhuk!! Uhuk!!" 


Jaehyun menatap miris pada Rose yang tergeletak di atas 
kasur dengan Jeno yang menduduki perutnya dan Jaemin 
yang menduduki lehernya. Diencot-encot udah kayak main 
trampolin. 


"Uhukkk!! Tolongg!!" 


"Mungkin ini karma lo karena ngencot-ngencot gue dulu," 
Jaehyun hanya menatap Rose tanpa niat membantu. 


"Lo..Juga...Genjot....Gue...Dulu," Rose berusaha membalas 
ucapan Jaehyun. 


"Heh! Ssst!" Jaehyun akhirnya menghampiri Rose. "Jeno! 
Jaemin! Nanti Mommy kesakitan loh, katanya Jeno nggak 
mau lihat Mommy sedih,". 


Jaehyun mengangkat kedua putranya itu dan ia turunkan. 
"Kalian main aja di ruang tamu ya," 


Jeno dan Jaemin lari keluar sambil tertawa. 
"Emang enak!!" ledek Jaehyun. 


"Ngeselin! Gue aja yang lanjutin masak, lo bersih-bersih 
rumah!" 


"Emang kalau nyewa orang kenapa sih?" 


"Gak mau! Buruan sana beres-beres!" perintah Rose. 


Jaehyun paling suka bersihin kolam sambil mikir. Nggak 
tahu aja dia kalau ada dua bocil yang udah ngincer. 


"Cebulin Daddy yuk?" ajak Jaemin. 


"Ndak mau nanti Daddy malah!" tolak Jeno. Mereka 
sembungi dibalik pintu. 


"Tapi Mommy pasti ndak cedih kalau Daddy nyebul," jawab 
Jaemin. 


"Emangna kalau Daddy ndak nyebul Mommy cedih?" tanya 
Jeno ragu. 


Jaemin mengangguk mantap, "cedih! Ayo!" 


Jaemin berlarian, dan Jeno mengejarnya. Mereka berdua 
pura-pura berlari mengelilingi kolam renang. 


"Pelan-pelan loh lantainya licin!" peringat Jaehyun. 
"AHAHAHAHA AYO ENO!!" tawa Jaemin. 
"JANAN TINGGALIN ENO!!" 


"Anak Tuyol!" desis Jaehyun. 


Bruaghhh!! 


Byur!! 


"AYO BULUAN KABULLL!!!" teriak Jeno riang. 


"DADAH DADDY!!!" Jaemin tertawa puas, ngibrit ngintilin 
kembarannya. 


"KURANG ASEM! NGIDAM APA SIH ROSE WAKTU HAMIL 
MEREKA!" Jaehyun memukul permukaan air itu hingga 
membuat gelombang besar. 


"Daddy nggak boleh marah dong? Lupa ya mereka dapetin 
gen ini dari siapa?" Rose berdiri di dekat pintu kaca itu 
sambil bersedekap dada. Jeno dan Jaemin sembunyi dibalik 
Ibunya sambil tertawa. 


Jaehyun tertawa di tengah kolam, "dari Mommy ya 
bukannya?". 


"Daddy jadi dugong," celetuk Jeno. 


"Emin ganteng!" Jaemin berkaca di depan cermin dengan 
wajah yang penuh bedak. 


"Eno juga!" 
"DADDY!!!" panggil Jaemin. 


"Apa?" Jaehyun duduk di belakang mereka, fokus bekerja 
menggunakan iPad-nya. 


"Emin mau ngapain?" tanya Jeno. 


"Daddy mau ganteng ndak?" tanya Jaemin. 


"Daddy udah ganteng," jawab Jaehyun sambil merangkak 
mendekati kedua putranya itu. 


Jeno yang paham menimpali, "mau lebih ganteng ndak?" 
tanya Jeno. 


"Ya ampun kalian pake tepung beras rose brand atau 
gimana?" tanya Jaehyun sambil menatap si kembar melalui 
pantulan cermin. 


"Daddy juga harus ganteng!" seru Jaemin. Mereka berdua 
membuang bedak tabur yang ada di wadahnya itu ke muka 
Jaehyun. 


"Daddy ganteng!" Jeno mencium pipi Jaehyun yang diam 
mematung. 


"Ini tambah ganteng! Cayang Daddy!" Jaemin juga mencium 
pipi Jaehyun. Jaehyun berkedip, membuat taburan bedak itu 
jatuh. 


"AHAHAHHAHAHHAHA MAKHLUK APA INI!!!" Rose berdiri di 
ambang pintu sambil tertawa terbahak-bahak. 


Tiga orang bertabur bedak itu menatap Rose kesal. 


"AYO CELANG MOMMY JUGA!!!" seru Jaemin. Jaemin agaknya 
calon-calon biang rusuh. 


"AYOO!!" Jaehyun dan Jeno ikut mengejar Rose. 


"HEH! JANGAN GITU DONG! KALIAN JAHAT BANGET SAMA 
MOMMY!!" teriak Rose histeris sambil berlari kencang. 


End 


Akhirnya selesai hahaha 


Makasih udah mau ngikutin cerita gak jelas ini, 
mungkin gue bakal bikin spin off?? 


Mungkin ya, gue mau rest dulu buat nenangin pikiran 
ahahaha. 


Maaf ya kalau ada salah, semua orang punya sin, 
cos, tan. Makasih, lupis lupis buat kalian! 


Makasih juga buat 1k followersnya, kalian ngikutin 
sekte sesat ini. Semoga nggak ikut tersesat ya. 


Terima kai! 


Oh ya tentang spin off, kalian boleh komen tentang 
kejadian apa yang pengen kalian tahu, etc. gimana 
ketemunya jaehyun jisoo? 


Yang ngewski gak gue jabarin ya. 


Udah deng, makasih. 


